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"Perubahan fatwa sejalan dengan perubahan waktu, tempat, keadaan,

niat, dan kebiasaan."!

Tbnu Qayyim al-Jauziyah, [‘lam al-Muwaqqi ‘in, (Bairut : Maktabah al-Asriyah, 2003),
hlm. 12.
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ABSTRAK
KRISTALISASI FATWA DSN-MUI BIDANG PERBANKAN SYARI’AH
(TELAAH SUMBER FATWA DAN METODOLOGI)

Beni Setyawan
NIM : 22933008

Urgensi penelitian dilatarbelakangi dua karakter yang mempengaruhi dalam
metode penetapan fatwa: mazhab tasahuliy yang secara legalistik mudah
memberikan labelisasi “syariah” pada produk perbankan; dan mazhab tasyaddudiy
yang mempertahankan kesederhanaan bentuk transaksi keuangan syariah sesuai
dalam fikih klasik. DSN-MUI mengusung prinsip moderasi fikih (tawassut) dalam
bidang muamalah dipandang inkonsisten dalam mengambil suatu pendekatan, di
satu fatwa menerapkan kaidah pendekatan substantif, dan di fatwa Ilain
menggunakan pendekatan legal-formal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelaborasi kristalisasi fatwa DSN-MUI yang bermakna ide atau pemikiran
yang mencerminkan pematangan, penguatan dan pembentukan ide yang
sebelumnya samar-samar hingga menjadi sesuatu yang solid, terang, dan
terstruktur, dengan fokus pada analisis sumber hukum dan metodologi yang
digunakan dalam pembentukan fatwa. Ditinjau dari segi metode merupakan
penelitian kualitatif dengan penekanan pada telaah pustaka (library research).
Pendekatan ushul fikih (legal approaches) sebagai pisau analisis untuk memahami
sumber dan metode DSN-MUI dalam istinbat hukum. Pendekatan historis
sosiologis digunakan untuk meneliti hal-hal yang melatarbelakangi dan
mempengaruhi munculnya ide-ide rumusan dalam penetapan fatwa. Sedangkan
pendekatan maqasid al-syari‘ah sebagai dasar filosofis dan metodologis untuk
menganalisis kristalisasi fatwa DSN-MUI dalam perbankan syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa DSN-MUI menerapkan pendekatan komprehensif
dengan merujuk pada Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, serta kaidah fikih yang
didominasi kaidah al-as! fi al-mu ‘aGmalah al-ibahah dan kaidah yang mengandung
nilai maslahat. Pendekatan gau/i didominasi rujukan terhadap mazhab Syafi’i,
ulama kontemporer seperti Wahbah al-Zuhaili, serta pertimbangan lembaga fatwa
internasional seperti AAOIFI. Metode fatwa DSN-MUI menggunakan tiga
pendekatan, yaitu pendekatan nas qat’i, qauli dan manhaji dengan metode ijtihad
bayani, ta’lili, istishlahi, intiga’i, insya’i dan makharij fighiyyah (fikih solusi) :
al-taysir al-manhaji, tafriq al-halal ‘an al-haram, i‘adah al-nazar, dan tahqiq al-
mandat. Kemudian i'tibar al-magasid yang menitikberatkan unsur maslahat
menjadi faktor penyebab terjadinya inkonsistensi dalam memilih suatu
pendekatan atau kaidah. Kristalisasi fatwa DSN-MUI dimulai dari nukleasi,
integrasi, kontekstualisasi, finalisasi dengan mengintegrasikan antara idealisme
dan realisme-pragmatis berdasarkan mabda’ ifta’ al-akhdzu bi-arjahi al-agwal wa
al-aslah in amkana, wa illd fa-al-aslah, namun berakhir pada al-akhdh bi al-aslah
wa murd‘at al-khilaf (mengambil yang paling maslahat dengan tetap
memperhatikan perbedaan pendapat). Berbeda dengan fatwa makanan al-akhdh bi



al-ahwat wa al-khurij min al-khilaf (mengambil yang paling berhati-hati, dan
keluar dari perbedaan pendapat). DSN-MUI terus beradaptasi dengan realitas
ekonomi modern, namun masih menghadapi tantangan dalam konsistensi
metodologi. Oleh karena itu perlu untuk terus menggali fikih at-7adayyun dengan
tiga pokok utama: al-fahm (pemahaman), al-siyaghah (perumusan), dan al-injaz
(pelaksanaan).

Kata Kunci : Kristalisasi, Fatwa DSN-MUI, Perbankan Syariah, Sumber Fatwa
dan Metodologi
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ABSTRACT
CRYSTALLIZATION OF DSN-MUI FATWA IN SHARIA BANKING
(REVIEW OF FATWA SOURCES AND METHODOLOGY)

Beni Setyawan
NIM: 22933008

The urgency of the research is based upon two characters determining the
method of determining fatwas: the tasahuliy school of thought (mazhab) that
legally easily labels banking products as “sharia”; and the tasyaddudiy school of
thought that maintains the simplicity of the form of sharia financial transactions
based upon the classical Figh. DSN-MUI carrying the principle of moderation
of Figh (tawassut) in Muamalah is seen inconsistent in taking an approach in
which in one fatwa it applies the rules of the substantive approach, but in another
fatwa it uses the legal-formal approach. This study aims to elaborate the
crystallization of the DSN-MUI fatwa that means an idea or thought reflecting
the maturation, strengthening and formation of previously vague ideas into
something solid, clear and structured with a focus on the analysis of legal
sources and methodologies used in the formation of fatwas. In terms of method,
it is seen as a qualitative study with an emphasis on literature review (library
research). The ushul figh approach (legal approaches) is an analytical tool to
understand the sources and methods of DSN-MUTI in legal istinbat. The historical
sociological approach was used to examine the things underlying and
determining the emergence of ideas formulated in the determination of fatwas.
While, the Maqgashid al-sharia approach is a philosophical and methodological
basis for analysing the crystallization of fatwas DSN-MUI in sharia banking.
The research results showed that DSN-MUI applies a comprehensive approach
by referring to Al-Qur’an , Hadith, ijma’ , qiyas, as well as Figh rules which are
dominated by al-asl fi al-mu‘amalah al-ibahah rules and rules that contain
beneficial values. The gauli approach is dominated by references to the Shafi'i
school of thought, contemporary scholars such as Wahbah al-Zuhaili, as well as
considerations from international fatwa institutions such as AAOIFI. The DSN-
MUI fatwa method employs three approaches: the nas gat’i (definitive text),
qauli (opinion-based), and manhaji (methodological) approaches. These are
applied through various ijtihad methods, including bayani (textual analysis),
ta’lili (ratiocination), istishlahi (maslahah-oriented), intiga’i (selective), insya’i
(constructive), and makharij fighiyyah (jurisprudential solutions), such as al-
taysir al-manhaji (methodical facilitation), fafriq al-halal ‘an al-haram
(distinguishing between lawful and unlawful), i ‘@dah al-nazar (re-evaluation),
and tahqiq al-manat (applying legal cause). Furthermore, the consideration of
magqasid (objectives of Sharia), which emphasizes the element of public interest
(maslahah), becomes a contributing factor to the inconsistency in selecting
certain approaches or legal maxims. The crystallization of DSN-MUI fatwas
begins with nucleation, followed by the integration, then contextualization, and
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finally, the completion of the crystallization process attempts to integrate
idealism and pragmatic realism based upon the principle of ifta’ al-akhdzu bi-
arjahi al-agwal wa al-aslah in amkana, wa illa fa-al-aslah, but ends with al-
akhdh bi al-aslah wa murd‘at al-khilaf (taking the most beneficial while still
concerning with the differences of opinion). This is different from the food fatwa
al-akhdh bi al-ahwat wa al-khuritj min al-khilaf (taking the most careful, and
getting out of differences of opinion). DSN-MUI continues to adapt to the
realities of the modern economy, but still faces challenges in methodological
consistency. Therefore, it is necessary to continue to explore the figh of at-
Tadayyun with three main points: al-fahm (understanding), al-siyaghah
(formulation), and al-injaz (implementation).

Keywords: Crystallization, DSN-MUI Fatwa, Sharia Banking, Fatwa
Sources and Methodology.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi istilah-istilah Arab dalam penyusunan disertasi ini
mengikuti pedoman yang ditetapkan dalam SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
£ Tidak
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
- Ta’ T Te
& Sa’ g Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
a
, Ha (dengan titik di
C ha H bawah)
. Kha’ Ka dan ha
-
R Dal D De
R 7al 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra’ R Er
)
. Zai zZ Zet
J
Sin S Es
S
U Syin Sy Es dan ye
_ Es (dengan titik di
v $ad 3 bawah)
o Dad D De (dengan titik di
bawah)
1 , Te (dengan titik di
Ta T bawah)
5 , Zet (dengan titik di
Za Z bawah)
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. Koma terbalik di atas
d ‘ain ¢
: Gain G Ge
d
U Fa’ F Ef
; Qaf Q Qi
B Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
P Wawu w We
A Ha’ H Ha
Hamzah ’ Apostrof
[
< Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
sds Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ER Ditulis Hibah
4y Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

AW Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis t
atau h.
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Sedlels; Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
J.*.‘? fathah ditulis fa’ala
73 kasrah ditulis tukira
T dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
EWEIES ditulis Jahiliyyah
o1 a
Fathah + ya’ mati ditulis -
2 s ditulis tansa
3 Kasrah +°yfl’ mati ditulis U
&S ditulis kaFim
4 | Dammah + wawu mati ditulis o
L os? ditulis
B furud
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
S ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
J3 ditulis qaul
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah melimpahkan
taufiq dan kemudahan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan hasil penelitian
dan penulisan disertasi ini dengan judul “KRISTALISASI FATWA DSN-MUI
BIDANG PERBANKAN SYARI’AH (TELAAH SUMBER FATWA DAN
METODOLOGI)”, guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Doktor
bidang Hukum Islam konsentrasi Hukum Ekonomi Syariah pada Program Studi
Hukum Islam Program Doktor Jurusan Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa disertasi ini masih memiliki berbagai kekurangan
dan keterbatasan. Meskipun demikian, penulis sangat bersyukur karena disertasi
ini dapat diselesaikan dengan baik dan semoga memberikan kontribusi yang baru
dalam khasanah Studi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia. Untuk mencapai
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
Indonesia merupakan negara yang populasi umat Islam terbesar di dunia

memiliki ciri khas nasionalisme religius yang mendarah daging dalam
kehidupan sehari-hari. Substansi agama tidak mungkin dipisahkan dari ruh
bernegara. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat
memerlukan dimensi keagamaan dalam segala aspek kehidupan. Respons
agama sangat didambakan masyarakat dalam aktivitas apa pun. Di sinilah
letak relevansi dan signifikansi fatwa-fatwa dalam mengarahkan manusia ke
jalan yang telah direstui oleh Allah dan Rasul-Nya.

Pedoman yang fleksibel dan dinamis terkait prinsip kesyariahan produk
keuangan syariah menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan
signifikan perbankan syariah di Indonesia. Di samping itu, berbagai faktor lain
seperti perbaikan manajemen, penguatan modal, meningkatnya kesadaran
masyarakat, dan kondisi ekonomi makro juga berkontribusi. Keberadaan
pedoman ini memungkinkan pengembangan jumlah dan variasi produk
keuangan syariah secara berkelanjutan untuk menghadapi berbagai tantangan,
sembari tetap mematuhi kerangka syariah yang berlaku.

Globalisasi serta pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam berbagai bidang kehidupan sehari-hari merupakan indikasi kemajuan
dunia, termasuk dalam hal permasalahan hukum Islam.! Sebagai bagian

integral dari komunitas global, umat Islam di Indonesia tidak akan pernah bisa

"Menurut Musthafa Muhammad al-Zarqa dalam hukum Islam memiliki dua tujuan utama
dalam perkembangan hukum nasional. Pertama, sebagai kontrol sosial, di mana hukum Islam
berfungsi sebagai cetak biru ketuhanan yang tidak hanya mengatur, tetapi juga merekayasa
masyarakat secara sosial. Kedua, hukum Islam turut serta dalam proses perubahan sosial dengan
menjadi produk sejarah yang sebagian memberikan justifikasi terhadap tuntutan transformasi
dalam aspek politik, budaya, dan sosial. Dalam hal ini, hukum Islam diharapkan tetap fleksibel
untuk mengatasi persoalan masyarakat tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar yang dimilikinya.
Muhammad al-Zarqa dalam bukunya Hukum Islam dan Perubahan Sosial (Studi Perbandingan
Delapan Mazhab) (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 45
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lepas dari tantangan-tantangan yang ada, khususnya yang berkaitan dengan
perekonomian.

Menurut M. Atho Mudzhar, ada tiga langkah berkelanjutan yang saling
terhubung untuk memastikan bahwa setiap produk dan transaksi di Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) sesuai dengan hukum syariah. Langkah-langkah
tersebut meliputi:

1. Penyediaan fatwa ulama sebagai panduan syariah,

2. Integrasi fatwa tersebut dalam berbagai peraturan perundang-

undangan,

3. Pengawasan terhadap LKS untuk memastikan produk dan transaksi

yang dilakukan tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah.?

Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi Islam yang terus berkembang, fatwa
ekonomi Islam memiliki peran yang sangat penting. Tujuan dari fatwa tersebut
adalah untuk menerapkan hukum Islam secara fleksibel dalam merespons
berbagai isu yang muncul, seperti permasalahan ekonomi kontemporer,
dengan memperhatikan aspek ruang dan waktu yang mempengaruhinya.?
Fatwa merupakan hasil prosedur istinbat hukum untuk memberikan jawaban
atas permasalahan hukum yang diangkat oleh individu, organisasi, dan
lembaga.*

Dalam kegiatan ekonomi yang dipengaruhi oleh faktor tempat dan waktu,
peran fatwa sebagai dasar hukum sangatlah krusial. Otoritas keuangan dan
lembaga keuangan syariah (LKS) menggunakan fatwa sebagai pedoman
dalam menjalankan kegiatan ekonomi syariah. Untuk menjamin barang dan

kegiatan keuangan syariah, digunakan fatwa sebagai standar. Sebagaimana

M. Atho Mudzhar, “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006),” Indo-Islamika
Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016), him.3.

3Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos,
1995), him. 19.

4Ad al-Zaybari, Mabahith fi Ahkam al-Fatwa, (Beirut: Dar ibn Hazm, 1995), him.31;
Yusuf al-Qaradawi, al-Fatwa Bayn al-Indibat wa-al-Tasayyub, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997), hlm.5.



yang diungkapkan oleh Mahmoud A. El Gamal, satu-satunya cara untuk
menjamin validitas transaksi keuangan Islam adalah dengan adanya fatwa.’
Fatwa adalah hasil dari ijtihad seorang mufti dalam memberikan jawaban
atas pertanyaan mengenai persoalan hukum yang diajukan kepadanya.®
Dengan kata lain, fatwa merupakan penjelasan atau tanggapan dari seorang
mufti terkait hukum syar'i terhadap suatu masalah yang diajukan atau sedang
terjadi. Biasanya, fatwa mencakup pertanyaan yang diajukan serta jawaban
terkait hukum syar'i yang relevan dengan topik tersebut.” Pada dasarnya, fatwa
tidak memiliki sifat mengikat, berbeda dengan gadha’ atau putusan
pengadilan yang bersifat mengikat bagi para pihak yang terlibat dalam
perkara.
Fatwa, sebagai hasil dari proses ijtthad dalam hukum Islam, dianggap
sebagai sumber hukum yang bersifat kekinian namun tetap berakar pada
tradisi panjang, sehingga mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara
relevan.® Pendapat ini didasarkan pada dua alasan utama: (1) fatwa berfungsi
sebagai tanggapan atas persoalan-persoalan baru, memungkinkan pengayaan
materi hukum yang terus berkembang secara berkelanjutan, dan (2) sifat fatwa
yang tidak mengikat memberikan kebebasan bagi mufti untuk melakukan
ijtihad, sehingga dapat menghadirkan alternatif pemikiran hukum yang selaras
dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, fatwa memiliki fleksibilitas hukum
yang tinggi, bersifat dinamis, dan mampu merespons perubahan serta
keragaman dalam masyarakat.’
Ijtihad memiliki peran yang signifikan dalam menjelaskan maksud yang
terkandung dalam nushits al-syari‘at. Oleh karena itu, para ulama ushul fikih
telah mengembangkan berbagai metode ijtihad, seperti pendekatan kebahasaan
SMahmod A. El-Gamal, Islamic Finance, Law, Economics, and Practice, (Cambridge:
Cambridge University Press, 2006), him. 33.

®Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), hlm. 5.

"Abu ’Amr Ibn al-Salah, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, ed. oleh Muwaffiq Abdullah ‘Abd
al-Qadir, (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hukm, 2002), hlm. 23.

8Faisar Ananda Arfa, Sejarah Pembentukan Hukum Islam: Studi Kritis Terhadap Hukum
Islam di Barat, (Jakarta: Pustaka Firdau, 1996), hlm.39 .

’Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. Ke-3, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), hlm. 12.



(lugawiyyah) dan pendekatan kemaslahatan (istislahiyyah). Salah satu metode
yang paling jelas dan efektif untuk memahami tujuan syariat adalah konsep
‘illat al-hukm, karena konsep ini berfungsi sebagai manat al-hukm atau pusat
yang menentukan perubahan hukum. !°

Perubahan pada unsur maddi (mahkim bihi, peristiwa hukum) atau
keadaan unsur adabi (mahkiim 'alayh, subjek hukum) dapat mengakibatkan
perubahan pada ‘illat. Perubahan pada 9llat ini, pada akhirnya, dapat
menyebabkan terjadinya perubahan pada hukum. Fleksibilitas ini
mencerminkan kemampuan adaptasi dan sifat universal hukum Islam, yang
memungkinkan untuk mengakomodasi kemajuan serta perubahan baru yang
mungkin muncul.!! Dalam sejarah peradaban Muslim, terdapat tradisi
intelektual yang luar biasa, dibangun di atas nilai-nilai budaya ushul fikih
yang tercermin melalui praktik ijtihad. Namun, berkembangnya budaya taklid
di kalangan komunitas intelektual Islam mengakibatkan stagnasi ijtihad pada
paruh kedua abad keempat Hijriah.'?

Di banyak negara di kawasan Timur Tengah, pemerintah telah membentuk
lembaga-lembaga fatwa yang fatwanya memiliki kekuatan hukum yang
mengikat. Hal in1 berbeda dengan di Indonesia, di mana fatwa dikeluarkan
oleh organisasi-organisasi Islam seperti Muhammadiyah melalui Majelis

Tarjih, Persis melalui Dewan Hisbah, MUI melalui Komisi Fatwa dan DSN-

Gagasan-gagasan tersebut dikembangkan untuk mengidentifikasi alasan mendasar
dalam penetapan hukum. Sebagai contoh, larangan terhadap khamr menunjukkan penerapan
konsep ini. Khamr diharamkan karena sifatnya yang memabukkan, yang dianggap berbahaya
karena dapat menimbulkan mafsadat atau kerusakan kondisi mental. Kehilangan akal sehat yang
merupakan bagian esensial dari fitrah manusi, merupakan alasan utama yang melatarbelakangi
larangan tersebut, meskipun gangguan mental itu sendiri juga merupakan dampak yang merugikan.
Salah satu prinsip utama dalam ajaran Islam adalah menjaga dan melindungi fitrah ini. Lihat Ali
Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 269-281.

"1Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa aspek-aspek seperti ‘aga’id dan ibadah, yang telah
ditentukan secara eksplisit dalam nash, bersifat tetap dan tidak dapat diubah oleh siapa pun, karena
tidak dipengaruhi oleh perubahan waktu maupun tempat. Sebaliknya, isu-isu seperti politik,
perang, dan al-masalih al-madaniyyah (urusan sosial), yang cenderung berubah sesuai dengan
perkembangan waktu dan kondisi, disampaikan dalam bentuk prinsip-prinsip umum. Pendekatan
ini memungkinkan fleksibilitas agar aturan tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
preferensi masyarakat pada setiap masa. Lihat Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Jilid 1 (Beirut: Dar
al-Bayan, 1968), hlm.13.

2 Ali al-Sayis, Tarikh al-Figh al-Islami, (Mesir: Maktabah wa Mathba’ah Muhammad
Ali Shabih wa Awladuh, t.th.), hlm. 111-113.



MUI, serta NU melalui Bahtsul Masa'il. Di antara lembaga-lembaga tersebut,
DSN-MUI memiliki pengaruh yang cukup besar karena anggotanya terdiri
dari para ulama yang mewakili berbagai organisasi Islam. DSN-MUI sendiri
didirikan oleh MUI sebagai lembaga yang berfungsi untuk memberikan fatwa
mengenai isu-isu muamalat.'?

Berbagai jenis lembaga memiliki peran dalam memberikan fatwa yang
diperlukan oleh lembaga keuangan Islam dalam berbagai bentuk. Fatwa-fatwa
ini dikeluarkan oleh setidaknya lima jenis organisasi yang berbeda: pertama,
organisasi terpusat, kemudian organisasi yang merupakan bagian dari lembaga
keuangan syariah (seperti yang terdapat di Indonesia, Malaysia, Pakistan, dan
Sudan). Kedua, organisasi yang hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan
syariah (seperti di negara-negara Teluk dan GCC). Ketiga, perusahaan yang
menyediakan layanan fatwa melalui outsourcing (seperti di Eropa). Keempat,
organisasi (seperti Dallah al-Barakah) yang mengontrol setiap anggota
kelompok bisnis yang tergabung. Kelima, individu-individu yang terlibat
dalam pemberian fatwa.'4

Berbagai organisasi yang bertugas mengeluarkan fatwa sering menghadapi
sejumlah tantangan, di antaranya: pertama, memahami instrumen keuangan
yang sesuai dengan prinsip syariah; kedua, menyeimbangkan kepatuhan
terhadap syariah dengan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan;
ketiga, merancang produk baru yang tetap sesuai dengan ketentuan syariah;
keempat, menciptakan keseimbangan antara pencapaian keuntungan dan
tujuan-tujuan syariah; serta kelima, memastikan bahwa proses pengambilan
keputusan berlangsung secara transparan dan bebas dari ambiguitas. '

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah organisasi yang didirikan oleh
pemerintah dan dikenal sebagai pengeluar fatwa kolektif. Sejak tahun 1975,

B Muhammad Sofwan Jauhari, dkk, “Metode Ijtihad dan Alur Penerbitan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI”, Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama
Islam, Vol. 22, No. 1 (3 Juli 2023), hlm.16.

“Mohamad Akram Laldin, “Shari’ah Supervision of Islamic Banking From Regulatory
Perspective”, dikutip dari http://www.kantakji.com/media/5939/ww11.pdf, pada hari Senin,
tanggal 12 Oktober 2024 jam 15.57.

5Mahmood Faruqui, “Country Versus Bank Syariah Borads, Opalesque Islamic Finance
Intelligence”, Issue 1, (28 Juli 2009), him. 17.



17.

MUI telah menerbitkan berbagai fatwa yang mencakup bidang pernikahan,
ritual keagamaan, budaya, ilmu pengetahuan, kedokteran, dan ekonomi.
Awalnya, MUI berperan sebagai penghubung antara pemerintah dan umat
Islam. Namun, seiring waktu, MUI telah berkembang menjadi aktor penting
dalam kehidupan keagamaan di Indonesia. Sebagai tanggapan terhadap
pertumbuhan perbankan syariah, pada 10 Februari 1999, MUI membentuk
Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) melalui Surat Keputusan No. KEP-
754/MUI/II/1999. DSN-MUI terdiri atas para ahli fikih dan profesional di
bidang ekonomi serta industri keuangan. Kehadiran ulama dalam perbankan
syariah telah memberikan kontribusi besar dalam perumusan dan pengawasan
prinsip-prinsip syariah.!¢

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan Syariah Nasional MUI
(DSN-MUI) memiliki beberapa perbedaan signifikan. Pertama, fatwa MUI
tidak bersifat mengikat, sementara fatwa DSN-MUI memiliki kekuatan
mengikat karena dapat menjadi dasar bagi kegiatan ekonomi syariah dan
perbankan syariah. Kedua, fatwa MUI mencakup berbagai isu, seperti
pernikahan, sosial, ekonomi, dan politik, sedangkan fatwa DSN-MUI lebih
fokus pada ekonomi syariah, termasuk perbankan, pasar modal, dan bisnis.
Ketiga, sumber fatwa MUI berasal dari pendapat para ulama, sementara fatwa
DSN-MUI dikeluarkan oleh lembaga itu sendiri. Keempat, fatwa MUI hanya
bersifat anjuran dan tidak mengikat, sedangkan fatwa DSN-MUI dapat
menjadi syarat untuk penerapan produk perbankan syariah dan diadopsi dalam
peraturan perundang-undangan.

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), sebagai
salah satu lembaga fatwa utama di Indonesia, telah menerbitkan sekitar 160
fatwa terkait fikih muamalat hingga tahun 2024. Permasalahan dalam ekonomi
dan bisnis, atau muamalat, adalah isu yang terus berkembang, berubah, serta
penuh dengan kreativitas dan inovasi dari waktu ke waktu. Karena banyak

masalah bisnis yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an dan

“Burhanuddin Susanto, Hukum Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2008), him.



hadis, hal ini mendorong timbulnya pertanyaan yang kemudian memacu
ulama untuk berijtihad mencari jawaban atas persoalan tersebut. Hasil ijtihad
yang diberikan kepada penanya itulah yang dikenal sebagai fatwa. Inilah
proses lahirnya fatwa di bidang muamalat secara umum.'’

Fatwa DSN-MUI, ketika dikaitkan dengan hukum positif, memiliki posisi
yang sebanding dengan doktrin, yaitu sebagai dasar pertimbangan untuk
mendukung putusan hakim dalam suatu perkara. Fatwa ini memiliki pengaruh
signifikan terhadap perkembangan regulasi yang mengikat secara hukum serta
inovasi produk keuangan syariah. Selain itu, fatwa DSN-MUI berperan
strategis dalam kemajuan lembaga keuangan dan ekonomi Islam, karena
sektor-sektor ini didasarkan pada prinsip hukum yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis, yang berfungsi sebagai pedoman utama bagi umat Islam
maupun masyarakat non-Muslim.'®

Fatwa DSN-MUI di Indonesia memiliki kedudukan hukum yang kuat dan
otoritas yang signifikan. Fatwa ini memainkan peran penting dalam proses
perumusan dan penyusunan regulasi positif yang bersifat mengikat, sehingga
menjadi landasan hukum yang mendukung pertumbuhan Ekonomi Islam.!
Menurut penelitian Abdul Hadi, DSN-MUI di Indonesia merupakan lembaga
independen dengan otoritas besar dalam menetapkan fatwa yang berkaitan
dengan regulasi Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Sementara itu, di
Pakistan dan Malaysia, hierarki lembaga fatwa berada di bawah kendali Bank
Sentral, yang berperan dalam mempercepat serta memperluas pertumbuhan
ekonomi Islam.?® Fatwa DSN-MUI dalam Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah mengarahkan agar Bank Indonesia sebagai

"Muhammad Sofwan Jauhari, dkk, “Metode Ijtihad dan Alur Penerbitan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI”, Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama
Islam, Vol. 22, No. 1 (3 Juli 2023), hlm. 16.

"¥Muhamad Ibnu Afrelian dan Imahda Khoiri Furqon, “Legalitas Dan Otoritas Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Dalam Operasional Lembaga Keuangan
Syariah,” Jurnal Ilmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan, Vol. 6, No. 1 (30
Agustus 2019), him. 1-12.

YSainul Afrelian dan Muhammad Ibnu, “Aspek Hukum Fatwa DSN-MUI dalam
Operasional Lembaga Keuangan Syariah”, Hukum dan Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 2 (2015),
hlm. 189.

®Imam Abdul Hadi, “Kedudukan Dan Wewenang Lembaga Fatwa (DSN-MUI) Pada
Bank Syariah”, Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 2, (2013), hlm. 11-12.



regulator mentransformasikan isi hukum yang terkandung dalam fatwa DSN-
MUI untuk merumuskan prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi syariah dan
Lembaga Keuangan Syariah (LKS), sehingga dapat menjadi peraturan
perundang-undangan yang memiliki kekuatan hukum dan mengikat.?!

Fatwa-fatwa yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) merupakan respons yang bersifat dinamis,
berfungsi sebagai jembatan antara prinsip-prinsip muamalah Islam dan praktik
dunia bisnis. Ketentuan-ketentuan yang terkandung dalam fatwa tersebut
merupakan hasil ijtthad para ulama yang didukung oleh para ahli di
bidangnya, untuk memastikan bahwa mufti menerima informasi yang akurat
dan benar mengenai objek yang akan diputuskan dari perspektif syariah.
Proses penyusunan fatwa dilakukan melalui kajian mendalam yang bersifat
berulang dan bertahap, dengan melibatkan diskusi yang konstruktif bersama
pihak regulator, pelaku usaha, asosiasi, dan pihak-pihak terkait lainnya.??

Majid Dawood mengemukakan bahwa lembaga fatwa dan pengawas
syariah bekerja berdasarkan tuntutan, ekspektasi, serta tekanan yang tinggi
untuk menghasilkan fatwa yang lebih kompleks dan inovatif. Dengan beban
kerja yang berat ini, tidak mengherankan apabila keterbatasan jumlah tenaga
ahli menimbulkan tantangan besar. Oleh karena itu, sangat penting bagi
anggota dewan syariah senior untuk membimbing dan melibatkan akademisi
muda yang memiliki potensi dalam pembuatan fatwa. Selain itu, fatwa terkait
produk keuangan sebaiknya melibatkan pihak-pihak lain yang memiliki
keahlian sesuai bidangnya.?®

Fatwa adalah pendapat hukum Islam yang dihasilkan dari ijtihad seorang

mufti terkait masalah-masalah kontemporer yang tidak dijelaskan dalam

2'Ahyar A Gayo, Laporan Akhir Penelitian Hukum tentang Kedudukan Fatwa MUI
dalam Upaya Mendorong Pelaksanaan Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kemenkumham RI, 2011),
hlm. 89.

22Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus Baru
Ekonomi Syariah di Indonesia (Kontribusi Fatwa DSN-MUI dalam Peraturan Perundang-
undangan RI), (Malang: Kementrian Agama Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 60.

BMajid Dawood, “Ensuring the quality of Shariah Advice”, disampaikan pada Dubai
International Financial Center, Dubai 1-3 Juni 2008, him. 2, 6, 16.



wahyu. Isu-isu dalam bidang bisnis, ekonomi, atau muamalah terus
berkembang seiring waktu. Mengingat bahwa Al-Qur’an dan hadis tidak
secara rinci membahas banyak aspek bisnis, para ulama diminta untuk
melakukan ijtihad guna mencari solusi. Fatwa merupakan hasil ijtihad yang
diberikan kepada pihak yang bertanya. Inilah pengertian fatwa dalam konteks
muamalah secara umum.?*

Hal ini dapat mendorong dinamika dalam penerapan hukum Islam.
Perbedaan waktu, tempat, dan kondisi lingkungan memiliki dampak besar
terhadap hukum Islam. Sebuah kaidah menyatakan, "Fatwa hukum bisa
berubah seiring dengan perubahan waktu, tempat, keadaan, niat, dan tradisi."*’
Sebagai contoh konkret yang menggambarkan pengaruh waktu, tempat, dan
konteks terhadap hukum Islam, hal ini dapat dilihat dari perbedaan pendapat
antara qaul qadim dan gaul jadid Imam Syafi’i ketika beliau berada di Irak dan
Mesir.%¢

Pemikiran ekonomi ulama klasik tidak dapat diterapkan sepenuhnya dalam
konteks yang berbeda dari waktu ke waktu. Hal ini karena pemikiran mereka
tentang ekonomi muncul dalam konteks sosial-ekonomi masyarakat yang
hidup pada saat itu. Oleh karena itu, tidak bijaksana untuk mengutip pendapat
ulama klasik tanpa memperhatikan konteks sosial yang melatarbelakanginya.?’
Situasi sosial dan pertumbuhan ekonomi kontemporer sangat berbeda dan

kompleks dari situasi saat para ulama klasik mengembangkan ide-ide mereka.

Dalil-dalil ayat dalam Al-Qur’an yang membahas ekonomi sangat terbatas,

2*Muhammad Sofwan Jauhari, dkk, “Metode Ijtihad dan Alur Penerbitan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI”, Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama
Islam, Vol. 22, No. 1 (3 Juli 2023), hlm. 16.

BIbnu al-Qayyim al-Jauziyah, I'lam al-Muwagqqi’in "an Rabb al-’Alamin, Juz 3, Cet. Ke-
1, (Saudi Arabia: Dar Ibn al-Jauziyah, 1423 H), him.11.

2Imam Syafi'i mengalami perubahan dalam banyak pendapat fikihnya, yang kemudian
menghasilkan qaul qadim dan qaul jadid. Qaul qadim berbeda dengan qaul jadid yang ia tetapkan
dan praktikkan selama berada di Baghdad. Meskipun tetap menggunakan pedoman yang sama,
yaitu al-Qur'an dan al-Hadis, perbedaan muncul karena situasi dan kondisi tempat tinggalnya yang
baru di Mesir, berbeda dengan di Baghdad. Perubahan pendapat dan hasil ijtihadnya tersebut
terjadi akibat perbedaan konteks sosial dan kondisi tempat ia berada. Lihat Abu al-Husain Yahya
bin Abi Al- Khair bin Al-Imrani al-Syafi’i al-Yamani, Al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi’i,
Jilid 1, Cet. I, (Beirut: Dar al-Minhaj, 2000), hlm. 5.

YAbdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah, Kritik Atas Interpretasi Bunga Bank Kaum
Neo-Revivalis, terj. Arif Maftuhin, cet.ke-1, (Jakarta: Paramadina, 2004), hlm. 185.
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hanya beberapa yang menyebutkan beberapa model akad. Sebagai hasil dari
penelusuran yang dilakukan oleh Abdul Wahhab Khallaf ditemukan bahwa
ayat-ayat yang berkaitan dengan muamalat (termasuk ekonomi) sangat sedikit.
Ia menyatakan bahwa ayat yang membahas perdagangan berjumlah 70 ayat,
sementara ayat yang membahas hubungan antara kaya dan miskin hanya ada
10 ayat.”8

Ketua DSN-MUI, KH Ma'ruf Amin menjelaskan bahwa tentang
penggunaan Magqasid al-Syari‘ah. Menurutnya, mengeluarkan fatwa tanpa
berpegang pada al-Nusiis al-Syar‘iyyah, yang hanya didasarkan pada
kebutuhan (al-hajah), kemaslahatan (/i al-maslahah), atau pemahaman
terhadap inti ajaran agama (magasid al-Syari‘ah), merupakan tindakan yang
berlebihan (ifrati). Namun, beliau juga menegaskan bahwa mendasarkan fatwa
hanya pada keteguhan memegang teks-teks agama (al-nusiis al-syar ‘iyyah)
tanpa memperhatikan kemaslahatan (al-maslahah) dan inti ajaran agama
(magqasid al-Syari‘ah) adalah sikap gegabah (tafriti), yang menyebabkan
banyak permasalahan baru yang tidak dapat terjawab.?’ Menurut KH. Ma'ruf
Amin, sikap yang seharusnya diambil adalah sikap yang moderat dan
seimbang, bukan sikap ifrafi (berlebihan) atau tafriti (gegabah), meskipun
beliau tidak menjelaskan secara rinci mengenai bagaimana mencapai
keseimbangan tersebut.

Oni Sahroni memperjelas pernyataan diatas bahwasanya ada tiga aliran
(madrasah) ijtihad, yakni (1) madrasah al-mu‘attilah [li al-nusiis
(meninggalkan nash), cenderung merubah makna nash  berhujjah dan
beralasan dengan maslahat, (2) madrasah zahiriyyah (literalis), yang
memegang teguh zahir nash dan turath karya ulama salaf secara kaku, adapun
yang ke (3) madrasah al-wasdatiyyah (jalan tengah atau moderat), yang melihat

nash secara rinci (juz'1l) dan magqasid al-syari‘ah yang bersifat kullt

28 Abd al-Wahhab Khallaf, ‘I//m Usul al-Figh,(al-Qahirah: Dar al-Ma‘arif, 1956), him. 34.
PMa’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: Penerbit Elsas, 2008), hlm.
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(menyeluruh atau komprehensif). KH Ma'ruf Amin menurut Sahroni termasuk
golongan ulama yang menerapkan pendekatan ijtihad secara moderat.*°

Sejalan dengan pendapat Sahroni, Setiawan Budi Utomo juga menyatakan
sebagai otoritas DSN-MUI dalam fatwa perbankan syariah atau ekonomi
syariah secara umum telah memilih pendekatan muamalat syariah yang
bersifat pertengahan atau bercorak moderat, yang bertujuan untuk
mengembangkan produk perbankan syariah yang progresif. Budi Utomo
menjelaskan bahwa ada dua sifat atau karakter lain yang dengan sengaja tidak
diambil oleh DSN-MUI, yaitu: pertama, mazhab longgar atau liberal
(tasahhult atau ibahi) yang cenderung mempermudah dan secara legalistik
memberikan label "Syariah" dan "Islami" pada produk sistem keuangan yang
bersifat konvensional; kemudian kedua, yaitu mazhab konservatif
(tasyaddudr) yang cenderung menggunakan pandangan yang sempit, selalu
"hitam-putih", dengan berusaha mempertahankan bentuk dan corak transaksi
keuangan syariah yang sederhana sebagaimana yang dijelaskan dalam turats
kitab ulama klasik, serta tidak mau menerima pembaruan produk yang sama
dengan produk yang ada pada sistem keuangan konvensional.>!

Muhammad Maksum melihat bahwa fatwa yang yang dikeluarkan oleh
DSN-MUI sejatinya cenderung longgar. Jika dilihat kelonggaran ini membuka
kesempatan untuk memperluas kuantitas produk pada keuangan syariah,
namun dalam sudut pandang lain, hal tersebut lebih menonjolkan aspek
legalitas ketimbang moralitas. Maksum mengamati bahwa DSN-MUI
mengimplementasikan kelonggaran ini lewat tiga metode, yaitu pertama,
dengan mengesahkan berbagai macam akad hybrid (perpaduan dan gabungan)
akad, kedua, dengan menyatakan sah model pembaruan pendapatan untuk

mengakali riba, adapun ketiga, dengan cara memberlakukan tambahan syarat

30ni Sahroni, Malamih (karakteristik) Fatwa-Fatwa KH Ma'ruf Amin, dalam
Muhammad Nadratuzzaman Hosen (ed), 70 Tahun DR. KH Ma’ruf Amin Pengabdian Tiada Henti
Kepada Agama, Bangsa dan Negara, (Jakarta: The Ibrahim Hosen Institute, 2013), hlm. 144-145.

31Setiawan Budi Utomo, Dialektika Konstruksi Substantif Hukum Ekonomi Syariah
Progresif,” dalam 70 Tahun DR. KH Ma’ruf Amin Pengabdian Tiada Henti Kepada Agama,
Bangsa Dan Negara, ed. Muhammad Nadratuzzaman Hosen, (Jakarta: The Ibrahim Hosen Institut,
2013), hlm. 249-250.
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yang menuai perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih. Penilaian ini
dilakukan oleh Maksum setelah ia melakukan kajian mendalam terhadap
fatwa-fatwa DSN-MUI dalam rentang waktu 2000 hingga 2011 dan
membandingkannya dengan fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis
Penasihat Syariah (MPS) Bank pada Negara Malaysia serta Majma’ al-figh
al-islami di bawah naungan Organisasi Kerja Sama Islam (OKI, sebelumnya
dikenal sebagai Organisasi Konferensi Islam).

Penilaian mengenai moderasi atau kelonggaran fatwa-fatwa yang
diterbitkan DSN-MUI, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, merupakan
topik kajian ilmiah yang menarik. Tentu saja, penilaian tersebut sangat
tergantung dan berdasarkan pada instrumen perangkat ukur yang dipakai.
Fatwa-fatwa DSN-MUI pada konteks ini, akan dianalisis melalui satu
perspektif, yakni sejauh mana konsep Magasid al-Syart‘ah diterapkan, baik
secara eksplisit maupun implisit, dalam penyusunan fatwa-fatwa tersebut.
Pemahaman mengenai aspek ini memiliki peranan yang sangat krusial untuk
mengetahui sejauh mana konsep Magdsid al-Syari‘ah telah diaktualisasikan
kembali dan berkembang menjadi "ruh penggerak" dalam terbentuknya fatwa-
fatwa DSN-MUI. Sebelum melaksanakan pengkajian tersebut, terlebih dahulu
perlu dijabarkan konsep Magasid al-Syari‘ah, ruang lingkupnya, serta
indikator penerapannya dalam suatu fatwa atau hasil pemikiran hukum Islam.

Fatwa DSN-MUI selalu merujuk pada sumber-sumber hukum atau dasar-
dasar syari‘ah yang menjadi pedoman dalam memberikan solusi atas
permasalahan fikih muamalat yang dibahas. Dasar-dasar syari‘ah tersebut
mencakup Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, dan metode lainnya. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas,
serta manhaj lainnya diimplementasikan sebagai acuan oleh DSN-MUI dalam
menetapkan suatu keputusan hukum.

Sesuai dengan Surat Keputusan Dewan Pimpinan MUI Nomor: U-
596/MUI/X/1997, setiap fatwa haruslah merupakan pendapat hukum yang

didasarkan pada dasar-dasar hukum yang kokoh dan dapat memberikan
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t.32 Dasar-dasar yang digunakan dalam penetapan fatwa

maslahat bagi uma
mencakup Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, dan sumber hukum lainnya.
Mengacu pada pendapat Imam al-Syafi'i (w. 204 H) dalam kitab al-Risalah,
beliau menegaskan bahwa seseorang tidak boleh berbicara mengenai halal dan
haram kecuali dengan dasar ilmiah yang kuat, yaitu Al-Qur’an, hadis, ijma’
dan qiyas. Selain sumber-sumber hukum yang telah disepakati oleh para
ulama, MUI juga tetap mempertimbangkan dalil-dalil yang menjadi perbedaan
pendapat, contohnya istihsan, istishab, sadd al-dzari'ah, al-maslahah, dan
dalil-dalil lainnya yang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Salah
satu pertimbangan MUI dalam menetapkan fatwa adalah memperhatikan al-
'urf (adat kebiasaan masyarakat), yang sangat relevan, mengingat Islam adalah
agama yang sangat menghargai tradisi.*’

Salah satu keistimewaan agama Islam terletak pada orisinalitas dan
otentisitas sumber-sumber hukumnya. Sumber hukum utama dalam Islam
adalah Al-Qur’an yang terjamin keotentikannya dan terbebas dari campur
tangan manusia. Dengan penyucian tersebut, kedudukan Al-Qur’an sebagai
sumber hukum utama semakin kokoh. Sebagai sumber hukum, Al-Qur’an
memiliki sifat dinamis, benar, dan mutlak. Dinamis artinya Al-Qur’an dapat
diterapkan kapan saja, di mana saja, dan kepada siapa saja. Kebenaran Al-
Qur’an dapat dibuktikan melalui realitas atau fakta yang ada. Meskipun Al-
Qur’an merupakan konsep dasar dalam seluruh hukum Islam, banyak hukum
yang terkandung di dalamnya bersifat global dan tidak menyentuh hal-hal
yang sangat terperinci. Penjelasan terhadap Al-Qur’an dapat ditemukan baik
dalam teks itu sendiri, baik secara rinci maupun umum, maupun melalui
sunnah Rasulullah, dan penjelasan sahabat serta ulama berdasarkan hasil

ijtihad mereka.**

2Majelis Ulama Indonesia (MUI), Himpunan Fatwa Keuangan Syariah- DSN-MUI,
(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 18.

3Muhammad ibn Idris Al-Syafi’i, al-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1940),
hlm. 37.

3Septi Aji Fitra Jaya, “al-Qur’an dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Indo-
Islamika, Vol. 9, No. 2 (Juli-Desember 2019), hlm. 204-205.
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Para ulama, dalam berijtthad untuk mencari solusi atas suatu
permasalahan, pertama-tama mengacu pada teks Al-Qur’an dan sunnah. Jika
ditemukan jawaban dalam kedua sumber tersebut, maka fatwa akan
didasarkan pada dalil yang terdapat dalam nash tersebut. Apabila jawaban
tidak ada dalam teks Al-Qur’an dan sunnah terkait permasalahan yang
dihadapi, ulama akan mencari apakah terdapat ijma’ (kesepakatan) ulama yang
relevan. Jika ada, fatwa akan didasarkan pada ijma’ tersebut. Namun, jika
tidak ditemukan jawaban dalam nash Al-Qur’an, sunnah, atau ijma’, maka
ulama akan berijtihad dengan menggunakan metode istinbat hukum tertentu.
Dengan demikian, Al-Qur’an, sunnah, dan ijtihad adalah tiga komponen
utama yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.>®

Ijtihad yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kompetensi dan
otoritas terus dibutuhkan dan akan terus berlanjut. Ini adalah kenyataan bahwa
kita senantiasa dihadapkan pada berbagai masalah baru yang memerlukan
penetapan hukum. Ijtthad bisa dilakukan baik dalam menghadapi
permasalahan baru yang membutuhkan solusi hukum, maupun dalam perkara-
perkara lama yang sudah diatur namun dirasa tidak lagi relevan dengan
keadaan zaman. Kedua bentuk ijtihad ini dapat dianggap sebagai pembaruan.
Ijtihad pembaruan yang dilakukan harus tetap sesuai dengan pokok-pokok
ajaran agama atau perkara yang gati‘ (pasti), sehingga kelayakan pembaruan
tersebut bisa dinilai berdasarkan kesesuaiannya dengan Al-Qur’an dan
sunnah.*®

Dalam praktiknya, ijtihad terbagi menjadi dua, yaitu ijtihad kolektif dan
ijtihad personal, yang dikenal dengan istilah ijtihad jama i dan ijtihad fardi.
Ijtihad yang dilakukan secara kolektif telah banyak dilaksanakan di Indonesia,
seperti oleh DSN-MUI, Komisi Fatwa Dewan Dakwah Indonesia (DDI),
Direktorat Pembinaan  Peradilan Agama Islam, Majelis Tarjih

Muhammadiyyah, Lembaga Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama (NU), dan lain-

33Abd Rouf, “Model Ijtihad Ulama Di Era Modem”, Sakina: Journal of Family Studies,
Vol. 3, No. 1 (29 Desember 2019), hlm. 3-10.

3%Usman Jafar, “Ijtihad dan Urgensinya”, Al-Risalah Jurnal llmu Syariah dan Hukum,
Vol. 19, No. 2 (November 2019), hlm 181-182.
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lain. Ijtihad kolektif kini diakui sebagai bentuk ijtihad modern yang ideal,
karena melibatkan berbagai sudut pandang keilmuan dalam proses
perumusannya, sehingga lebih berpotensi mendekati kebenaran. Sehingga
ijtihad kolektif sangat diperlukan pada masa sekarang, mengingat
permasalahan-permasalahan yang memerlukan solusi hukum terus
berkembang seiring dengan kemajuan zaman.>’

Fatwa-fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUI berfungsi sebagai landasan
hukum organik bagi pembangunan ekonomi syariah sekaligus menjadi tolok
ukur kemajuan ekonomi syariah di Indonesia. Fatwa tersebut menghadirkan
inovasi dan pengembangan konsep fikih muamalat dalam konteks ekonomi
syariah. Fatwa DSN-MUI memiliki fungsi sebagai tabyin wa tawjih.*® Fatwa
dalam kajian ushul fikih hanya mengikat bagi mustafti dan mufti (pihak yang
meminta fatwa dan pihak yang memberi fatwa). Dengan demikian, fatwa
dalam pengertian klasik bersifat ikhtiyariyyah, yaitu sebagai pilihan yang tidak
memiliki kekuatan hukum mengikat. Sementara itu, bagi pihak lain selain
mustafti, fatwa berperan sebagai i ‘lamiyyah atau informatif, yang melampaui
sekadar kumpulan wacana.*

Fatwa dalam pengertian klasik telah mengalami transformasi dan
penguatan kedudukan dalam konteks fatwa kontemporer yang diterbitkan oleh
berbagai lembaga di Indonesia. Baik fatwa yang dikeluarkan oleh Komisi
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait isu-isu keagamaan dan sosial
secara umum, maupun fatwa yang secara khusus membahas keuangan syariah
yang dirumuskan oleh DSN-MUI, terutama untuk Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) dan masyarakat yang berinteraksi dengan LKS. Hal ini didasarkan pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku, terutama Undang-Undang No.

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang mengatur kewajiban bagi

37Ali Hasballah, Usul al-Tasyr1’ al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976), hlm. 426.

3Tabyin merujuk pada upaya memberikan penjelasan hukum yang berfungsi sebagai
panduan praktis bagi lembaga keuangan, terutama ketika diminta oleh para praktisi ekonomi
syariah kepada DSN. Di sisi lain, tawjih mengacu pada penyampaian petunjuk, arahan, dan
pencerahan kepada masyarakat mengenai norma-norma dalam ekonomi syariah.

¥M. Zaidi Abdad, “Signifikansi Fatwa DSN-MUI terhadap Perkembangan Ekonomi
Syariah di Indonesia”, Istinbath : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol.18, No. 2 (Desember
2019), him. 341 .
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regulator, dalam hal ini Bank Indonesia, untuk menyerap dan
mentransformasikan materi yang terkandung dalam fatwa DSN-MUI dalam
merumuskan prinsip-prinsip syariah di bidang ekonomi dan keuangan syariah
menjadi bahan peraturan perundang-undangan yang memiliki kekuatan hukum
dan mengikat secara umum.*’

Salah satu pertimbangan dan sumber istinbat hukum DSN-MUI dalam
mencari solusi untuk masalah-masalah kontemporer adalah al- ‘urf, sebagai
hukum yang hidup dalam masyarakat. Terlepas dari adanya perbedaan
pendapat di kalangan para ulama atau tokoh mazhab mengenai kehujahan a/-
‘urf, para ‘alim ulama di Indonesia, khususnya yang berada dalam institusi
fatwa seperti wadah MUI, dalam menetapkan hukum fikih atas permasalahan
umat, tidak dapat mengabaikan pertimbangan al-‘urf atau adat istiadat
masyarakat itu sendiri. Urgensi penetapan hukum fikih dengan
mempertimbangkan al- ‘urf dirasa sangat relevan dan bahkan menjadi
keharusan dalam menjawab permasalahan kontemporer yang berkaitan dengan
perkembangan zaman dan keberagaman adat istiadat umat Islam, serta
memiliki prospek dalam pembaruan hukum Islam, baik yang berhubungan
dengan ekonomi syariah maupun bidang lainnya.*!

Menurut Yunahar Ilyas, fatwa DSN-MUI berusaha mengadopsi dan
mengintegrasikan pendekatan yang diterapkan oleh dua organisasi Islam
utama di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Proses
ini dilakukan dengan mengacu pada Al-Qur’an, hadis, kaidah ushul, serta
menelaah fatwa-fatwa yang telah ada sebelumnya, sekaligus mengutip fatwa

lainnya sebagai referensi.*

OM. Zaidi Abdad, “Signifikansi Fatwa DSN-MUI terhadap Perkembangan Ekonomi
Syariah di Indonesia”, Istinbath : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol.18, No. 2 (Desember
2019), him. 343.

4“'Muhamad Ibnu Afrelian dan Imahda Khoiri Furqon, “Legalitas Dan Otoritas Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Dalam Operasional Lembaga Keuangan
Syariah”, Jurnal Ilmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan, Vol. 5, No. 2,
(2018), him. 40.

“?Yunahar Ilyas, “Kebijakan dan Peran OJK, DSN dalam Pengembangan Hukum
Ekonomi Islam Indonesia”, disampaikan pada Panel Forum Penataran Dosen Hukum Ekonomi
Islam Indonesia I, diselenggarakan oleh Fakultas Hukum UII dan Asosiasi Pengajar dan Peneliti
Hukum Ekonomi Islam Indonesia (APPHEISI), Yogyakarta, 19-21 April 2018.
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DSN-MUI, sebagai otoritas dalam mengeluarkan fatwa ekonomi syariah,
dihadapkan pada situasi yang penuh tantangan. Di satu sisi, lembaga ini
dituntut untuk merumuskan ketentuan hukum baru yang selaras dengan
dinamika ekonomi modern yang semakin kompleks. Namun, di sisi lain,
lembaga ini tetap berpegang teguh pada pandangan ulama klasik. Meskipun
terdapat pergeseran pemikiran mazhab yang tercermin dalam fatwa-fatwa
Majelis Ulama Indonesia, para ulama tetap merujuk pada pendapat-pendapat
ulama terdahulu. Akibatnya, fatwa DSN-MUI tidak sepenuhnya terpisah dari
referensi pandangan ulama klasik.*

Abdullah Saeed berpendapat bahwa otoritas syariah cenderung bersikap
taklid dan legalis dalam menentukan kesyariahan ekonomi. Banyak fatwa
yang dikeluarkan mengacu pada fikih klasik dengan membandingkan transaksi
modern dengan kaidah-kaidah akad yang telah ditetapkan oleh ulama klasik,
namun tanpa mempertimbangkan konteks sosial-historis dan keaslian hadis

44

yang digunakan sebagai dasar hukum.”™ Metode (manhaj) fatwa yang

diterapkan oleh MUI masih mengedepankan pendapat ulama sebagai dasar
utama dalam penetapan hukum.®

Ketergantungan pada fikih klasik terlihat dalam sejumlah fatwa, di mana
beberapa fatwa DSN hanya mengacu pada satu pendapat ulama sebagai dasar
pertimbangan hukumnya. Contohnya, Fatwa DSN Nomor 50 Tahun 2006
mengenai akad mudarabah musytarakah yang berlandaskan pada pendapat

Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mughni.*® Begitu pula, Fatwa DSN Nomor

M. Atho Mudzhar, Fatawd Majlis al-‘Ulama al-Indonisi, Dirasah fi al-Tafkir al-
Tashri ‘i al-Islami bi-Indonesi, (Jakarta: CENSIS, 1996); Imam Ghazali Said dan A. Ma’ruf Asrori,
Ahkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, dan
Konbes Nahdlatul Ulama 1926-1999, cet.ke-1 (Surabaya: LTNU Jawa Timur dan Diantama, 2004)
hlm. xxXivxxxvi.

4“Abdullah Saeced, Menyoal bank syariah kritik atas interpretasi bunga bank kaum Neo
Revivalis, (Jakarta: Paramadina, 20024), hlm. 185-186.

4Pada Bab III tentang Metode Penetapan Fatwa, bagian pertama menyatakan: “Sebelum
fatwa ditetapkan, hendaknya terlebih dahulu dikaji pendapat para imam mazhab mengenai
permasalahan yang akan difatwakan, beserta dalil-dalilnya secara seksama.” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pendapat ulama klasik memiliki posisi penting dalam proses penetapan fatwa
oleh DSN-MUI. Lihat Pedoman Fatwa yang dikeluarkan pada 12 April 2001.

4Majelis Ulama Indonesia (MUI), Himpunan Fatwa Keuangan Syariah-DSN-MUI
(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 369-370.
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52 mengenai akad wakalah bil-ujrah dalam asuransi dan reasuransi syariah
yang juga berlandaskan pada pendapat Ibnu Qudamah.*’
DSN-MUI berupaya untuk bersikap seimbang, tidak terlalu longgar
maupun terlalu kaku, dalam menanggapi pendapat ulama dan kebutuhan
transaksi modern. Namun demikian, DSN-MUI seharusnya mampu
memberikan solusi terhadap transaksi modern tanpa terlalu bergantung pada
produk akad yang berasal dari masa lalu. Fatwa DSN-MUI memiliki peran
yang lebih dari sekadar memberikan solusi terhadap permasalahan hukum,
melainkan juga berfungsi sebagai dasar hukum yang mengikat bagi Lembaga
Keuangan Syariah (LKS).
Menurut Novia, penerapan kaidah-kaidah dalam fatwa DSN-MUI dinilai
masih belum maksimal, karena kaidah-kaidah tersebut seharusnya mencakup
magqasid syariah, yang merupakan esensi dari hukum ekonomi dan keuangan
syariah.*® Menurut Wahid, ada tiga pola transformasi fatwa DSN-MUL
Pertama, pola copy-paste, yaitu pengadopsian langsung isi fatwa tanpa
perubahan berarti. Kedua, pola substantif, yaitu pengambilan inti atau
substansi fatwa yang kemudian diterjemahkan ke dalam undang-undang.
Ketiga, pola perluasan, yaitu pengembangan fatwa menjadi aturan yang lebih
bersifat operasional.*’
Fatwa DSN-MUI sering kali mengadopsi pendapat para ulama
kontemporer, termasuk Wahbah al-Zuhaili melalui karyanya al-Mu ‘amalat al-
Maliyah al-Mu ‘asirah.®® Setelah ditelaah, fatwa-fatwa DSN-MUI sejak
berdirinya pada tahun 2000 hingga 2024 telah mencapai 160 fatwa. Pendapat
Wahbah al-Zuhaili merupakan salah satu yang paling sering dirujuk, tercermin
tercermin dalam 50 fatwa (32% dari total fatwa). Hal ini menunjukkan adanya
“Majelis Ulama Indonesia (MUI), Himpunan Fatwa Keuangan Syariah-DSN-MUI
(Jakarta: Erlangga, 2014), him. 396

“Aidil Novia, “Kontribusi Figh Legal Maxim Dalam Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)”, Tsagafah : Jurnal Peradaban
Islam, Vol. 12, No. 1 (14 Mei 2016), hlm. 79-104.

“Soleh Hasan Wahid, “Pola Transformasi Fatwa Ekonomi Syariah DSN-MUI Dalam
Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia”, Ahkam : Jurnal Hukum Islam, Vol. 4, No. 2
(2016), hlm. 171-198.

S%Wahbah al-Zuhayli, AI-Mu ‘amalat al-Maliyah al-Mu ‘asirah, (Dimasgh: Dar al-Fikr,
2002).
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potensi menarik untuk dikaji lebih mendalam. Selain itu, DSN-MUI juga
mengadopsi pendapat Syaikh ‘Ali Jum‘ah, Mufti al-Diyar al-Misriyyah,
sebagaimana termuat dalam al-Kalim al-Tayyib Fatawa ‘Asriyyah, Syaikh
‘Abdullah bin Sulaiman al-Mani® melalui karyanya Buhiith fi al-Igtisad al-
Islami, serta Syaikh ‘Abd al-Hamid Syauqt al-Jibalt dalam Bay ‘ al-Dhahab bi
al-Tagsit.

Fatwa DSN-MUI juga memperhatikan pandangan yang dikeluarkan oleh
berbagai lembaga fatwa lainnya, seperti Majma * Figh Islami Organisasi Kerja
Sama Islam (OKI), Hai’ah al-Muhdsabah wa al-Murdja ‘ah li-al-Mu assasah
al-Maliyyah al-Islamiyyah di Bahrain, al-Ma ‘ayir al-Syar iyyah dari AAOIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions),
Qararat wa Tawsiyyat Nadawat al-Barakah, al-Amanah al- Ammah li al-
Hay'at al-Syar iyyah, Majmi‘ah Dallah al-Barakah, keputusan Lajnah
Fighiyyah Rabitah al- ‘Alam al-Islami, serta lembaga-lembaga fatwa lainnya.

Ijtihad dan fatwa saling terkait erat, karena fatwa merupakan jawaban dari
mufti atas pertanyaan mustafti terkait masalah yang tidak dijelaskan secara
eksplisit dalam Al-Qur’an dan hadis. Fatwa dan ijtihad bersifat relatif, artinya
keduanya memiliki kemungkinan untuk dianggap benar maupun salah. Hal in1
bergantung pada berbagai faktor, seperti latar belakang pendidikan mufti,
informasi yang disampaikan oleh mustafti, tasawwur atau pemahaman mufti
terhadap permasalahan yang diajukan, serta metode ijtihad yang digunakan
oleh mufti.

Pandangan seorang mufti di satu negara sering kali berbeda dengan
pandangan mufti di negara lain, karena fatwa merupakan produk pemikiran
yang dihasilkan melalui proses ijtihad. Fatwa bukan merupakan wahyu,
melainkan sebuah syari‘ah legal opinion yang disusun oleh seorang atau
sekelompok ahli yang memiliki keahlian dalam bidang syariah. Fatwa sangat
dipengaruhi oleh konteks ruang dan waktu. Hal ini sejalan dengan kaidah yang
menyatakan bahwa perubahan fatwa dapat terjadi seiring dengan perubahan
zaman, tempat, dan kondisi (taghayyur al-fatwa bi taghayyur al-azminah wa

al-amkinah wa al-ahwal).
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Perbedaan fatwa tidak hanya disebabkan oleh perbedaan dimensi
geografis, temporal, atau keadaan faktual yang ada di setiap negara, tetapi juga
dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain. Faktor-faktor tersebut meliputi
perbedaan dimensi geografis, temporal, atau keadaan faktual yang ada di
setiap negara.

Salah satu aspek menarik dalam fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-
MUI adalah tidak ditemukannya fatwa yang secara tegas menyatakan status
haram. Dari total 160 fatwa yang diterbitkan sejak tahun 2000 hingga Agustus
2024 (selama kurang lebih 24 tahun), seluruh fatwa tersebut senantiasa
menawarkan solusi atas permasalahan yang diajukan. Ciri khas ini
membedakan fatwa DSN-MUI dari fatwa ulama di negara lain, yang
umumnya lebih condong memberikan keputusan berupa vonis halal atau
haram terhadap permasalahan yang diajukan oleh mustafti.

Dalam penetapan fatwa, penerapan metode yang tepat sangatlah krusial,
karena setiap proses penetapan fatwa harus mengikuti metodologi yang telah
ditentukan. Fatwa yang dikeluarkan tanpa menggunakan metodologi yang
jelas cenderung menghasilkan keputusan hukum yang lemah argumentasinya.
Oleh karena itu, penerapan metode (manhaj) dalam setiap proses penetapan
fatwa merupakan hal yang tidak dapat dihindari.*!

Timbul pertanyaan tentang inkonsisten DSN-MUI dalam mengambil suatu
kaidah, ditemukan penerapan kaidah dalam fatwa-fatwa DSN-MUI yang
saling kontradiksi dan berlawanan. Misalnya di satu fatwa menerapkan kaidah
al-‘Ibrah fi al-‘uqid al-alfaz wa al-mabani la al-maqasid wa al-ma‘ant
(pendekatan legal formal)®* dan di fatwa yang lain menggunakan sebaliknya
al-‘Ibrah fi al-‘uqid al-maqgasid wa al-ma‘ani la al-alfaz wa al-mabant

(pendekatan substantif)>.

S"Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam, Cet. I, (Jakarta: eLSAS, 2008), hlm.
267.

S2“Yang dijadikan dasar dalam menentukan keabsahan akad adalah lafaz dan susunan
kata-katanya, bukan maksud dan maknanya”.

53“Yang menjadi perhatian utama dalam akad adalah tujuan dan maknanya, bukan
sekadar ungkapan atau bentuk kata-katanya”.
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DSN-MUI mengakomodasi kedua pandangan yang saling bertentangan
tersebut dalam menetapkan fatwa.’* Sebagai contoh, pengadopsian dan
penerimaan pandangan legal formal dapat dilihat dalam fatwa mengenai akad
wadi‘ah, yang diterapkan dalam penghimpunan dana seperti tabungan dan
giro.”> Secara formal (al-alfaz wa al-mabani), akad tersebut disebut wadi ‘ah,
namun secara substansial (al-magasid wa al-ma‘ani), akad tersebut
sebenarnya merupakan akad gard. Hal ini karena dalam akad wadi‘ah yang
disertai izin dari pemilik untuk menggunakan barang titipan dan
menggantinya dengan barang lain yang setara, pada dasarnya memenuhi
karakteristik akad gard.

Contoh penerapan pandangan substansif dalam fatwa DSN-MUI dapat
ditemukan dalam fatwa terkait mengikatnya (mulzim) janji timbal balik (al/-
muwa ‘adah) dan relevansinya dengan mengikatnya akad (a/-‘agd). Contoh
penerapan ini dapat ditemukan dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 28/DSN-
MUV/III/2002 tentang Jual-Beli Uang (al-sarf)>’, Fatwa Nomor 85/DSN-
MUI/XI1/2012 mengenai Janji (wa ‘ad) dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis
Syariah®’, serta Fatwa Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015 tentang Transaksi
Lindung Nilai Syariah (al-tahawwut al-islami/Islamic Hedging)>®.

Fatwa-fatwa tersebut menjelaskan bahwa transaksi lindung nilai syariah
diperbolehkan asalkan dilakukan atas dasar kebutuhan nyata (bukan untuk

S*Ma’ruf Amin dalam Pra-ljtima’ Sanawi DSN-MUI Tahun 2020 tentang Manhaj Ifta’
DSN-MUL

SFatwa Giro (NO: 01/DSN-MUI/IV/2000) yang berbunyi “Giro yang dibenarkan secara
syari’ah, yaitu giro yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah”. Fatwa Tabungan (NO:
02/DSN-MUI/IV/2000) yang berbunyi “Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah.

S%Fatwa tersebut berbunyi “Transaksi Forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan
valas yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang akan
datang, antara 2 x 24 jam sampai dengan satu tahun. Hukumnya adalah haram, karena harga yang
digunakan adalah harga yang diperjanjikan (muwa'adah) dan penyerahannya dilakukan di
kemudian hari, padahal harga pada waktu penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang
disepakati, kecuali dilakukan dalam bentuk forward agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat
dihindari (lil hajah)”.

STFatwa tersebut berbunyi “Janji (wa'd) dalarn transaksi keuangan dan bisnis syariah
adalah mulzim dan wajib dipenuhi (ditunaikan) oleh wa'id dengan mengikuti ketentuan-ketentuan
yang terdapat dalarn Fatwa ini”.

8Fatwa tersebut berbunyi “Transaksi Lindung Nilai Syariah (al-Tahawwuth al-
Islami/Islamic Hedging) atas Nilai Tukar berdasarkan kebutuhan nyata (al-hajah almassah) boleh
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan-ketentuan yang diatur dalam fatwa ini”.
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spekulasi atau gharar) dan menggunakan mekanisme forward agreement
berupa janji timbal balik (al-muwa ‘adah) untuk melakukan pertukaran mata
uang di masa depan. Dari segi bentuk, muwa‘adah dan akad memiliki
kesamaan, yaitu dilakukan oleh dua pihak atau lebih, serta sama-sama bersifat
mengikat (mulzim). Namun, terdapat perbedaan mendasar di antara keduanya:
dalam muwa ‘adah, belum muncul hak dan kewajiban, sedangkan dalam akad,
hak dan kewajiban telah ditetapkan.

Oleh karena itu, dikatakan bahwa janji timbal balik menyerupai akad (al-
muwa ‘adatu tusybih al-‘aqd), tetapi sejatinya bukan akad (wa laysa al-
muwa ‘adatu ‘aqdan). Apabila janji timbal balik dipersamakan dengan akad,
maka transaksi lindung nilai menjadi terlarang karena termasuk kategori jual-
beli utang dengan utang (bay ‘u al-dayn bi al-dayn). Namun, jika muwa ‘adah
dianggap bukan akad sebagaimana ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI, maka
transaksi ini diperbolehkan, karena tidak termasuk jual-beli utang dengan
utang.59

Sehingga kebolehan melakukan lindung nilai dalam fatwa DSN-MUI
tentang transaksi lindung nilai syariah (Islamic hedging) harus didasarkan
pada kebutuhan nyata dan bukan untuk tujuan spekulasi atau mencari
keuntungan semata.®® Pelaksanaannya juga harus diawali dengan perjanjian
saling berjanji (forward agreement) untuk melakukan lindung nilai di masa
depan. Meskipun sekilas mirip, akad dan perjanjian (wa ‘ad/muwa ‘adah)
memiliki perbedaan mendasar, di mana perjanjian belum menimbulkan hak
dan kewajiban secara langsung.

Dalam dinamika pemikiran hukum Islam kontemporer, fatwa yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI memainkan peran strategis sebagai acuan dalam
praktik perbankan syariah. Fatwa-fatwa tersebut seharusnya mencerminkan

penerapan kaidah hukum Islam secara konsisten, guna memberikan kepastian

Rahman Helmi, “Manhaj Penetapan Fatwa Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia,”
Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran 18, no. 2 (8 Desember 2018), him. 308.

“Dijelaskan dalam Fatwa nomor 96/DSN-MUI/IV/2015 yang berbunyi “Menimbang
bahwa transaksi lindung nilai yang berdasarkan prinsip syariah diperlukan untuk mendukung
perkembangan industri keuangan syariah”.
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hukum dan solusi atas persoalan yang berkembang di masyarakat. Namun,
dalam praktiknya, terdapat indikasi bahwa DSN-MUI terkadang mengalami
inkonsistensi dalam mengambil suatu kaidah, di mana fatwa-fatwa yang
dikeluarkan menunjukkan perbedaan pendekatan antara perspektif legal
formal dan substansif.

Inkonsistensi tersebut terlihat dari penerapan kaidah yang terkadang
menekankan legal formal yang berfokus pada kesesuaian dengan teks-teks
hukum klasik dan tradisi hukum Islam yang telah mapan, serta penerapan
aspek substansif, yaitu mempertimbangkan nilai-nilai moral, konteks sosial,
dan dinamika kebutuhan kontemporer umat Islam. Perbedaan pendekatan ini
menyebabkan munculnya fatwa-fatwa yang saling kontradiksi, sehingga
menimbulkan ketidakjelasan dalam implementasi hukum syariah di lapangan.
Dampak dari kontradiksi tersebut tidak hanya mempengaruhi kepastian
hukum, tetapi juga menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
otoritas fatwa DSN-MUIL

Selain itu, kurangnya transparansi dalam proses penetapan fatwa turut
menyumbang pada permasalahan ini. Metodologi yang digunakan untuk
memilih antara pendekatan legal formal dan substansif belum diuraikan secara
komprehensif kepada publik, sehingga menimbulkan persepsi bahwa
keputusan yang diambil bersifat ad hoc dan kurang didasari oleh kerangka
teori yang konsisten.

Melihat fenomena tersebut, penting untuk melakukan kajian mendalam
terhadap fatwa DSN-MUI dengan meninjau refleksi atas landasan syariah atau
sumber-sumber fatwa yang menjadi acuannya, metode yang digunakan dalam
proses pengambilan keputusan, serta solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
problematika dalam praktik fikih muamalat di perbankan syariah di Indonesia.

Dengan menggunakan kerangka pemikiran tersebut, analisis diharapkan
dapat memberikan pemahaman mendalam tentang "Kristalisasi Fatwa DSN-
MUI Bidang Perbankan Syari’ah” (Telaah Sumber Fatwa & Metodologi) yang
dalam pengertian abstrak atau konseptual digunakan untuk menggambarkan

proses pembentukan sesuatu yang tadinya tidak jelas menjadi sesuatu yang
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matang, solid, dan terstruktur. Kristalisasi sering digunakan dalam konteks
ide, pemikiran, konsep, atau gagasan yang melibatkan pengumpulan,
pengolahan, dan pengorganisasian pemikiran abstrak atau konsep yang pada
awalnya mungkin kabur menjadi sesuatu yang konkret dan terdefinisi dengan
baik.®!

Oleh karena itu, istilah &Y s (taballur al-afkar) menggambarkan
proses kristalisasi ide atau pemikiran, yang mencerminkan pematangan,
pemantapan, dan pembentukan ide yang sebelumnya samar-samar hingga
menjadi matang, nyata, dan jelas. Secara keseluruhan, _s\% menggambarkan
proses sesuatu yang tadinya belum memiliki bentuk jelas menjadi sesuatu
yang solid, terang, dan terstruktur.

Dalam konteks Kristalisasi Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah,
istilah 58 HslS (taballur al-fatwa) secara tepat menggambarkan proses
pematangan, penyempurnaan, dan penguatan fatwa agar menjadi lebih
sistematis, relevan, dan aplikatif. Proses ini melibatkan pengkajian mendalam
terhadap sumber hukum syariah dan penerapan metodologi ijtihad. Hasil dari
kristalisasi fatwa tidak hanya memberikan kepastian hukum tetapi juga
mendukung perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia, dan

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap legitimasi fatwa yang

dihasilkan.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dirumuskan untuk

menjawab pertanyaan pokok yang sangat mendasar terkait “Kristalisasi Fatwa
DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah (Telaah Sumber Fatwa dan
Metodologi)” dalam merespon permasalahan fikih muamalah maliyyah
kontemporer yang terus berkembang. Masalah pokok ini diuraikan dalam tiga

sub masalah sebagai berikut:

®'Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kristalisasi bermakna : 1. Proses, cara,
perbuatan menjadi kristal; penghabluran; 2. Penjernihan atau penegasan (biasanya berupa
kesimpulan singkat); perihal menjadi jernih dan jelas (tentang suatu gagasan dan
sebagainya): sebagai - idenya, disusunlah sebuah rencana pelaksanaan yang konkret.
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1. Bagaimana proses penggalian sumber hukum DSN-MUI dalam
menetapkan fatwa, serta sejauh mana intensitas adopsi terhadap masing-
masing sumber hukum tersebut ?.

2. Bagaimana metode DSN-MUI dalam menetapkan fatwa, serta apa faktor
penyebab terjadinya inkonsistensi dalam pemilihan pendekatan atau
kaidah?.

3. Bagaimana kristalisasi fatwa DSN-MUI dalam paradigma idealisme dan

realisme-pragmatis di bidang perbankan syariah ?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Urgensi kristalisasi Fatwa DSN-MUI dalam merespon pembaharuan
hukum ekonomi syari’ah sesuai dengan perubahan zaman dalam bingkai fikih
keindonesiaan, sebagai upaya penguatan fatwa (DSN-MUI) sesuai dasar
manhaj ifta’ yang mempunyai urgensitas dalam memutuskan permasalahan
kontemporer yang terus berkembang terkhusus produk fatwa perbankan

syariah.

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengidentifikasi proses penggalian sumber fatwa DSN-MUI
dalam penetapan fatwa terkait produk perbankan syariah.

b. Untuk menganalisis metode fatwa DSN-MUI dalam merespons
perkembangan produk perbankan syariah seiring dengan perubahan
zaman.

c. Untuk menganalisis kristalisasi fatwa DSN-MUI dalam paradigma

idealisme dan realisme-pragmatis di bidang perbankan syariah.

2. Manfaat Penelitian.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan cara

pandang baru yang lebih luas terkait kristalisasi fatwa DSN-MUI,
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serta mengembangkan keilmuan di bidang hukum islam, khususnya
di bidang ilmu ushul fikih dan fikih muamalat.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber
inspirasi maupun referensi dan dapat memberikan pemahaman secara
komprehensif tentang sumber dan metodologi fatwa DSN-MUI

dalam merumuskan fatwa terkait produk perbankan syariah.

D. Sistematika Pembahasan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kristalisasi Fatwa DSN-MUI
Bidang Perbankan Syariah (Telaah Sumber Fatwa dan Metodologi). Bab I,
menguraikan latar belakang yang mendasari penelitian ini, menggarisbawahi
pertanyaan-pertanyaan penting yang akan dijawab, serta menyajikan tujuan dan
manfaat dari penelitian tersebut. Di sini, penelitian juga akan menyampaikan
sistematika pembahasan yang akan memandu jalannya seluruh narasi penelitian.

Bab II dari penelitian ini akan ditujukan pada analisis kajian penelitian
terdahulu serta kerangka teori yang mendukung penelitian ini. Di sini, terdapat
lima konsep utama sebagai kerangka teori, yaitu teori ijtihad, teori kaidah
taghayyur al-fatwa, teori maqasid syariah, teori kristalisasi fatwa (Legal
Crystallization), serta teori fikih at-tadayyun Abdul Majid bin al-Najjar.

Kemudian, di Bab III, membahas metode penelitian yang digunakan. Bab ini
merinci jenis penelitian, pendekatan yang diambil, dan jenis data yang digunakan,
termasuk bahan hukum primer dan sekunder. Bab ini juga menjelaskan teknik
analisa yang digunakan untuk mengolah data tersebut. Dalam tahap ini juga akan
menjelaskan tentang pola integrasi dan interpretasi yang akan digunakan dalam
penelitian.

Selanjutnya, Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini
dipaparkan terlebih dahulu profil DSN-MUI yang mencakup sejarah berdiri, tugas
kedudukan DSN-MUI, dan lainnya. Kemudian penulis menjelaskan proses
penggalian sumber hukum DSN-MUI dari ulama klasik, kontemporer dan
lembaga fatwa yang dijadikan rujukan dalam penetapan fatwa. Selanjutnya

metode istinbat hukum DSN-MUI dalam penetapan fatwa, dan kristalisasi fatwa
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DSN-MUI dalam paradigma idealisme dan realisme-pragmatis di bidang
perbankan syariah.

Akhirnya Bab V Penutup, berisikan kesimpulan atas jawaban-jawaban dari
tiga pertanyaan pada rumusan masalah kemudian dilanjutkan dengan saran-saran
akademik untuk pengembangan lebih lanjut mengenai kajian yang disajikan

dalam penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN
KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu.
Secara umum penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema yang akan

diteliti ke dalam lima kategori :

1. Kajian tentang kaidah fikih pada fatwa DSN-MUI.

2. Kajian maqgashid syariah dalam fatwa DSN-MUIL

3. Kajian metodologi fatwa DSN-MUIL.

4. Kajian model pembaharuan fatwa DSN-MUI.

5. Kajian studi komparatif fatwa DSN-MUI dengan lembaga fatwa lainnya.

Pertama Penelitian yang mengkaji tentang kaidah fikih dalam fatwa DSN-
MUI. Diantaranya penelitian Mustori yang berjudul “Adopsi Al-Urf Dalam Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Bidang Perbankan Tentang
Perbankan Syariah”. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
normatif, historis, dan sosiologis. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
perkembangan adat istiadat masyarakat sejalan dengan pertumbuhan hukum
ekonomi syariah. Pembaruan hukum ekonomi syariah melalui pendekatan a/-'urf
menjadi solusi yang relevan untuk menjawab tantangan transaksi keuangan yang
terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Hal ini sejalan dengan
pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyyah (751 H), yang menyatakan bahwa perubahan
dan variasi fatwa dapat dipengaruhi oleh faktor waktu, tempat, kondisi, niat, serta
adat istiadat yang berlaku di masyarakat'
Sandy Rizki Febriadi yang berjudul “Pengembangan Kaidah Fikih Fatwa

Ekonomi Syariah DSN-MUTI”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
kaidah fikih dalam ekonomi syariah sering mengacu pada kaidah umum di luar

muamalat, meskipun kaidah spesifik sudah ada. Analisis fatwa DSN-MUI

"Mustori, “Adopsi Al-Urf Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Bidang Perbankan Tentang Perbankan Syariah”, Disertasi Doktor, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2022.

28
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mengungkapkan dua hal: pertama, kaidah "Pada dasarnya segala bentuk
muamalah diperbolehkan, kecuali ada dalil yang mengharamkannya" paling
sering digunakan (125 kali atau 36%). Kedua, DSN-MUI menerapkan teori
levelisasi dengan menggunakan kaidah inti, umum, khusus, hingga terperinci.

Hatoli yang berjudul “Relevansi Qawa’id Fighiyyah dalam Merespons
Persoalan Baru Hukum Ekonomi di Indonesia Perspektif DSN-MUTI”. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis peran gawa ‘id fighiyyah dalam fatwa DSN-MUI
sebagai solusi atas masalah hukum ekonomi di Indonesia. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa kaidah fikih berfungsi
sebagai pelengkap fatwa, di mana Al-Qur’an dan hadis tetap menjadi sumber
utama. Kaidah fikih membantu menjelaskan isu-isu baru secara operasional dan
aplikatif, mempermudah pemahaman, serta mempertimbangkan aspek
kemaslahatan dengan memilih dalil yang paling kuat dan bermanfaat.?

Nur Faizin yang berjudul “Pembelajaran Ekonomi Syariah Melalui Klasifikasi
Kaidah-Kaidah Fikih dalam Fatwa DSN-MUI’. Penelitian ini menekankan
pentingnya penyusunan kaidah fikih dalam fatwa DSN-MUI secara hierarkis
untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Penyertaan kaidah pokok bersama
cabangnya dapat memperkuat dasar istinbath dan memudahkan pemahaman,
khususnya terkait hukum syariah dalam keuangan dan ekonomi Islam. Selain itu,
penggunaan kaidah ushul fikih dinilai bermanfaat, dengan syarat klasifikasi yang
cermat untuk menjaga akurasi ijtihad, terutama bagi kelompok kritis.*

Penelitian Muhamad Izazi Nurjaman yang mengkaji relevansi teori perubahan
hukum Ibnu Qayyim al-Jauziyyah terhadap produk hukum fatwa DSN-MUI di
Indonesia. Menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa
teori perubahan hukum Ibnu Qayyim telah diterapkan dalam setiap produk fatwa
DSN-MUI, yang memungkinkan perubahan hukum sesuai kebutuhan. Berbeda

2Sandy Rizki Febriadi Sanusi, dkk, “Pengembangan Kaidah Fikih Fatwa Ekonomi
Syariah DSN-MUT”, At-Taqaddum, Vol.12, No. 2 (30 November 2020), hlm. 201-222.

3 Hatoli, “Relevansi Qawa’id Fighiyyah Dalam Merespons Persoalan Baru Hukum
Ekonomi Di Indonesia Perspektif DSN-MUL,” Jurnal Mahkamah : Kajian Ilmu Hukum Dan
Hukum Islam 5, no. 1 (10 Juni 2020), hlm. 1-18.

“Nur Faizin, dkk, “Pembelajaran Ekonomi Syariah Melalui Klasifikasi Kaidah-Kaidah
Fikih Dalam Fatwa DSN-MUI”, MIYAH : Jurnal Studi Islam, Vol.17, No. 01 (4 Agustus 2021),
hlm. 65-78.
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dengan peraturan perundang-undangan dan putusan hakim yang menggantikan
ketentuan lama, fatwa DSN-MUI menyempurnakan hukum sebelumnya.
Perubahan ini bertujuan untuk memastikan kepastian hukum dan kemaslahatan
masyarakat.’

Penelitian Tika Mutiani dan Muhamad Burhanuddin yang menjelaskan bahwa
kaidah fikih berperan penting sebagai pedoman umat Islam dalam menyelesaikan
persoalan hukum sehari-hari, termasuk menentukan kebolehan suatu tindakan dan
prioritasnya. Dalam ekonomi syariah, munculnya kasus baru memerlukan regulasi
yang sesuai prinsip syariah, sehingga terbentuklah DSN-MUI. Fatwa ekonomi
syariah di Indonesia merupakan hasil ijtihad ulama dalam DSN-MUI, yang
memiliki peran strategis dalam mengatasi persoalan ekonomi dan keagamaan
masyarakat.

Studi Abdulrahim Habel yang berjudul “Analisis Kaidah-Kaidah Fikih
Muamalah dan Implementasinya di Indonesia”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa metode istinbath al-Suyuthi tidak hanya merujuk pada Al-Qur’an dan as-
Sunnah, tetapi juga mengadopsi pendekatan komparatif terhadap mazhab utama
(Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi'iyyah, Hanabilah), menghasilkan kaidah fikih
yang diterima luas. Di Indonesia, sebagian kaidah fikih al-Suyuthi telah diadopsi
sebagai produk hukum resmi. Relevansinya dengan muamalah kontemporer tetap
tinggi, terbukti dari penerapan 30% kaidahnya dalam 137 fatwa DSN-MUL’

Penelitian Rizaluddin Rizal yang membahas hubungan kartu syariah dengan
‘urf berdasarkan Fatwa No. 54 DSN-MUI, yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap kartu kredit berbasis syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat belum mencapai tingkat ‘urf, namun
penggunaan kartu syariah telah menjadi hal yang lumrah. Meskipun demikian,

fatwa tetap dianggap sah karena didukung oleh dalil dan aturan lain yang sesuai

SMuhamad Izazi Nurjaman dan Doli Witro, “The Relevance of the Theory of Legal
Change According to Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah in Legal Products by Fatwa DSN-MUI
Indonesia,” El-Mashlahah 11, no. 2 (23 Desember 2021), hlm. 164-186.

Tika Mutiani dan Muhamad Burhanuddin, “Kaidah Fikih Dalam Fatwa Ekonomi DSN-
MUL” Jurnal llmiah Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 01 (14 Maret 2023), hlm. 773-779.

"Abdulrahim Habel, “Analisis Kaidah-Kaidah Fikih Muamalah Dan Implementasinya Di
Indonesia”, An Nuqud Journal of Islamic Economics, Vol. 02, No. 02 (30 Juli 2023), hlm. 56-69.
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dengan prinsip syariah. Penelitian ini memberikan gambaran tentang relevansi
kartu syariah dalam memenuhi kebutuhan ekonomi modern serta memperkaya
pemahaman tentang perkembangan produk keuangan syariah.®

Penelitian Syarifah Gustiawati Mukri yang menjelaskan kebutuhan
masyarakat akan pembiayaan syariah yang mendesak memerlukan produk hukum
yang mampu memberikan panduan praktis dalam transaksi ekonomi. Penelitian
ini mengkaji penerapan konsep istihsan bi al-‘urfi dalam 13 fatwa DSN-MUI
yang dikeluarkan pada periode 2010-2018 sebagai landasan hukum pembiayaan
syariah. Konsep ini digunakan sebagai bentuk ijtihad ulama yang dilengkapi
dengan dalil Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa DSN-MUI mengadaptasi pendekatan hukum yang responsif terhadap
perkembangan zaman, terutama dalam pengembangan produk keuangan dan
ekonomi syariah, tanpa mengabaikan nilai-nilai fundamental syariah. Hal ini
mencerminkan upaya DSN-MUI untuk menjaga relevansi fatwa dengan
kebutuhan masyarakat kontemporer.’

Penelitian Mahmud Yusuf yang membahas pengaruh fatwa DSN-MUI dalam
regulasi perbankan syariah di Indonesia, dengan fokus pada penerapan kaidah
fikih. Dari tahun 2000 hingga 2018, DSN-MUI mengeluarkan 90 fatwa terkait
perbankan syariah, dengan 87 di antaranya menggunakan 39 kaidah fikih
sebanyak 266 kali. Kaidah yang paling sering digunakan adalah "Semua bentuk
muamalah pada dasarnya boleh kecuali ada dalil yang mengharamkannya"
sebanyak 85 kali. Fatwa No. 118/DSN-MUI/II/2018 menggunakan 11 kaidah,
menjadikannya yang paling komprehensif. Penelitian ini menyoroti teori hukum
seperti hukum asal, maslahat, adat, dan wasilah yang mendasari fatwa DSN-MUI,

serta kontribusinya dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia.

8Rizaludin Rizaludin, Hari Susanto, dan Jaih Mubarak, “Analisis Kaidah Urf Pada Fatwa
DSN-MUI No. 54 Tentang Syariah Card,” Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis
Syariah 5, no. 4 (2 Februari 2023), him. 19-21.

Syarifah Gustiawati Mukri, Harisah Harisah, dan Aliyeva Patimat Shapiulayevna,
“Revitalization of Istihsan Bi Al *Urfi in Sharia Financing: Fatwa Study 2010-2018,” Journal of
Islamic Economic Laws 6, no. 1 (6 Maret 2023), hlm. 1-12.
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Disarankan kajian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman terkait fikih dan
pengaruh fatwa DSN-MUI.!°

Kedua penelitian yang mengkaji tentang maqgashid syariah dalam fatwa DSN-
MUI. Diantarannya penelitian oleh Mendra Siswanto yang berjudul “Magashid
Al-Syari'ah dan Aplikasinya dalam Fatwa-Fatwa MUI Hukum Keluarga Mejelis
Ulama Indonesia Tahun 1975-2012”. Penelitian ini menemukan bahwa dalam
menetapkan fatwa hukum keluarga (perkawinan), MUI memperhatikan aspek
maqashid al-syari'ah, berfokus pada pemeliharaan agama, jiwa, akal, harta, dan
keturunan. Meskipun tidak selalu dicantumkan secara langsung, MUI berusaha
mewujudkan maslahat dan menolak mafsadat dengan memperhatikan tujuan
utama dan tambahan dalam fatwa. Faktor penting yang dipertimbangkan adalah
perubahan sosial, kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesesuaian dengan
tuntutan zaman. Faktor-faktor ini menjadi dasar dalam menetapkan fatwa
perkawinan.'!

A. Halil Thahir yang berjudul “Metodologi Fatwa Majelis Ulama Indonesia:
Telaah Atas Fatwa Bidang Ibadah, Sosial Dan Budaya Dengan Pendekatan
Magqasid Al-Shari’ah”. Tulisan ini mengkaji metodologi fatwa MUI dalam bidang
ibadah, sosial, dan budaya, serta interkoneksitas maslahah menggunakan
pendekatan maqasid syariah. Penelitian berbasis studi kepustakaan ini
menggunakan sumber utama Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975 (Edisi Terbaru)
dan dianalisis dengan metode Content Analysis. Hasilnya menunjukkan bahwa
fatwa di bidang ibadah lebih mengutamakan kemaslahatan agama, sementara di
bidang sosial dan budaya mempertimbangkan maslahah yang lebih luas, dengan
memperhatikan tingkatannya (dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat) serta al-kulliyat

al-khams. Interkoneksitas maslahah dalam fatwa MUI mengutamakan

""Mahmud Yusuf, dkk., “Islamic Banks: Analysis of the Rules of Figh on the Fatwa of
the National Sharia Board-Indonesian Ulama Council,” Infernational Journal of Law,
Environment, and Natural Resources, Vol.3, No. 1 (2 Mei 2023), hlm. 21-37.

""Mendra Siswanto, “Magqashid Asy-Syari’ah Dan Aplikasinya Dalam Fatwa-Fatwa
Hukum Keluarga Majelis Ulama Indonesia Tahun 1975-2012”, Disertasi Doktor, Riau:
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020.
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kemaslahatan umum di atas kepentingan khusus, terutama dalam menyelesaikan
persoalan keagamaan, sosial, dan budaya.'?

Penelitian Moh. Ah. Subhan ZA dan Muhammad Lathoif Ghazali yang
mengkaji sukuk yang diperbarui melalui fatwa DSN-MUI Nomor 137/DSN-
MUI/IX/2020 dalam perspektif maqasid syariah. Metode yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan dengan analisis dokumen dan tren sukuk di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk mendukung percepatan perekonomian
negara dan sejalan dengan lima tujuan magqasid syariah: perlindungan agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh karena itu, pengembangan sukuk penting
untuk meningkatkan kemaslahatan negara penerbit.'?

Penelitian Muhammad Lathoif Ghozali dan Anita Musfiroh yang membahas
Fatwa DSN-MUI No. 79 Tahun 2011 tentang maqasid syariah berdasarkan teori
Jasser Auda. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan studi literatur.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sistem Auda, yang fleksibel, dapat
diterapkan dalam hukum melalui enam unsur: kognitif, keterbukaan,
kekomprehensifan, hubungan hirarkis, makna, dan multidimensionalitas. Fatwa
DSN-MUI No. 79 Tahun 2011 tentang qard yang memperbolehkan penggunaan
dana nasabah, sesuai dengan teori Auda, yang membantu menganalisis penerapan
magqasid syariah dalam hukum.!'

Penelitian Mujahidin yang bertujuan menganalisis penerapan konsep
maslahah dalam fatwa DSN-MUI di bidang ekonomi dan keuangan syariah.
Konsep maslahah, yang berfokus pada kepentingan umum, diterapkan untuk
memastikan keputusan yang diambil mendukung kesejahteraan umat Islam.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, dengan
menganalisis berbagai sumber informasi terkait. Hasil penelitian menunjukkan

12A. Halil Thahir, “Metodologi Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Telaah Atas Fatwa
Bidang Ibadah, Sosial Dan Budaya Dengan Pendekatan Maqasid Al-Shari’ah,” Metodologi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia: Telaah Atas Fatwa Bidang Ibadah, Sosial Dan Budaya 4, no. 2 (2020),
hlm. 250-271.

Moh Ah Subhan ZA, dkk, “Maqashid Syariah: Kajian Teoritis Dalam pembentukan
Fatwa DSN Sukuk”, Akademika, Vol.17, No. 01 (9 Juni 2023).

14Muhammad Lathoif Ghozali dan Anita Musfiroh, “Position of DSN-MUI Fatwa No.79
of 2011 Concerning Qard with Customer Funds in the Perspective of Maqasid Shari‘ah Jasser

Auda,” El-Qist: Journal of Islamic Economics and Business (JIEB), Vol.12, No. 2 (12 Februari
2022), hlm. 211-24.
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bahwa DSN-MUI menerapkan maslahah untuk mendukung stabilitas keuangan,
pertumbuhan ekonomi, dan keadilan sosial, sambil memastikan lembaga
keuangan syariah mematuhi prinsip-prinsip syariah. Konsep ini juga digunakan
untuk menangani isu baru, seperti mata uang digital dan e-commerce, agar tetap
sejalan dengan prinsip Islam.!”

Ketiga Penelitian yang mengkaji sumber dan metodologi fatwa DSN-MUIL.
Diantaranya penelitian oleh Jamal Ma'mur yang berjudul “Peran Fatwa MUI
dalam Berbangsa dan Bernegara (Talfiq Al Manhaji Sebagai Metodologi
Penetapan Fatwa MUI)”. Metode fatwa MUI berlandaskan pada empat prinsip
utama: pertama, menelaah pendapat para imam madzhab dan dalil-dalilnya;
kedua, menetapkan hukum untuk masalah yang jelas; ketiga, menyelesaikan
perselisihan ulama dengan al-jam'u wa at-taufiq dan tarjih; keempat, menentukan
hukum untuk masalah yang tidak ditemukan dalam madzhab melalui ijtihad
jama'i. Selain itu, fatwa MUI selalu mempertimbangkan kemaslahatan umum dan
magqasid syariah. MUI menerapkan talfig manhaji dengan menggabungkan
metode berbagai madzhab, menghasilkan hukum yang relevan dan solutif. Fatwa
ekonomi syariah MUI dilengkapi dengan dalil dari berbagai sumber, berfokus
pada kemaslahatan umum dan tujuan syariat Islam. Talfig manhaji ini adalah
terobosan untuk menjawab permasalahan kontemporer secara cepat dan akurat,
tanpa fanatisme mazhab, mengutamakan inklusivitas dan obyektivitas demi
kemajuan umat.'®

Penelitian Abd. Rouf yang menjelaskan bahwa konsep kehidupan yang terus
berubah dari generasi ke generasi menyebabkan kebutuhan dan masalah
kehidupan semakin berkembang. Banyak persoalan baru yang belum terjawab
pada era ulama salaf, sehingga diperlukan ijtihad kontemporer sebagai solusi,
seperti ijtihad al-intiga’i dan ijtihad al-insya’i, yang masing-masing memiliki

karakteristik dan mekanisme tersendiri dalam menemukan hukum untuk

5Mujahidin Mujahidin, “Analysis of the Application of the Maslahah Concept in DSN
MUI Fatwa in the Sector of Sharia Economics and Finance,” A/-Kharaj: Jurnal Ekonomi,
Keuangan & Bisnis Syariah, Vol.4, No. 6 (1 Juli 2022), hlm. 1958-1970.

6Jamal Makmur, “Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa Dan Bernegara (Talfiq Al
Manhaji Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa MUI)”, Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam
Dan Sosial, Vol.5, No. 02 (30 Januari 2019), hlm. 41-52.



35

permasalahan di era modernisasi.Penelitian ini termasuk jenis penelitian normatif
dengan pendekatan konseptual (conceptual approach). Hasil penelitian
menunjukkan adanya model-model ijtihad baru yang berbeda dari metode yang
diterapkan pada masa ulama salaf, untuk menjawab tantangan dan persoalan Islam
yang terus berkembang.!”

Penelitian Famirotul Lail dan Mohammad Ali Hisyam yang menjelaskan
kesimpulan hasil penelitian bahwa ekonomi Islam menjadi topik yang banyak
dikembangkan di negara mayoritas Muslim karena Islam menekankan norma
sosial dan keteraturan, termasuk dalam praktik ekonomi. Konsep harta halal dan
haram menjadi perhatian penting dalam pengelolaan dan perolehan keuangan.
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) berperan dalam
menangani persoalan ekonomi baru di Indonesia. Penelitian ini menganalisis
metode Tafrig al-Halal ‘an al-Haram yang digunakan DSN-MUI dalam
menetapkan fatwa terkait pengelolaan keuangan Islam.'®

Studi Lik Faikoh dan Muhammad Silahuddin yang mengkaji metodologi
penetapan fatwa DSN-MUI dalam perspektif ushul fikih, khususnya terkait fatwa
murabahah. Penelitian kualitatif ini menggunakan data primer dari dokumen fatwa
dan wawancara, serta data sekunder dari studi pustaka. Hasilnya menunjukkan
bahwa DSN-MUI menetapkan Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah dengan metode istislahi, mengacu pada ayat-ayat Al-Qur’an yang
bersifat umum untuk mengatasi masalah transaksi yang tidak memiliki nash
khusus."

Penelitian Muhammad Sofwan Jauhari yang berjudul “Metode Ijtihad dan
Alur Penerbitan Fatwa Dewan Syariah Nasional DSN-MUI’. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa fatwa DSN-MUI bersifat kolektif dan didasarkan pada

empat prinsip utama. Proses penerbitannya melalui beberapa tahapan dan

7Abd Rouf, “Model Ijtihad Ulama di Era Modern,” Journal of Family Studies, Vol. 3,
No. 1 (2019), hlm. 1-12.

BFamirotul Lail dan Mohammad Ali Hisyam, “Metode Tafriq Al-Halal *an al-Haram
Dalam Fatwa DSN-MUI Untuk Pengelolaan Keuangan Islam (Sebuah Kajian Istinbat Hukum),”
Kaffa: Journal of Sharia Economic & Bussines Law, Vol. 1, No. 2 (2022), hlm. 1-11.

YLik Faikoh dan Muhammad Silahuddin, “Penggunaan Metodologi Dalam Penetapan
Fatwa Murabahah Dari Sudut Pandang Ushul Fikih (Analisis atas Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000),” An Nawawi : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol.3, No. 1 (2023), hIm. 31-42.
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menggunakan metode makharij fighiyyah yang tidak hanya menentukan status
halal atau haram, tetapi juga menawarkan solusi terhadap masalah yang diajukan
oleh mustafti.°

Studi Sofian Al Hakim yang menerangkan bahwa fatwa memainkan peran
penting dalam perkembangan ekonomi syariah dengan mengokohkan nilai-nilai
Islam dalam norma syariah. Meskipun fatwa tidak mengikat secara umum, ia
menjadi mengikat ketika dijadikan dasar dalam undang-undang syariah, seperti di
Indonesia dan Malaysia. Untuk menganalisis fatwa, dibutuhkan kerangka analisis
yang mencakup sumber, substansi, dan dampaknya terhadap ekonomi dan
keuangan syariah. Artikel ini menjelaskan kerangka analisis yang diadaptasi dari
Emitai Etzioni untuk memahami perubahan sosial dalam pembuatan fatwa.?!

Penelitian Muhammad Sholihin dan Fuad Zein yang membahas dasar hukum
di balik fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI),
khususnya dalam bidang sosial budaya dan produk keuangan syariah. Dengan
menggunakan pendekatan analisis wacana hukum, artikel ini menemukan bahwa
penalaran berbasis maslahah sering diandalkan oleh MUI dalam menetapkan
fatwa. Pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta
mendukung perkembangan industri keuangan syariah. Penalaran tersebut diyakini
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi syariah dan menghasilkan fatwa yang
responsif terhadap dinamika kebutuhan masyarakat.*

Penelitian Mohamad Anton Athoillah yang menjelaskan bahwa pada masa Al-
Qur’an diturunkan, uang elektronik belum dikenal, tetapi DSN-MUI telah
mengeluarkan Fatwa No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik
Syariah. Fatwa ini mendefinisikan uang elektronik syariah sebagai yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an . Analisis

menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut tidak hanya terkait aktivitas ekonomi,

2Muhammad Sofwan Jauhari, dkk, “Metode Ijtihad dan Alur Penerbitan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI”, Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama
Islam, Vol. 22, No. 01 (3 Juli 2023), hIm. 14-24.

2Sofian Al Hakim, “Analytical Framework For Study The Fatwas Of Sharia Economics,”
AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah, Vol.19, No. 2 (30 Desember 2019), hlm. 315-330.

2Muhammad Sholihin, “Maslahah Reasoning behind Fatwa of the Indonesian Ulema
Council: Between [jtihad’s Method and Pragmatism,” IJTIHAD, Vol.36, No. 2 (2020), hlm. 1-10.
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tetapi juga mencakup prinsip-prinsip syariah lainnya, yang diterapkan dalam
fatwa ini.?

Penelitian Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman yang berjudul
“Methodology of Ijtihad Jama'i: A Mechanism for Contemporary Fatwa
Issuance”. Seiring waktu, isu-isu semakin kompleks, namun ijtihad yang adaptif
memungkinkan Syariah tetap relevan dan memberikan solusi. Ijtihad kini lebih
sering dilakukan secara kolektif oleh ulama dari berbagai disiplin, melalui komite
fatwa atau lembaga serupa. Ijtihad jama'i ini, yang dilakukan secara otoritatif,
menghasilkan fatwa yang memiliki kekuatan hukum. Penelitian ini mengusulkan
metodologi ijtihad jama'i yang terdiri dari lima tahapan: al-taswir, al-takyif, al-
mushawarah, bayan al-hukm, dan al-ifta’. Metodologi ini bermanfaat bagi pihak-
pihak terkait dalam menyelesaikan isu-isu kontemporer melalui fatwa.*

Penelitian Nadiah Mu’adzah yang bertujuan untuk mengidentifikasi tren
penelitian, kolaborasi, dan arah masa depan terkait prinsip-prinsip fikih.
Menganalisis 101 artikel yang diterbitkan antara 2014-2022, penelitian ini
menggunakan metode Bibliometrik dan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR),
dengan data yang diolah menggunakan VosViewer. Hasilnya menunjukkan lima
sub-tema utama: posisi kaidah fikih dalam hukum Islam, penerapannya pada
fatwa DSN-MUI, dampaknya dalam muamalah, penggunaan kaidah fikih dalam
muamalah, dan hubungan dengan ushul figh. Penelitian ini menjadi referensi
penting untuk peneliti dalam menemukan literatur yang berpengaruh, serta
memberi implikasi bagi regulator untuk meningkatkan kualitas penerapan kaidah
fikih dalam fatwa-fatwa yang dihasilkan. Diharapkan kolaborasi antara peneliti,
praktisi, dan regulator dapat meningkatkan implementasi dan literatur fikih di

masa depan.?

23 Mohamad Anton Athoillah, dkk., “The Historicity of the Economic Verses on Fatwa of
DSN-MUI about Sharia Electronic Money,” Jurnal Illmiah Peuradeun, Vol.9, No. 1 (30 Januari
2021), hlm. 1-16.

2 Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman, “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance,” Malaysian Journal Of Islamic Studies (MJIS),
Vol.6, No. 2 (17 Desember 2022), him. 1-14.

Nadiyah Mu’adzah, “Ushul Figh, Qaidah Fighiyyah, and Islamic Jurisprudence: A
Review,” Journal of Islamic Economics Literatures, Vol.3, No. 2 (23 Desember 2022), him. 1-9.
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Penelitian Irham Khalid yang menjelaskan dengan berkembangnya ekonomi
syariah di masyarakat, pertanyaan hukum terkait ekonomi syariah terus
meningkat, terutama seiring kemajuan industri perbankan dan keuangan syariah.
Oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebagai lembaga yang
berwenang mengeluarkan fatwa, menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah menjadi
elemen penting dalam pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia,
dengan banyak fatwa yang berlandaskan solusi hukum Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan membahas dua tema utama: metode fatwa
manhaj DSN-MUI serta peran, signifikansi, dan posisi fatwa DSN-MUI.2°

Penelitian Wahyudi yang menjelaskan bahwa sejak 2000 hingga Juni 2022,
DSN-MUI telah mengeluarkan 152 fatwa dengan tiga pendekatan dalam
penetapan fatwa : nash gath'i, qauli (bayani), dan manhaji. Meskipun memiliki
metode istinbath, produk fatwa DSN-MUI masih sering dipertanyakan, terutama
terkait prioritas pendapat yang lebih bermanfaat (ashlah) dibandingkan yang lebih
kuat (arjah). Penelitian ini menganalisis 31 fatwa DSN-MUI tentang perbankan
syariah dari 2000-2022, dengan tujuan mengkaji hubungan sosiologis dan pola
fatwa dari perspektif hukum Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor eksternal
tidak mempengaruhi pola fatwa, sementara fatwa DSN-MUI diserap dalam PBI,
POJK, dan KHES. Sebagian besar fatwa menggunakan pendekatan manhaji
(67,7%), diikuti gauli dan bayani (19,4%), serta qath'i (6,45%).>

Penelitian Madnur yang menjelaskan perdebatan tentang isu ijma’ antara
ulama konvensional dan kontemporer menimbulkan pro dan kontra di kalangan
akademisi dan praktisi hukum dalam menentukan hukum untuk menyelesaikan
permasalahan. Pemahaman ini mempengaruhi pandangan terhadap doktrin ijma’,
dengan sebagian berpendapat ijma’ tidak dapat diwujudkan setelah masa sahabat,

sementara yang lain berpendapat dapat dipelajari secara progresif. Penelitian ini

ZItham Khalid, “Manhaj Fikih Mua’malah National Sharia Board-Indonesian Council of
Ulama,” Proceedings The 1st Annual Dharmawangsa Islamic Studies International Conference.
Vol.4 (2024), hlm 133-40.

Y"Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022
Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH:
E-Proceeding of Islamic Law, Vol.2, No. 2 (2023), him. 31-46.
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menunjukkan bahwa ijma’ penting dalam perkembangan hukum Indonesia, meski
penerapannya dipengaruhi oleh faktor politik, sosial, agama, budaya, dan
dinamika masyarakat yang beragam.?®

Studi Imam Mustofa dan Hasanudin yang menjelaskan bahwa fatwa DSN-
MUI menjadi acuan standar kesyariahan lembaga keuangan syariah, mengacu
pada sumber primer (Al-Qur’an dan sunnah) serta pendapat ulama. Penelitian ini
menganalisis fatwa sebagai otoritas keagamaan berbasis teks dengan pendekatan
kualitatif, menggunakan data primer dan sekunder. Dari 122 fatwa dalam buku
kumpulan fatwa DSN-MUI, 47 fatwa (38,5%) merujuk pada pendapat ulama salaf
dan kontemporer sebagai dasar atau legitimasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
legitimasi otoritas agama bergantung pada agen dan referensi pembentuk otoritas,
serta memperkuat peran MUI sebagai pemegang otoritas agama, terutama dalam
ekonomi syariah.?’

Penelitian Istigom Shinta Hardiyanti yang menganalisis Fatwa DSN MUI No.
116/DSN-MUV/IX/2017 tentang uang elektronik syariah, fokus pada aplikasi
LinkAja Syariah. Dengan pendekatan kualitatif dan penelitian kepustakaan,
temuan menunjukkan bahwa LinkAja Syariah, sebagai pengembangan dari
LinkAja, mematuhi prinsip syariah dalam operasionalnya. Transaksi yang
dilakukan sesuai dengan prinsip pembayaran tunai dan transfer bank dalam
perbankan syariah, sehingga penggunaannya dianggap mubah menurut giyas.*

Penelitian Jath Mubarak and Shaifurrokhman Mahfudz yang mengkaji
metodologi Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam
pengambilan keputusan hukum (istinbath), dengan fokus pada pendekatan Intiga'i
atau Takhyiri yang menekankan maslahat (kepentingan umum) dan makharij

(solusi). Menggunakan metode kualitatif, penelitian ini menganalisis fatwa-fatwa

ZMadnur, dkk., “Contestation and Actualization of Ijma’ in the Formation of Law in
Indonesia,” Al-Daulah: Jurnal Hukum Dan Perundangan Islam, Vol.13, No. 2 (1 Oktober 2023),
hlm. 307-333.

Imam Mustofa, “Text Authorization In The Development Of Sharia Economic Law In
Indonesia : Study of the Fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian Ulama Council,”
Jurisdictie: Jurnal Hukum Dan Syariah, Vol.13, No. 2 (2022), hlm. 210-236.

3stigom Shinta Hardiyanti, dkk., “Analysis Of The DSN-MUI Fatwa On Sharia
Electronic Money From The Perspective Of Qiyas (A Study On Linkaja Syariah Application),”
Istinbath, Vol.23, No. 1 (5 Juni 2024), hlm. 66-78.
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DSN-MUI dan literatur terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa DSN-MUI
terkadang menggunakan ijtihad kolektif dalam situasi khusus, berbeda dari
konsensus pada isu-isu seperti transaksi emas non-tunai dan konversi akad.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap yurisprudensi Islam dan adaptasi
fikih klasik dalam menghadapi tantangan ekonomi dan sosial kontemporer di
Indonesia.’!

Studi Panji Adam Agus Putra yang menerangkan bahwa kontrak kafalah
(jaminan) awalnya termasuk akad tabarru, namun terdapat perbedaan pendapat
ulama mengenai hukum akad kafalah bil ujrah (jaminan dengan imbalan).
Penelitian ini mengkaji konsep i’adah al-Nadzhar dan penerapannya dalam fatwa
DSN-MUI. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas ulama melarang akad
kafalah  bil wujrah karena dianggap mirip riba, namun DSN-MUI
memperbolehkannya dengan alasan kebutuhan, martabat penjamin, dan untuk
menghindari kerugian.>

Penelitian Nispan Rahmi yang menjelaskan bahwa fatwa-fatwa yang berkaitan
dengan ekonomi syariah memiliki peran penting dalam memberikan solusi bagi
pelaku ekonomi. Al-Qur’an dan Hadits membutuhkan penafsiran mendalam,
terutama untuk dalil-dalil zanni. Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum
normatif dengan kajian terhadap prosedur manhaj al-Ifta DSN-MUI. Fatwa DSN-
MUI mengikuti prosedur yang benar dan dua pendekatan utama: bertahap
(Tadriji) dan sukarela (Tathawwu'i), dengan menggunakan fikih yang
memberikan solusi. Prinsip-prinsipnya meliputi kemudahan dalam hukum,
pemisahan halal dan haram, revisi pandangan ulama terdahulu, dan analisis sebab-

sebab hukum dalam konteks yang berubah. Fatwa DSN-MUI disusun melalui

31Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:
Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law, Vol.1, No. 2 (30 Juni 2024), hlm. 136-152.

32Panji Adam Agus Putra, “Implementation of I’Adah al- Nadzar in The DSN-MUI Fatwa
on Kafalah Bil Ujrah,” 4l-Huqugq: Journal of Indonesian Islamic Economic Law, Vol.6, No. 1 (30
Juni 2024), hlm. 81-106.
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ijjtihad jama'i yang melibatkan ulama dan ahli dari berbagai bidang untuk
memastikan kebenaran dan relevansinya.>*

Keempat penelitian yang mengkaji tentang model pembaharuan dalam fatwa
DSN-MUI. Diantaranya penelitian oleh Homaidi Hamid yang berjudul “Model
Pembaharuan Hukum Islam dalam Fatwa-Fatwa DSN-MUI (Kajian Mengenai
Fatwa-Fatwa Mudarabah dan Implementasinya)”. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa: 1) DSN-MUI menerapkan tiga model pembaharuan hukum Islam dalam
fatwa mudarabah, yaitu takhayyur, talfiq, dan reinterpretasi. 2) Pembaharuan ini
dilakukan untuk merespons kebutuhan regulator dan industri perbankan syariah.
3) Secara umum, model pembaharuan ini telah diimplementasikan dalam
perbankan syariah.>*

Penelitian Eja Armaz Hardi yang berjudul “Relevansi Fatwa DSN-MUI dan
Perkembangan Produk Perbankan Syariah di Indonesia”. Artikel ini
menyimpulkan bahwa fatwa DSN-MUI belum berperan secara signifikan dalam
perkembangan produk dan jasa perbankan syariah. Fatwa tersebut lebih berfungsi
sebagai pelengkap dan kewajiban untuk memastikan kepatuhan syariah, Fatwa
diterbitkan setelah produk dan jasa diluncurkan, bukan sebagai bagian dari proses
pembahasan sebelumnya.>’

Studi Haris Muslim yang menganalisis kaidah perubahan fatwa Ibnu Qayyim
yang dipengaruhi oleh lima faktor: tempat, waktu, kondisi, motivasi, dan tradisi,
serta relevansinya dengan hukum Islam di Indonesia. Hasilnya menunjukkan
bahwa teori Ibnu Qayyim tetap relevan, diterima, dan terus dikembangkan oleh
ulama setelahnya. Di Indonesia, ditemukan perubahan materi hukum dalam
produk perundang-undangan syariah dan fatwa DSN-MUI yang disesuaikan

dengan kondisi lokal dan asas maslahat, tanpa bertentangan dengan nash yang

3Nispan Rahmi, dkk., “Methodological Procedure for Determining the Fatwa of the
National Sharia Council (DSN) Indonesian Ulama Majelis (MUI) Concerning Islamic Economics
and Finance,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, Vol.18, No. 4 (30 Juni
2024), him. 2920-2934.

3*Homaidi Hamid, “Model Pembaharuan Hukum Islam dalam Fatwa-Fatwa DSN-MUI
(Kajian Mengenai Fatwa-Fatwa Mudarabah dan Implementasinya”, Disertasi Doktor, Semarang:
UIN Walisongo Semarang, 2021.

3Eja Armaz Hardi, “Relevansi Fatwa DSN-MUI Dan Perkembangan Produk Perbankan
Syariah Di Indonesia”, An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.5, No. 02 (2019), hlm. 82-105.
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gath'i. Teori ini memberikan manfaat metodologis dan praktis dalam penerapan
hukum Islam di Indonesia.*

Penelitian Addiarrahman dan Illy Yanti yang menjelaskan bahwa riset
menunjukkan bahwa hukum ekonomi syariah berkembang pesat, dengan fatwa
DSN-MUI sebagai acuan utama. Keberhasilan produk syariah bergantung pada
metode yang digunakan DSN-MUI, yang cenderung pragmatis, menggunakan
complex-eclectic pragmatism melalui makharij al-fighiyyah. Metode ini memilih
pendapat yang lebih ringan namun tetap sesuai dengan kaidah syariah, agar fatwa
relevan dengan kebutuhan bisnis. DSN-MUI juga tidak menggunakan maslahah
secara bebas, melainkan mempertimbangkannya dalam konteks metode hukum,
seperti pada penggunaan akad bay al-'inan yang hanya diperbolehkan dalam
keadaan darurat.’’

Studi Mu’min Firmansyah yang menyimpulkan bahwa MUI memprakarsai
pendirian bank syariah dan membentuk DSN untuk memastikan kesesuaian
praktik bank syariah dengan prinsip syariah. Fatwa DSN-MUI yang telah
diundangkan dalam UU No. 21 Tahun 2008 dan PBI memberikan kekuatan
hukum yang mengikat. Namun, masih ada praktik yang tidak sesuai fatwa DSN-
MUI karena kendala di lapangan, meskipun ada pengawasan dari BI dan DPS.
Upaya terus-menerus diperlukan untuk meningkatkan keyakinan masyarakat
terhadap bank syariah dan menghindari praktik ribawi.*®

Penelitian Elsy Renie yang menggunakan pendekatan hukum normatif dengan
pendekatan  peraturan perundang-undangan dan komparatif. Hasilnya
menunjukkan bahwa regulasi Pasar Modal Syariah Indonesia belum sepenuhnya
mencerminkan maqashid syariah, karena lebih fokus pada prinsip syariah aplikatif
daripada kemaslahatan substantif. Kebijakan Pasar Modal Syariah lebih

3*Haris Muslim Zaelani, “Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (W 751 H/1350 M)
Tentang Perubahan Fatwa Dan Relevansinya Dengan Penerapan Hukum Islam Di Indonesia”, 4!/-
Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, Vol. 08, No. 02 (18 November 2020): 287—
e 37Addiarrahman dan Illy Yanti, “Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran Paradigma
dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia”, A/-Manahij: Jurnal Kajian Hukum
Islam, Vol.14, No. 02 (2020), hlm. 191-210.

3¥Mu’min Firmansyah, “Figh Bank Syariah Sebuah Telaah Kritis Atas Fatwa DSN-MUI

Sebagai Solusi Problematika Praktik Bank Syariah Di Indonesia”, Disertasi Doktor, Surabaya:
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020.
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mengutamakan kebutuhan pasar daripada menanggulangi kemudharatan.
Penyerapan fatwa DSN-MUI diharapkan dapat memberikan kepastian hukum bagi
praktik Pasar Modal Syariah di Indonesia.*

Penelitian Epy Pujiaty yang mengkaji perkembangan Fatwa DSN-MUI dalam
ekonomi syariah dan dampaknya terhadap keuangan syariah di Indonesia. Fatwa
DSN-MUI berperan penting dalam menentukan kehalalan produk keuangan
syariah dan menjadi dasar hukum yang mengikat lembaga keuangan syariah.
Fatwa ini memastikan produk perbankan syariah sesuai dengan syariat Islam dan
mendapatkan pengesahan hukum melalui undang-undang dan Peraturan Bank
Indonesia, yang mendukung kelangsungan dan keberkahan operasional lembaga
keuangan syariah serta manfaat bagi nasabah.*’

Studi T. Riza Zarzani dan Kasim yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode kepustakaan untuk mengkaji peran fatwa dalam istinbat hukum
Islam, kontribusi MUI terhadap perkembangan bank syariah di Indonesia, dan
implementasi fatwa DSN-MUI dalam praktik bank syariah. Kesimpulannya, fatwa
DSN-MUI memainkan peran penting dalam merespons persoalan fikih
kontemporer dan memastikan bank syariah beroperasi sesuai prinsip syariah. MUI
berperan dalam pendirian bank syariah di Indonesia, dan fatwa DSN-MUI telah
diintegrasikan dalam UU No. 21 Tahun 2008, memberikan kekuatan hukum yang
kuat. Namun, masih terdapat praktik yang bertentangan dengan fatwa, sehingga
perlu solusi lebih lanjut agar bank syariah bebas dari riba.*!

Penelitian Enang Hidayat yang bertujuan untuk menganalisis eksistensi dan
urgensi induksi dalam metodologi hukum Islam menurut ulama empat mazhab,
serta relevansinya dengan transformasi hukum ekonomi syariah di Indonesia.
Dengan pendekatan normatif, data primer yang digunakan berasal dari kitab ushul

3Elsy Renie, “Rekonstruksi Hukum Pasar Modal Syariah Berbasis Fatwa Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)”, Disertasi Doktor, Malang: Universitas
Brawijaya Malang, 2019.

“Epy Pujiaty, “Development of Fatwa Development of The National Sharia Council of
Indonesian Mui Assembly (Dsn-Mui) Related To Practice And Products in Sharia Financial
Institutions,” Proceedings of the 3rd International Conference on Law, Social Science, Economics,
and Education, ICLSSEE, 2023, hlm. 1-7.

#'Fadly Yashari Soumena, “A Critical Review of the Indonesian Council of Ulama (MUI)

Fatwa Towards Increasing Sharia Financial Literacy (Systematic Literature Review),” Journal of
Economics Research and Social Sciences, Vol. 8, No. 1 (19 Februari 2024), hlm. 133-151.
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fikih ulama empat mazhab dan dianalisis menggunakan metode komparatif dan
induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi digunakan sebagai
inferensi hukum dalam metodologi hukum Islam dan relevan dengan transformasi
hukum ekonomi syariah di Indonesia. Kaidah fikih berbasis induktif mendasari
beberapa fatwa DSN-MUI dan peraturan terkait. Penelitian ini dapat
meningkatkan pemahaman logika induksi dalam hukum Islam di perguruan tinggi
keislaman dan pengadilan agama.*?

Studi Abdillah Assegaf yang membahas konsep wasatiyyah menurut Majelis
Ulama Indonesia (MUI) di tengah polarisasi ekstrem kanan dan kiri di Indonesia.
MUI berperan penting dalam mengajarkan moderasi Islam, yang dapat mencegah
radikalisme dan liberalisme. Artikel ini menjawab tiga pertanyaan utama: posisi
MUI, pandangan MUI tentang dakwah wasatiyyah, dan peran MUI dalam
memberikan fatwa kepada masyarakat. MUI memainkan peran vital dalam
moderasi agama dan mengatasi pandangan ekstrem.*

Penelitian Ipuk Widayanti yang menerangkan bahwa perkembangan
perbankan syariah di Indonesia pesat berkat penerapan prinsip Syariah dan
dukungan pemerintah, seperti melalui Undang-Undang No. 21 Tahun 2008. DSN-
MUI berperan dalam mengawasi kepatuhan syariah di sektor ini. Penelitian ini
menganalisis fatwa DSN-MUI, yang terbukti berfungsi lebih sebagai pelengkap
dan persyaratan hukum untuk kepatuhan syariah, bukan sebagai panduan utama
dalam pengembangan produk dan layanan bank syariah, karena fatwa dikeluarkan
setelah produk diluncurkan tanpa diskusi sebelumnya.**

Studi Nur Sillaturohmah Handayani yang mengidentifikasi peran strategis
DSN-MUI dalam pengembangan hukum ekonomi syariah di Indonesia. Metode

yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif terhadap referensi tertulis.

“Enang Hidayat, “Induction and Its Relevance to the Transformation of Sharia Economic
Law in Indonesia: A Study of Four Madhhabs,” Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum
Islam, Vol. 7, No. 1 (3 Mei 2024), hlm. 71-87.

“Muhammad Alan Juhri, Abdillah Assegaf, dan Darma Ami Fauzi, “Islam Wasatiyya In
The View Of Majelis Ulama Indonesia,” Moderatio.: Jurnal Moderasi Beragama, Vol. 3, No. 1 (3
Agustus 2023), him. 41-53.

“puk Widayanti dan Silvia Waning Hiyun Puspita Sari, “The Role of DSN-MUI Fatwa
in Indonesian Sharia Banking Development Flows in the Industrial Revolution 4.0,” El-Qish:
Journal of Islamic Economics, Vol. 3, No. 1 (29 November 2023), hlm. 29-44 .
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa DSN-MUI berfungsi sebagai pengawas,
penasihat, katalisator, dan pendukung dalam mengembangkan hukum ekonomi
syariah. Fatwa DSN-MUI menjadi pedoman bagi berbagai sektor, seperti lembaga
keuangan syariah dan industri syariah lainnya, untuk memastikan kesesuaian
dengan prinsip syariah. DSN-MUI juga berperan dalam mengatalisasi
perkembangan ekonomi syariah di Indonesia, dengan dukungan dari Bank
Indonesia.*’

Penelitian Fadli Yashari Soumena yang menganalisis peningkatan literasi
keuangan syariah berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). Fokus
utamanya adalah kontroversi ekonomi syariah dan pentingnya literasi keuangan
syariah. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan PRISMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah penting untuk pengelolaan keuangan sesuai syariah, dan fatwa
MUI berperan dalam meningkatkan literasi ini melalui lembaga keuangan.*

Studi Dyah Ayu Marrantika yang menjelaskan transformasi peran DSN-MUI
dalam penetapan fatwa di era modern penting untuk dikaji seiring dengan
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang pesat. Artikel ini menganalisis
bagaimana DSN-MUI beradaptasi dengan tantangan zaman, mengembangkan
metodologi fatwa yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat kontemporer.
Melalui tinjauan literatur, artikel ini menyoroti peralihan DSN dari pendekatan
konvensional ke yang lebih dinamis, mencakup keuangan syariah, produk halal,
dan isu sosial lainnya, guna memberikan panduan aplikatif bagi umat Islam di
Indonesia.*’

Penelitian Alfiandi Zikra yang membahas peran Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dan lahirnya Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai pionir bank syariah

“Nur Sillaturohmah Handayani, Muhamad Subhi Apriantoro, dan Malikah Al-
Husnayaini, “The Strategic Role of DSN-MUI in Developing Islamic Economic Law,” AL-
IKTISAB: Journal of Islamic Economic Law, Vol. 7, No. 1 (21 Mei 2023), him. 1-25.

46Fadly Yashari Soumena, “A Critical Review of the Indonesian Council of Ulama (MUI)
Fatwa Towards Increasing Sharia Financial Literacy (Systematic Literature Review),” Journal of
Economics Research and Social Sciences, Vol. 8, No. 1 (19 Februari 2024), hlm. 133-151.

“’Dyah Ayu Marrantika dkk., “Role Transformation of National Sharia Board-Indonesian
Ulama Council (DSN-MUI) in the Dynamics of Fatwa Determination in the Modern Era,” Jurnal

Nuansa : Publikasi IImu Manajemen Dan Ekonomi Syariah, Vol. 2, No. 2 (13 Juni 2024), hlm.
261-269.
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di Indonesia. Fokus utama adalah peran fatwa DSN-MUI dalam membentuk
regulasi dan produk perbankan syariah, terutama dalam penghimpunan dan
penyaluran dana. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
data sekunder. Fatwa DSN-MUI menjadi pedoman penting bagi lembaga
keuangan syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan peran sentral DSN-
MUI dalam mengatasi isu praktik perbankan syariah dan pentingnya sinkronisasi
antara teori fatwa dan praktik di lapangan.*®

Kelima penelitian yang mengkaji tentang (DSN-MUI) dan studi
komparatifnya dengan lembaga fatwa lainnya. Diantaranya penelitian oleh Aris
Munandar yang berjudul “Kontekstualisasi Fikih Muamalah Maliyyah (Studi atas
Fatwa-Fatwa dengan Standar Transaksi Accounting and Auditing Organization
for Islamic Finance Institutions (AAOIFI) untuk Transaksi Murabahah,
Mudarabah dan Musyarakah)”. Penelitian ini menunjukkan bahwa DSN dan
AAOIFI menerapkan empat strategi kontekstualisasi: 1) Modifikasi transaksi,
seperti ijarah muntahiyah bi at-tamlik dan asuransi syariat. 2) Membuat ketentuan
baru, seperti uang muka (hamisy al-jiddiyyah) dan denda finansial yang
digunakan untuk dana sosial. 3) Memperluas ruang lingkup transaksi, seperti
memperkenankan mudarabah dan musyarakah di semua sektor produktif. 4)
Mengadopsi pendapat yang sesuai dengan zaman, seperti melegalkan transaksi
urbun dan modal berupa barang. Strategi ini memungkinkan fikih muamalat
maliyyah lebih relevan dengan kebutuhan zaman tanpa melanggar prinsip
syariat.*’

Penelitian Muhammad Maksum yang mengungkapkan bahwa fatwa DSN-
MUI merespons perkembangan produk ekonomi syariah dengan mengesahkan
berbagai kombinasi akad, inovasi pendapatan, serta syarat tambahan yang

mendukung kemajuan sektor keuangan syariah. DSN-MUI mengesahkan

“Alfiandi Zikra, Muhammad Syukri Albani Nasution, dan Ramadhan Syahmedi Siregar,
“The Strategic Role of Fatwa DSN-MUI in the Development of Islamic Banking in Indonesia: An
Analysis of Banking Regulations and Products Based on the Provisions of Islamic Law,” JURNAL
AKTA, Vol. 11, No. 2 (13 Mei 2024), hlm. 263-272.

“Aris Munandar, “Kontekstualisasi Fikih Muamalah Maliyyah (Studi atas Fatwa-Fatwa
dengan Standar Transaksi Accounting and Auditing Organization for Islamic Finance Institutions
(AAOIFI) untuk Transaksi Murabahah, Mudarabah dan Musyarakah”, Disertasi Doktor,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.
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kombinasi gard-mu'awadat dan qard-ijarah, yang tidak disetujui oleh MPS
Malaysia. Selain itu, DSN-MUI mengizinkan penggunaan bai’ al-Inah dalam
situasi darurat dan menggantinya dengan metode sale and leaseback. Fatwa-fatwa
DSN-MUI dan MPS berlandaskan pada Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih, dan
pendapat ulama, dengan DSN-MUI cenderung merujuk pada kaidah fikih,
sementara MPS lebih banyak mengutip fatwa dari lembaga lain.*°

Dewi Nurdiana, dalam penelitiannya yang mengkaji kontroversi fatwa DSN-
MUI mengenai jual beli emas secara tidak tunai, yang bertentangan dengan
pandangan mayoritas ulama, termasuk Erwandi Tarmizi. DSN-MUI
mengandalkan maslahah mursalah sebagai dasar hukumnya, sementara Tarmizi
mengutamakan sadd az-zari‘ah. Penulis lebih mendukung pendapat Tarmizi dan
mayoritas ulama yang berpendapat bahwa jual beli emas tidak tunai sebaiknya
dilarang, meskipun emas dan perak tidak lagi digunakan sebagai alat tukar di
Indonesia, karena sifat ribawi dari kedua logam tersebut tetap ada.>!

Penelitian Wildan Jauhari yang bertujuan untuk mengkaji perbedaan fatwa
antara Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan A!/-
Lajnah Ad-Ddimah Li Al-Buhuis Al-'llmiyyah Wa Al-Ifta' Arab Saudi terkait
hukum jual beli emas dengan pembayaran tidak tunai. Perbedaan ini memicu
kebingungan di masyarakat dan membutuhkan penjelasan mengenai metodologi
kedua lembaga tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan yuridis normatif. Hasilnya menunjukkan bahwa DSN-MUI
membolehkan jual beli emas tidak tunai, baik melalui transaksi biasa maupun
murabahah, selama emas tidak berfungsi sebagai alat tukar resmi. Sebaliknya,
fatwa Al-Lajnah Ad-Daimah nomor 3211 melarang penundaan pembayaran emas

jika ditukar dengan emas, perak, atau uang sejenis.”

S'Muhammad Maksum, “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Dalam
Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011 (Studi Perbandingan Dengan Fatwa
Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia)”, Disertasi Doktor, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2013.

S'Dewi Nurdiana, “Analisis Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai (Studi Komparatif Fatwa
DSN-MUI NO. 77/DSN-MUI/V/2010 Dan Pemikiran Erwandi Tarmizi)” 1, no. 2 (1 November
2019), hlm. 163-178.

2Wildan Jauhari, Abd Wahab Abd Muhaimin, dan Muhammad Dawud Arif Khan,
“Implementation of The Concept of *Urf and Maslahah in Buying and Selling Gold With Non-
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Kesimpulan kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan
“Kristalisasi Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah (Telaah Sumber Fatwa
dan Metodologi)”, apabila kita simpulkan, terbagi menjadi beberapa topik
pembahasan yang diantaranya :

1. Kajian tentang kaidah fikih pada fatwa DSN-MUIL

2. Kajian maqashid syariah atau teori maslahat dalam fatwa DSN-MUIL.

3. Kajian sumber dan metodologi fatwa DSN-MUI.

4. Kajian model pembaharuan dan perkembangan fatwa DSN-MUI.

5. Kajian studi komparatif fatwa DSN-MUI dengan lembaga fatwa lainnya.

Ada beberapa perbedaan tentang pembahasan yang terdapat di datam
penelitian sebelumnya. Diantaranya fokus pembahasan yang ingin penulis kaji
adalah “Kristalisasi Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah (Telaah Sumber
Fatwa dan Metodologi)”. Berdasarkan penelitian terdahulu belum ada penelitian
yang secara komprehensif membahas kristalisasi fatwa yang bermakna
pembentukan atau penguatan ide, konsep, atau pemikiran hingga menjadi sesuatu
yang jelas, baku, atau matang terkait sumber dan metodologi fatwa DSN-MUI
dalam merespon masalah kontemporer dalam bidang perbankan syariah. Untuk
menjawab rumusan masalah penulis akan menggunakan kombinasi pendekatan
ushul fikih (Legal approaches), historis sosiologis dan maqasid al-syari‘ah. Dan
penggunaan ketiga teori ini secara sekaligus belum kita temukan pada kajian
terdahulu diatas. Metode penelitian, periode waktu yang diteliti dalam fatwa
DSN-MUI dan pokok permasalahan juga berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Dengan demikian judul penelitian ini penting untuk dikaji sebagai tindak
lanjut dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, dengan harapan bisa
mengelaborasi kristalisasi fatwa DSN-MUI secara spesifik dan mendalam yang
merujuk pada proses pematangan, pembentukan, dan penegasan ide atau konsep
yang sebelumnya bersifat abstrak, belum baku, atau kurang sistematis hingga
menjadi sesuatu yang jelas, sistematis, kuat, dan dapat diterima oleh berbagai

pihak. Dalam hal ini, kristalisasi berfungsi untuk menyempurnakan fatwa dan

Cash Payment (Comparative Study of Fatwa DSN-MUI and Fatwa Al-Lajnah Ad Daimah Li Al-
Buht$ Al-‘Ilmiyyah Wa Al-Ifta’ Saudi Arabia),” SUHUF 35, no. 1 (30 Mei 2023): 3845,
https://doi.org/10.23917/suhuf.v35i1.22638.
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menyusun metodologi yang lebih matang sesuai dengan perkembangan ekonomi

syariah di Indonesia.

B. Kerangka Teori.
1. Teori Ijtihad

Teori ijtihad sangat relevan sebagai kerangka teori dalam fatwa DSN-MUI
karena memberikan dasar metodologis untuk merumuskan keputusan hukum
dalam bidang perbankan syariah yang terus berkembang. Ijtihad memungkinkan
ulama untuk menggali hukum-hukum baru berdasarkan prinsip-prinsip syariah,
meskipun tidak ada teks eksplisit dalam Al-Qur’an atau hadis yang mengaturnya.
Dalam konteks DSN-MUI, ijtihad digunakan untuk menyesuaikan fatwa dengan
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya Indonesia, serta memastikan bahwa
keputusan yang diambil sesuai dengan tujuan syariah (maqgasid syariah). Sebagai
kerangka teori, ijtthad memberikan fleksibilitas dalam merespons isu-isu baru
yang belum ada pada zaman klasik, sehingga fatwa yang dikeluarkan tetap relevan
dan aplikatif di era modern.

Merumuskan hukum baru saat ini sangat diperlukan, karena realita zaman
sekarang berbeda dengan masa lalu. Al-Ghazali menjelaskan bahwa ijtihad adalah
rukun syariat yang tidak dapat dibantah, dan mayoritas ulama modern berpendapat
bahwa ijtihad saat ini adalah hal yang sangat urgen dan fardhu kifayah.

Pada hakikatnya, hukum ijtihad terbagi menjadi lima bagian: wajib ‘ain,
wajib kifayah, sunnah, makruh, dan haram. Ijtihad dihukum wajib bagi ulama
yang mumpuni ketika dihadapkan pada permasalahan pribadi atau keluarga, dan
juga untuk memberikan keputusan hukum terhadap fenomena baru di masyarakat.
Ijtihad dihukumi fardhu kifayah jika masalah tidak mendesak atau terdapat
kontradiksi antara ulama. Ijtihad dihukumi sunnah jika berhubungan dengan
sesuatu yang belum terjadi tetapi mungkin akan terjadi. Ijtihad dihukumi makruh
jika dilakukan terhadap hal yang tidak mungkin terjadi menurut ‘urf, dan

dihukumi haram jika bertentangan dengan ajaran Islam atau dilakukan oleh yang

SSMuhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mankhil (Bairiit: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,
1998), him. 467.
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tidak berkompeten.’* Asy-Suyuti yang menegaskan bahwa setiap generasi wajib
memiliki seorang mujtahid dan tidak boleh kosong dari keberadaannya.>”

Wahbah al-Zuhaili membagi tingkatan mujtahid menjadi lima: 1) Mujtahid
Mustaqil, memiliki metode sendiri dalam berijtihad. 2) Mujtahid Mutlag Ghayr
Mustaqil, memenuhi syarat sebagai mujtahid tetapi tanpa metode sendiri. 3)
Mujtahid Mugqayyad, terbatas pada pendapat imam yang diikuti. 4) Mujtahid
Tarjih, mengunggulkan pendapat yang dianggap lebih kuat. 5) Mujtahid Fatwa,
memahami pendapat imam mazhab tetapi kurang mendalam dalam sumber dasar
hukum. Tugas ijtihad intiga’t diemban oleh mujtahid tarjih, yang dapat
mengunggulkan satu pendapat ulama dari yang lainnya.>¢

Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi membagi metode ijtthad kedalam tiga
pola, yaitu ijtihad bayani, ijtihad ta ’lili, dan ijtihad istishlahi.

a. Ijtihad Bayani.

Ijtihad bayani adalah penafsiran ulang makna teks yang dikaji, dengan
tujuan untuk mengetahui apakah teks tersebut mampu mencakup hukum terhadap
persoalan-persoalan kontemporer yang sedang dihadapkan.’’” Dalam kajian ini,
jjtihad cenderung dipandang sama dengan tafsir. Dalam pola ini dimasukkan
semua kegiatan yang berkaitan dengan kajian kebahasaan (semantik), kapan suatu
lafal diartikan sebagai majas, bagaimana memilih salah satu dari arti dari lafal
musytarak (ambigu), mana ayat yang umum, yang diterangkan (‘am, mubayyan,
lex generalis), dan mana pula yang khusus, yang menerangkan (khas), mubayyin,
lex specialis), kapan suatu perintah dianggap wajib dan kapan sunah, kapan
larangan itu haram dan kapan pula makruh, dan seterusnya.*®

b. Tjtihad Ta'lili.

S¥Nadiyah Syarif al-‘Umri, al-ljtihad fi al-Islam Ushiluh Ahkamuh Afatuh (Bairdt:
Mu’assasah al-Risalah, 1985), him. 121-125.

35Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Radd ‘ala man Akhlada ila al-Ard wa Jahila an al-Ijtihad fi
Kulli ‘Asr Fard (Kairo: Maktabah al-Thagafah al-Diniyyabh, t.t.), hlm. 3.

SWahbah al-Zuhaili, Ushil al-Figh al-Islami, Juz 2, cet. 14 (Bairtut: Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, 2006), hlm. 1081.

S’Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, 4/ Madkhal ila ‘Ilmi al Ushul, (Riyadh : Dar al-
Syawwaf li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1995), hlm. 355.

38 Amir Mu’allim dan Yusdani, Ijtihad dan Legalisasi Muslim Kontemporer, (Yogyakarta:
UII Press, 2004), hlm. 72.
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Ijtihad ta’lili adalah penetapan sebab-sebab (‘i/lah) yang menjadi dasar
bagi hukum-hukum tertentu secara khusus, agar darinya dapat diambil suatu
ukuran yang menjadi standar dalam menetapkan hukum lain yang serupa melalui
metode analogi (giyas). Kami menamainya sebagai ijtihad giyasi (ijtihad melalui
analogi).” Menurut Ma’ruf Amin sebagaimana dikutip Yeni Salma Barlianti,
Metode ta’lili adalah metode yang digunakan untuk menggali dan menetapkan
hukum terhadap suatu kejadian yang tidak ditemukan dalilnya secara tersurat
dalam nash baik secara gat’i maupun zanni, dan tidak ada ijma’ yang menetapkan
hukumnya, namun hukumnya tersirat dalam dalil yang ada.®® Dalam sumber lain
dijelaskan bahwa ijtihad ta’lili adalah upaya penggalian hukum yang bertumpu
pada penentuan ‘i/lat- illat hukum yang terdapat dalam suatu nash. Penalaran ini
didukung oleh kenyataan bahwa penuturan suatu masalah dalam nash diiringi
dengan penyebutan ‘i/lat- ‘illat hukumnya.5!

c. Ijtihad Istishlahi.

Ijtihad Istishlahi adalah penetapan semangat (ruh) syariat secara umum
agar dapat dijadikan sebagai dasar dari prinsip-prinsip syariat dalam
menetapkan hukum bagi setiap peristiwa baru melalui metode istislah
(pertimbangan kemaslahatan). Kami menamainya sebagai ijtihad istishlahi
(ijtihad berdasarkan kemaslahatan).®> Metode ini menitikberatkan pada
penciptaan prinsip universal yang bertujuan melindungi atau mendatangkan
kemaslahatan. Prinsip ini didasarkan pada tujuan utama syariat (magasid asy-
syari‘ah), yaitu menghadirkan manfaat.®> Prinsip-prinsip istishlahi dibagi
menjadi tiga tingkatan: dharuriyat (kebutuhan esensial), hajiyat (kebutuhan

primer), tahsiniyat (kebutuhan pelengkap). Ketiga prinsip tersebut kemudian

Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, 4/ Madkhal ila ‘Ilmi al Ushul, (Riyadh : Dar al-
Syawwaf li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1995), hlm. 355.

®0Yeni Salma Barlianti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 80.

®'Bakri Asafri Jaya, Konsep Magasid Syariah Menurut al-Syatibi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996),hlm. 133.

2Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, 4/ Madkhal ila ‘Ilmi al Ushul, (Riyadh : Dar al-
Syawwaf li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1995), hlm. 356.

8 Abii Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaqat ft Usil al-Syari‘ah, jilid IT (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2005) him. 261,.
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diterapkan pada permasalahan tertentu untuk menemukan solusi hukum yang
relevan.®*

Adapun model ijtihad apa yang dibutuhkan pada era modern. Menurut
Yusuf al-Qardhawi, ijtihad yang diperlukan saat ini terbagi menjadi tiga jenis: (1)
Ijtihad al-Intiga’t, (2) Ijtihad al-Insa T, dan (3) integrasi antara keduanya.%

a. [jtihad al-Intiqa’t /Tarjih.

Ijtihad al-Intiga’t atau tarjih adalah memilih pendapat yang lebih kuat dari
beberapa pendapat dalam khazanah figh Islam, baik dalam fatwa atau keputusan
hakim, dengan menggunakan alat eksplanasi. Seorang fakih harus menilai apakah
dalil yang digunakan berasal dari nash atau interpretasi, kemudian memilih
pendapat yang sesuai dengan realitas, maqasid syariah, serta mempertimbangkan
kepentingan publik dan menghindari mafsadat. Kriteria tarjih, menurut al-
Qardhawi, mencakup relevansi dengan kehidupan sekarang, prioritas untuk
merealisasikan tujuan syara’, kemaslahatan umat, dan penolakan bahaya. Pada
masa kebangkitan hukum Islam, tarjih lebih luas, mencakup seleksi pendapat dari
berbagai madzhab. Berbeda dengan masa kemunduran, yang fokus pada seleksi
pendapat dalam madzhab tertentu. Faktor yang mempengaruhi hasil tarjih
meliputi perubahan sosial-politik, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta perkembangan zaman.®

b. [jtihad al-Insya’r.

Ijtihad insya’t adalah usaha menetapkan hukum terhadap persoalan baru
yang belum dibahas ulama terdahulu, atau memberikan pendapat baru dalam
masalah lama yang belum ada dalam pendapat mereka. Ini juga terjadi ketika
terdapat perselisihan di kalangan ulama terdahulu, sehingga mujtahid kontemporer
memberikan pendapat ketiga. Sebagian besar ijtihad insya't berkaitan dengan
masalah yang tidak dikenal oleh ulama terdahulu. Al-Qardhawi berpendapat

bahwa setelah mengutip pendapat ulama, langkah selanjutnya adalah mengkaji

4 <Abd al-Wahhab Khallaf, ‘/lm Usul al-Figh (Beirut: Dar al-kutb al- ilmiyah, 2007),
hlm. 160-164.

85Ytsuf al-Qaradawi, al-Ijitihad fi al-Shari‘ah al-Islamiyah ma‘a Nazarat Tahliliyah fi al-
ljitihad al-Mu ‘ashir (Kuwait: Dar al-Qalam, 1996), him. 116.

Y asuf al-Qaradawi, al-Ijtihad fi al-Shart‘ah al-Islamiyah ma ‘a Nazarat Tahliliyah fi al-
Ijitihdad al-Mu ‘ashir (Kuwait: Dar al-Qalam, 1996), him. 116.
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kembali dan menarik kesimpulan yang sesuai dengan nash Al-Qur’an, hadits,
maqasid syariah, serta berdoa agar diberikan petunjuk kebenaran dan terhindar
dari fanatisme dan hawa nafsu.

c. Integrasi antara [jtihad al-Intiqa’t /Tarjih dan Ijtihad al-Insya’1.

Salah satu bentuk ijtihad kontemporer adalah ijtihad yang memadukan
antara intiqa 7 dan insya’1. Dalam model ini, dilakukan seleksi terhadap pendapat
para ulama terdahulu yang dianggap lebih relevan dan kuat, kemudian pendapat
tersebut diperkaya dengan unsur-unsur ijtihad baru yang sesuai dengan kebutuhan
zaman.®” Keragaman model ijtihad ini relevan dalam menjawab permasalahan
baru, terutama di bidang keuangan dan ekonomi, seperti perusahaan saham,
obligasi, dan asuransi, serta dalam bidang keilmuan dan kedokteran yang
memerlukan pendekatan hukum Islam yang kontekstual.

Adapun hasil dari ijtihad adalah fatwa yang secara etimologis berasal dari
kata Arab fatwa yang berarti penjelasan atau penerangan. Ibnu Manzur
menyebutnya sebagai bentuk masdar dari kata fata, yang berarti muda atau baru.
Sementara al-Fayumi mengartikan fatwa dari kata al-fatd, yang berarti pemuda
yang kuat, menunjukkan kekuatan dalam memberikan jawaban. Menurut al-
Jurjani, fatwa adalah jawaban atas masalah hukum. Secara terminologis,
Zamakhsyari menyebut fatwa sebagai penjelasan hukum syar‘i atas pertanyaan
yang diajukan, sementara asy-Syatibi menyatakan bahwa fatwa tidak mengikat
untuk diikuti.®® Menurut kitab Matalib Uli al-Nuha fi Syarh Gayah al-Munthaha,
fatwa diartikan sebagai penjelasan mengenai hukum syar i yang diberikan kepada
pihak yang bertanya, dengan sifat yang tidak mengikat untuk diikuti.®* Yusuf
Qardhawi mendefinisikan fatwa sebagai penjelasan hukum syar‘i yang diberikan

kepada peminta fatwa, baik individu maupun kelompok.”” Menurut Joseph

7Y tsuf al-Qaradawi, al-Ijitihad fi al-Shari‘ah al-Islamiyah ma‘a Nazarat Tahliliyah fi al-
litihad al-Mu ‘ashir (Kuwait: Dar al-Qalam, 1996), him. 129.

Wahbah Az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, Juz 2, cet. 14 (Beirut: Dar al-Fikri, 2006),
hlm. 98.

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Ramli, Matalib Uli al-Nuha fi Syarh Gayah al-
Munthaha (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 168.

Yisuf Qardawi, Figh al-Awlawiyyat (Mansytrat Kulliyyah al-Da‘wah al-Islamiyyah,
1990), hlm. 203.
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Schacht, fatwa didefinisikan sebagai "opini hukum formal" (formal legal
opinion).”!

Dalam fatwa terdapat beberapa unsur penting yang saling berkaitan.
Pertama, al-ifta’ atau al-futyad, yaitu penjelasan hukum syar i sebagai jawaban atas
pertanyaan yang diajukan. Kedua, mustafti, yaitu individu atau kelompok yang
mengajukan pertanyaan terkait hukum. Ketiga, mufti, yaitu pihak yang
memberikan jawaban atau fatwa atas pertanyaan tersebut. Keempat, mustafti fih,
yaitu permasalahan yang menjadi objek pertanyaan mengenai status hukumnya.
Kelima, fatwa, yaitu jawaban hukum yang diberikan sebagai tanggapan atas
persoalan yang diajukan.”?

Unsur yang paling penting dalam fatwa adalah mufti, karena ia berperan
dalam menentukan kualitas fatwa yang disampaikan. Seorang muf#i haruslah
seorang mujtahid atau individu yang memiliki pemahaman mendalam tentang
agama (faqih). Secara lebih rinci, syarat-syarat seorang mufti meliputi: berakal
sehat (agqil), telah dewasa (baligh), berstatus merdeka (hurr), memiliki sifat adil
(adil), memiliki pengetahuan yang luas (alim), dan masih hidup (hayy).”

Mufti haruslah seseorang yang menguasai berbagai pendapat dan kaidah
dalam fikih serta ushul fikih. Ia juga harus memiliki kemampuan untuk berijtihad
dan memahami ilmu-ilmu yang diperlukan dalam merumuskan hukum, seperti
nahwu, lughah, musthalah hadis, tafsir terhadap ayat-ayat dan hadis yang
berkaitan dengan hukum.”

Adapun tahapan penetapan fatwa secara umum adalah sebagai berikut:

a) Meninjau secara cermat pendapat para imam mazhab beserta dalil-dalilnya
terkait masalah yang akan difatwakan.
b) Menyampaikan hukum yang telah jelas (al-ahkam al-qat iyyat)

sebagaimana adanya.

"Joseph Schacht, An Introduction to Islamic Law (London: Oxford University Press,
1965), hlm. 74.

2Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: eLSAS, 2008), him. 19-21.

3Wahbah Az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, Juz 2, cet. 14 (Beirut: Dar al-Fikri, 2006),
hlm. 434-435.

"Ahmad Dimyati, Rekonstruksi Metodologi Fatwa Perbankan Syariah (Pati: CSiF
STAIMAFA, 2015), him. 28.
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¢) Dalam masalah khilafiyyah:

1) Mengupayakan titik temu dengan metode al-jam ‘ wa al-taufig. Jika
tidak berhasil, dilakukan tarjih melalui mugaranah al-madhdahib
berdasarkan kaidah ushul fikih.

2) Jika tidak ada pendapat dalam mazhab, dilakukan ijtihad jama 7
menggunakan metode seperti bayani, ta ‘lili, giyas 1, dan lainnya.

3) Selalu memperhatikan kemaslahatan umum (masalih ‘Gmmah) dan
magqasid al-syari ‘ah.”

Mengingat pentingnya eksistensi fatwa dan kompleksitas hukum yang
terkait, saat ini adalah waktu yang tepat untuk meredefinisi fatwa dengan
paradigma baru, di mana mufti harus memiliki peran yang lebih aktif. Mufti
seharusnya tidak hanya menunggu pertanyaan atau kasus hukum, tetapi juga harus
mampu merespons dan mengantisipasi kebutuhan hukum yang terus berkembang
di masyarakat modern. Muhammad Atho Muzhar menegaskan perubahan ini,
yang menyatakan bahwa fatwa tidak hanya sekadar pendapat hukum (legal
opinion), melainkan juga sebagai hasil dari interaksi sosial antara mufti dengan
komunitas politik, ekonomi, dan budaya.”®

Fatwa dalam Islam memiliki peran penting sebagai panduan hukum bagi
umat Muslim dalam menjalani kehidupan mereka. Fatwa merupakan hasil ijtihad
yang dikeluarkan oleh seorang atau sekelompok ulama untuk menjawab
permasalahan hukum yang belum memiliki kepastian dalam sumber utama
syariat, yaitu Al-Qur’an dan hadis. Salah satu aspek mendasar dalam fatwa adalah
independensinya, yakni sejauh mana fatwa tersebut terbebas dari intervensi
kepentingan tertentu, baik dari pihak pemerintah, korporasi, maupun kelompok
masyarakat tertentu. Independensi fatwa menjadi isu yang krusial dalam kajian
hukum Islam kontemporer, terutama dalam konteks lembaga fatwa yang sering

kali berada dalam lingkungan sosial-politik dan ekonomi yang kompleks.

5 Anita Marwing, “Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia,” Al-Amwal : Journal of Islamic
Economic Law, Vol. 2, No. 2 (17 September 2017), hlm. 217.

Muhammad Atho Muzhar, Islam and Islamic Law in Indonesia: A Social Historical
Aproach (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), hlm. 93.
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Secara konseptual, independensi fatwa berarti bahwa fatwa harus
dikeluarkan berdasarkan kajian ilmiah yang murni, tanpa pengaruh dari
kepentingan politik, ekonomi, atau ideologi tertentu. Para ulama atau lembaga
fatwa harus berpegang pada prinsip-prinsip syariat Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas, serta memperhatikan kaidah-kaidah metodologi
istinbath hukum Islam. Independensi fatwa dapat dilihat dari beberapa indikator,
seperti dasar keilmuan yang kuat, kebebasan dalam berijtihad tanpa tekanan
eksternal, netralitas terhadap kepentingan politik dan ekonomi, serta transparansi
dalam proses pengambilan keputusan.

Independensi fatwa merupakan faktor kunci dalam menjaga otoritas hukum
Islam agar tetap sesuai dengan prinsip syariah. Dalam dunia yang semakin
kompleks dan penuh dengan dinamika sosial-politik, menjaga independensi fatwa
bukanlah hal yang mudah, tetapi merupakan sebuah keharusan. Dengan
memastikan fatwa dikeluarkan secara objektif, transparan, dan bebas dari
pengaruh luar, umat Islam dapat memperoleh panduan hukum yang benar-benar
sesuai dengan ajaran Islam. Untuk itu, diperlukan komitmen dari ulama, lembaga
fatwa, dan masyarakat Muslim secara keseluruhan dalam menjaga integritas dan
otoritas ilmu dalam berfatwa.

2. Teori Kaidah Taghayyur al-Fatwa.

Teori kaidah fikih ini sangat penting dalam fatwa DSN-MUI karena
menyediakan dasar hukum yang fleksibel, relevan, dan komprehensif untuk
menjawab persoalan kontemporer di bidang ekonomi syariah. Dengan kerangka
ini, DSN-MUI dapat memastikan bahwa fatwa-fatwa yang dihasilkan tidak hanya
sesuai dengan syariah tetapi juga efektif dalam menghadapi tantangan zaman,
mendukung pertumbuhan ekonomi syariah, dan memberikan solusi yang maslahat
bagi umat.

Kaidah fikih adalah hukum yang bersifat mayoritas (hukm aghlabi) yang di
bawahnya terdapat permasalahan-permasalahan fikih cabang (masa’il fighiyyah
fariyyah), yang darinya dapat diketahui hukum-hukum atas permasalahan
tersebut. Kaidah fikih dalam fasyri’ Islam sangat banyak dan beragam, di mana di

bawah setiap kaidah terdapat berbagai permasalahan fikih yang beragam pula. Di
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antara kaidah-kaidah tersebut, terdapat lima kaidah fikih utama yang disebut
sebagai al-qawa‘id al-fighiyyah al-kubra atau al-qawa‘id al-fighiyyah al-
kulliyyah. Kelima kaidah tersebut adalah:””
a) al-umur bi maqasidiha (segala sesuatu tergantung pada tujuannya).
b) la darar wa la dirar (tidak boleh ada bahaya atau saling membahayakan).
¢) al-yaqin la yazilu bi asy-syak (keyakinan tidak hilang karena keraguan).
d) al-masyaqqah tajlibu at-taysir (kesulitan mendatangkan kemudahan).
e) al-‘dadah muhakkamah (adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai hukum).

Teori taghayyur al-fatwa sangat relevan dan penting dalam proses
pembentukan fatwa oleh DSN-MUI, karena perubahan sosial dapat memengaruhi
cara pandang dan penafsiran hukum Islam terhadap isu-isu kontemporer. Hukum,
termasuk fatwa, tidak bersifat statis dan harus mampu beradaptasi dengan
dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang terus berkembang. Dalam hal ini,
teori perubahan sosial mengajarkan bahwa hukum harus mempertimbangkan
perubahan dalam masyarakat, baik itu berupa perkembangan teknologi, perubahan
nilai-nilai sosial, maupun faktor-faktor lain yang mempengaruhi kehidupan umat
Islam.

Para ulama menjelaskan bahwa hukum islam terbagi menjadi dua kategori.
Pertama, hukum Islam yang statis dan tetap, yang tidak berubah dari
kedudukannya semula dan tidak dapat diperbarui, seperti hukum terkait kewajiban
dan ketentuan yang bersifat tetap serta hukum pidana atas tindakan kejahatan.
Untuk hukum ini, pintu ijtihad tertutup. Kedua, hukum Islam yang dinamis, yang
berubah sesuai dengan perkembangan kemaslahatan, waktu, dan tempat.
Pembagian hukum menjadi dua jenis ini mencerminkan karakteristik hukum Islam
yang menggabungkan elemen dinamika (tathawwur) dan kepastian (tsabat).”®

Pendapat mufti di setiap negara seringkali berbeda, karena fatwa adalah

hasil dari proses ijtihad. Fatwa bukanlah wahyu, melainkan pendapat hukum

"7Salih al-Asmari, Majmii‘at al-Fawa’id al-Bahiyyah ‘ald Manzimat al-Qawa‘id al-
Fighiyyah (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘tidiyyah: Dar al-Sumai‘T li al-Nashr wa al-Tawz1’,
2000), hlm. 19-22.

Asrorun Ni’am Sholeh, Fatwa-Fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, cet.2
(Jakarta: Elsas, 2008), hlm. xiv-xvii.
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syariah yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok yang ahli dalam bidang
syariah. Fatwa dipengaruhi oleh konteks waktu dan tempat. Berdasarkan kaidah,
fatwa dapat berubah seiring dengan perubahan waktu, tempat, dan situasi
(taghayyur al-fatwa bi taghayyur al-azminah wa al-amkinah wa al-ahwal).”

Perbedaan fatwa tidak hanya disebabkan oleh ruang dan waktu atau kondisi
di masing-masing negara, tetapi juga oleh perbedaan tasawwur mufti terhadap
pertanyaan mustafti, latar belakang pendidikan, mazhab fikih, dan metode ijtihad
yang digunakan.Yang menarik dari fatwa-fatwa DSN-MUI adalah tidak adanya
vonis haram. Dari 160 fatwa yang diterbitkan sejak 1999 hingga 2024, seluruhnya
memberikan solusi atas persoalan yang diajukan. Hal ini membedakan fatwa-
fatwa MUI dari fatwa ulama negara lain yang umumnya hanya memutuskan halal
atau haram.*

Sejarah sosial kehidupan manusia berkembang dinamis seiring waktu,
dengan perubahan sosial yang terus terjadi sebagai bagian dari proses kehidupan.
Perubahan ini dipicu oleh perkembangan pola hubungan sosial, mencerminkan
eksistensi manusia sebagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi.®!

Farley mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan pola perilaku,
hubungan sosial, lembaga, dan struktur sosial pada waktu tertentu.®> Sedangkan
Gillin dan Gillin, dikutip oleh Abdul Syani, menyebutkan bahwa perubahan sosial
adalah variasi dalam cara hidup akibat perubahan kondisi geografis, kebudayaan,

komposisi penduduk, ideologi, serta difusi atau penemuan baru.®* Samuel Koenig

Muhammad bin Ahmad Ibnu Najjar, Mukhtashar Al-Tahrir Sharh Al-Kaukabi al-Munir,
editor: Wahbah al-Zuhaili & Nazih Hammad, cet. Il (Riyadh: Maktabah Al-Ubaikan &
Kementerian Wakaf Saudi Arabia, 1997), him. 512.

8Muhammad Sofwan Jauhari, dkk., “Metode Ijtihad dan Alur Penerbitan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUL” Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama
Islam 22, no. 1 (3 Juli 2023), him. 16.

81Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi; Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.
613.

8piotr Sztompka, The Sosiology of Social Change, terj. Aliman, Sosiologi Perubahan
Sosial, cet. VII, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 5.

8 Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hlm. 163.
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menyatakan bahwa perubahan sosial menunjukkan modifikasi dalam pola
kehidupan manusia yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.®*

Isu hukum, termasuk hukum Islam, merupakan bagian dari permasalahan
sosial, karena perubahan sosial dapat mempengaruhi hukum, begitu pula
sebaliknya. Hubungan timbal balik antara perubahan sosial dan hukum tercermin
dalam peran hukum dalam kehidupan sosial serta tuntutan-tuntutan masyarakat
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkembang dalam masyarakat.®’

Teori ini didukung oleh pendapat Ibnu Qayyim (w. 751 H) yang
menyatakan bahwa perubahan dan perbedaan hukum berhubungan dengan esensi
syariat Islam yang berlandaskan pada kemaslahatan manusia. Ia menjelaskan
bahwa perubahan fatwa dan perbedaan hukum dipengaruhi oleh faktor tempat,
situasi, niat, dan adat. Faktor adat, atau ‘urf, dapat mengubah hukum, seperti
dalam contoh seseorang yang bersumpah untuk tidak mengendarai dabbah. Jika
‘urf di daerah tersebut mengartikan dabbah sebagai keledai, sumpah tersebut
hanya berlaku untuk keledai, bukan kuda atau unta. Hal ini menunjukkan bahwa
hukum selalu mempertimbangkan ‘urf setempat.®

Menurut Ibnu Qayyim, jika seseorang datang untuk meminta keputusan
hukum, tanyakan terlebih dahulu ‘urf yang berlaku di daerahnya dan berikan
keputusan hukum berdasarkan itu, bukan ‘urf daerahmu. Seorang mufti juga tidak
boleh mengeluarkan fatwa berdasarkan ‘urf masa lalu. Oleh karena itu, penegak
hukum harus mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan
hukum dan memiliki wawasan luas. Perubahan hukum, sebagaimana
dikemukakan oleh Ibnu Qayyim, didasarkan pada realitas masyarakat yang terus
berubah, sesuai dengan situasi dan kondisi yang berbeda setiap zaman. Hal ini

menunjukkan bahwa hukum Islam harus relevan dengan perkembangan zaman

84Samuel Koenig, Mand and Society, the Basic Teaching of Sociology, (New York:
Barners & Noble Inc, 1957), hlm. 279.

85Sodjono Dirjosiswono, Sosiologi Hukum, Studi Mengenai Perubahan Hukum dan Sosial
(Jakarta: Rajawali, 1983), hlm. 76.

8Ibn Qayyim al-Jauziyah, I'lam al Muwaqqi’in "an Rabb al-Alamin, Vol. 3, (Bairut: Dar
al-Fikr, t.t), hlm. 43-44.
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dan masalah kontemporer, serta mengakomodasi perubahan melalui ijtihad untuk
memberikan solusi.?’

Fatwa harus disesuaikan dengan perkembangan zaman, Kkarena
keberlanjutan hukum Islam saat ini sangat dipengaruhi oleh kondisi yang ada.
Pertama, perubahan sosial yang mencakup bidang budaya, ekonomi, dan politik
mengharuskan ulama untuk meninjau kembali pendapat-pendapat ulama terdahulu
yang sudah tidak relevan dengan situasi saat ini. Kedua, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi memengaruhi pemilihan pendapat yang lebih kuat
(arjah), yang kini tidak hanya bergantung pada pendekatan tekstual atau mazhab
fikih, tetapi juga mempertimbangkan relevansinya dengan perubahan dalam
masyarakat. Ketiga, perkembangan zaman menuntut para fugahda’ untuk memilih
fatwa yang lebih mempermudah (faysir) dan menghindari kesulitan (al-haraj)
dalam hal ibadah dan muamalah. Keempat, timbulnya kasus baru membutuhkan
ijtihad yang baru karena masalah tersebut belum mendapatkan jawaban dari
fugaha’ klasik.®

3. Teori Maqasid Syariah.

Teori magqasid al-syari‘ah sangat relevan dan penting dalam fatwa DSN-
MUI karena memastikan setiap fatwa bertujuan mewujudkan kemaslahatan,
seperti melindungi agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql),
keturunan (hifz al-nashhl), dan harta (hifz al-mal). Dalam konteks perbankan
dan keuangan syariah, teori ini membantu DSN-MUI menghasilkan fatwa yang
tidak hanya sesuai dengan teks syariat, tetapi juga relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern, mencegah mafsadah (kerusakan), dan tetap berlandaskan
prinsip keadilan serta manfaat. Hal ini menjadikan fatwa lebih aplikatif dan
kontekstual di tengah perkembangan zaman.

Magqasid syariah merupakan bagian dari ushul fikih yang secara bahasa,

ushul adalah bentuk jamak dari as/, yang berarti dasar atau landasan,

sedangkan fikih bermakna memahami atau mengerti secara mendalam.

8Nadiyah Syarif al-Umri, [jtihad fi al-Islam: Usiiluh, ahkamuh, afatuh, cet. 1 (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 246.

8Hijrah Saputra, dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah-DSN MUI (Jakarta:
Erlangga, 2014), 898-899.
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Menurut istilah syar‘i, ushul fikih adalah kumpulan kaidah dan pembahasan
yang digunakan sebagai sarana untuk menetapkan hukum-hukum syar‘i terkait
perbuatan manusia berdasarkan dalil-dalilnya yang terperinci. Kajian ushul
fikih mencakup dalil hukum yang bersifat mansiis (teks eksplisit) seperti Al-
Qur’an dan hadis, serta ghayr mansiis (tidak eksplisit) atau ijtihadiyyah yang
dirumuskan melalui ijtihad ulama. Dalil-dalil tersebut meliputi: ijma’, giyas ,
istihsan, masalih mursalah, istishab, ‘urf, sadd al-dhari‘ah, qawl al-sahabi,
dan syar ‘u man qablana.®

Imam al-Syatibi menetapkan bahwa seorang mufti harus memahami
maqasid al-syari‘ah, karena siapa pun yang memahami tujuan-tujuan syariat
Islam dianggap telah mencapai tingkat mujtahid yang pantas untuk
memberikan fatwa sesuai dengan hukum Allah Ta’ala. Derajat mujtahid
diberikan kepada mereka yang menguasai dua hal utama. Pertama, pemahaman
mendalam terhadap maqgasid al-syari‘ah secara utuh, khususnya tiga tingkatan
kemaslahatan: daririyyah (hal-hal pokok yang menjamin kelangsungan hidup
manusia), hajiyvah (kebutuhan untuk kemudahan hidup agar terhindar dari
kesempitan dan kesulitan), dan tahsiniyyah (pelengkap berupa kebiasaan serta
akhlak yang baik). Kedua, kemampuan menarik kesimpulan hukum
berdasarkan pemahaman maqasid al-syari‘ah dengan dukungan pengetahuan
alat, seperti bahasa Arab, hukum-hukum Al-Qur’an, hadis, dan ijma’, yang
menjadi sarana utama dalam istinbat hukum.*

Menurut Ibnu ‘Asyur, seorang mufti perlu memahami magasid asy-
syari‘ah untuk memberikan kesimpulan hukum yang sesuai dengan kebutuhan
umat. Untuk itu, beliau menawarkan lima metode magasidi: pertama, metode
bayani, yang merujuk pada teks syariat dengan bantuan ilmu ushul fikih untuk
menganalisis bahasa dalam Al-Qur’an dan Hadis; kedua, metode tarjihi, yang
menganalisis kontradiksi dalam dalil syariat untuk mengatasi keraguan dan
perubahan hukum (nash); ketiga, metode giyas 7, yang mengidentifikasi ‘illat
hukum untuk menangani masalah baru dengan prosedur masalik al-‘illah;

$9Abdul Wahab Khallaf, lmu Ushul Figh (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994).

P Abii Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usil al-Syari ‘ah, Jilid 11 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2005), hlm. 76-77.
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keempat, metode magqgasidi, yang menciptakan hukum berdasarkan
pemeliharaan magasid asy-syari‘ah; dan kelima, metode ta‘abbudi, yang
digunakan ketika alasan hukum tidak diketahui, sehingga mengikuti aturan
yang ada. Pendekatan ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas dan kedalaman
analisis dalam menjaga relevansi hukum Islam terhadap dinamika zaman.

Konsep Magdsid al-Syari ‘ah berkaitan erat dengan maslahah dan konsep-
konsep seperti ‘illat, al-ikhalah, tahqiq al-mandat, dan giyas. Penerapan
konsep-konsep ini merupakan bagian dari implementasi Magqdasid al-Syari‘ah.
Selain itu, upaya meraih maslahah (jalb al-masalih) dan menolak mafsadah
(dar' al-mafasid) muncul kaidah Dar' al-mafasid muqaddam ‘ala jalb al-
masalih  (menghindari kerusakan lebih diutamakan daripada meraih
kebaikan).”! Terkadang, maslahah berarti memilih mafsadah yang lebih kecil,
atau akhaff al-darayn (mengambil yang lebih ringan di antara dua
kemudaratan). Langkah pencegahan (Sadd al-dhara'ih) juga penting untuk
menghindari mafsadah. Dan kaidah seperti Al-mashaqqah tajlib al-taysir dan
al-darar yuzal juga termasuk dalam upaya meraih maslahah.

Cakupan konsep maslahat sebagai tujuan syariat sangat luas, sehingga
Husein Hamid Hassan dalam Nazariyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami
menyebutkan sepuluh cara untuk menerapkannya dalam ijtihad, yaitu: giyas
(analogi), masalih al-mursalah (kemaslahatan yang jelas), sadd al-dhara’i’
(langkah pencegahan), istihsan (memilih yang lebih baik), al-man‘u min al-
tahayyul (larangan untuk berkilah), al-ikhalah (analisis terhadap ‘illat),
membatasi makna nash (tahdid tatbiq al-nash bi al-ma‘na al-munasib), serta
larangan penyimpangan hak (al-man‘u min al-ta ‘assuf fi isti‘mal al-hugqiiq),
tahqiq al-manat al-khas (verifikasi alasan), dan penerapan hal lebih awal
dalam perbedaan pendapat (ibga’ al-hal ‘ald ma kana ‘alayhi fi masa’il al-

khilaf). Apabila salah satu konsep tersebut digunakan dalam ijtihad atau fatwa,

%lJalaluddin Abdurrahman Al-Suyilti, 4l-‘Ashbah wa al-Nazd'ir fi al-Furi’, Cetakan
Kedua (Al-Haramayn, 1960), hlm. 6.
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maka fatwa tersebut sedang menerapkan elemen maslahat, yang merupakan
inti dari magasid al-Syari’ah.*

Ada tigabelas kaidah berkaitan dengan maslahat yang dijelaskan oleh al-
Suyuti yaitu : al-umur bi magasidiha (tujuan menentukan segala sesuatu), al-
masyaqqah tajlib al-taysir (kesulitan membawa kemudahan), al-darar yuzal
(kerusakan harus dihilangkan), al-hajah qad tanzil manzilah al-dariarah
(kebutuhan kadang dapat menjadi keharusan), al- ‘adah muhakkamah (adopsi
adat sebagai hukum), idha ijtamd‘a al-halal wa al-haram ghulib al-haram
(yang haram lebih dominan jika bercampur dengan yang halal), tasarruf al-
imam ‘ald al-ra‘yah manit bi al-maslahah (kebijakan pemerintah harus
berdasar maslahat), al-khuriij min al-khildaf mustahabb (keluar dari perselisihan
dianjurkan), al-rida bi sha’in rida bi ma yatwalladu minhu (rela atas sesuatu
berarti juga rela dengan akibatnya), ma harruma isti‘malahu harruma
itikhazuh (apa yang diharamkan untuk digunakan, diharamkan juga untuk
diambil), ma harruma akhzith harruma i‘tah (apa yang diharamkan untuk
diambil, diharamkan juga untuk diberikan), al-maysir la yusqatu bi al-m ‘asiir
(kemudahan tidak hilang sebab adanya kesulitan), dan kaidah ma la yagbal al-
tabi‘u fa ikhtiyar ba‘dihi ka ikhtiyar kullih wa isqat ba‘dihi ka isqat kullih
(sesuatu yang tidak dapat dibagi, memilih atau mengabaikan sebagian sama
dengan keseluruhannya).”® Jika kaidah-kaidah ini digunakan dalam ijtihad atau
fatwa, maka elemen hujjah maslahat, yang juga mencakup konsep maqgasid al-
Syari‘ah, sedang diterapkan.

4. Teori Kristalisasi (Legal Crystallization).
Teori kristalisasi®* sangat penting dalam pembentukan fatwa DSN-MUI

karena membantu memastikan bahwa fatwa yang dihasilkan relevan dengan

2Husein Hamid Hassan, Nazariyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami (Bairut: Dar al-
Nahdah al-‘Arabiyyah, 1971), hlm. tha.

%Jalaluddin Abdurrahman Al-Suyiiti, Al-‘Ashbah wa al-Naza'ir fi al-Furii‘, Cetakan
Kedua (Al-Haramayn, 1960), 55-109.

%Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kristalisasi bermakna : 1. Proses, cara,
perbuatan menjadi kristal; penghabluran; 2. Penjernihan atau penegasan (biasanya berupa
kesimpulan singkat); perihal menjadi jernih dan jelas (tentang suatu gagasan dan
sebagainya): sebagai - idenya, disusunlah sebuah rencana pelaksanaan yang konkret.
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perkembangan zaman, sesuai dengan magqasid al-syari'ah, dan didasarkan pada
sumber hukum Islam yang sah seperti Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas.
Proses ini memungkinkan fatwa DSN-MUI tetap fleksibel untuk
mengakomodir permasalahan kontemporer, terutama dalam bidang ekonomi
dan keuangan syariah, sambil menjaga konsistensi dan keteraturan dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, kristalisasi memperkuat kepercayaan umat
Islam terhadap fatwa yang dikeluarkan, menjadikannya lebih kredibel, mudah
diterima, dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara etimologis, "kristalisasi" berasal dari kata "kristal", yang
merujuk pada benda padat dengan struktur yang jelas, teratur, dan rapi. Dalam
pengertian abstrak atau konseptual, ‘"kristalisasi" digunakan untuk
menggambarkan proses pembentukan sesuatu yang tadinya tidak jelas menjadi
sesuatu yang matang, solid, dan terstruktur. Kata ini sering digunakan dalam
konteks ide, pemikiran, konsep, atau gagasan. Seperti halnya kristalisasi dalam
ilmu fisika, di mana partikel-partikel dalam suatu larutan membentuk struktur
yang teratur, kristalisasi ide melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan
pengorganisasian pemikiran abstrak atau konsep yang pada awalnya mungkin
kabur menjadi sesuatu yang konkret dan terdefinisi dengan baik.”

Dalam bahasa Arab, s\ (taballur) adalah kata kerja yang berarti
"berkristal" atau "mengalami proses kristalisasi," yang berakar dari _sh
(balliir), yang secara literal berarti "kristal." Oleh karena itu, istilah J\S8Y) ls
(taballur al-afkar) menggambarkan proses kristalisasi ide atau pemikiran, yang
mencerminkan pematangan, pemantapan, dan pembentukan ide yang
sebelumnya samar-samar hingga menjadi matang, nyata, dan jelas. Secara
keseluruhan, LS menggambarkan proses sesuatu yang tadinya belum memiliki
bentuk jelas menjadi sesuatu yang solid, terang, dan terstruktur.

Contoh penerapan ") 3" (taballur al-afkar) dapat dilihat dalam
berbagai bidang. Dalam dunia pemikiran filsafat atau keilmuan, seorang
peneliti mungkin memerlukan waktu lama untuk mencapai J\S&Y! sis, di mana

9%“Kristalisasi”, dalam Wikikamus bahasa Indonesia, dikutip dari

https://id.wiktionary.org/wiki/kristalisasi, pada hari Selasa, tanggal 10 September 2024 jam. 09.15
WIB.
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ide-ide yang berserakan atau belum matang akhirnya membentuk satu teori
yang kokoh dan jelas. Dalam proses pembuatan kebijakan, &Y s
menggambarkan bagaimana gagasan awal diolah melalui diskusi, penelitian,
dan perdebatan hingga menjadi kebijakan yang siap diterapkan. Sementara itu,
dalam karya tulis ilmiah, J\S8Y) s adalah tahapan ketika seorang penulis
berhasil menyusun pemikirannya menjadi argumen yang kuat, logis, dan
mudah dipahami oleh pembaca.

Dalam konteks Kristalisasi Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan
Syariah, istilah 58 LS (taballur al-fatwa) secara tepat menggambarkan
proses pematangan, penyempurnaan, dan penguatan fatwa agar menjadi lebih
sistematis, relevan, dan aplikatif. Proses ini melibatkan pengkajian mendalam
terhadap sumber hukum syariah dan penerapan metodologi ijtihad. Hasil dari
kristalisasi fatwa tidak hanya memberikan kepastian hukum tetapi juga
mendukung perkembangan industri keuangan syariah secara berkelanjutan dan
sesuai dengan maqasid syariah.

Teori kristalisasi fatwa menggambarkan proses bagaimana fatwa yang
diberikan oleh seorang mufti berkembang dari tahap awal pertimbangan hingga
menjadi sebuah putusan hukum yang jelas dan diterima. Fatwa dihasilkan
melalui proses yang melibatkan analisis hukum (fikih), sumber-sumber syariah
(Al-Qur’an , hadis, ijma’, qiyas), serta kondisi sosial dan budaya yang relevan
pada saat fatwa itu dikeluarkan.

Elemen dalam kristalisasi fatwa dimulai dengan nukleasi, yaitu tahap
munculnya pertanyaan atau masalah hukum dari masyarakat yang
membutuhkan pandangan hukum berdasarkan syariah. Selanjutnya, kajian
sumber-sumber hukum dilakukan oleh wulama atau mufti dengan
mengumpulkan dan menelaah Al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, serta pandangan
ulama terdahulu, dan mempertimbangkan mazhab fikih yang relevan. Proses
selanjutnya adalah kontekstualisasi, di mana ulama mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan situasi spesifik pada saat fatwa diminta untuk
memastikan bahwa fatwa tersebut relevan dan dapat diterapkan. Tahap

berikutnya adalah ijtihad, yaitu pemikiran kritis dan intelektual untuk
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menemukan jawaban hukum dalam kasus yang tidak memiliki preseden yang
jelas, menggunakan penalaran analogis atau rasional. Setelah proses ini, fatwa
berkristal dalam bentuk putusan hukum yang jelas, hasil dari penyaringan,
analisis, dan sintesis sumber-sumber hukum yang kemudian diformulasikan
untuk diterapkan.®®

Faktor-faktor yang mempengaruhi kristalisasi fatwa di antaranya adalah
mazhab fikih. Berbeda mazhab dapat menghasilkan pendekatan yang berbeda
dalam mengeluarkan fatwa, meskipun sumber hukum dasarnya sama. Kondisi
sosial dan budaya juga memengaruhi, karena fatwa yang dikeluarkan dalam
konteks tertentu mungkin tidak sepenuhnya relevan di tempat atau waktu lain,
mengingat fatwa sering kali bersifat dinamis dan harus disesuaikan dengan
kondisi umat Islam. Selain itu, pengaruh pemerintah atau otoritas religius juga
dapat memengaruhi proses kristalisasi fatwa, terutama dalam kasus-kasus yang
menyangkut hukum Nasional atau kebijakan publik.

Teori kristalisasi fatwa menunjukkan bahwa fatwa tidak hanya muncul
secara spontan, tetapi melalui proses panjang yang melibatkan kajian
mendalam, penalaran, dan adaptasi terhadap konteks. Seperti kristalisasi dalam
kimia, ide-ide hukum yang awalnya abstrak atau belum jelas perlahan-lahan
terstruktur menjadi keputusan yang matang dan aplikatif.

5. Teori Fikih al-Tadayyun Abd al-Mayjid al-Najjar
Gerakan kebangkitan Islam, yang berusaha mengembalikan pengaruh Islam
dalam semua aspek kehidupan, belum berhasil mewujudkan hukum-hukum Islam
sebagai realitas dalam kehidupan praktis. Namun, gerakan ini telah berhasil
mengembalikan kesadaran banyak Muslim tentang agama mereka dan
memberikan pemahaman yang menyeluruh dan terpadu terhadap Islam.®’
Penerapan hukum-hukum Islam memerlukan metode berbasis fikih

aplikatif, yang bertujuan memudahkan agar kebenaran agama menjadi bagian dari

%A. Rasyidi Fachry, Juliyadi Tumanggor, dan Ni Putu Endah Yuni, “Pengaruh Waktu
Kristalisasi Dengan Proses Pendinginan Terhadap Pertumbuhan Kristal Amonium Sulfat Dari
Larutannya,” Jurnal Teknik Kimia Universitas Sriwijaya 15, no. 2 (April 2008): 9-16.

97¢Abd al-Majid al-Najjar, Fi Figh al-Tadayyun Fahman wa Tanzilan (Qatar: Markaz al-
Buhtith wa al-Ma‘lumat, 1410), hlm. 12.
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kehidupan masyarakat. Fikih ini dimulai dengan pemahaman agama sebagai
aqidah dan syariat, yang tidak hanya untuk teori, tetapi untuk diterapkan dalam
perilaku. Fikih selanjutnya menyusun hukum-hukum Islam sesuai dengan kondisi
nyata umat Islam dalam waktu dan tempat mereka, lalu melaksanakan
penerapannya dalam berbagai aspek kehidupan. Kekurangan fikih metodologis
yang matang dalam kebangkitan Islam menjadi penyebab lambatnya penerapan
agama. Oleh karena itu, diperlukan fikih metodologis yang solid untuk
membimbing gerakan ini agar dapat menjalankan dakwah praktis dan
menegakkan pengaruh agama dalam berbagai aspek kehidupan.”®

Fikih beragama, sebagai metode untuk menerapkan agama dalam
kenyataan, harus dibangun di atas tiga pokok utama, yaitu: al-Fahm
(pemahaman), a/-Siyaghah (perumusan), dan a/-Injaz (pelaksanaan).

a. al-Fahm (pemahaman).

Pemahaman terhadap agama sebagai ajaran kebenaran dan realitas Islam
yang perlu diperbaiki adalah syarat penting untuk beragama. Oleh karena itu,
penelitian harus difokuskan pada pemahaman yang bertujuan untuk penerapan,
dengan dasar dan kaidah yang mencakup ajaran agama dan realitas umat Islam
dalam berbagai dimensi yang saling terkait.

b. al-Siyaghah (perumusan).

Perumusan ajaran agama dalam petunjuk mutlaknya agar dapat diterapkan
sesuai dengan realitas waktu yang ingin diperbaiki, dengan mempertimbangkan
karakteristik realitas tersebut. Ini mirip dengan pekerjaan arsitek yang merancang
proyek berdasarkan prinsip ilmiah dan karakteristik lingkungan tempat proyek
tersebut akan dibangun.

c. al-Injaz (pelaksanaan).

Penerapan praktis dari proyek yang telah dirancang, mencakup cara
pelaksanaannya, alat yang digunakan, langkah-langkah yang harus diambil, dan

norma-norma yang memastikan kinerja yang efektif. Tujuannya adalah untuk

%8¢Abd al-Majid al-Najjar, Fi Figh al-Tadayyun Fahman wa Tanzilan (Qatar: Markaz al-
Buhiith wa al-Ma‘lumat, 1410), hlm .13.
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mencapai hasil dari proyek tersebut dengan mengintegrasikan perilaku individu
dan sosial sesuai dengan petunjuk agama.”’

Beragama berarti memikul agama dengan iman yang tulus terhadap
kebenarannya dan penyesuaian praktisnya dalam perilaku individu dan sosial,
memerlukan fikih dalam arti metodologis agar dapat terlaksana dengan sempurna
dan mencapai tujuan agama. Fikih ini berbeda dalam sifat dan karakternya dari
fikih yang digunakan untuk memahami kebenaran agama secara konseptual dari
sumber-sumbernya.

Fikih beragama dibutuhkan oleh seorang Muslim dalam tiga tahap yang
saling berkaitan, yang berujung pada penyesuaian seluruh aspek kehidupan
dengan hukum-hukum agama. Inilah tujuan agama dalam mewujudkan kebaikan
dan kesejahteraan umat manusia. Tiga tahap tersebut adalah: memahami agama
untuk penerapannya, merumuskan hukum-hukum agama sesuai dengan
karakteristik realitas waktu dan tempat, serta melaksanakan hukum-hukum agama
dalam kenyataan kehidupan.

Pada tahap pertama, pemahaman agama yang bertujuan untuk
mengamalkannya dengan iman dan perbuatan memerlukan fikih yang didasarkan
pada pemahaman sumber agama (yaitu teks wahyu) dalam sifat, karakteristik, dan
petunjuknya, serta membedakannya dari hal-hal yang dapat membingungkan.
Fikih ini juga mencakup etika dan kaidah dalam memahami hukum dari
sumbernya, termasuk kaidah yang berkaitan dengan teks itu sendiri, cara-cara
berpikir dalam memahami, dan peran realitas dalam pemahaman tersebut.
Terakhir, fikih ini mencakup etika dan kaidah dalam memahami realitas manusia
yang ingin diterapkan agama padanya.

Pada tahap kedua, bahwa merumuskan hukum-hukum agama agar menjadi
rencana untuk perbaikan, dengan memperhatikan kebutuhan waktu dan tempat,
memerlukan fikih dalam merumuskan aqidah yang berdasarkan kaidah-kaidah
yang memastikan keyakinan dan menjadikannya sebagai rujukan ideologis dalam

setiap pemikiran dan perilaku. Kaidah-kaidah ini diambil dari perubahan alamiah

% ‘Abd al-Majid al-Najjar, Fi Figh al-Tadayyun Fahman wa Tanzilan (Qatar: Markaz al-
Buhtith wa al-Ma‘lumat, 1410), hlm. 21.
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pikiran, dalam cara-cara meyakinkan dengan perubahan pola budaya yang
dominan. Selain itu, juga diperlukan fikih dalam merumuskan syariat, yang
didasarkan pada kaidah-kaidah realisme dan integrasi, serta memperhatikan
tujuan-tujuan dalam sistem hukum syariat dalam rencana perbaikan.

Pada tahap ketiga, bahwa pelaksanaan hukum-hukum syariat dalam
kenyataan hidup memerlukan fikih yang didasarkan pada penyediaan syarat-syarat
penting yang tidak dapat dipenuhi tanpa keberhasilan pelaksanaan. Di antara
syarat tersebut adalah kesadaran dan keyakinan terhadap syariat sebagai dasar,
serta kerangka sosial yang memungkinkan pelaksanaan tersebut. Selain itu, fikih
ini juga mencakup etika pelaksanaan yang mengutamakan tahapan, bertahap,
penundaan, pengecualian, dan pelaksanaan secara kolektif. Etika-etika ini, jika
diabaikan, dapat menyebabkan hambatan serius dan gangguan yang merusak
dalam pelaksanaan hukum agama di kehidupan nyata, meskipun pemahaman

sudah benar dan perumusannya sudah tepat.'%

100¢ Abd al-Majid al-Najjar, Fi Figh al-Tadayyun Fahman wa Tanzilan (Qatar: Markaz al-
Buhtith wa al-Ma‘limat, 1410), him. 174.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Penelitian ini, dilihat dari perspektif analisis data, termasuk dalam
kategori penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan mengungkapkan
fenomena yang bersifat alamiah secara komprehensif, dengan menggunakan
teknik pengukuran yang akurat terhadap variabel-variabel tertentu, untuk
menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, tanpa terpengaruh
oleh konteks waktu, situasi, ataupun jenis data yang dikumpulkan.!

Adapun ranah penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research), yang merupakan suatu pendekatan untuk
memperoleh informasi dengan memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia
di perpustakaan, seperti buku, jurnal, dokumen, serta catatan sejarah Dalam
konteks kajian ini, untuk memperoleh informasi yang diperlukan, penulis
merujuk kepada buku-buku ushul fikih, magasid al-syari‘ah, dan gawa ‘id
fighiyyah, baik yang bersifat klasik maupun kontemporer, serta kitab fikih
muamalat kontemporer dan kitab yang menghimpun fatwa-fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Penelitian ini, jika dilihat dari tujuan pelaksanaannya, termasuk dalam
kategori penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan dengan akurat karakteristik suatu individu, kondisi,
fenomena, atau kelompok tertentu, serta untuk mengidentifikasi frekuensi atau
distribusi fenomena tersebut dalam masyarakat.> Deskriptif analisis dalam
kajian ini yakni memaparkan secara jelas dan terang tentang kristalisasi fatwa
DSN-MUI dalam bidang perbankan syari’ah, serta sumber hukum dan

metodologi yang digunakan dalam penetapan fatwa, serta pengaruh pendapat

'Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2002), hIm.3.

2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm.

188.
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ulama klasik dan kontemporer, serta lembaga fatwa lain dalam pembaruan

hukum ekonomi syariah di Indonesia.

B. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian merupakan suatu rencana dan prosedur yang
mencakup langkah-langkah yang didasari oleh asumsi-asumsi yang luas, yang
menjadi dasar dalam menentukan metode untuk pengumpulan data, analisis,
atau interpretasi data. Peter Mahmud Marzuki mengajukan beberapa
pendekatan dalam studi hukum, yaitu pendekatan perundang-undangan
(statute approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis
(historical approach), pendekatan perbandingan (comparative approach), dan
pendekatan konseptual (conceptual approach).?

Pendekatan (approach) pada penelitian ini menggunakan pendekatan
normatif (ushul figh), historis sosiologis dan maqgasid al-syari‘ah. Pendekatan
ushul fikih (legal approaches), yang merupakan sebuah usaha untuk
memahami dan mengenali hakikat Islam dengan melihatnya dari sisi ajaran
dasar dan murni yang bersumber dari Tuhan, tanpa melibatkan penalaran
manusia di dalamnya.* Kemurnian dalam Islam benar-benar menjadi orientasi
utama untuk menggambarkan hakikat Islam. Pendekatan normatif berusaha
memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang
didasarkan pada keyakinan bahwa agama tersebut dianggap sebagai yang
paling benar dibandingkan dengan yang lain, tanpa kekurangan sedikitpun,
dan selalu tampak dalam sikap yang ideal.” Dalam kajian ini, pendekatan ushul

fikih dapat dilakukan dengan mendekati permasalahan dari segi sumber

3Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. ke-6 (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2010).

“Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, normatif diartikan sebagai kepatuhan terhadap
norma-norma atau kaidah yang berlaku. Dengan demikian, normatif merujuk pada aturan yang
menjadi pedoman untuk menilai baik atau buruknya suatu perbuatan berdasarkan ajaran yang
diterima di masyarakat. Dalam konteks studi Islam, pendekatan normatif memandang Islam
sebagai wahyu ilahi atau doktrin ilahiyah yang berfokus pada norma-norma yang terkandung
dalam a/-Qur’an dan Hadis. Pendekatan ini belum melibatkan unsur penalaran atau pemikiran
manusia di dalamnya.

SAbuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.
34,
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hukum, metodologi, fatwa, ijtihad dan mengkaji buku-buku yang berhubungan
dengan kristalisasi fatwa DSN-MUI dalam bidang perbankan syariah.

Pendekatan historis-sosiologis®

dalam mengkaji kristalisasi fatwa
DSN-MUI di bidang perbankan syariah memiliki peran penting karena dapat
membantu memahami latar belakang dan dinamika yang melatarbelakangi
pembentukan fatwa tersebut. Pendekatan ini tidak hanya memeriksa sumber-
sumber dan metode penetapan fatwa, tetapi juga memperhatikan konteks
sejarah dan kondisi sosial masyarakat yang mempengaruhi metodologi dan
proses pembentukan fatwa.

Dalam konteks ini, pendekatan Aistoris memungkinkan peneliti untuk
menelusuri perjalanan pembentukan fatwa DSN-MUI, termasuk bagaimana
pandangan ulama klasik dan kontemporer serta sumber hukum Islam
digunakan sebagai rujukan utama. Sementara itu, pendekatan sosiologis
memberikan wawasan tentang pengaruh kondisi sosial, kebutuhan masyarakat,
dan perkembangan transaksi perbankan syariah dalam membentuk fatwa yang
relevan dan aplikatif.

Dengan historis-sosiologis, dapat dilakukan telaah yang lebih
mendalam terhadap kristalisasi fatwa, baik dari aspek sumber maupun metode
yang digunakan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa fatwa-fatwa
tersebut tidak hanya memiliki landasan hukum yang kuat, tetapi juga mampu
menjawab tantangan perkembangan ekonomi syariah secara kontekstual dan
berkelanjutan, serta sesuai fakta-fakta sosial yang memengaruhi penetapan

hukum sesuai dengan dinamika sosial yang berkembang dalam masyarakat.’

Pendekatan historis dalam penelitian menuntut pertimbangan berbagai aspek, seperti
proses, perubahan, dan dimensi diakronis. Lebih dari sekadar menelusuri pertumbuhan,
perkembangan, dan kronologi peristiwa masa lalu, pendekatan ini juga berperan dalam
mengidentifikasi gejala struktural, faktor kausal, kondisi, konteks, serta unsur-unsur yang
membentuk dan memengaruhi proses sejarah yang dikaji. Achmad Faris Fizabillah, “Strategi
Pendekatan Historis Dan Pragmatis,” Trending: Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen, Vol.
2, No. 3 (Juli 2024), hIm. 131.

’Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang fenomena yang sedang
berlangsung, khususnya terkait pola-pola hubungan dalam masyarakat, dengan tujuan untuk
mencari pemahaman yang bersifat umum, rasional, dan empiris. Dalam hubungannya dengan
pendekatan sosiologis, setidaknya terdapat tiga teori utama yang dapat diterapkan dalam
penelitian, yaitu: teori fungsional, teori interaksional, dan teori konflik. Imam Suprayogo dan
Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Praja Rosdakarya, 2001), hlm.61.
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Pendekatan magasid al-syari‘ah memiliki peran yang sangat penting
dalam proses kristalisasi fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) di bidang perbankan syariah. Konsep magdasid al-
syari‘ah, yang berfokus pada pencapaian tujuan utama syariat, memberikan
landasan untuk memastikan bahwa fatwa yang dihasilkan tidak hanya sesuai
dengan teks-teks syariat, tetapi juga relevan dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer.

Pendekatan ini membantu memastikan bahwa fatwa yang diterbitkan
oleh DSN-MUI tidak bersifat kaku, melainkan responsif terhadap dinamika
sosial, ekonomi, dan kebutuhan masyarakat dalam konteks modern. Dalam
konteks perbankan syariah, penerapan magasid al-syari‘ah menjadi landasan
dalam menilai kelayakan dan keabsahan produk serta layanan keuangan,
sehingga dapat memberikan solusi yang adil, maslahat, dan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

Pendekatan magasid al-syari‘ah mampu menjembatani antara teks-teks
syariah klasik dan kebutuhan praktis dunia modern, khususnya dalam
merespons tantangan di sektor perbankan syariah. Dengan demikian, magasid
al-syari ‘ah menjadi elemen krusial dalam membangun fatwa yang tidak hanya
sahih secara hukum, tetapi juga relevan dan aplikatif dalam kehidupan

masyarakat luas.

. Sumber Data Penelitian.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, yang mana sumber
atau referensi yang digunakan diperoleh dari berbagai literatur dan sumber
yang relevan dengan topik pembahasan.® Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari :

1. Sumber Data Primer berasal dari dokumen-dokumen penting
kelembagaan DSN-MUI, buku Himpunan Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI, dan juga fatwa DSN-MUI yang dipublikasikan secara
daring pada situs resmi DSN-MUI.

8Moh Nazir, Metode Penelitian (Bandung: Ghalia Indonesia, 2003), him. 193.
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2. Sumber Data Sekunder, sumber tidak langsung mampu memberikan
tambahan serta penguatan terhadap data penelitian. Sumber data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan dari
berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan. Data
sekunder diperoleh dari karya K.H Prof. Ma’ruf Amin dan komisi fatwa
DSN-MUI yang menjelaskan sumber dan metodologi fatwa DSN-MUI
seperti : Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam, Solusi Hukum Islam
(Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus Baru Ekonomi Syariah
di Indonesia, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek
Ekonomi Islam, Malamih (karakteristik) Fatwa-Fatwa KH Ma'ruf Amin,
Prospek Cerah Perbankan Islam, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis
Ulama Indonesia, Fikih Muamalah Kontemporer, Figh Muamalah
Maliyyah. Dan kitab-kitab klasik dan kontemporer yang membahas
ushul fikih seperti kitab : Ar — Risalah karya Muhammad ibn Idris al-
Syafi’i, al-Mustasfa fi Ilm al-Usil karya Abu Hamid al-Ghazali, Al
Madkhal Al Figh Al 'am karya Musthafa Muhammad Az Zarqa, al-
Thkam fi Usil al-Ahkam karya al-Amidi, al-Wajiz fi Usil al-Figh karya
Abdul karim Zaidan dan Ushil al-Figh al-Islami karya Wahbah al-
Zuhaili. Kitab-kitab kaidah fikih seperti : Al-‘Ashbah wa al-Nazad'ir fi
al-Furi‘ karya Al-Suyuti, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah karya
al-Dausari, al-Qawa'id al-Fighiyyah karya Ali Ahmad Al-Nadawi, al-
Wajiz fi al-Qawa’id al-Fighiyyah fi al-Syariah al-Syar’iyyah karya
Abdul Karim Zaidan. Kitab-kitab al-madhahib al-arba‘ah al-
mu tabarah. Kitab maqasid al-shari‘ah seperti : Al-Muwafaqat fi Usil
al-Syari‘ah Karya Abu Ishaq asy-Syatibi. Kitab ulama kontemporer
seperti : al-Figh al-Islami wa Adillatuhu dan al-Mu ‘amalat al-Maliyah
al-Mu ‘asirah  karya Wahbah al-Zuhaili, dan Fi Figh al-Tadayyun
Fahman wa Tanzilan karya Abdul Majid al-Najjar. Kitab lembaga fatwa
internasional seperti al-Ma'ayir al-Syar'iyyah karya Haiah Al-
Muhasabah Wa Al-Murdja’at Lil Muassasat Al-Maliyyah Al-Islamiyyah
(AAOIFI). Selain kitab-kitab tersebut, data skunder diperoleh dari
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kamus, jurnal, ataupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan secara
langsung ataupun tidak langsung dengan pembahasan utama pada

penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian dengan melakukan
pendekatan terhadap berbagai literatur yang sahih dan dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya melalui kajian mendalam terhadap
sumber-sumber referensi yang dapat dipercaya.” Data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan,
serta menjadi dasar dalam menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik studi dokumentasi untuk mengumpulkan data. Teknik ini
mencakup kajian terhadap berbagai dokumen tertulis, seperti buku-buku
ilmiah, literatur, jurnal ilmiah, tesis atau disertasi, majalah, artikel di media
internet, arsip, serta referensi lain yang relevan dengan topik penelitian.

Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis adalah mengumpulkan
data dari karya-karya ilmiah dan literatur yang relevan dengan pembahasan,
yang akan digunakan sebagai dasar dalam membangun kerangka teori.
Selanjutnya, penulis menyiapkan dokumentasi berupa keputusan fatwa dari
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) untuk
menelusuri sumber-sumber hukum yang digunakan dalam menetapkan fatwa
di bidang perbankan syariah. Dimulai dari dokumentasi sumber hukum utama
yang menjadi rujukan dalam fatwa DSN-MUI, seperti Al-Qur’an, hadis, ijma’,
qiyas, serta kaidah fikih yang relevan. Kemudian dokumentasi kitab-kitab
fikih klasik (al-kutub al-mu ‘tabarah) empat imam madzhab. Selain itu juga
dokumentasi mengenai pendapat ulama kontemporer, serta lembaga-lembaga

fatwa lain yang terkait dengan produk-produk perbankan syariah di Indonesia.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 224.



76

E. Teknik Analisis Data.

Analisis data adalah proses pengorganisasian data, mengurutkannya

dalam pola yang sistematis, mengkategorikannya, dan menyusun uraian dasar.

Sementara itu, teknik analisis data merupakan langkah selanjutnya setelah data

terkumpul. Pada tahap ini, data akan diolah untuk memberikan pemahaman

yang berguna dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.'”

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini melalui

beberapa tahapan, yaitu :

1.

Reduksi data (editing) merupakan tahap di mana penulis
memeriksa kemungkinan adanya kesalahan pada data yang telah
dikumpulkan. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan verifikasi
terhadap relevansi data yang terkumpul, memastikan apakah data
tersebut sesuai dengan fokus penelitian atau tidak. Data yang
dianggap tidak relevan akan disingkirkan, dan hanya data yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian yang akan dipertahankan.
Kategorisasi data merupakan tahap di mana penulis
mengelompokkan data yang telah diperoleh dan diseleksi sesuai
dengan komponen atau variabel yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pada tahap ini, data ditempatkan dalam kategori variabel yang
telah ditentukan.

Analisis data. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
pengolahan data menggunakan metode deskriptif analisis. Dengan
metode ini, penulis menyajikan data melalui pendekatan normatif
(ushul figh), historis sosiologis dan magqdsid al-syari‘ah. Data
yang relevan dengan penelitian akan dideskripsikan dan dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis).!! Metode

deskriptif analisis diterapkan untuk menjelaskan tujuan fatwa,

YLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), hlm. 162.

" Analisis isi yaitu menganalisa data menurut isinya; suatu upaya menelaah maksud dari
isi sesuatu bentuk informasi yang termuat dalam suatu dokumen. Earl Babbie, the Practice of
Sosial Research...., hlm. 267.
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termasuk mengidentifikasi hubungan atau relevansi antara fatwa
dengan dalil-dalil nagqli, pendapat ulama sebelumnya, serta
peraturan yang berlaku. Analisis berikutnya adalah analisis kritis
terhadap konten fatwa, baik dari sisi sumber, metodologi yang
diterapkan dalam pembuatan fatwa maupun substansi yang ada di
dalamnya.

Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data. Pada
tahap ini, semua data yang telah dikumpulkan diperiksa kembali,
dan kesimpulan diambil berdasarkan data yang diperoleh untuk
menjawab rumusan masalah dan fokus penelitian. Sehingga
penelitian ini  juga menggunakan metode induksi untuk
menganalisis terhadap berbagai fatwa yang telah dikeluarkan
untuk menemukan pola, prinsip, atau metodologi yang digunakan.
Kemudian menyusun kesimpulan umum tentang bagaimana fatwa
DSN-MUI terbentuk, berkembang, dan dipertahankan. Sehingga
bisa melihat bagaimana fatwa-fatwa DSN-MUI mengalami

perubahan atau penyempurnaan dari waktu ke waktu.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Dewan Syariah Nasional Indonesia DSN-MUI
1. Profil Majelis Ulama Indonesia.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) resmi didirikan pada 17 Rajab 1395
Hijriyah, bertepatan dengan 26 Juli 1975 Masehi. Keberadaan MUI lahir dari
kesadaran bersama para pemimpin umat Islam akan pentingnya membangun
fondasi yang kuat untuk mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia dan
maju. Sebagai wadah yang menaungi ulama, zu‘ama, dan cendekiawan, MUI
hadir sebagai konsekuensi logis dari kebutuhan akan hubungan yang harmonis
di antara berbagai potensi bangsa, guna menciptakan kemaslahatan bagi
seluruh rakyat Indonesia.'

Di Indonesia, fatwa-fatwa hukum Islam diterbitkan oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Pedoman fatwa MUI diatur dalam Surat Keputusan
Nomor: U-596/MUI/X/1997. Kewenangan MUI meliputi pemberian fatwa
terkait masalah keagamaan bersifat umum yang menyangkut umat Islam
Indonesia secara Nasional, serta menangani persoalan agama di tingkat daerah
yang diperkirakan memiliki potensi untuk berkembang ke wilayah lain.?

Visi Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah terwujudnya kehidupan
masyarakat, bangsa, dan negara yang baik, diridhai dan diampuni oleh Allah
Ta‘ala (baldah tayyibah wa rabbun ghafiir), menuju masyarakat unggul
(khaira ummah) dan kejayaan Islam serta umat Muslim (‘izzul Islam wal
Muslimin) dalam bingkai NKRI sebagai bentuk rahmat untuk seluruh alam
(rahmatan lil- ‘alamin). Untuk mewujudkan visi tersebut, MUI menjalankan
misi utama, yaitu membimbing umat melalui kepemimpinan ulama sebagai
teladan (qudwah hasanah), menyebarkan dakwah Islam dan menjalankan

amar ma‘rif nahi munkar untuk memajukan akhlak yang mulia (akhlag

!'Asrorun Ni’am Sholeh, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Jakarta:
Emir, 2016), hlm. 69.
2Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam (Y ogyakarta: UII Press, 2002), 170-171.
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karimah), dan memperkuat ukhuwah Islamiah demi persatuan umat dalam
NKRI. Secara operasional, MUI memiliki berbagai komisi seperti komisi
fatwa, dakwah, pendidikan, ekonomi umat, dan kerukunan umat beragama,
yang mendukung berbagai aspek pembinaan umat dan pengembangan Islam di
Indonesia.’

Peran MUI menjadi sangat penting di tengah pluralitas masyarakat
Indonesia, di mana lembaga ini menjaga agar ajaran Islam dapat
diimplementasikan dengan baik dalam kerangka kebangsaan. MUI juga

berfungsi sebagai penjaga moral dan etika Islam, mendorong persatuan antar

umat, dan berperan sebagai perantara antara masyarakat dengan pemerintah.

2. Sejarah Berdirinya DSN-MUI

Keberadaan dewan syariah di hampir semua bank Islam sektor swasta
di Timur Tengah, termasuk UEA, Kuwait, Bahrain, Yordania, Mesir, dan
Sudan, mencerminkan karakter keagamaan bank-bank tersebut. Beberapa
bank, seperti Jordan Islamic Bank, hanya memiliki satu konsultan agama,
sementara bank lain seperti Faisal Islamic Bank of Egypt (FIBE) memiliki
dewan syariah yang terdiri atas maksimal lima anggota yang ahli dalam
hukum Islam dan mendukung konsep perbankan Islam. Dewan ini memiliki
otoritas luas untuk meninjau semua kontrak, metode, dan aktivitas operasional
bank. Menurut Articles of Association of FIBE, sebagaimana dikutip oleh
Abdullah Saeed, dewan syariah memiliki kewenangan setara dengan auditor
dalam melaksanakan tugasnya. Dalam laporan tahunan mereka, dewan syariah
memastikan bahwa seluruh aktivitas bank sesuai dengan prinsip syariah, mirip
dengan peran auditor independen dalam memastikan kesehatan keuangan
bank.*

Sejarah DSN-MUI bermula dari aktivitas ekonomi yang awalnya

terbatas pada sektor perbankan. Namun, seiring waktu, kegiatan ekonomi

3Asrorun Ni’am Sholeh, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Jakarta:
Emir, 2016), hlm. 76-77.

4Abdullah Saeed, Menyoal Perbankan Syaiah, terj. Arif Maftuhin (Jakarta: Paramadina,
2004), hlm. 172.
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berbasis syariah berkembang meluas mencakup bidang asuransi, pasar modal,
dan pembiayaan. Pertumbuhan ini menjadi landasan bagi lahirnya berbagai
fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI untuk merespons dinamika ekonomi
syariah. Fatwa-fatwa tersebut memberikan dampak signifikan, tidak hanya
terhadap sistem ekonomi tetapi juga terhadap sistem hukum di Indonesia.’

Ide pendirian bank syariah di Indonesia sudah muncul sejak tahun
1970-an, namun terhambat oleh berbagai faktor. Pada tahun 1988, gagasan ini
kembali muncul setelah pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober
(Pakto) yang membuka peluang bagi liberalisasi sektor perbankan. Meskipun
para ulama berusaha mendirikan bank tanpa bunga, belum ada perangkat
hukum yang mendukung, kecuali hanya ketentuan mengenai bunga nol
persen. Setelah lokakarya ulama di Cisarua Bogor pada Agustus 1990 dan
diskusi dalam Musyawarah Nasional IV MUI, sebuah kelompok kerja
dibentuk untuk mewujudkan pendirian bank syariah.®

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia dimulai dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992 dan peluncuran Pasar
Modal Syariah pada tahun 1997. Para praktisi ekonomi syariah kemudian
membutuhkan lembaga fatwa sebagai landasan hukum dan acuan operasional
untuk menjawab berbagai pertanyaan terkait ekonomi syariah. Latar belakang
pembentukan Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) tersebut dibahas dalam
Lokakarya Ulama tentang Reksa Dana Syariah pada 29-30 Juli 1997, yang
merekomendasikan perlunya lembaga untuk mendukung praktisi ekonomi
syariah. MUI kemudian membentuk DSN-MUI pada 10 Februari 1999 melalui
SK No. Kep-754/MUI/II/1999. DSN memiliki tugas untuk merespons
dinamika ekonomi syariah, mendorong penerapan prinsip-prinsip Islam dalam

aktivitas ekonomi, serta menangani permasalahan yang berkaitan dengan

SYeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia (Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 109-110.

Adrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan Dan Beberapa Segi Hukum (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2009), hlm. 8.
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LKS. Anggota DSN-MUI terdiri dari ulama, praktisi ekonomi, dan ahli
muamalat syariah.”

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Pimpinan MUI tentang
Pembentukan Dewan Syariah Nasional (DSN) No. Kep-754/MUI/11/99
dikeluarkan dengan berbagai pertimbangan, antara lain: (1) Dengan pesatnya
perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia dan keberadaan Dewan
Pengawas Syariah di masing-masing lembaga, dibutuhkan pembentukan
Dewan Syariah Nasional untuk menangani berbagai permasalahan atau kasus
yang memerlukan fatwa, demi menciptakan keseragaman dalam
penanganannya. (2) Tujuan pembentukan Dewan Syariah Nasional adalah
untuk meningkatkan efisiensi dan koordinasi di antara para ulama dalam
merespons isu-isu yang berkaitan dengan ekonomi dan keuangan. (3) Dewan
Syariah Nasional diharapkan mampu mempercepat penerapan ajaran Islam
dalam sektor ekonomi. (4) Dewan ini juga berperan aktif dalam merespons
perubahan dan dinamika masyarakat Indonesia, terutama dalam bidang
ekonomi dan keuangan.®

Peran MUI, baik secara teoritis maupun praktis, sangat signifikan
dalam perkembangan ekonomi syariah di Indonesia. Secara teoritis, MUI
memberikan kontribusi melalui kajian ekonomi kontemporer yang didasarkan
pada prinsip-prinsip syar'i, dengan menggunakan metode penetapan fatwa,
yang hasilnya dituangkan dalam bentuk fatwa. Dalam bidang ekonomi
syariah, kajian ini dilakukan oleh DSN-MUI. Secara praktis, MUI melalui
DSN berperan dalam mengawasi pelaksanaan ekonomi syariah, yang
memberikan dampak signifikan bagi LKS agar tetap menjalankan
operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah dan menjaga kepercayaan

masyarakat terhadap kegiatan tersebut.’

"Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia (Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 146.

8Mukhtar AlShodiq, Briefcase Books Edukasi Profesional Syariah; Fatwa-fatwa Ekonomi
Syariah Kontemporer (Jakarta: Renaisan, 2005), hlm. 21-22.

°Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 51.



82

Pada awalnya, setiap Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia
memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk menangani masalah internal.
Namun, keberadaan DPS di masing-masing LKS dinilai dapat menyebabkan
perbedaan fatwa. Untuk mengatasi hal ini, MUI melihat pentingnya
pembentukan lembaga yang memiliki otoritas Nasional dalam mengawasi
kinerja lembaga keuangan syariah, sehingga terbentuklah Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).!?

DSN adalah lembaga otonom yang berada di bawah naungan Majelis
Ulama Indonesia (MUI), dipimpin oleh Ketua Umum MUI dengan sekretaris
yang menjabat secara ex-officio. Kegiatan operasional sehari-hari DSN-MUI
dikelola oleh Badan Pelaksana Harian, yang terdiri dari seorang ketua, seorang
sekretaris, dan beberapa anggota.'!

Dewan Syariah Nasional (DSN) atau Haiah al-Muragqabah al-Syariah
merupakan lembaga yang didirikan dan ditempatkan pada Lembaga Keuangan
Syariah yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah untuk
memastikan bahwa operasional Lembaga Keuangan Syariah tidak
menyimpang dari prinsip-prinsip syariah.'?> Secara sederhana, DSN-MUI
adalah lembaga yang memiliki wewenang untuk mengeluarkan fatwa terkait
produk yang diperbolehkan atau membahas apakah suatu produk dapat
diterapkan pada Lembaga Keuangan Syariah berdasarkan prinsip-prinsip
syariah.'?

DSN-MUI adalah satu-satunya lembaga yang diberi mandat oleh
Undang-Undang untuk menetapkan fatwa mengenai ekonomi dan keuangan
syariah. Lembaga ini didirikan untuk memberikan pedoman hukum Islam
kepada lembaga keuangan syariah dalam melaksanakan aktivitasnya.

Ketentuan hukum tersebut sangat penting dan menjadi dasar hukum utama

9Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institusi Bankir Indonesia, Konsep, Produk, dan
Implementasi Operasional Bank Syariah (Jakarta: Djambatan, 2022), him. 28.

"'Mohammad Fateh, “Konstruksi Filosofis Fatwa DSN-MUL” Jurnal Hukum Islam 16,
no. 2 (15 Desember 2018), hlm. 159.

2Adrian Sutedi, Aspek Hukum: Otoritas Jasa Keuangan (Jakarta: Raih Asa Sukses,
2014), hlm. 75.

BImam Wahyudi, Manajemen Resiko Bank Islam (Jakarta: Salemba Empat, 1013), him.
84.
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dalam operasional lembaga tersebut. Tanpa adanya ketentuan hukum,
termasuk hukum Islam, lembaga keuangan syariah akan menghadapi kesulitan
dalam menjalankan kegiatannya.'*

Adapun visi dan misi DSN-MUI sebagai berikut :

a. Visi
Memasyarakatkan ekonomi syariah dan mensyariahkan ekonomi
masyarakat.
b. Misi

Menumbuhkembangkan ekonomi syariah dan lembaga keuangan

atau bisnis syariah untuk kesejahteraan umat dan bangsa.!®

3. Tugas dan Wewenang DSN-MUI

DSN-MUI adalah lembaga yang dibentuk oleh MUI dan berada di
bawah naungannya. Tugas DSN-MUI adalah membantu MUI dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang berhubungan dengan ekonomi syariah,
baik yang terkait dengan lembaga keuangan syariah maupun sektor lainnya.
Tujuan pembentukan DSN adalah untuk meningkatkan efisiensi dan
koordinasi antar ulama dalam merespons isu-isu ekonomi Islam yang

berkembang pesat.'¢

Tugas dan wewenang DSN-MUI tercantum dalam Lampiran II SK
MUI No. Kep754/MUI/II/1999 mengenai Pembentukan Dewan Syariah
Nasional. Adapun tugas DSN adalah sebagai berikut :

a. Mendorong penerapan nilai-nilai syariah dalam aktivitas perekonomian
secara umum, dan sektor keuangan secara khusus.
b. Mengeluarkan fatwa terkait berbagai jenis kegiatan sektor keuangan.

c. Mengeluarkan fatwa mengenai produk dan jasa keuangan syariah.

4Cholil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: UII Press, 2011), him. 90.

https://dsnmui.or.id/, diakses pada Senin, 12 Desember 2024, Jam. 16.54.

1Lik Faikoh dan Muhammad Silahuddin, “Penggunaan Metodologi Dalam Penetapan
Fatwa Murabahah Dari Sudut Pandang Ushul Fikih (Analisis atas Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000),” An Nawawi : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol.3, No. 1 (2023), hlm. 35.
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d. Memantau penerapan fatwa yang telah diterbitkan.!”

Menurut keputusan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia No. 01 Tahun 2000, dalam menjalankan tugas utamanya, DSN-

MUI memiliki wewenang sebagai berikut :

a. Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syariah di
setiap Lembaga Keuangan Syariah dan menjadi landasan bagi tindakan
hukum pihak-pihak terkait.

b. Mengeluarkan fatwa yang menjadi dasar bagi ketentuan atau peraturan
yang dikeluarkan oleh institusi yang berwenang, seperti Kementerian
Keuangan dan Bank Indonesia.

c. Memberikan dukungan dan/atau mencabut serta mendukung nama-
nama yang akan menjabat sebagai Dewan Pengawas Syariah di sebuah
Lembaga Keuangan Syariah.

d. Mengundang para ahli untuk memberikan penjelasan mengenai
masalah yang diperlukan dalam pembahasan ekonomi syariah,
termasuk otoritas moneter dan lembaga keuangan, baik di dalam
maupun luar negeri.

e. Memberikan saran kepada Lembaga Keuangan Syariah untuk
menghentikan pelanggaran terhadap fatwa yang telah diterbitkan oleh
Dewan Syariah Nasional.

f. Mengajukan saran kepada lembaga yang berwenang untuk mengambil
langkah-langkah jika perintah tidak dipatuhi.'®

4. Kedudukan dan Peran Fatwa DSN-MUI
Fatwa adalah salah satu lembaga dalam hukum Islam yang
memberikan penjelasan dan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh
umat. Bahkan, fatwa sering dijadikan sebagai acuan oleh umat Islam dalam
menentukan sikap dan perilaku. Karena posisi fatwa di mata masyarakat
umum setara dengan kedudukan dalil bagi para mujtahid (al-Fatwa fi haqqil

""Hijrah Saputra, Himpunan Fatwa Keuangan Syari'ah DSN-MUI (Jakarta: Erlangga,

2014), him. 5.
18Cholil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: UII Press, 2011), hlm. 89.
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‘ami kal-adillah fi haqqil-mujtahid), yang berarti bahwa bagi kebanyakan
orang, fatwa berfungsi seperti dalil bagi seorang mujtahid. "

Posisi fatwa DSN-MUI telah mengalami kemajuan yang signifikan,
terutama ketika dipadukan dengan ketentuan hukum positif, seperti Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Pasal 26 Undang-
Undang ini menyatakan bahwa (1) kegiatan usaha dan/atau produk dan jasa
syariah wajib mengikuti Prinsip Syariah, dan (2) Prinsip Syariah tersebut
difatwakan oleh Majelis Ulama Indonesia. Dalam hal ini, fatwa DSN-MUI
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman, tetapi juga memiliki otoritas yang
kuat sesuai dengan peraturan perundang-undangan lainnya, seperti
KMA/032/SK/IV/2006 tentang Pemberlakuan Buku II Pedoman Pelaksanaan
Tugas dan Administrasi Pengadilan, serta Peraturan Mahkamah Agung Nomor
02 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). Dengan
demikian, fatwa DSN-MUI berperan penting dalam pembuatan peraturan
perundang-undangan yang mengikat dan menjadi bagian dari hukum positif,
mendukung kemajuan ekonomi syariah di Indonesia.?’

Fatwa DSN-MUI saat ini memiliki posisi yang sejajar dengan doktrin
hukum, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk memperkuat keputusan
hakim dalam perkara hukum. Sebelumnya, fatwa DSN-MUI bersifat ikhtiyari
(boleh diikuti atau tidak), namun kini telah berkembang menjadi semi
mengikat, terutama terkait dengan operasional perbankan syariah yang wajib
mengikuti fatwa DSN-MUI. Meskipun secara teori fatwa hanya mengikat bagi
mustafti (penerima fatwa), namun dalam kenyataannya, fatwa DSN-MUI kini
memiliki pengaruh yang lebih luas, tidak hanya mengikat praktisi lembaga
ekonomi syariah, tetapi juga masyarakat Muslim Indonesia secara umum.

Sifat mengikat fatwa DSN-MUI menjadi lebih efektif ketika pendapat hukum

YZainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 127.

PLik Faikoh dan Muhammad Silahuddin, “Penggunaan Metodologi Dalam Penetapan
Fatwa Murabahah Dari Sudut Pandang Ushul Fikih (Analisis atas Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000),” An Nawawi : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 1 (2023), hlm. 35.
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tersebut diimplementasikan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI), yang
kemudian mengikat semua pihak stakeholders yang terkait.?!

Kedudukan fatwa DSN-MUI setelah berlakunya Undang-Undang No.
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah sebagai sumber hukum
ekonomi syariah. Hal ini merujuk pada definisi prinsip syariah dalam undang-
undang tersebut yaitu prinsip konstitusi yaitu prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syariah. Meskipun tidak secara eksplisit menunjuk
DSN-MUI, berdasarkan realitas empiris lembaga yang memiliki otoritas
dalam penetapan fatwa di bidang syariah dalam penetapan fatwa di bidang
syariah adalah DSN-MUI. Dengan demikian, posisi fatwa DSN-MUI memiliki

posisi yang kuat sebagai sumber hukum ekonomi syariah di Indonesia.?

5. Produk-Produk Fatwa DSN-MUI

Variasi dan inovasi produk di perbankan syariah menjadi suatu
keharusan mengingat peran penting sektor perbankan dalam perekonomian.”
Saat ini, penerapan prinsip syariah dalam lembaga keuangan semakin pesat
berkembang. Di sektor perbankan, hadir perbankan syariah, sementara di
sektor non-bank terdapat berbagai institusi, contohnya lembaga keuangan
mikro syariah, asuransi syariah, reasuransi syariah, reksadana syariah, obligasi
syariah, surat berharga syariah, sekuritas syariah, pembiayaan syariah,
pegadaian syariah, dana pensiun syariah, serta berbagai bentuk usaha syariah
lainnya. DSN-MUI berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi syariah di
Indonesia, sejak tahun 2000 -2024 telah menerbitkan 160 fatwa.**

2Lik Faikoh dan Muhammad Silahuddin, “Penggunaan Metodologi Dalam Penetapan
Fatwa Murabahah Dari Sudut Pandang Ushul Fikih (Analisis atas Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-
MUI/TV/2000),” An Nawawi : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 1 (2023), hlm. 36.

22Neni Sri Imaniyati dan Panji Adam, “The Fatwa position of DSN-MUI in the national
banking system,” Mimbar 33, no. 4 (2017), hlm. 146.

BMohammad Ghozali, “Perkembangan dan Tantangan Bank Syariah di Timur Tengah,”
An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2018): 216-235.

24Faizi, “Rekonstruksi Fatwa DSN-MUI Pada Pengembangan Industri Perbankan Syariah
Di Indonesia,” AN NUR: Jurnal Studi Islam, Vol. 4, No. 1 (2012), 68.
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Fatwa DSN-MUI secara umum dapat dikelompokkan ke dalam empat
kategori utama. Pertama, fatwa terkait transaksi perbankan syariah, mencakup
penghimpunan dana, penyaluran dana (pembiayaan) maupun jasa-jasa
perbankan. Kedua, fatwa yang berkaitan dengan akuntansi perbankan syariah.
Ketiga, fatwa yang mengatur investasi syariah. Keempat, fatwa untuk lembaga
keuangan syariah lainnya, seperti asuransi (termasuk asuransi haji), rahn
(gadai), pasar uang dan modal, pasar valuta asing, obligasi, sertifikat Wadiah
Bank Indonesia, serta sertifikat investasi mudarabah antarbank.?’

Sejak dibentuknya DSN-MUI dari tahun 2000 sampai akhir tahun
2024, terhitung sudah menerbitkan 160 fatwa yang dapat diklasifikasikan

kedalam sembilan bidang, yaitu:

a. Bidang Perbankan Syariah
b. Perasuransian Syariah

c. Pasar Modal Syariah

d. Pegadaian Syariah

Pembiayaan Syariah
Penjaminan Syariah
Akutansi Syariah
MLM Syariah

5= e oo

— .

Pasar Komoditi Syariah

Saat ini, terdapat 86 fatwa yang diterbitkan oleh Dewan Syariah
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait Keuangan dan
Perbankan Syariah. Fatwa-fatwa tersebut mencakup berbagai topik yang
berhubungan dengan praktik ekonomi syariah.

Jumlah fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI berpotensi terus
meningkat seiring dengan adanya permintaan dari individu atau lembaga
keuangan syariah terkait berbagai produk baru dalam bidang ekonomi dan
keuangan syariah di Indonesia. Fatwa-fatwa dart DSN-MUI tetap dibutuhkan
oleh praktisi ekonomi syariah, masyarakat, serta pemerintah sebagai regulator,
terutama dalam hal praktik dan pengembangan produk di lembaga ekonomi
Islam.

PFaizi, “Rekonstruksi Fatwa DSN-MUI Pada Pengembangan Industri Perbankan Syariah
Di Indonesia,” AN NUR: Jurnal Studi Islam, Vol. 4, No. 1 (2012), 77.
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Tabel 4. 1 Jumlah Produk Fatwa Pertahun 2°

NO Tahun Terbit Jumlah Fatwa
1 2000 18
2 2001 3
3 2002 18
4 2003 1
5 2004 4
6 2005 5
7 2006 5
8 2007 10
9 2008 9
10 2009 2
11 2010 3
12 2011 4
13 2012 5
14 2013 3
15 2014 5
16 2015 5
17 2016 8
18 2017 8
19 2018 10
20 2019 7
21 2020 5
22 2021 9
23 2022 6
24 2023 3
25 2024 4

Total Fatwa 160

%Tabel ini berdasarkan yang penulis hitung dalam kumpulan fatwa DSN-MUI pada
website resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at, tanggal 11 April
2025 jam 22.59 WIB.
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Tabel 4. 2 Jumlah Produk Fatwa Perbankan Syariah

NO Jenis Fatwa Jumlah Nomor Fatwa
1 |Simpanan 3 (1,2,3)
2 |Mudharabah 3 (7,38,50)
3 |Murabahah 11 (4,13,16,23,46,47, 48,49, 84,90 )
4 |Musyarakah 3 (8,55,73)
5 [Salam & Istishna' 3 (5,6,22)
6 |ljarah 3 (9,27,56)
7 |Hutang Piutang 5 (17,19,31,67,79)
8 |Hawalah 2 (12,58)
9 |Rahn (Gadai) 3 (25,26,68)
10 |Sertifikat BI 3 (36, 63,64)
11 |Card (Kartu) 2 (42,54)
12 |Pasar Uang 3 (28,37,78)
13 |Asuransi Syariah 6 (21,39,51,52,53,81)
14 |Pasar Modal Syariah 3 (20, 40, 65, 80 )
15 |Obligasi Syariah 4 (32,33,41,59)
16 |Surat Berharga Negara 6 (69, 70,72,76,94,95)
17 |Ekspor & Impor 5 (34, 35,57, 60, 61)
18 |Multi Level Marketing 2 (75,83)
19 |Hasil Usaha LKS 2 (14,15)
20 |Pembiayaan 7 (29, 30, 44, 45,89,91,92)
21 |Penjaminan 2 (11,74)
22 |Lain - Lain 13 (10,18, 24,43,62,71,77, 82, 85, 86, 87, 88,93 )
Total Fatwa 86

6. Alur Penerbitan Fatwa DSN-MUI

Penerbitan fatwa oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) dalam sektor perbankan syariah merupakan proses yang terstruktur
dan sistematis. Fatwa ini memainkan peran penting untuk memastikan bahwa
seluruh produk, layanan, dan operasi perbankan syariah sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam, sehingga dapat memenuhi kebutuhan umat dengan
mematuhi kaidah-kaidah Islam.

Alur yang harus dilalui untuk lahirnya sebuah fatwa dari DSN-MUI

hingga diterbitkannya fatwa melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:*®

2"Website resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at, tanggal
11 April 2025 jam 22.59 WIB.
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a. Permohonan fatwa kepada DSN-MUI : Permohonan ini hanya dapat
dilakukan oleh institusi, seperti Lembaga Keuangan Syariah (LKS),
Lembaga Bisnis Syariah (LBS), lembaga ekonomi syariah lainnya, atau
lembaga pemerintah seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Bursa
Efek Indonesia, atau Kementerian. DSN-MUI tidak menerima pertanyaan
dari individu. Semua pertanyaan harus disampaikan secara tertulis pada hari
dan jam kerja. Ini menjadi salah satu perbedaan antara DSN-MUI dan
lembaga fatwa lainnya yang dapat menerima pertanyaan dari perorangan.
Istifta (permintaan fatwa) dan fatwa memiliki hubungan yang erat, karena
tidak ada fatwa tanpa adanya istifta’.>” Oleh karena itu, perhatian yang cukup
perlu diberikan pada fatwa dan istifta. Namun, dalam praktiknya,
pengadministrasian terhadap istifta’ dianggap belum cukup mendapat
perhatian, sehingga perlu ada perbaikan yang signifikan.

b. Diskusi dan Istibyan terhadap Mustafti : Diskusi dan istibyan dilakukan oleh
DSN-MUI sebelum melakukan ijtithad dan penerbitan fatwa, dengan tujuan
agar mufti (DSN-MUI) mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai
masalah yang diminta fatwanya. Selain DSN-MUI dan mustafti, dalam tahap
ini juga biasanya dihadiri oleh para praktisi. Tahapan ini sangat penting,
sesuai dengan kaidah yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap suatu
perkara merupakan bagian dari penetapan hukum itu sendiri (al-hukmu ‘ala
asy-syaii far 'un ‘an tashawwurihi).’*® Dengan demikian, proses pengambilan
keputusan hukum suatu masalah bergantung pada pemahaman yang
mendalam terhadap hal tersebut.

c. Penyusunan Daftar Isian Masalah (DIM) : Daftar Isian Masalah (DIM)
berfungsi sebagai panduan untuk menjawab poin-poin yang diperlukan

dalam fatwa, sehingga fatwa yang diterbitkan menjadi lengkap,

ZAsrorun Niam Soleh,, Pedoman dan Prosedur Penetapan Fatwa, Bahan Sosialisasi
Fatwa dipublikasikan di www.dsnmui.or.id.

»Muhammad Khalid Masud, “The Significance of Istiftd’ in the Fatwa Discourse,”
Islamic Studies, Vol 48, No. 3 (2009), him. 341-66.

3%Muhammad bin Ahmad Ibnu Najjar, Mukhtashar Al-Tahrir Sharh Al-Kaukabi al-Munir,
editor: Wahbah al-Zuhaili & Nazih Hammad, cet. Il (Riyadh: Maktabah Al-Ubaikan &
Kementerian Wakaf Saudi Arabia, 1997), hlm. 50.
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komprehensif, mudah dipahami, dan dapat diimplementasikan dengan lancar
tanpa menimbulkan konflik antara syariah dan hukum positif. Dengan
adanya DIM, mustafti tidak perlu mengajukan permohonan fatwa secara
berulang, karena fatwa yang telah diterbitkan akan memberikan jawaban dan
panduan yang menyeluruh. Sebagai contoh, dalam kasus istifta mengenai
Multi Level Marketing (MLM), proses ini membedakan DSN-MUI dengan
lembaga fatwa lainnya seperti Markaz al-fatwa Qatar, di mana fatwa yang
diterbitkan oleh Markaz al-fatwa mengenai MLM harus diajukan lebih dari
40 kali.

. Kajian Literatur : Setelah pengisian DIM, DSN-MUI melakukan kajian
literatur dengan merujuk pada kitab figh klasik dan modern. Selain itu,
mereka juga memeriksa fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh ulama terdahulu,
baik di tingkat Nasional maupun internasional, yang relevan dengan isu yang
akan difatwakan. Tidak kalah penting, kajian terhadap fatwa DSN-MUI yang
sudah ada juga dilakukan. Kajian literatur ini juga mencakup aspek hukum
positif yang berkaitan dengan masalah yang sedang dikaji.

Penyusunan Draf Fatwa : Tahap kelima adalah penyusunan draf fatwa oleh
tim perumus setelah melalui proses-proses sebelumnya. Draf fatwa yang
telah disusun kemudian diajukan kepada Badan Pengurus Harian (BPH)
DSN-MUI untuk ditinjau lebih lanjut.

Pengajuan Draf Fatwa : Draf fatwa diajukan kepada Badan Pengurus Harian
(BPH) DSN-MUI untuk memperoleh saran dan masukan, baik secara tertulis
maupun lisan, dalam forum rapat BPH yang dilaksanakan secara rutin
minimal sekali dalam seminggu. Untuk memperkaya referensi dan
meminimalisir kemungkinan kesalahan dalam berijtihad, draf fatwa ini juga
biasanya dibahas dengan pihak otoritas terkait guna mendapatkan masukan
dan saran mengenai substansi draf fatwa tersebut.

. Perbaikan Draf Fatwa : Semua masukan dan saran yang diterima dari
berbagai pihak, seperti BPH DSN-MUI, otoritas terkait, para praktisi, dan
lainnya, akan dikumpulkan dan didiskusikan secara internal oleh tim DSN-

MUIL. Selanjutnya, perbaikan draf fatwa dilakukan untuk memastikan bahwa
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fatwa yang diterbitkan tidak bertentangan dengan aturan atau hukum positif.
Hal ini berlandaskan pada prinsip bahwa hukum positif yang tidak
bertentangan dengan syariah dan dibuat untuk kemaslahatan masyarakat
harus dipatuhi oleh warga negara. Oleh karena itu, fatwa diupayakan agar
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, meskipun DSN-
MUI tetap harus objektif dalam menilai aturan yang berlaku. Tahapan
perbaikan draf fatwa ini bertujuan agar fatwa yang diterbitkan memenuhi
kode etik berfatwa, sebagaimana diungkapkan oleh al-Nawawi, yang
menyatakan bahwa fatwa harus jelas dan tidak menimbulkan pertanyaan
lebih lanjut.

. Persetujuan Draf Fatwa : Setelah draf fatwa diperbaiki, langkah selanjutnya
adalah mendapatkan persetujuan terhadap draf yang telah disiapkan. Jika
draf fatwa dianggap sudah memenuhi syarat, rapat pleno BPH akan
memberikan persetujuan. Namun, jika masih dianggap perlu adanya
perbaikan, draf fatwa akan direvisi terlebih dahulu berdasarkan usulan atau
masukan dari peserta rapat pleno BPH.

Sidang Pleno Pengesahan Fatwa : Tahap berikutnya adalah Sidang Pleno
Pengesahan Fatwa. Draf fatwa yang telah disetujui oleh rapat BPH kemudian
dibawa ke sidang pleno untuk dibahas oleh anggota pleno, yang terdiri dari
ulama yang mewakili berbagai ormas di Indonesia, pakar ekonomi dan
keuangan syariah, perwakilan otoritas keuangan, bisnis, dan ekonomi, serta
pengurus BPH DSN-MUIL Jika draf fatwa dianggap layak untuk disahkan
oleh peserta sidang pleno, maka keputusan pengesahan akan diambil oleh
pimpinan sidang. Biasanya, draf fatwa yang disahkan akan disertai dengan
berbagai catatan berupa saran dan masukan untuk perbaikan lebih lanjut.
Perbaikan Draf dan Publikasi Fatwa : Tahap perbaikan yang dimaksud di sini
adalah revisi draf fatwa setelah sidang pleno agar nashhkah fatwa siap untuk
dipublikasikan. Setelah sidang pleno penetapan fatwa, jika terdapat catatan
atau saran untuk perbaikan, maka draf fatwa akan diperbaiki oleh tim fatwa
DSN-MUI. Setelah perbaikan selesai, fatwa akan ditandatangani oleh ketua

dan sekretaris DSN-MUI untuk pengesahan resmi. Selanjutnya, fatwa akan
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dipublikasikan melalui website DSN-MUI atau dicetak dan disebarkan

kepada pihak-pihak terkait.

DIAGRAM ALIR AKTIVITAS PIC DOKUMEN
( Mulai
v Surat permohonan fatwa | Kepala Surat
Permohonan oleh LKS, | ;Ieh II.KtS LBS, LPS & SDeSI;;eth:B?t permohonan
LBS, LPS & Regulator | EERieE 2
1
v
P S Sekretariat DSN-MUI Kepala Buku agenda
e:catat;n — mencatat surat Sekretariat manual
L permohonan DSN-MUI
v_ ’
Rapat BPH BPH mengagenfiakan BPH DSN-MUI | Surat
DSN-MUI rapat dan sekaligus . undangan
mengundang presentasi
; Pemohon untuk
» ; memperdalam
Mengundang } permasalahan
Presentasi Pemohon |
i |
¢ Berdasarkan Rapat BPH
S tersebut, mengecek
. apakah sudah ada fatwa
Y ~  Sudah ada atau belum.
j , fatwa? Jika sudah ada fatwa,
1 & DSN-MUI akan
1 menyampaikan kepada
7T Pemohon
Ksamnvoleh]_B 'dka ntg Berdasarkan Rapat BPH, | Bidang BPH Notulen
kR Bidang BPH melakukan | DSN-MUI Rapat
B kajian sesuai konten yang terkait
ol permohonan
Al

Gambar 4. 1 Skema Penerbitan Fatwa Dari Awal 3!

31 https://dsnmui.or.id/, diakses pada Senin, 2 Juni 2025, Jam. 11.19.
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DIAGRAM ALIR AKTIVITAS PIC DOKUMEN
Dari A1
o Rapat BPH DSN-MUI BPH DSN-MUI | Dokumen
Rapat BPH menerima Laporan Kajian Laporan Kajian
DSN-MUI dari Bidang BPH yang
terkait
—
Penyiapan Draft Fatwa | Berdasarkan Rapat BPH | Bidang BPH Notulen Rapat
oleh Bidang BPH \ tersebut, Bidang BPH DSN-MUI
‘ menyiapkan draft fatwa yang terkait
‘\
. v Draft awal fatwa DSN- Bidang BPH Dokumen
‘ Draft Fatwa MUI dari Bidang BPH DSN-MUI draft fatwa
1 DSN-MUI yang terkait | awal
| -
[
‘ v Draft fatwa awal BPH DSN-MUI | Dokumen
i Presentasi Draft Fatwa dipresentasikan dalam draft fatwa
di Rapat BPH | Rapat BPH akhir
B Jika diperlukan, BPH DSN-MUI | Dokumen
= mengundang Regulator draft fatwa
Mengundang untuk koordinasi final
Regulator
. l v e Draft fatwa final akan BPH DSN-MUI | Dokumen
| DraftFatwaFinal | diagendakan dalam draft fatwa
DSN-MUI &= | Rapat Pleno DSN-MUI final
i W Rapat Pleno DSN-MUI Ketua dan Undangan
Rapat Pleno ' untuk pembahasan dan | Sekretaris rapat
DSN-MUI | pengesahan drafta fatwa | DSN-MUI
| ) i N j
-
w |

Gambar 4. 2 Skema Penerbitan Fatwa Dari A1 32

32 https://dsnmui.or.id/, diakses pada Senin, 2 Juni 2025, Jam. 11.19.
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DIAGRAM ALIR AKTIVITAS PIC DOKUMEN
; Dari A2
: v Jika draft fatwa belum
| disahkan, maka akan
; Pengesahan ' dikembalikan ke BPH
i Draft Fatwa ? DSN-MUI
‘ ly Merupakan draft fatwa Ketua dan Dokumen
‘ v hasil Rapat Pleno DSN- Sekretaris draft fatwa
Draft Fatwa MUI DSN-MUI hasil Pleno
Hasil Pleno DSN-MUI
| v Dilakukan Tim BPH DSN- | Dokumen
E Penyempurnaan penyempurnaan redaksi | MUI draft fatwa
\ ‘ Redaksi Fatwa fatwa oleh Tim BPH hasil Pleno
i J’ Draft fatwa hasil Pleno Ketua dan Dokumen
i ‘ DSN-MUI siap untuk Sekretaris Fatwa
? Putusan ditanda tangani DSN-MUI DSN-MUI
Fatwa DSN-MUI Pimpinan DSN-MUI
i ,‘, DSN-MUI menyampaikan | Ketua dan Surat
‘ | Penyampaian fatwa Fatwa kepada Pemohon Sekre:;ns ger:(gantar dan
== kepada Pemohon DaN-MU aRdrTa
Fatwa
F
v DSN-MUI melakukan Ketua dan
Sosialisasi dan sosialisasi dan publikasi Sekretaris
i Publikasi Fatwa fatwa DSN-MUI DSN-MUI
. i I
w Selesai ‘

Gambar 4. 3 Skema Penerbitan Fatwa Dari A2 3

Dari penjelasan mengenai alur ijtithad dan penerbitan fatwa di atas, terlihat

33 https://dsnmui.or.id/, diakses pada Senin, 2 Juni 2025, Jam. 11.19.

bahwa tahapan yang harus dilalui untuk menerbitkan sebuah fatwa dari DSN MUI
cukup panjang. Panjangnya proses ini dapat menjadi kritik terhadap lamanya

waktu yang diperlukan dalam penerbitan fatwa di DSN MUI. Sebagai contoh,
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proses fatwa DSN MUI No.101/DSN MUI/X/2016 tentang Akad Al-Iljarah Al-
Mausufah fi Al-Dzimmah memakan waktu hingga tiga tahun lebih, dimulai dari
permohonan fatwa oleh Bank Permata Syariah pada 23 Mei 2013 dan diterbitkan
pada 1 Oktober 2016. Meskipun demikian, hal ini mencerminkan kehati-hatian
DSN MUI dalam mengeluarkan fatwa. Penilaian terhadap prosedur penerbitan
fatwa yang panjang ini tentu tergantung pada perspektif masing-masing pihak.
Yang jelas, ini adalah kenyataan mengenai prosedur dan alur penerbitan fatwa di
DSN MUI sebagai lembaga yang independen dan tidak berafiliasi dengan
pemerintah.**

Alur penyusunan fatwa digambarkan sebagai mekanisme yang sistematis
dan komprehensif untuk merumuskan panduan Syariah yang akurat, relevan, dan
kontekstual.

Untuk menjamin akurasi, kelengkapan, dan relevansi fatwa, DSN-MUI
mengadopsi pendekatan yang terstruktur dan sistematis :

a. Proses dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan fatwa, baik yang
diajukan oleh organisasi dalam menanggapi isu-isu terkini maupun yang
diminta oleh berbagai pihak, seperti industri, asosiasi, atau regulator, yang
memerlukan panduan terkait hal-hal yang berhubungan dengan syariah.>?

b. Langkah berikutnya adalah evaluasi awal terhadap permintaan fatwa.
Permintaan resmi harus mencakup informasi yang rinci mengenai masalah
yang dimaksud serta alasan permohonan fatwa. DSN-MUI kemudian
menilai permintaan tersebut untuk menentukan apakah layak untuk
diteruskan. Salah satu contoh dari proses ini adalah fatwa DSN-MUI
mengenai Pembiayaan Berbasis Prinsip Syariah untuk Masyarakat
Terpencil (PPMSJT), yang diinisiasi untuk memenuhi kebutuhan keuangan

masyarakat terpencil sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Begitu pula,

3*Muhammad Sofwan Jauhari, Isnan Ansory, dan Abdul Ghoni, “Metode Ijtihad dan Alur
Penerbitan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUL,” Kordinat: Jurnal Komunikasi antar
Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 22, No. 1 (3 Juli 2023), hlm. 20.

3Jaih Mubarak dan Hasanudin, Figh Muamalah Maliyyah (Akad Ijarah Dan Jualah)
(Bandung: Simbiosa, 2018).
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fatwa mengenai akad i ‘Grah diminta oleh industri keuangan syariah untuk
mengembangkan akad-akad baru yang sesuai dengan syariah.

c. Tahap ketiga adalah membentuk tim yang terdiri dari ulama dan pakar
untuk melakukan kajian mendalam terhadap masalah tersebut, dengan
merujuk pada Al-Qur’an, hadis, dan sumber-sumber syariah yang sahih.
Analisis komprehensif ini mempertimbangkan berbagai pendapat ulama
untuk mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan otorisasi, yang kemudian
dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan yang jelas dan logis untuk
diskusi fatwa.

d. Tahap keempat adalah penyusunan dan pengesahan fatwa. Tim ahli
menyusun draf fatwa, memastikan bahwa fatwa tersebut selaras dengan
prinsip-prinsip  syariah, memberikan argumen yang logis, dan
menghasilkan kesimpulan yang jelas berdasarkan bukti-bukti syariah yang
sahih serta pendapat para ulama terkemuka.

e. Tahap kelima melibatkan seminar dan diskusi kelompok terarah (FGD)
untuk mengumpulkan masukan dan saran dari para pemangku kepentingan,
termasuk akademisi, praktisi, dan perwakilan masyarakat. Tim ahli
kemudian menganalisis masukan-masukan ini secara teliti sebelum
finalisasi fatwa.

f. Fatwa akhir diformulasikan agar mudah dipahami dan praktis untuk
diimplementasikan oleh masyarakat.*®
Alur penerbitan fatwa diatas menunjukkan urgensi ijtihad jama ‘T atau kolektif

memiliki peran yang sangat penting dalam syariat karena mampu mencapai

berbagai tujuan, yang paling menonjol di antaranya adalah terwujudnya prinsip
syira dalam proses ijtihad. Hal ini memberikan pengaruh besar terhadap
ketepatan dan kebenaran pandangan yang dihasilkan, sekaligus mengurangi risiko
kesalahan yang mungkin terjadi dalam ijtihad individu. Dengan demikian, ijtihad
kolektif memungkinkan kelangsungan ijtihad dan mencegah upaya pihak-pihak
tertentu yang berpotensi mengacaukan prosesnya. Selain itu, ijtihad kolektif dapat

3Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:

Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law 1, no. 2 (30 Juni 2024), him. 146.
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mengembalikan kepada umat apa yang sebelumnya hilang akibat ketiadaan
mujtahid mutlak dan  ketidakmungkinan  mencapai  ijma’, dengan
menggantikannya melalui kolaborasi antar mujtahid. Metode ini juga menjadi
salah satu cara paling efektif dalam menghadapi permasalahan kontemporer, di
mana isu-isu seringkali saling berkaitan, ilmu pengetahuan saling tumpang tindih,
dan pertimbangan yang matang hanya dapat dicapai melalui visi bersama yang
kolektif.?’

Fatwa kolektif merupakan bentuk ijtihad modern yang ideal, karena
melibatkan berbagai perspektif keilmuan, sehingga hasilnya lebih mendekati
kebenaran. Keberadaan ijtihad kolektif diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan kompleks masa kini, yang memerlukan pendekatan multidisipliner,
seperti kedokteran, psikologi, dan ekonomi.*® Saat ini, ijtihad lebih sering
dilakukan secara kolektif (ijtihad jama 7), yang memungkinkan para ulama dari
berbagai bidang keahlian atau sub-keahlian berdiskusi bersama untuk
merumuskan fatwa berdasarkan wacana yang berkembang. Ijtihad jama ‘T ini
dilakukan oleh komite fatwa, organisasi, atau lembaga sejenis, serta melalui
konferensi dan majelis yang membahas persoalan dari perspektif syariah. Proses
ini disusun secara sistematis di tingkat global, nasional, atau institusional. Selain
itu, ijtihad jama 7 saat ini bersifat otoritatif, sehingga fatwa yang dihasilkan

memiliki kedudukan hukum yang mengikat dan signifikan secara legal.*

Fatwa kolektif adalah fatwa yang disusun dan diputuskan oleh kelompok
atau lembaga yang memiliki keahlian dan kewenangan dalam mengeluarkan
fatwa. Fatwa ini harus bebas dari pengaruh tekanan politik, budaya, atau sosial
yang sedang berlangsung dan berkembang.** Di Indonesia, lembaga yang

termasuk dalam kategori pemberi fatwa kolektif meliputi Majelis Ulama

37 Abd al-Majid al-Siisrah al-Sharafi, al-Ijtihad al-Jama T fi al-Tashri‘ al-Islami (Qatar:
Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’tin al-Islamiyyah, 1418), him. 44.

BAsafri Jaya, Konsep Magashid al-Syariah Menurut Syatibi (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 141.

3 Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman, “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance,” Malaysian Journal Of Islamic Studies (MJIS) 6,
no. 2 (17 Desember 2022), him. 2.

“Ali Hasballah, Usul al-Tasyri’ al-Islami, Cet. 5 (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976), hlm.
426.
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Indonesia (MUI), Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam di Kementerian
Agama, Komisi Fatwa Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Majelis Tarjih
Muhammadiyah, Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, dan sejumlah

lembaga lainnya.

Pada dasarnya, ijtihad jama ‘T adalah proses pengeluaran fatwa yang harus
mengikuti metodologi ijtihad, yaitu al-taswir, al-takyif, bayan al-hukm, dan al-
ifta’. Selain itu, al-musyawarah juga merupakan elemen penting dalam ijtihad
jama‘T untuk membedakannya dengan ijtihad individu.*! Setiap lembaga,
organisasi, atau komite yang melakukan ijtihad jama 7 wajib mengikuti lima
tahapan metodologi tersebut. Pendekatan ini sangat berguna bagi lembaga fatwa,
majma’ figh, konferensi, seminar, dan lembaga penelitian dalam menyelesaikan
isu-isu kontemporer yang membutuhkan keputusan syariah. Lembaga fatwa kini
dikelola secara profesional di tingkat global, nasional, maupun institusional,
dengan proses ijtthad kolektif yang terstruktur. Tahapan metodis ini
memungkinkan fatwa yang dihasilkan lebih akurat dan relevan. Metodologi ini
menjadi pedoman penting bagi berbagai pihak yang terlibat dalam merumuskan

fatwa sesuai perkembangan zaman.*?

a. Al-taswir adalah tahap untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang
suatu masalah, yang sangat terkait dengan penerbitan fatwa berdasarkan
penjelasan sifat dan indikasi masalah tersebut. Ada empat kriteria dalam al-
taswir yaitu:

1) Mengumpulkan informasi tentang masalah.
2) Bertanya kepada ahli untuk memperdalam pemahaman.
3) Memahami terminologi yang digunakan.

4) Memastikan makna dari mustafii jika ada ambiguitas.*

YA IM. Al-Komaiti, “al-Istisharat wa Atharuha fi Bayan al-Fatwa wa Isdar al-Ahkam,”
Majallat al-Buhiith al-Qanuniyah, 2021, hlm. 1-31.

42 Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman, “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance,” Malaysian Journal Of Islamic Studies (MJIS) 6,
no. 2 (17 Desember 2022), hlm. 11.

“Muhammad Abdul Latif Mahmud, Taswir al-Nazilah Dirasah Fighiyyah Tatbigivyah
(Riyadh: Wizarat al-Ta’lim al-‘Ali, 2010).



100

Dalam ijtihad jama 7, al-taswir dilakukan saat mempersiapkan dokumen
sebelum masalah dibahas dan diputuskan, dengan metode yang bisa berbeda

antara otoritas.

b. Al-takyif adalah tahap penyesuaian masalah yang muncul dengan masalah
yang telah dibahas ulama dan menghubungkannya dengan sumber-sumber
otoritatif syariat seperti Al-Qur'an, Sunnah, ijma’, dan prinsip-prinsip hukum
fikih. Menurut Muhammad al-Qatani ada tiga pedoman dalam al-takyif

1) Berdasarkan sudut pandang yang sah dan otoritatif dari sumber-sumber
syariat, bukan hawa nafsu.

2) Dilakukan setelah memperoleh gambaran komprehensif tentang
masalah, yaitu setelah al-taswir.

3) Dilakukan oleh mujtahid yang memenuhi syarat dan memiliki
pengetahuan fikih yang tepat.**

c. Al-mushawarah adalah diskusi dalam suatu majelis untuk mencapai
keputusan definitif atas suatu masalah, di mana setiap anggota berpartisipasi
dengan mengungkapkan pandangannya. Tahap ini sangat penting dalam
jjtihad jama'i, karena jika suatu kelompok ahli hukum menyetujui suatu
keputusan tanpa adanya al-mushawarah atau diskusi, maka itu tidak
dianggap sebagai ijtihad kolektif. Saat ini, al-mushawarah dilakukan dalam
dua cara :

1) Al-mushawarah oleh sekelompok ahli dengan kompetensi dalam
bidang tertentu atau ijtihad juz’z, seperti para ahli dalam bidang
mu’amalat dan sub-bidangnya. Ini merujuk pada para ahli yang
memiliki kemampuan ijtihad yang lengkap dan pengetahuan mendalam
dalam bidang mereka, yang kemudian mereka gunakan untuk
membentuk ijtihad kolektif. Sebagai contoh, al-mushawarah di Dewan
Penasihat Syari’ah lembaga keuangan Islam melibatkan para ahli

ekonomi, keuangan Islam, dan perbankan.

4 Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman, “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance,” Malaysian Journal Of Islamic Studies (MJIS) 6,
no. 2 (17 Desember 2022), hlm. 9.
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2) Al-mushawarah oleh sekelompok ahli yang saling melengkapi dalam
bidang ijtihad dan fikih, seperti ahli hadis, ahli tafsir, ahli bahasa arab,
ahli ushul fikih, dan disiplin ilmu fikih lainnya. Sebagai contoh, al-
mushawarah di Akademi Fikih Internasional melibatkan anggota
dengan latar belakang syariah yang beragam untuk membahas pokok
bahasan secara mendalam. Selain itu, beberapa wacana dapat
melibatkan para ahli non-syariah, seperti para ahli sains, kedokteran,
dan ekonomi, untuk memberikan perspektif kontekstual yang lebih
lengkap.®

d. Bayan al-Hukm yaitu setelah hukum syariat diputuskan secara kolektif
melalui al-mushawarah, hukum syariat yang didasarkan pada prinsip-prinsip
syariat yang telah disepakati akan dijelaskan. Prosedur penjelasan ini dikenal
sebagai bayan al-hukm. Tahap bayan al-hukm adalah tahap di mana khitab
Allah dijelaskan dengan menggunakan sumber-sumber otoritatif sebagai
bukti untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.*

e. Al-Ifta’ adalah tahap penyampaian hukum syariat yang mencakup hukum
wajib, haram, mubah, dan lainnya, dengan tujuan memberikan panduan
kepada penanya, baik individu (mustafti), hakim (gadi), atau otoritas
pemerintah. Fatwa disebarkan melalui berbagai platform, baik cetak maupun
elektronik, seperti jurnal, buku, dan situs web. Sebagai contoh, keputusan
Syariah dari Akademi Fikih Internasional dipublikasikan dalam Majallah
Majma’ al-Figh al-Islami, yang berisi hasil penelitian, perdebatan, dan
resolusi yang dihasilkan. Jurnal ini didistribusikan ke berbagai institusi dan

diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa untuk manfaat masyarakat luas.*’

4> Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman, “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance,” Malaysian Journal Of Islamic Studies
(MJIS) 6, no. 2 (17 Desember 2022), him. 10.

4Ali Jum’ah, “al-Ifta’ wa Haqiqatuh wa Adabuh wa Marahiluh” (Muktamar al-Fatwa wa
Dawabituha, Makkah, 2009).

4’ Adnin Ibrahim dan Asmak Ab Rahman, “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance,” Malaysian Journal Of Islamic Studies (MJIS) 6,
no. 2 (17 Desember 2022): 1-14, https://doi.org/10.37231/mjis.2022.6.2.202, hlm. 11.
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Gambar 4. 4 Metode Ijtihad Jama’i

Fatwa sebagai penjelasan yang diberikan oleh pihak yang berwenang
kepada individu, kelompok, atau masyarakat yang membutuhkan pemahaman
terkait suatu permasalahan. Sebelum memberikan penjelasan tersebut, pihak
berwenang melakukan proses ijtthad untuk menggali hukum dari sumbernya.
Proses pemberian penjelasan ini dikenal sebagai ifta’. Perlu ditekankan bahwa
hasil ijtihad berupa ketentuan fikih hanya menjadi fatwa ketika diminta oleh pihak
tertentu atau ketika pihak berwenang, seperti lembaga atau institusi, memandang
perlunya mengeluarkan fatwa. Dalam konteks ini, keberadaan MUI memainkan

peran penting sebagai wadah untuk mewujudkan ijtihad jama’i (ijtihad kolektif).*3

Permasalahan kontemporer yang berkaitan dengan keuangan dan ekonomi,
yang terus berkembang di tengah masyarakat, menjadi bidang baru bagi ijtihad.
Untuk merespons fenomena ini, diperlukan ijtihad jama 7, sebagaimana yang
diterapkan oleh DSN-MUI. Dalam menyusun fatwa-fatwanya, DSN-MUI
menggunakan tiga pendekatan utama, yaitu pendekatan nash gat 7, pendekatan
qault, dan pendekatan manhaji. Penerapan ijtihad jama 7 dalam konteks tertentu,
seperti transaksi emas secara non-tunai dan konversi kontrak tabarru‘ menjadi
kontrak mu ‘awadat, menunjukkan adanya pendekatan selektif terhadap
metodologi. Pendekatan ini dirumuskan melalui musyawarah bersama untuk

menghasilkan solusi yang tepat bagi kasus-kasus tertentu.*’

“Asrorun Ni’am Sholeh, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(Jakarta: Emir, 2016), hlm. 122.

#Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:
Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law, Vol. 1, No. 2 (30 Juni 2024), hlm. 144.



103

7. Struktur dan Format Fatwa DSN-MUI

DSN-MUI memiliki struktur dan format yang sistematis, yang mencerminkan
profesionalisme serta pendekatan metodologis yang menggabungkan prinsip-
prinsip syariah dengan ketentuan administratif formal. Dalam buku “Pedoman
Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia, Tentang Pedoman
Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Bab V Format Fatwa, Pasal 13,°
dijelaskan bahwa salah satu bagian pokok dalam struktur fatwa adalah konsideran,
yang terdiri dari tiga elemen penting: Menimbang, Mengingat, dan
Memperhatikan. Bagian Menimbang berisi argumentasi atau alasan filosofis,
sosial, dan ekonomis yang menjadi latar belakang dikeluarkannya fatwa.
Misalnya, kebutuhan masyarakat terhadap kepastian hukum atas praktik produk
perbankan tertentu, atau kekhawatiran akan terjadinya penyimpangan dari prinsip

syariah jika tidak segera ada panduan.’!

Sementara itu, bagian Mengingat berisi rujukan terhadap dalil-dalil normatif
atau sumber-sumber hukum yang menjadi landasan pengambilan fatwa, baik dari
al-Qur’an, hadits, ijma’, qiyas, maupun kaidah fikih, serta pendapat ulama klasik
yang relevan. Adapun bagian Memperhatikan biasanya berisi hasil kajian atau
telaah yang menjadi dasar teknis dan praktis pengambilan keputusan, seperti hasil
rapat pleno, rekomendasi dari tim pakar atau hasil diskusi dari lembaga terkait,
termasuk pendapat para ahli ekonomi syariah, praktisi industri keuangan, atau

hasil seminar internal DSN-MUT.>?

S9Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia”
(Jakarta, Majelis Ulama, 2018), hlm. 275.

S1Contoh dalam fatwa Janji (wa‘ad) Transaksi Keuangan & Bisnis Syariah (Nomor
85/DSN-MUI/XI1/2012) yang berbunyi “Menimbang : bahwa industri keuangan syariah dan
masyarakat memerlukan kejelasan hukum syariah untuk menjamin kepastian hukum sebagai
landasan operasional mengenai hukum menunaikan janji (al-wafa' bi-al-wa'd) dalam transaksi
keuangan dan bisnis syariah”.

32Contoh dalam fatwa Transaksi Lindung Nilai Syariah (Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015)
yang berbunyi ‘“Memperhatikan : Rekomendasi Ijtima' Sanawi (Annual Meeting) Dewan
Pengawas Syariah di Jakarta.Tahun 2014 tanggal 08-11 Desember 2014; Substansi fatwa DSN-
MUI Nomor: 82/DSN-MUIIIII2011 tentang Perdagangan Komoditi Berdasarkan Prinsip Syariah
di Bursa Komoditi; RekomendasiWorking Group Perbankan Syariah (WGPS) Otoritas Jasa
Keuangan, Dewan Syariah Nasional MUI, Mahkamah Agung RI, dan Dewan Standar Akuntansi
Syariah TAI pada tanggal 18 Maret 2015. Pendapat Peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional
pada hari Kamis tanggal12 Jumadil Tsani 1436 H./ 02 April 2015 M.
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Struktur berikutnya yang sangat penting dalam fatwa DSN-MUI adalah bagian
diktum, yaitu inti dari fatwa itu sendiri yang memuat keputusan normatif dan
ketentuan yang bersifat mengikat secara moral dan menjadi pedoman hukum bagi
pelaku usaha syariah. Diktum biasanya dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu
Ketentuan Umum dan Ketentuan Hukum (atau Ketentuan Khusus). Bagian
Ketentuan Umum menjelaskan definisi istilah-istilah penting dalam fatwa,
termasuk pengertian akad, subjek hukum, dan konteks transaksi yang difatwakan.
Tujuannya adalah agar para pembaca memahami dengan tepat ruang lingkup dan
makna setiap terminologi yang digunakan dalam diktum fatwa tersebut. Dalam
hal ini, DSN-MUI menjaga agar tidak terjadi perbedaan penafsiran atas istilah
teknis yang bisa berimplikasi pada kesalahan implementasi fatwa di lapangan.
Definisi tersebut juga menjadi penghubung antara teori fikih dengan praktik

kontemporer dalam industri keuangan dan ekonomi syariah.>

Selanjutnya, bagian Ketentuan Hukum atau Ketentuan Khusus memuat
keputusan inti dari fatwa, berupa hukum syariah yang diberlakukan atas suatu
praktik atau produk tertentu. Dalam bagian ini, DSN-MUI menetapkan ketentuan
halal-haram, sah-tidaknya suatu akad, syarat-syarat dan rukun yang harus
dipenuhi, serta batasan-batasan hukum yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha
syariah.>* Diktum ini tidak hanya menjadi pegangan normatif, tetapi juga menjadi
rujukan teknis bagi regulator, auditor, dan praktisi untuk memastikan kepatuhan
syariah (sharia compliance) dalam sistem keuangan syariah. Dengan struktur yang
demikian, fatwa DSN-MUI tidak hanya menjadi dokumen keagamaan, tetapi juga

instrumen kebijakan yang aplikatif dan kontekstual.

33Contoh dalam fatwa Janji (wa‘ad) Transaksi Keuangan & Bisnis Syariah (Nomor
85/DSN-MUI/X11/2012) yang berbunyi “Memutuskan Ketentuan Umum : Janji (wa'd) adalah
pernyataan kehendak dari seseorang atau satu pihak untuk rnelakukan sesuatu yang baik (atau
tidak melakukan sesuatu yang buruk) kepada pihak lain (mau 'ud) di rnasa yang akan datang”.

34Contoh dalam fatwa Janji (wa‘ad) Transaksi Keuangan & Bisnis Syariah (Nomor
85/DSN-MUI/XTI1/2012) yang berbunyi “Memutuskan Ketentuan Khusus Terkait Pelaksanaan
Wa’d : Wa 'd harus dinyatakan secara tertulis dalam akta/kontrak perjanjian; Wa'd harus dikaitkan
dengan sesuatu (syarat) yang harus dipenuhi atau dilaksanakan mau'ud (wa 'd bersyarat); Mau 'ud
bih tidak bertentangan dengan syariah; Syarat sebagaimana dimaksud angka 2 tidak bertentangan
dengan syariah; dan Mau 'ud sudah memenuhi atau melaksanakan syarat sebagaimana dimaksud
angka 2.
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B. Sumber Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah.

Sumber hukum ekonomi Islam pada dasarnya sama dengan sumber
hukum Islam secara umum, karena kajian ekonomi merupakan bagian dari
hukum Islam. Sumber-sumber tersebut meliputi Al-Qur’an, hadis, ijma’, fatwa
sahabat, qiyas, Istihsan, ‘Urf, Maslahah Mursalah, Sadd al-Zard’i*, Istishhab,

dan Syar ‘u man qablana.>

Dalam menetapkan fatwa, Komisi Fatwa MUI berpedoman pada Al-
Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas sebagai sumber hukum utama yang disepakati
mayoritas ulama. Fatwa harus memiliki dasar dari Al-Qur’an dan hadis
mu ‘tabar serta tidak bertentangan dengan kemaslahatan umat. Jika dasar
tersebut tidak ditemukan, maka digunakan ijma’, qiyas mu ‘tabar, atau dalil
lain seperti istihsan, maslahah mursalah, dan sadd al-dhari‘ah dengan
memperhatikan aspek penalaran (ra’y). Pendapat para imam mazhab juga
dijadikan rujukan, baik terkait dalil hukum maupun metodologinya, dengan
mempertimbangkan kesamaan ‘i/lat. Dalam isu-isu kontemporer, seperti
kloning, aborsi, khitan perempuan, transplantasi organ, dan sertifikasi halal,

MUI melibatkan para ahli untuk memberikan pandangan yang relevan.>¢

Dasar umum penetapan fatwa di Indonesia tertuang dalam Himpunan

Fatwa MUI pada Bab 2 Pasal 2, yang terdiri dari tiga ayat, sebagai berikut :

1. Setiap fatwa harus berlandaskan pada Kitabullah dan Sunnah Rasul
yang mu ‘tabarah, serta tidak boleh bertentangan dengan kemaslahatan
umat.

2. Apabila tidak ditemukan dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul,
sebagaimana dijelaskan pada Pasal 2 Ayat 1, fatwa hendaknya tidak
bertentangan dengan ijma’, qiyas yang mu ‘tabar, serta sumber hukum

lainnya seperti Istihsan, Masalih Mursalah, dan Sadd al-Zara’i .

SSRahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal (Millah, 2010), hlm.
101.

S%Asrorun Ni’am Sholeh, Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(Jakarta: Emir, 2016), hlm. 122.
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3. Sebelum memutuskan fatwa, pendapat-pendapat para imam mazhab
terdahulu harus dipertimbangkan, baik yang terkait dengan dalil
hukum maupun dengan dalil yang digunakan oleh pihak yang memiliki

pandangan berbeda, serta masukan dari penasihat ahli yang dihadirkan.

Ayat pertama pasal tersebut menegaskan bahwa fatwa wajib
berpedoman pada Al-Qur’an dan hadis nabi yang diakui keabsahannya, serta
harus mengedepankan kemaslahatan umat sejalan dengan tujuan syariat Islam.
Jika permasalahan tidak ditemukan dalam kedua nash, maka perlu dicari
apakah ada ijma’ ulama terdahulu; jika ada, fatwa harus sejalan dengannya.
Jika tidak ada ijma’, fatwa merujuk pada dalil-dalil lain seperti qiyas dan
kaidah ushul fikih. Ayat ketiga menggarisbawahi pentingnya mengambil
rujukan dan mempelajari pemikiran para imam terdahulu secara komprehensif.
Jika terdapat beberapa pendapat, maka perlu diteliti dalil-dalil digunakan untuk
menetapkan pandangan yang paling rajih dan memberikan manfaat bagi umat,

melalui pendekatan mugaranah al-mazahib.>’

Hal diatas sebagaimana ditegaskan dalam buku “Pedoman
Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia, Tentang Pedoman
Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Bab II Kelembagaan, Dasar Umum
dan Sifat Fatwa, Pasal 3”, yang menyatakan bahwa “Penetapan fatwa
didasarkan pada Al-Quran, Hadist, [jma’, Qiyas dan dalil lain yang mu’tabar”.
Kemudian pasal 4, yang menyatakan bahwa “Proses penetapan fatwa bersifat
responsif, proaktif dan antisipatif. Fatwa yang ditetapkan bersifat argumentatif
(memiliki kekuatan hujjah), legitimatif (menjamin penilaian keabsahan

hukum), kontekstual (waqi“iy), aplikatif (siap diterapkan), dan moderat.>®

’TAcme Admira Arafah, Ahmad Qorib, dan Ardiansyah, “Corak Mazhab Pada Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (Analisis Tentang Mudharabah, Musyarakah
Dan Murabahah),” AT-TAFAHUM: Journal of Islamic Law, Vol. 2, No. 1 (11 Juli 2019), hlm. 24.

8Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia”
(Jakarta, Majelis Ulama, 2018), hlm. 275.
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1. Al Qur’an Sumber Fatwa DSN -MUI.

Al-Qur’an diyakini secara konsisten sebagai pedoman hidup yang
utama, sebagai sumber utama (al-mashdar) yang memberikan solusi.
Kebenaran Al-Qur’an tetap abadi dan tidak terpengaruh oleh waktu. Kitab ini
merupakan himpunan (jami‘) yang diturunkan untuk memberikan penjelasan
yang jelas (tibyan) tentang segala hal, serta menjadi petunjuk dan rahmat untuk
kaum mukminin.>

Para fugaha’ sepakat bahwa Al-Qur’an adalah sumber hukum Islam
yang substansinya terbagi menjadi dua kategori: pertama, al-Figh al-Akbar
yang membahas ketuhanan, kenabian, dan imamah; kedua, al-Figh (al-Figh al-
Asghar), yang meliputi panduan ibadah dan muamalah. Hukum Islam (Zslamic
law) atau al-Figh merupakan salah satu elemen utama ajaran Islam. Berbeda
dengan akidah dan akhlak, fikih menempati posisi sentral karena menjadi
penanda formal keislaman seseorang. Fikih bersifat implementatif, praktis, dan
lahiriyah, mencakup aturan dalam ibadah dan muamalat.®°

Al-Qur’an menjadi sumber utama bagi DSN-MUI dalam menerbitkan
fatwa, khususnya terkait praktik keuangan syariah dan ekonomi Islam. Sebagai
wahyu ilahi yang mengandung petunjuk hidup, Al-Qur’an memberikan
landasan hukum dan prinsip-prinsip etika yang mendasari setiap fatwa yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI. Konsep dasar yang mempengaruhi konstruksi
fatwa DSN-MUI adalah lima prinsip dalam muamalat yang menjadi pedoman
seorang Muslim dalam menjalankan interaksi ekonomi. Kelima prinsip ini,
yang menentukan sah atau tidaknya suatu transaksi, dikenal dengan istilah
MAGHRIB, yang mencakup Maysir, Gharar, Haram, Riba, dan Batil.

Menurut Muhammad Ali al-Says, al-maysir berasal dari kata taysir,
yang berarti memudahkan, dan merujuk pada cara pembagian berdasarkan

kesepakatan seperti dalam perjudian. Hasby ash-Shiddieqy mendefinisikan judi

*Muhamad Ali Al-Shabuni, Al-Tibyan Fi ‘Ulum Al-Quran (Dar Al-Mawahib Al-
Islamiyat, 2016), hlm. 75.

%Ahmad Hasan Ridwan dan Asep Rahmat, “Dimensi Kondisionalitas Dan Fleksibilitas
Al Qur’an Bagi Implementasi Fatwa DSN-MUI Tentang produk Bank Syariah,” Asy-Syari’ah,
Vol. 22, No. 1 (14 Juli 2020), hlm. 75.
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sebagai segala bentuk permainan yang melibatkan unsur menang dan kalah, di
mana pihak yang kalah menyerahkan sejumlah uang atau barang yang telah
disepakati sebagai taruhan kepada pihak yang menang.la juga menegaskan
bahwa segala permainan yang mengandung unsur untung-untungan termasuk
dalam kategori judi.®!

Gharar dalam bahasa Arab adalah al-khatr yang berarti pertaruhan,
majhiil yang berarti tidak diketahui, atau al- ‘agibah yang berarti hasil yang
tidak jelas. Istilah ini juga dapat diartikan sebagai al-mukhdatarah yang berarti
pertaruhan dan al-jahalah yang berarti ketidakjelasan. Gharar merujuk pada
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan merugikan pihak lain.
Berdasarkan berbagai makna tersebut, gharar dapat dipahami sebagai segala
bentuk transaksi atau jual beli yang mengandung unsur ketidakjelasan,
pertaruhan, atau perjudian. Hal ini menyebabkan ketidakpastian atas hak dan
kewajiban dalam transaksi atau jual beli tersebut.®?

Secara bahasa, riba bermakna penambahan, sehingga sesuatu disebut
riba apabila terjadi penambahan. Dalam istilah syariat, riba diartikan sebagai
tambahan atau keterlambatan dalam transaksi jual beli harta tertentu. Larangan
terhadap riba ditegaskan dalam Al-Qur’an, hadis, dan ijma’ ulama, karena
termasuk dosa besar dan salah satu dari tujuh dosa yang membinasakan.
Bahkan dalam Al-Qur’an, Allah secara khusus menyatakan perang terhadap
pelaku riba, sesuatu yang tidak dilakukan-Nya terhadap dosa lainnya. Orang
yang menghalalkan riba dianggap kafir karena menolak hukum yang sudah
diketahui secara pasti oleh umat Islam, sedangkan pelaku riba yang tidak
menganggapnya halal dinilai fasik. Sebagaimana disampaikan oleh Al-
Mawardi, “Tidak ada agama samawi yang menghalalkan riba.”®
Dalam transaksi, penting untuk menjunjung prinsip keadilan dan

menghindari kezaliman (bdtil) terhadap semua pihak yang terlibat. Transaksi

81 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam I (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999),
hlm. 297.

®’Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi,”
Allgtishad, Vol. 1, No. 1 (Januari 2009), hlm. 54-55.

®Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi,”
Allgtishad, Vol. 1, No. 1 (Januari 2009), hlm. 54-55.
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harus didasarkan pada kerelaan bersama dan dilakukan dengan adil sesuai
aturan yang berlaku. Hal ini bertujuan untuk mempererat hubungan antar pihak
serta menciptakan interaksi yang harmonis dan berkelanjutan.

Segala bentuk tindakan curang, ketidakjujuran, menyembunyikan cacat
barang, atau pengurangan takaran dan timbangan dilarang. Bahkan, tindakan
kecil seperti menggunakan barang tanpa izin atau tidak bertanggung jawab atas
barang yang dipinjam harus dihindari dalam setiap aktivitas muamalah.

Beberapa ayat Al-Qur’an yang sering menjadi rujukan dalam fatwa-
fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI),
terutama terkait dengan keuangan dan ekonomi syariah, adalah ayat-ayat yang
berkaitan dengan larangan riba, keadilan, serta prinsip-prinsip muamalah yang
sesuai dengan syariat Islam. Berikut adalah beberapa ayat yang paling banyak
muncul dalam fatwa DSN-MUI terutama terkait dengan keuangan, perbankan
syariah, dan ekonomi Islam :

a. Larangan Riba.
Ayat tentang larangan riba menjadi dasar utama dalam fatwa-fatwa
terkait perbankan syariah dan produk keuangan, mengingat riba merupakan

salah satu dosa besar dalam Islam dan dilarang keras.
ST oa Sl 2T 4 a1 5 e ) G ¥ 15507 G5l Gl
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran

(tekanan) penyakit gila”. (Surah Al-Bagarah (2:275).%*

@

T (3 iy 15330 TaTadE (T 0138 . Enaebd 1€ o) 50T Goo o s 19335 T 19857 Tyale (T LG

Oyl ¥y 52l F (U541 st s 1816 i o 1555
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (vang belum dipungut), jika kamu orang-orang yang

%Tim Penerjemah Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI (Jakarta, 2019), hlm. 61.
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beriman. Maka jika kamu tidak melakukannya, ketahuilah akan adanya
peperangan dari Allah dan Rasul-Nya...”. (Surah Al-Baqarah (2:278-279).5
b. Keadilan dalam Muamalah
Keadilan dalam transaksi dan larangan mengambil harta secara batil
adalah prinsip dasar dalam muamalah (transaksi bisnis) yang menjadi
pedoman dalam produk-produk syariah seperti jual beli, leasing, dan asuransi

syariah.

e Tl 3. s 5 5 o ) i, ok o541 50 e ol 2
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yvang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu...”. (Surah An-Nisa'
(4:29).%

Fatwa-fatwa terkait transaksi harus memenuhi syarat ridha (saling
rela), serta menghindari unsur penipuan atau ketidakadilan. Ayat ini menjadi
landasan bagi fatwa DSN-MUI tentang produk keuangan syariah yang adil
dan sesuai syariat.

c. Prinsip Amanah dan Kejujuran dalam Transaksi

Ayat yang berkaitan dengan pencatatan transaksi dan pemenuhan janji
sering dirujuk dalam fatwa tentang akad-akad yang mengatur transaksi bisnis
dan keuangan syariah, termasuk kewajiban penulisan kontrak.

£7
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak

secara  tunai untuk waktu yang  ditentukan, hendaklah  kamu

menuliskannya...” .(Surah Al-Baqarah (2:282).”

®Tim Penerjemah Al Qur’an, 4! Qur’an dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI (Jakarta, 2019), him. 62.

®Tim Penerjemah Al Qur’an, 4! Qur’an dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI (Jakarta, 2019), hlm. 122.

%Tim Penerjemah Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI (Jakarta, 2019), hlm. 63.
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Ayat ini mengatur pentingnya mencatat transaksi kredit secara jelas
dan transparan untuk menghindari perselisihan di kemudian hari. Fatwa-fatwa
yang mengatur akad pembiayaan syariah, seperti akad murabahah (jual beli
dengan margin keuntungan), sering merujuk pada ayat ini.

d. Larangan Gharar (Ketidakpastian)

Gharar atau ketidakpastian dalam transaksi, termasuk spekulasi yang
berlebihan, dilarang dalam Islam. Hal ini tercermin dalam fatwa-fatwa terkait

asuransi syariah dan berbagai produk derivatif keuangan.

235 kil il Jd 52 o&ile (i o ) @87 B o0 e a gl 15851 T5dali 8T G

Wahai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  akad-akad
(perjanjian)...”. Surah Al-Maidah (5:1).6

Ayat ini sering dirujuk dalam fatwa-fatwa yang menekankan
pentingnya mematuhi akad dan menghindari segala bentuk ketidakpastian
dalam kontrak, termasuk asuransi berbasis syariah yang harus memenuhi
prinsip transparansi dan kepastian.

Ayat-ayat di atas sering menjadi rujukan DSN-MUI dalam
mengeluarkan fatwa terkait berbagai aspek dalam ekonomi dan keuangan
syariah. Prinsip-prinsip seperti keadilan, larangan riba, dan amanah sangat
menonjol dalam membentuk sistem keuangan yang sesuai dengan syariat
Islam.

2. Hadis Sumber Fatwa DSN -MUI Bidang Perbankan Syariah.

Sebagai sumber hukum kedua dalam Islam, hadis berfungsi melengkapi
Al-Qur’an melalui tiga cara. Pertama, hadis menjelaskan dan menguraikan
lebih rinci makna-makna Al-Qur’an. Hadis memberikan penafsiran atau
penjelasan spesifik terhadap teks Al-Qur’an . Misalnya, perintah shalat dalam
Al-Qur’an disampaikan secara ringkas tanpa rincian jumlah rakaat dan tata
caranya. Demikian pula, dalam hal zakat, Al-Qur’an tidak menyebutkan secara

detail jenis harta yang wajib dizakatkan, waktu pembayaran, serta pihak yang

Tim Penerjemah Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahannya, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI (Jakarta, 2019), hlm. 143.
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berhak menerima zakat. Kedua, hadis memperkuat keputusan-keputusan yang
telah disebutkan dalam Al-Qur’an . Fungsi ketiga hadis adalah sebagai sumber
hukum Islam yang berdiri sendiri. Artinya, Nabi Muhammad Shalallahu alaihi
wa sallam menetapkan aturan-aturan terkait hal-hal tertentu yang tidak
disebutkan dalam Al-Qur’an . Salah satu contohnya adalah larangan bagi kaum
pria untuk mengenakan sutra dan emas.®

Hadis memainkan peran penting sebagai sumber utama bagi Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam mengeluarkan
fatwa terkait perbankan syariah. Sebagai penjelasan dari Al-Qur’an, hadis
memberikan rincian lebih spesifik tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
diterapkan dalam sistem perbankan syariah, seperti larangan riba, gharar
(ketidakpastian), dan maysir (perjudian).

Hadis-hadis Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam menjadi
pedoman bagi DSN-MUI dalam mengembangkan produk-produk perbankan
syariah seperti mudarabah (bagi hasil), musyarakah (kemitraan), dan
murabahah (jual beli dengan margin keuntungan).

Selain itu, hadis juga memberikan panduan tentang etika dalam
bertransaksi, seperti kejujuran, keadilan, dan amanah, yang menjadi landasan
bagi setiap fatwa yang dikeluarkan. Dengan merujuk pada hadis-hadis sahih,
DSN-MUI memastikan bahwa setiap aspek dalam perbankan syariah tetap
sejalan dengan praktik dan ajaran yang dicontohkan oleh Rasulullah Shalallahu
alaihi wa sallam, sehingga sistem perbankan yang dihasilkan tidak hanya halal
secara hukum, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Beberapa hadis Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam sering
menjadi rujukan utama dalam fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI), terutama terkait dengan perbankan syariah dan
ekonomi Islam. Hadis-hadis ini memberikan dasar yang lebih spesifik dan rinci
terkait transaksi keuangan yang halal serta larangan terhadap praktik-praktik

yang diharamkan seperti riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).

%International Shari’ah Research Academy for Islamic Finance (ISRA), Sistem Keuangan
Islam: Prinsip dan Operasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 188.
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Berikut rincian beberapa hadis yang paling sering muncul dalam fatwa DSN-
MUI :
a. Larangan Riba.

Larangan riba adalah salah satu prinsip dasar yang sering muncul
dalam fatwa-fatwa terkait perbankan syariah. Nabi Muhammad Shalallahu
alathi wa sallam sangat menekankan haramnya riba dalam transaksi

muamalah.

1) Hadis dari Jabir bin Abdillah:
$l5e b B3 caiiallng 43K 4Seh3 (Ll ISTEE <l Uyl 5]

"Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam melaknat orang yang
memakan riba, orang yang memberi riba, penulisnya, dan dua saksinya."
(HR. Muslim). 7°

Hadis ini menjadi dasar bagi fatwa-fatwa yang mengharamkan
bunga (riba) dalam transaksi perbankan, baik bagi pemberi maupun
penerima riba, serta pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut.

2) Hadis dari Abu Hurairah:
(S el 2585 ety ity ZAN B § 5 a5 ool o 156 lisl g s
sl (K15 3l 31 Sl 5

"Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam bersabda: Jauhilah tujuh
dosa besar yang membinasakan, salah satunya adalah memakan riba."
(HR. Bukhari dan Muslim).”!

Hadis ini mempertegas bahaya dan besarnya dosa riba, yang
menjadi dasar kuat dalam melarang segala bentuk transaksi keuangan
berbasis bunga di dalam sistem perbankan syariah.

b. Larangan Gharar (Ketidakpastian).

Ketidakpastian atau gharar dalam transaksi juga dilarang dalam
Islam, dan hadis-hadis terkait sering dirujuk dalam fatwa-fatwa yang
TAbu al-Husein Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim (al-Qahirah: Matba‘ah ‘Tsa al-Babi

al-Halabi wa Syirkah, 1955), hlm. 218.

""Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Dimasyq: Dar Ibn Katsir, Dar
al-Yamamah, 1993), hlm. 515.



114

mengatur akad-akad transaksi, termasuk asuransi syariah dan kontrak
investasi.

Hadis dari Abu Hurairah:

"Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung gharar."
(HR. Muslim).”?

Hadis ini menjadi rujukan dalam fatwa-fatwa DSN-MUI yang
mengatur transaksi yang harus bebas dari ketidakpastian atau spekulasi
berlebihan, seperti dalam kontrak investasi dan produk derivatif.

c¢. Larangan Maysir (Perjudian)

Larangan maysir (perjudian) juga merupakan aspek penting dalam
fatwa DSN-MUI terkait perbankan dan keuangan syariah, terutama dalam
menghindari transaksi yang bersifat spekulatif.

Hadis dari Abu Hurairah :

o2& 03155 A0l a5 LK a3 e # Ll Ul i

“Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam melarang hasil penjualan
anjing, upah seorang pezina, dan uang hasil perjudian.” (HR. Bukhari dan
Muslim)”?

Hadis ini digunakan sebagai landasan untuk melarang segala bentuk
perjudian atau spekulasi berlebihan dalam transaksi keuangan syariah,
termasuk dalam fatwa-fatwa terkait produk investasi yang mengandung unsur
spekulatif.

d. Prinsip Keadilan dan Transparansi dalam Muamalah

Hadis-hadis yang menekankan pentingnya kejujuran dan transparansi
dalam muamalah sering dirujuk dalam fatwa-fatwa terkait akad dalam
transaksi syariah seperti murabahah (jual beli), mudarabah (bagi hasil), dan

musyarakah (kemitraan).

2Abu al-Husein Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim (al-Qahirah: Matba‘ah ‘Isa al-Babi
al-Halabi wa Syirkah, 1955), hlm. 153.

Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Dimasyq: Dar Ibn Katsir, Dar
al-Yamamah, 1993), hlm. 780.
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1) Hadis dari Abu Hurairah:

“Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa
menipu, maka ia bukanlah golonganku.” (HR. Muslim).”*

Hadis ini menjadi dasar bagi fatwa yang mengharuskan kejujuran
dan transparansi dalam setiap akad atau kontrak keuangan, sehingga tidak
ada pihak yang merasa tertipu atau dirugikan.

2) Hadis dari Hakim bin Hizam:
4855 on I8 38 (5 clagaly § agd Sy G055 B (3 15585 o s iy olacedl

“Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar (memilih untuk
melanjutkan atau membatalkan transaksi) selama keduanya belum
berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka transaksi mereka akan
diberkahi. Namun, jika keduanya berbohong dan menyembunyikan cacat,
maka keberkahan transaksi itu akan hilang.” (HR. Bukhari dan Muslim)”

Hadis ini digunakan untuk menegaskan pentingnya kejujuran
dalam jual beli, yang diterapkan dalam fatwa-fatwa tentang transaksi
syariah untuk memastikan kedua belah pihak mendapatkan hak yang adil
dan transparan.

e. Kewajiban Menepati Janji dan Akad

Menepati akad atau perjanjian merupakan prinsip utama dalam
transaksi keuangan syariah. Hadis-hadis yang menekankan pentingnya
memenuhi janji sering dirujuk dalam fatwa terkait akad dalam perbankan
syariah.

Hadis dari Abu Hurairah:

FENNCIINE Lalsfaes 1315038 835 13) 156 331 &

7Abu al-Husein Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim (al-Qahirah: Matba‘ah ‘Isa al-Babi
al-Halabi wa Syirkah, 1955), hlm. 199.

*Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Dimasyq: Dar Ibn Katsir, Dar
al-Yamamah, 1993), hlm. 743.



116

"Tanda orang munafik ada tiga: apabila berkata ia dusta, apabila
berjanji ia ingkar, dan apabila dipercaya ia khianat." (HR. Bukhari dan
Muslim)’®

Hadis ini menjadi rujukan penting dalam fatwa-fatwa yang
mengatur agar semua pihak dalam transaksi keuangan syariah harus
mematuhi akad yang telah disepakati, serta menghindari pelanggaran janji
yang akan merusak kepercayaan dan keberkahan dalam transaksi.

Hadis-hadis yang membahas larangan riba, gharar, maysir, serta
anjuran untuk jujur dan memenuhi akad menjadi rujukan utama dalam
fatwa-fatwa DSN-MUI. Hadis-hadis ini memberikan pedoman moral dan
etika yang konkret dalam mengatur produk-produk perbankan dan
keuangan syariah, memastikan bahwa seluruh transaksi dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariat Islam.

3. Ijma’ Sumber Fatwa DSN -MUI Bidang Perbankan Syariah.

Ijma’ secara etimologi dan terminologi menurut Muhammad
Fakhruddin bin ‘Umar bin al-Husain al-Razi (w. 606 H.) memiliki dua makna
secara bahasa, yaitu al-‘azmu (kesepakatan) dan al-ittifag (persetujuan).”’
Menurut para ulama ushul, ijma’ secara terminologis diartikan sebagai
kesepakatan seluruh mujtahid dari umat Islam pada periode tertentu setelah
wafatnya Nabi Muhammad Shalallahu alaithi wasallam mengenai penetapan
hukum syariat terhadap suatu permasalahan yang terjadi.”®

Dalam sebagian masalah tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Al-
Qur’an dan hadis, sehingga membutuhkan solusi melalui ijtihad oleh para
mujtahid. Hasil ijtihad yang beragam memungkinkan pilihan pandangan,

namun dalam beberapa kasus, mujtahid dapat mencapai kesepakatan bersama

yang disebut ijma’. Ijma’ diakui sebagai salah satu sumber hukum Islam,

"*Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Dimasyq: Dar Ibn Katsir, Dar
al-Yamamah, 1993), him. 21.

""Muhammad Fakhruddin bin ‘Umar al-Razi, al-Mahsiil fi ‘Ilmi Usil al-Figh (Bairut: al-
Risalah, 1997), him. 19.

8Abdul Wahab Khallaf, /lmu Ushul Figh, (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994),
hlm. 45.
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meskipun terdapat perdebatan di kalangan ulama mengenai definisi, otoritas,
status, dan penerapannya.’”

Sebagian pendapat menyatakan bahwa ijma’ secara bahasa berarti niat
dan kesepakatan terhadap sesuatu. Menurut ulama ushul, ijma’ adalah
konsensus seluruh mujtahid dalam suatu masalah hukum syariah. Demikian
pula, al-Amidi al-Syafi'i (w. 631 H.) mendefinisikan ijma’ sebagai konsensus
para mujtahid terhadap masalah-masalah yang muncul di masyarakat.®’ Pada
dasarnya, ijma’ dianggap sebagai konsensus seluruh ulama yang ada. Imam al-
Syafi'i (w. 204 H.), dalam karyanya, al-Risalah, secara implisit memberikan
terminologi ijma’ dengan menyatakan bahwa ketika kaum muslimin telah
menyepakati suatu hal, maka kesepakatan tersebut wajib untuk diikuti. [jma’
merupakan dalil yang memiliki kekuatan dan kepastian hukum yang mencakup
berbagai aspek. Kesepakatan (ijma’) yang dicapai oleh generasi terdahulu
memiliki derajat yang sama dengan hukum yang bersumber dari Sunnah,
meskipun ijma’ tersebut tidak secara langsung menggunakan dalil dari
Sunnah.®!

Pendapat lain menyatakan bahwa Imam al-Syafi’i menempatkan ijma’
pada posisi lebih rendah dibandingkan hadis Nabi. Namun, hal ini kurang
relevan karena menurut mazhab awal, ijma’ tidak bergantung pada riwayat
Nabi, melainkan diwariskan secara universal antar generasi. Hasbi Ash-Shidqi
berpendapat bahwa ijma’ yang sah dijadikan dasar hukum adalah ijma’ sahabat
dan ulama klasik awal yang jelas, terutama dalam akidah dan ibadah.
Sebaliknya, ijma’ ulama modern perlu dikaji ulang karena seringkali terkait
dengan mazhab tertentu. Hazairin menilai ijma’ tidak mengikat karena dapat
diubah generasi berikutnya dan menghubungkannya dengan konsensus melalui

syiird (musyawarah).®?

Lahmudin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam madzhab Syafi’i (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 84-85.

80Rachmat Syafe’i, [lmu Usul Fikih (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 68-69.

81Lahmudin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam dalam madzhab Syafi’i (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 85.

82K hairuddin, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam di Indonesia Gagasan Komparatif
Hasbi dan Hazairin (Jakarta: , 2005), 30—63. (Jakarta: Studia Press, 2005), him. 30-63.
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Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Yusuf al-Qardhawi mengambil
posisi moderat dengan menyatakan bahwa ada ijma’ yang dapat diubah dan ada
pula yang tetap. la menjelaskan bahwa ijma’ yang berkaitan dengan adat atau
tradisi masyarakat, atau manfaat yang berubah seiring waktu, dapat
disesuaikan. Hal serupa disampaikan oleh Abi ‘Abdillah al-Basri, yang
menyatakan bahwa ijma’ dapat berubah sesuai dengan kondisi yang berbeda,
sehingga ijma’ sebelumnya mungkin tidak lagi relevan dan dapat digantikan
oleh ijma’ yang baru.®

Ijma’ (konsensus ulama) merupakan salah satu sumber utama yang
digunakan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
dalam mengeluarkan fatwa terkait perbankan syariah. Sebagai kesepakatan
para ulama terhadap suatu hukum setelah wafatnya Nabi Muhammad
Shalallahu alaihi wa sallam, ijma’ menjadi pedoman yang kuat untuk
menangani berbagai isu kontemporer yang belum secara langsung diatur dalam
Al-Qur’an dan hadis. Dalam perbankan syariah, banyak konsep dan produk
keuangan modern yang dikembangkan melalui ijtihad dan ijma’ para ulama,
seperti penerapan akad murabahah, mudarabah, dan musyarakah.

Ijma’ (konsensus ulama) sering menjadi dasar dalam fatwa-fatwa DSN-
MUI, terutama terkait dengan perbankan dan ekonomi syariah. Meskipun tidak
ada satu dalil spesifik tentang ijma’ dalam Al-Qur’an atau hadis yang secara
eksplisit disebutkan dalam fatwa, iyjma’ digunakan sebagai pedoman untuk
menetapkan hukum berdasarkan kesepakatan mayoritas ulama. Berikut adalah
contoh penerapan ijma’ dalam fatwa DSN-MUI :

a. Penerapan Akad Murabahah

Dalam fatwa DSN-MUI terkait akad murabahah, ijma’ digunakan
sebagai dasar kesepakatan ulama bahwa akad jual beli (murabahah) dengan
margin keuntungan yang disepakati adalah sah selama sesuai dengan syarat-
syarat syariah. Mayoritas ulama sepakat bahwa murabahah adalah bentuk
transaksi yang dibolehkan dalam Islam, selama tidak ada unsur riba, gharar

8Yiasuf al-Qaradawi, Taysir al-Figh li al-Muslim al-Mu ‘asir fi Daw’ al-Qur’an wa al-

Sunnah, terj. Zuhairi Misrawi dan M. Imdadun Rahmat (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), hlm.
73-74.
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(ketidakpastian), atau maysir (perjudian). DSN-MUI menyebutkan bahwa
murabahah adalah salah satu akad yang dibolehkan berdasarkan ijma’ ulama
fikih, dengan syarat transparansi dan kesepakatan dalam harga jual dan
keuntungan. Ijma’ ini mendukung penerapan murabahah sebagai salah satu
produk utama dalam perbankan syariah.®*
b. Penerapan Akad Mudarabah

Akad mudarabah, yaitu pembiayaan berbasis bagi hasil antara pemilik
modal dan pengelola usaha, juga banyak didasarkan pada ijma’ ulama.
Mayoritas ulama sepakat bahwa akad mudarabah adalah sah dan sesuai
syariah, selama risiko dan keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang
adil antara kedua pihak. DSN-MUI mengacu pada ijma’ bahwa akad
mudarabah dibolehkan selama memenuhi syarat, seperti pembagian
keuntungan yang jelas dan pengelola bertindak amanah. Konsensus ulama
menyatakan bahwa akad ini sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
adil dan transparan.®®
¢. Larangan Riba dalam Transaksi Keuangan

Larangan riba telah menjadi konsensus atau ijma’ para ulama di
seluruh dunia sejak zaman klasik hingga modern. Tidak ada perselisihan di
antara ulama mengenai keharaman riba, dan ini dijadikan dasar dalam fatwa
DSN-MUI yang melarang segala bentuk transaksi yang mengandung unsur
riba. Dalam fatwa ini, DSN-MUI mengacu pada ijma’ ulama tentang
haramnya riba, yang menjadi dasar bagi pelarangan bunga dalam produk-
produk perbankan syariah seperti giro syariah. Ijma’ ulama menguatkan
bahwa bunga bank konvensional masuk kategori riba yang dilarang oleh
syariah.%¢

Ijma’ ulama digunakan oleh DSN-MUI dalam menetapkan fatwa-fatwa
terkait perbankan syariah, terutama dalam penerapan akad-akad muamalah
seperti murabahah dan mudarabah, serta dalam larangan riba. Kesepakatan

para ulama ini memberikan landasan hukum yang kuat dan sesuai dengan

84Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah.
8Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah.
8 Fatwa DSN-MUI No. 1/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro Syariah.



120

syariah, serta membantu dalam mengembangkan produk-produk keuangan
syariah yang mampu menjawab kebutuhan ekonomi modern tanpa melanggar
prinsip-prinsip Islam.

4. Qiyas Sumber Fatwa DSN -MUI Bidang Perbankan Syariah.

Secara prosedural, metode fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
diawali dengan mencari jawaban atas suatu masalah dalam Al-Qur’an dan
Sunnah. Jika jawabannya ditemukan di sana, maka permasalahan dianggap
selesai. Namun, jika tidak ada, langkah berikutnya adalah memeriksa apakah
telah terjadi ijma’ ulama mengenai hal tersebut. Jika ijma’ juga tidak
ditemukan, barulah dilakukan qiyas untuk mendapatkan solusi. Proses empat
langkah ini telah menjadi kesepakatan para ulama.®’

Qiyas dalam bahasa Arab berarti menyamakan, membandingkan, atau
mengukur. Sebagai contoh, menyamakan A dengan B karena keduanya
memiliki tinggi badan, bentuk tubuh, atau wajah yang serupa. Qiyas juga dapat
berarti mengukur sesuatu, seperti mengukur luas tanah menggunakan meteran
atau alat ukur lainnya. Secara keseluruhan, qiyas dapat diartikan sebagai proses
membandingkan dua hal untuk mengetahui persamaan yang ada di antara
keduanya.3®

Secara terminologi, terdapat berbagai definisi yang diajukan oleh para
ahli ushul fikih dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan
masing-masing, namun tetap memiliki makna yang serupa. Saifuddin Al-Amidi

mendefinisikan bahwa qiyas adalah:
ol S oy Al Aladl 3 £ alls ol co syl e Byl

“Menyamakan illat yang terdapat pada cabang dengan illat yang ada

pada pokok yang diambil dari hukum asal %

Sedangkan Imam al Ghazali salah seorang tokoh Ushuliy mazhab

Syafi’i mendefinisikan qiyas :

8Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: eLSAS, 2008), hlm. 253.

8]bnu Mandziir, Lisan al- ‘Arab Bab Sin Juz 6 (Bairut: Dar al-Fikr, 1972), hlm. 354.

8 Saif al-Din al-Amidi, 4. IThkam fi Usil al-Ahkam, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996),
hlm. 2.
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“Menetapkan atau meniadakan hukum pada suatu kasus yang

belum diketahui hukumnya dengan mengacu pada kasus lain yang sudah

diketahui hukumnya, berdasarkan adanya kesamaan antara keduanya, baik
» 90

dalam aspek hukum maupun karakteristiknya”.

Al baqilani mendefinisikan qgiyas :
Lo ol 08> (10 Lo pale el Logee dud 5 Legd 08> i) G polan e pslas Jom
“Membawa sesuatu yang ma’lum (diketahui objeknya) kepada objek yang
lain guna menetapkan atau menegaskan hukum bagi keduanya dengan
memperhatikan illat hukum dan sifatnya”.”!

Abdul Karim Zaidan, seorang Guru Besar Ushul Figh di Universitas
Baghdad, memberikan definisi qiyas sebagai berikut:

oSl 3 e 3 LagSTAAY (Sall 3 daSo e s b 339 Loy oS e s b 30 o] s 3L

“Menyamakan sesuatu hukum yang tidak ada dalam nash dengan hukum
yang ada nash nya karena kesamaan illat dan hukum ” **

Dari berbagai definisi yang diajukan oleh para ahli ushul fikih, dapat
disimpulkan bahwa qiyas menurut mereka adalah penetapan hukum bagi suatu
kejadian atau peristiwa yang tidak memiliki dasar nash, dengan cara
membandingkannya dengan kejadian atau peristiwa lain yang sudah memiliki
ketetapan hukum berdasarkan nash, karena adanya persamaan ‘illat antara
keduanya.

Qiyas merupakan salah satu metode penting yang digunakan oleh Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam mengeluarkan
fatwa terkait perbankan syariah. Qiyas adalah proses analogi, di mana ulama
membandingkan suatu masalah kontemporer dengan kasus yang sudah memiliki
hukum yang jelas dalam Al-Qur’an, hadis, atau ijma’. Dalam konteks perbankan

%AbT Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa fi IIm
al-Usiil (Dar al-Kutub al-Timyah, 1996), him. 280.

VAl Syaukani, Irshad al-Fuhil ila Tahqiq al-Haqq min “Ilm al-Usil (Bairut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 198.

2Abdul Karim Zaydan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, Cet. ke-1 (Baghdad: Dar al-Tawzi' wa
al-Nashr al-Islamiyah, 1993), hlm. 195.
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syariah, banyak produk keuangan modern yang tidak secara langsung disebutkan
dalam sumber-sumber utama hukum Islam, seperti kartu kredit, leasing, atau
deposito syariah.

Untuk menjawab tantangan ini, DSN-MUI menggunakan qiyas dengan
mengaitkan masalah-masalah baru ini dengan hukum-hukum yang sudah ada,
seperti prinsip jual beli, mudarabah, atau larangan riba. Misalnya, penerapan qiyas
digunakan untuk menetapkan bahwa bunga bank konvensional adalah riba,
dengan menganalogikan praktik bunga pada sistem riba yang dilarang dalam Al-
Qur’an dan hadis. Melalui qiyas, DSN-MUI dapat memastikan bahwa produk-
produk perbankan syariah tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, meskipun
menghadapi perkembangan ekonomi modern.

Dalam fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI), qiyas (analogi) sering digunakan sebagai salah satu sumber hukum
untuk menetapkan keputusan terkait perbankan syariah dan ekonomi Islam.
Berikut adalah beberapa contoh penerapan qiyas dalam fatwa DSN-MUI:

a. Fatwa tentang Pembiayaan Murabahah

Dalam fatwa terkait pembiayaan murabahah, DSN-MUI menggunakan
giyas untuk membandingkan transaksi murabahah dengan praktik jual beli
yang telah ada dalam syariah. DSN-MUI menyatakan bahwa murabahah
sebagai akad jual beli yang transparan dan memiliki margin keuntungan yang
jelas digiyaskan dengan transaksi jual beli biasa yang sah dalam Islam. Qiyas
ini memberikan legitimasi bagi murabahah sebagai metode pembiayaan syariah
yang sesuai dengan prinsip syariat, dengan syarat tidak ada unsur riba atau
gharar.”

b. Fatwa tentang Deposito Syariah

Dalam penetapan hukum deposito syariah, qiyas digunakan untuk
membandingkan dengan praktik mudarabah yang telah ada. DSN-MUI
mengacu pada qiyas untuk menyatakan bahwa deposito syariah, yang
memberikan bagi hasil kepada nasabah, digiyaskan dengan akad mudarabah, di

mana nasabah menyerahkan dananya kepada bank untuk dikelola. Qiyas ini

%Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah.
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digunakan untuk memastikan bahwa praktik deposito syariah sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, asalkan pembagian hasil dilakukan secara adil dan
transparan.94
¢. Fatwa tentang Jual Beli Online

DSN-MUI juga menggunakan qiyas dalam menetapkan hukum
transaksi jual beli secara online, yang semakin berkembang di era digital.
Dalam fatwa ini, transaksi jual beli online digiyaskan dengan transaksi jual beli
tradisional yang telah ada, selama memenuhi syarat-syarat sahnya jual beli
dalam Islam, seperti adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli, serta
barang yang jelas. Qiyas ini memberikan dasar hukum bagi transaksi digital
yang sesuai dengan syariah.”®
d. Fatwa tentang Kartu Kredit Syariah

Qiyas juga digunakan dalam menganalisis kartu kredit syariah, dengan
membandingkan praktiknya dengan transaksi yang telah ada. Dalam fatwa ini,
DSN-MUI menyatakan bahwa kartu kredit syariah harus diqiyaskan dengan
konsep jual beli secara kredit yang sudah ada. Selama tidak terdapat unsur riba
dan syarat-syarat transaksi dipenuhi, maka kartu kredit syariah dapat dianggap
sah. Qiyas ini membantu dalam memastikan bahwa produk kartu kredit syariah
tidak melanggar prinsip-prinsip syariah.”®

Penggunaan qiyas dalam fatwa-fatwa DSN-MUI memungkinkan
penyesuaian hukum syariah terhadap isu-isu kontemporer dalam perbankan dan
ekonomi syariah. Dengan membandingkan masalah baru dengan kasus yang
sudah ada dalam syariat, DSN-MUI dapat mengeluarkan fatwa yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam, menjawab kebutuhan masyarakat modern, dan
menjaga integritas sistem keuangan syariah.

5. Kaidah Fikih Sumber Fatwa DSN -MUI Bidang Perbankan

Syariah.

Kaidah fikih merupakan salah satu sumber utama yang digunakan oleh

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam
%Fatwa DSN-MUI No. 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito Syariah.

%Fatwa DSN-MUI No. 57/DSN-MUI/11/2007 tentang Jual Beli Online.
%Fatwa DSN-MUI No. 51/DSN-MUI/IV/2006 tentang Kartu Kredit Syariah.
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mengeluarkan fatwa terkait perbankan syariah. Kaidah fikih berfungsi sebagai
pedoman metodologi dalam penetapan hukum, membantu ulama untuk
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam konteks yang lebih
luas dan beragam.

Pada awalnya, jumlah kaidah fikih hanya terdiri dari lima, yaitu: 1. 4/-
Yaqin la yuzal bi al-syakk (keyakinan tidak dapat dikalahkan oleh keraguan); 2.
Al-Mashagqah tajlib al-taysir (kesulitan mendatangkan kemudahan); 3. Al-
Dararu yuzal (kemudaratan harus dihilangkan); 4. Al- ‘Adah muhakkamah (adat
dapat dijadikan dasar hukum); dan 5. A/-Umir bi maqasidiha (segala sesuatu
bergantung pada tujuannya). Namun, menurut al-Subki, kenyataannya tidak
semua persoalan hukum dapat dirujuk hanya pada lima kaidah tersebut. Oleh
karena itu, kaidah-kaidah ini kemudian berkembang menjadi 50, bahkan
mencapai 200 kaidah.”’

Kaidah-kaidah fikih sering digunakan dalam fatwa Dewan Syari’ah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) untuk memperkuat landasan
hukum yang menjadi dasar penetapan fatwa. Kaidah utama yang menjadi
pedoman DSN-MUI dalam berfatwa adalah “al-as/ fi al-mu‘amalah al-
ibahah” (hukum asal dalam muamalah adalah mubah). Kaidah ini berlaku
untuk hal-hal yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam syariat, baik dalam
bentuk dalil yang memperbolehkan maupun mengharamkan, selama tidak
menimbulkan bahaya. Jika sesuatu terbukti membahayakan, hukumnya
berubah menjadi tidak diperbolehkan, meskipun tidak ada dalil yang
melarangnya secara langsung. Prinsip ini berlaku konsisten, kecuali terdapat

98

dalil yang jelas mengubah hukum asalnya.”® Kaidah ini memungkinkan

dilakukannya akad dan transaksi yang tidak memiliki dalil eksplisit yang

menunjukkan kebolehan atau keharamannya, selama tidak mengandung unsur

syubhat riba maupun mudharat.”

97Wahbah al-Zuhayli, Mausu’ah al-Fighi al-Islamiy wa al-Qadaya alMu’asirah.: Dar
Fikr, 2010. (Damaskus: Dar al-Fikr, 2010),hlm. 529-530.

%Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
Cet I (Riyadh Saudi Arabia: Dar Zidnie, 2007), hlm. 141.

P Abd al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi al-Qawa’id al-Fighiyyah fi al-Syariah al-Syar’iyyah,
Cet I (Beirut: Muasasah al-Risalah, 2004), hIm. 183.
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Untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci, berikut disajikan tabel

yang memuat penggunaan kaidah figh dalam fatwa DSN-MUI secara lengkap :

Tabel 4. 3 Kaidah Fikih Secara Umum '%

No Bunyi Kaidah Jumlah | Prosentase
1| @ E Je s J O Y1 asuyt olalalt & oY) 97 32,7
2 Iy el 26 8,7
3 syg el Bppe J35 B ird | 26 8,7
4 &fﬁp CodlS’ OBl culd! 19 6,4
5 okall byss e 1 Jo ol i | 19 6.4
6 ) CAE AL 18 6
7 M (S>3 dokall Sy Lol | 16 5.4
8 O Ak aduy ypall | 16 5.4
9 Elall Gl o aude duldll g3 14 54
10 | aped) o I Jou OF Y1 ALY sls¥1 @ o 7 4,7
11 ol 548 al 31 Jf (63 Lo 3 2,3
12 rRCENAN 2 1
13 &b ol 2 0,6
14 Aoy ¥ 05T GSadly ey sl 2 0,6
15 bl Csd dis wigd g b il Glal 2 0,6
16 Fr o o df U ds b 0T usY 552 Y 2 0,6
17 by s dade sr 23 US| 1 0,1
18 Lds g 1399 asde an oy @S| 1 0,1

100Website resmi DSN-MUI  https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at,

tanggal 11 April 2025 jam 22.59 WIB.
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19 O)1> LedeS Lgan y9u5 Lilgall e &34 aSKSY1 0 1 0,1
W Jigy i Yy B3l 51 D Jo Tpe oS IS
20 1 0,1
da\at
21 Lo\l e&ri Jilush 1 0,1
22 1S s 6 2 ) dagydg By O O] 1 0,1
23 b iy Y b lady e s o1 3 iy 1 0,1
24 | Vageades OST13) ik ¥ Lo gl OSTI3) £ 201 3 ey 1 0,1
25 Qb 3 ity Y o ol § i |1 0.1
26 bl Csd dis wigd g b il Glal 1 0,1
27 g 9 As 8L V) en Vg ad any pf JST 0.1
28 =Y &:L\ 1 0,1
29 opd Jbo dsb Of Y 32 Y i 1 0,1
30 w3l M il e @ Bz OF A>Y 38 Y 1 0,1
31 gzl o e Y 1 0,1
32 Sty LU Y lally doliall 3sdall G §pall 1 0,1
3 D oy sl § Bl § S o | 0.
34 oty s a Yl gl e Y L 1 0,1
35 i bg,alls e Byl 1 0,1
36 o Dol jlndl cu Bl 1 0,1
37 adb py akad o> Lo 1 0,1
38 sl Gl 13) ) 1 0,1
39 Oygas! g 89l 1 0.1
40 Jbb el e Olaalt bt ial o 1 0,1
41 o 4! 1 0,1
Jumlah Total 296 100 %
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Berdasarkan hasil penelitian mendalam, dapat disimpulkan bahwa dalam
fatwa DSN-MUI yang diterbitkan dari tahun 2000 hingga 2024, terdapat 41 jenis
kaidah fikih yang digunakan secara berulang sebanyak 296 kali. Kaidah fikih
yang paling sering digunakan antara lain:

Leassxs e s Jo oF ¥ 2L edlalall § ol

“Asal hukum urusan muamalat itu dibolehkan selama tidak ada dalil yang
mengharamkannya.”

Kaidah tersebut diatas secara kuantitas telah digunakan sebanyak 97 kali
dengan prosentase 32,7 %. Kaidah yang bersifat sangat umum ini sering
diterapkan dalam periode 2000 hingga 2024, tanpa dilengkapi kaidah lain yang
lebih spesifik, sehingga fatwa DSN-MUI terkesan longgar, terlalu luas dan kurang
“menukik” pada permasalahan, meskipun masih absah untuk digunakan.

Terlebih ada 9 jenis kaidah yang mengandung nilai-nilai maslahat yang
penggunaannya berulang sebanyak 137 kali dengan persentase 39,9 %. Berikut ini
adalah tabel kaidah fikihnya :

Tabel 4. 4 Kaidah Fikih Bermuatan Maslahat °!

No Bunyi Kaidah Jumlah | Prosentase
1 89l Wy J35 U3 A3 26 8.7
2 I el 26 8.7
3 dodall by de J) Je ol OBy 19 0.4
4 o) AE AR 18 6
5 M WS> 038 Tokall Sy Lol 16 54
6 Oy oy by oyl | 16 5.4
7 Elall Gl e adds wuldll £ 14 47
8 Aol a8 sl 1 03
9 | gul LW Y bty wolioll 35aall (5 pall 1 03

Jumlah Total 137 39,§ %

0lWebsite resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at,
tanggal 11 April 2025 jam 22.59 WIB.
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Dalam fatwa-fatwa ekonomi syariah yang dikeluarkan oleh DSN-MUI,
kaidah tersebut selalu dicantumkan sebagai landasan hukum dalam penetapan
fatwa. Hal ini menunjukkan bahwa kaidah tersebut secara konsisten
mempengaruhi pola ijtihad fatwa DSN-MUI, meskipun metode yang digunakan
dapat berbeda-beda. Sebagai contoh, dalam fatwa tentang hawalah, selain
menggunakan hadis Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhari: "Menunda-
nunda pembayaran utang oleh orang yang mampu adalah kezaliman. Maka, jika
salah seorang di antara kalian dialihkan hak penagihan piutangnya (di-
hawalahkan) kepada pihak yang mampu, terimalah,” DSN-MUI juga mengacu
pada kaidah ini sebagai landasan tambahan.!> Demikian pula, dalam fatwa
mengenai uang muka dalam murabahah, yang didasarkan pada kaidah “al-dararu
yuzalu” (kemudaratan harus dihilangkan), kaidah tersebut tetap dicantumkan
sebagai landasan hukum tambahan.!%?

Hal serupa juga terjadi pada fatwa tentang asuransi, di mana analisis
maslahah mursalah digunakan, tetapi DSN-MUI tetap mencantumkan kaidah
tersebut sebagai salah satu landasan hukum. Fakta ini menunjukkan bahwa dalam
praktik ifta’ DSN-MUI, kaidah “al-asl fi al-mu‘amalah al-ibahah’ selalu
digunakan sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Namun, dalam penerapannya,
sering kali ada ketidakjelasan terkait status atau hubungan metode yang digunakan
dengan sumber nash, ijma’, dan qiyas sebagai dasar pertimbangan hukum. Hal ini
berdampak pada potensi kerancuan metode istinbat yang diterapkan oleh DSN-
MUI. Meski begitu, jika dilihat dari konsep-konsep dasarnya, penggunaan kaidah
ini dalam fatwa DSN-MUI merupakan elemen dasar yang selalu dipegang.

Fakta ini menunjukkan bahwa fatwa DSN-MUI semakin menunjukkan
fleksibilitas dalam proses istinbat hukum. Namun, ke depan, perlu dioptimalkan
penggunaan kaidah-kaidah yang berorientasi pada maslahat. Beberapa pihak
berpendapat bahwa fatwa DSN-MUI terkadang dianggap terlalu liberal karena

sering memprioritaskan prinsip maslahat, yang merupakan elemen penting dalam

102Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 12/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Hawalah
13Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 13/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Uang Muka
Dalam Murabahah.
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magqasid syariah. Meskipun demikian, dalam praktiknya, DSN-MUI sering
menghadapi tantangan dalam menemukan dalil dari nash Al-Qur’an atau hadis
yang sesuai dengan istilah-istilah dalam konteks keuangan syariah. Untuk
mengatasi kendala ini, solusi terbaik adalah menerapkan prinsip-prinsip umum
maqasid syariah agar hukum tetap relevan dan dapat berkembang sesuai
kebutuhan zaman.

Jika hanya mengandalkan kaidah umum ini, DSN-MUI dapat terlihat
sebagai lembaga yang cenderung permisif atau bahkan liberal, meskipun DSN-
MUI sendiri menolak label tersebut dengan menyatakan posisinya sebagai
lembaga yang moderat. Argumen dalam fatwa DSN-MUI sebenarnya akan lebih
kuat jika selain menggunakan kaidah fikih yang bersifat umum, juga disertai
kaidah-kaidah yang lebih spesifik sesuai dengan konteks masalah yang
difatwakan. Penambahan kaidah yang lebih khusus ini akan memperjelas sudut
pandang (wijhat al-nazar) dalam argumen fatwa yang dikeluarkan. Upaya tersebut
memang telah dilakukan, tetapi penerapannya masih dalam lingkup yang sangat
terbatas.

DSN-MUI perlu mempertimbangkan untuk mencari dan mencantumkan
lebih banyak kaidah fikih yang secara khusus relevan dengan persoalan yang
hendak difatwakan. Tanpa upaya tersebut, DSN-MUI terkesan mempermudah
persoalan dengan berhenti pada argumen awal yang bersifat umum, seperti
penggunaan kaidah al-as! fi al-mu'amalat al-ibahah illa an yadulla al-dalil ‘ala
tahrimihd (hukum asal segala urusan muamalah adalah boleh kecuali terdapat
dalil yang mengharamkannya). Dalam konteks ini, studi Maksum menjadi relevan
untuk diingat kembali, karena ia menyimpulkan bahwa fatwa DSN-MUI
cenderung bersifat longgar dengan hanya mengandalkan satu kaidah fikih yang
sangat umum untuk menjawab berbagai persoalan.'**

Permasalahan yang muncul adalah bahwa dengan tingkat produktivitas

fatwa yang tinggi, namun hanya mengandalkan satu kaidah awal yang bersifat

1%4Muhammad Maksum, “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Dalam Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011 (Studi Perbandingan
Dengan Fatwa Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia)” (Disertasi Doktor, Jakarta,
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hlm. 267.
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sangat umum, terdapat risiko kurang mendalamnya kajian, yang pada akhirnya
dapat menghasilkan fatwa yang kurang komprehensif. Hasanuddin secara tersirat
mengakui hal ini dengan menyoroti keunggulan metode i‘adat al-nazar (telaah
ulang) yang dilakukan secara hati-hati dan terukur, dibandingkan dengan
pandangan ulama yang cenderung longgar (mutasahil), yang dalam menetapkan
hukum hanya mendasarkan pada kaidah seperti al-as! fi al-ashya’i al-ibahah
(hukum asal segala sesuatu adalah boleh), /i al-maslahah (karena adanya
kemaslahatan), atau /i al-hdjah (karena kebutuhan mendesak).!%

Hal ini terbukti dengan adanya ralat atau revisi dalam fatwa DSN-MUI, di
mana fatwa baru sering kali menambah bentuk-bentuk akad yang sebelumnya
tidak diperkenalkan. Hasil studi Mudzhar menjadi relevan di sini, yaitu bahwa
fatwa-fatwa DSN-MUI cenderung berupaya mengonfirmasi hampir semua
instrumen ekonomi konvensional, dengan memperbanyak penggunaan hilah (tipu
muslihat hukum) dan akad murakkabah (akad hybrid). Pendekatan ini berisiko
mengutamakan pertimbangan legalitas formal dalam pengembangan ekonomi,
padahal tujuan utama pengenalan dan pengembangan ekonomi syariah seharusnya
adalah pertimbangan moralitas.!

Menurut Maksum, penekanan DSN-MUI pada legalitas formal dalam
berfatwa tidak hanya terlihat melalui penggunaan hilah dan pengembangan akad,
tetapi juga dalam cara menyiasati larangan riba dan melegalkan perluasan syarat
dalam berkontrak. Hal ini mengakibatkan dua atau tiga akad dipisahkan secara
legal formal, tetapi tetap saling terkait melalui pembuatan janji yang mengikat.
Namun, dalam pengembangan akad, tidak semuanya diperbolehkan, karena

terdapat batasan, seperti kedua akad tersebut tidak boleh saling bergantung

1Hasanudin, Peran KH Ma ruf Amin Dalam Mengembangkan Teori Tafriq al-Halal ‘An
al-Haram dan I’adat al-Nazhar,” dalam 70 Tahun DR. KH. Ma ruf Amin Pengabdian Tiada Henti
Kepada Agama, Bangsa dan Negara, ed. Muhammad Nadratuzzaman Hosen (Jakarta: The
Ibrahim Hosen Institute, 2013), him. 116.

106M., Atho Mudzhar, “The Legal Reasoning and Socio-Legal Impact of the Fatwas of the
Council of Indonesian Ulama on Economic Issues,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah 13, no. 1 (1
Februari 2013), him.9-19.
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(ta’allug). Meskipun demikian, secara teori hal ini memang harus diterapkan
demikian, tetapi dalam praktiknya masih perlu pencermatan lebih lanjut.!?’

KH Ma’ruf Amin telah memberikan contoh beberapa fatwa DSN-MUI
yang merupakan implementasi dari konsep-konsep tersebut. Namun, terdapat pada
fatwa-fatwa tersebut, alur pemikiran yang mengacu pada berbagai kaidah fikih
tidak terlihat secara jelas, kecuali beberapa kaidah saja. Hal ini menunjukkan
adanya ruang untuk penyempurnaan, yaitu dengan menyebutkan lebih banyak
kaidah fikih secara eksplisit. Langkah ini dapat memperkuat semangat revitalisasi
magqasid syariah, tidak hanya dalam substansi fatwa, tetapi juga dalam pengaturan
alur pemikirannya. Meskipun barangkali aspek tersebut sudah dibahas pada
sidang-sidang persiapan, hal itu tampaknya kurang tergambar atau tidak
tersampaikan dengan jelas dalam teks final fatwa tersebut.

Contoh yang menarik dalam konteks ini adalah Fatwa DSN-MUI No.
20/DSN-MUI/IV/2001 mengenai Panduan Pelaksanaan Investasi untuk Reksa
Dana Syariah. Pada Bab V Pasal 11 ayat 2, dijelaskan bahwa hasil investasi yang
akan dibagikan harus bebas dari unsur yang tidak halal. Manajer Investasi
diharuskan untuk memisahkan pendapatan yang mengandung unsur haram dari
yang halal (tafriq al-halal min al-haram). Pedoman ini sudah sangat jelas, baik
dari sisi isi maupun metode. Namun, alur argumentasi terkait fafrig al-halal min
al-haram tidak dijelaskan secara rinci dalam pertimbangan fatwa.

Pertimbangan dalam fatwa tersebut hanya mengacu pada beberapa nash
dan satu kaidah fikih, yaitu al-aslu fi al-mu’amalat al-ibahah ma lam yadulla
dalil ‘ala tahrimiha (Prinsip dasar dalam muamalah adalah diperbolehkan, selama
tidak ada bukti atau dalil yang mengharamkannya). Meskipun kaidah ini masih
relevan, terdapat kaidah fikih lain yang seharusnya dipertimbangkan karena lebih
sesuai dengan konteks pemisahan antara harta yang halal dan yang haram, seperti:

a) Idha ijtama’a al-halal wa al-haram ghuliba al-haram (jika halal dan

haram bercampur, maka yang haram menjadi dominan).

197Muhammad Maksum, “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Dalam Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011 (Studi Perbandingan
Dengan Fatwa Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia)” (Disertasi Doktor, Jakarta,
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hIm. 267-274.
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b) Man ikhtalata bi malihi al-halal wa al-haram ukhrija qadr al-haram wa
al-baqiy halal lah (Jika seseorang mencampur hartanya antara yang halal
dan yang haram, maka bagian yang haram harus dipisahkan, dan sisanya
dianggap halal).

Kedua kaidah ini sebenarnya lebih relevan untuk dijadikan dasar
pertimbangan dalam fatwa tersebut, terutama terkait kewajiban pemisahan
pendapatan investasi oleh Manajer Investasi. Namun, kedua kaidah tersebut tidak

tercantum dalam konsideran atau pertimbangan fatwa.

6. Ulama Klasik dalam Fatwa DSN-MUI

Pendekatan nash gat’i dilakukan dengan merujuk pada nash Al-Qur’an
atau hadis yang memiliki dalalah (petunjuk) yang jelas dan tegas. Jika suatu
permasalahan tidak ditemukan jawabannya dalam nash Al-Qur’an maupun
hadis, maka proses perumusan fatwa beralih menggunakan pendekatan gauli
dan manhaji. Pendekatan qauli diterapkan apabila solusi dari permasalahan
tersebut dapat ditemukan melalui pendapat para ahli fikih yang tercantum
dalam al-kutub al-mu tabarah (kitab-kitab yang diakui otoritasnya), kitab-kitab
Ahlussunnah, atau secara lebih spesifik, kitab-kitab fikih dari mazhab-mazhab
tertentu, %8

Sejarah perkembangan hukum Islam mencatat bahwa periode ini
dikenal sebagai masa kejayaan fikih Islam, di mana para pelopor mazhab fikih
muncul dan merumuskan prinsip-prinsip dasar yang menjadi pondasi kuat bagi
ulama fikih hingga saat ini. Namun, menurut Ahmad Satori Ismail, periode ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari era sebelumnya. Pemikiran fikih yang
berawal dari mazhab ahli hadis dan ahli ra’yu menjadi faktor utama
kemunculan mazhab-mazhab fikih, yang merepresentasikan pemikiran
operasional dalam hukum Islam. Pada abad ke-2 Hijriah, mazhab-mazhab

hukum mulai lahir, dan dalam dua abad berikutnya, mazhab-mazhab ini telah

18Tim LTN PBNU., Ahkamul Fugaha (Surabaya: Khalista, 2011), hlm. xii.
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terinstitusionalisasi dalam masyarakat Islam dengan pola dan karakteristik
istinbat hukum yang khas.!%

Para imam mazhab, seperti Imam Abu Hanifah Nu'man ibn Tsabit ibn
Zuta ibn Marzuban (w. 150 H), Imam Malik ibn Anas (w. 179 H), Imam
Muhammad ibn Idris al-Syafii (w. 204 H), dan Imam Ahmad ibn Hanbal (w.
241 H), merumuskan kerangka teori, metode, serta prinsip-prinsip istinbat dan
ijtihad yang menjadi landasan dalam menetapkan hukum untuk berbagai kasus
yang muncul di masa mendatang. Pada awalnya, metode-metode ini
merupakan langkah-langkah yang mereka gunakan untuk menyelesaikan
persoalan hukum yang dihadapi, baik dalam menafsirkan makna dari nash Al-
Qur’an maupun teks hadis, serta untuk menangani masalah-masalah hukum
yang tidak memiliki penjelasan langsung dalam nash syara’.!'°

MUI menggunakan pendekatan talfig manhaji dalam ijtihad, yaitu
penggabungan metode lintas mazhab untuk menetapkan hukum yang sesuai
dengan magqasid syariah. Dalam menghadapi tantangan budaya modern,
diperlukan paradigma baru yang tetap berlandaskan Al-Qur’an dan hadis,
namun mampu mengikuti perkembangan zaman. Selain sumber hukum utama
seperti Al-Qur’an, hadis, yjma’, dan qiyas, MUI juga mempertimbangkan
sumber hukum yang diperdebatkan, seperti istihsan, istislah, dan sad al-
dzari ‘ah, untuk menghasilkan hukum yang kontekstual dan solutif. Metodologi
ini  bertujuan memberikan solusi relevan bagi umat Islam dengan
mengintegrasikan berbagai metode dari para imam mazhab.'!!

Misalnya fatwa DSN-MUI tentang mudarabah menetapkan lima rukun,
yaitu: (1) penyedia dana, (2) adanya ijab dan kabul, (3) modal, (4) keuntungan,
dan (5) kegiatan usaha yang dilakukan oleh pengelola (mudarib). Ketentuan ini
sejalan dengan pandangan mazhab Maliki yang menyebutkan bahwa rukun

mudarabah terdiri atas lima elemen: modal, pekerjaan, keuntungan, dua pihak

19Ahmad Satori Ismail, Pasang Surut Perkembangan Fikih Islam (Jakarta: Pustaka
Tarbiatuna, 2003), hlm. 106.

"oMun’im A. Sirry, Sejarah Fikih Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), hlm. 61-62.

"Jjamal Makmur, “Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa Dan Bernegara (Talfiq Al
Manhaji Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa MUI),” Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam
Dan Sosial 5, no. 2 (30 Januari 2019), him. 51.
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yang bekerja sama, dan shighat (ijab dan kabul). Sementara itu, mazhab Syafii
berpendapat bahwa rukun mudarabah terdiri atas enam elemen, yaitu: pemilik
modal, modal yang diserahkan, orang yang berniaga, pelaksanaan perniagaan,
ijab, dan kabul. Meskipun secara substansi pendapat ini mirip dengan mazhab
Maliki, mazhab Syafi’i tidak secara eksplisit menyebutkan keuntungan sebagai
rukun. Selain itu, menurut mazhab Syafii, ijab dan kabul dipandang sebagai
dua hal yang terpisah.!!?

DSN-MUI menetapkan sejumlah syarat terkait modal dalam akad
mudarabah, di antaranya: (1) Modal harus jelas jumlah dan jenisnya, (2) Modal
dapat berupa uang atau barang yang telah dinilai; jika berbentuk aset, maka
aset tersebut harus dinilai pada saat akad berlangsung, dan (3) Modal tidak
boleh berupa piutang serta harus diserahkan kepada mudharib baik secara
bertahap maupun sekaligus, sesuai kesepakatan dalam akad.''?

Fatwa DSN-MUI mengizinkan modal dalam bentuk uang, barang yang
dinilai, atau aset, dengan syarat aset tersebut dinilai saat akad. Pendekatan ini
berbeda dengan pandangan mayoritas ulama mazhab yang umumnya hanya
memperbolehkan modal berupa emas (dinar) atau perak (dirham). Ulama
mazhab Hanbali bahkan membatasi modal hanya pada emas dan perak yang
telah distempel resmi oleh otoritas, sementara mata uang lain tidak
diperbolehkan. Pendapat serupa juga dipegang oleh ulama mazhab Syafii.
Fatwa DSN-MUI cenderung lebih memperhatikan nilai tukar yang berlaku di
suatu negara, sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih kontekstual dan
relevan.!'!*

Dalam keputusan fatwanya, DSN-MUI sering mengutip pendapat para
ulama dari berbagai mazhab. Sebagai contoh, fatwa tentang Syariah Charge
Card yang dikeluarkan pada tahun 2004 merujuk pada beberapa pandangan

ulama, di antaranya adalah pendapat al-Dimyati dalam kitab /‘anat al-Talibin,

"2Abdurrahman  al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Madhahib al-Arba ‘ah, Juz III (Mesir: al-
Maktabah al-Tijartyah al-Kubra, 1976), hlm. 41.

"3Saputra, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah DSN-MUI.

114 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Madhahib al-Arba‘ah, Juz III (Mesir: al-
Maktabah al-TijarTyah al-Kubra, 1976), hlm. 47.
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al-Khatib al-Syirbin1 dalam kitab Mughni al-Muhtaj, Abu Ishaq al-Syirazi
dalam kitab al-Muhadzdzab, al-Sayyid Sabiq dalam kitab Figh al-Sunnah, serta
pendapat Majma“ al-Figh al-Islami dan Hay’at al-Muhasabah wa al-
Muraja ‘ah li al-Mu’assasah al-Maliyyah al-Islamiyyah. Contoh lainnya adalah
fatwa tentang Akad Mudarabah Musytarakah yang ditetapkan pada tahun
2006.

Dalam fatwa tersebut, DSN-MUI merujuk pada pandangan para ulama,
baik klasik maupun kontemporer, seperti pendapat Ibn Hisyam dalam kitab al-
Sirah al-Nabawiyyah, Muhammad ‘Abd al-Mun‘im Abt Zayd dalam kitab
Nahwa Tatwir al-Mudarabah, Tbon Qudamah dalam kitab al-Mughni, dan
Wahbah al-Zuhayli dalam kitab al-Mu ‘amalat al-Maliyyah al-Mu ‘asirah. Dari
beberapa contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa DSN-MUI dalam
menetapkan suatu keputusan hukum tidak hanya merujuk kepada pendapat
ulama dari satu mazhab tertentu, tetapi juga mempertimbangkan pandangan

lintas mazhab fikih.'"?

"SHijrah Saputra, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah DSN-MUI (Jakarta: Erlangga,
2014), hlm. 235-237, 293-299.
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No Nama Ulama Kitab Mazhab| Jml | %
1 (2 182 .0) worlil o2 Csin Ly aiee gl plYl a3 gl ik 2 | 1,41%
2 (2 189 o) gletdl il ez | Bi G a3 ST | asd 1 0,70%
3 (2593 o) gLl aal ez oy Gl Bl 5 BRI 1 0,70%
4 (2861 .2) pladl oy aslgll s oy e S g @ gl Wi sk 4 |2,82%
5 (2970 .©) ot o 22T o e | Bie G Pl 4l & pladly oLV ik 2 | 1,41%
6 | (21252 .&0) e ol jes oy opel e O e oslisy | b 6 | 4,23%
7 (2 684 =) BLA L] o A Szl 3 ggal | SIW 1 0,70%
8 (2204 o) L)l ] p e L L a3 2V L) 1 [0,70%
9 (2478 o) gt Hae o elllae el a3 bl alE | il 2 | 141%
10 (2476 o) Glpadl Blmul f pleY) ol aadl 3 odgll| aitad) 12 |845%
11 (2 676 o) o S5 & Sl o el S| 13 ]9,15%
12 (2 676 ) o5 i oy i) ey (el 2oy | milad) 6 | 4,23%
13 (2977 o) ) e aal oy des sy LUl glee 2,00 ) Tudl | el 11 |7,75%
14 (21276 .0) gl daz o oaal) G aal-| ailed 4 | 2,82%
15 (» 1310 &) bladl (¢S i el - LUl > e ol wls) el 9 6,34%
16 (2 620 o) il 2l o dl o A e i o anfaleylam 3 Al e 52 [36,62%
17 (2456 o) SV p Pic B BNV 1 |0,70%
18 | (2 1250 o) glsadl aas o de o ta | Yt bl a jlbsW) | ikl agztl | 14| 9,86%

Jumlah Total 142 | 100%

""8Tabel ini berdasarkan yang penulis tela’ah dan hitung dalam kumpulan fatwa DSN-
MUI pada website resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at, tanggal

11 April 2025 jam 22.59 WIB.
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Tabel 4. 6 Pendapat Ulama Klasik Permazhab '!’

No Mazhab Frekuensi Persentase
1 i 16 11,27%
2 S 1 0,70%
3 il 58 40,85%
4 e 52 36,62%
5 sAl ! 0,70%
6 Gl gz 14 9.86%
Jumlah Total 142 100,00%

Distribusi sumber fatwa DSN-MUI dari ulama klasik menunjukkan
dominasi mazhab Syafi'i (40,85%) dan Hanbali (36,62%), yang bersama-sama
mencapai sekitar (77,47%) dari total fatwa, mencerminkan kecenderungan DSN-
MUI mengacu pada prinsip-prinsip hukum Islam yang relevan dengan mayoritas
umat Islam di Indonesia, sementara fatwa dari mazhab Hanafi (11,27%)
memberikan kontribusi lebih kecil, dan sangat minimnya rujukan pada mazhab
Maliki dan Zahiri (masing-masing 0,70%).

7. Ulama Kontemporer dalam Fatwa DSN-MUI

Ulama kontemporer merupakan salah satu referensi utama bagi Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam mengeluarkan
fatwa mengenai perbankan syariah. Peran ulama kontemporer sangat penting
karena mereka mampu menjembatani prinsip-prinsip syariah yang
berlandaskan pada Al-Qur’an, Hadis, dan pandangan ulama klasik dengan
kebutuhan dan tantangan dunia modern, khususnya dalam bidang keuangan

dan perbankan.

"7Tabel ini berdasarkan yang penulis tela’ah dan hitung dalam kumpulan fatwa DSN-
MUI pada website resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at, tanggal
11 April 2025 jam 22.59 WIB.



https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/

138

Perkembangan fatwa di era modern ditandai dengan kemunculan ulama
kontemporer seperti Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah al-Zuhaili. Al-Qardhawi,
dalam menetapkan fatwa, memiliki prinsip-prinsip utama berikut:

a. Tidak bersikap fanatik atau taqlid, namun tetap menghormati para imam
mazhab dengan menerapkan metode dan cara pandang mereka. Ia selalu
mengemukakan pendapat berdasarkan dalil yang kuat serta mampu

melakukan tarjih terhadap pendapat yang paling kuat.

=

Mengutamakan kemudahan dan tidak memberatkan.

e

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

o

Menghindari pembahasan hal-hal yang tidak bermanfaat.

Bersikap moderat, tidak terlalu longgar atau ketat.

—-

Memberikan penjelasan yang jelas dan informatif dalam fatwanya.

Sementara itu, Wahbah al-Zuhaili memiliki pendekatan khusus dalam
fatwanya:
Mengkaji terlebih dahulu teks nash secara mendalam.

b. Jika tidak menemukan dalil dari Al-Qur’an atau hadis, i1a menggunakan
hadis amaliyah atau taqririyah sebagai landasan.

c. Apabila kedua sumber tersebut tidak mencukupi, ia mempertimbangkan
pendapat ulama lain dengan mengevaluasi keabsahan hadis yang dijadikan
dalil.

d. Melakukan tarjih terhadap pendapat yang berdasarkan dalil yang sahih.

Pendekatan kedua tokoh ini menunjukkan upaya mereka untuk
mengintegrasikan tradisi klasik dengan konteks modern, menghasilkan fatwa
yang relevan dan dapat diaplikasikan secara praktis.!'®

Selain mufti kontemporer dengan metodologi masing-masing, muncul
juga istilah "mufti negara", yaitu pejabat negara atau tokoh penting dalam
administrasi keagamaan yang berperan sebagai pembela syariah dan norma

keislaman. Mereka menggunakan negara untuk mengeluarkan kebijakan

"8Faridatus Suhadak, “Urgensi Fatwa dalam Pekembangan Hukum Islam,” de Jure,
Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 5, No. 2 (Desember 2013), him. 189-196.
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keagamaan, dengan anggaran dan kewenangan untuk mengadakan konferensi,
menerbitkan lembaga fatwa, dan mempengaruhi publik terkait isu keagamaan.
Peran mufti negara bervariasi antar negara; di Arab Saudi, mufti yang
tergabung dalam al-Lajnah al-Da’imah li al-Buhiis wa al-Ifta’ berada di
bawah kontrol negara, mengikuti mazhab resmi negara, dan melegitimasi
kebijakan kerajaan. Salah satu figur penting dalam lembaga ini adalah 'Abd al-
'Aziz Ibn Baz, yang sangat terikat dengan mazhab Hanbali dan ajaran
Muhammad ibn 'Abd al-Wahhab, serta berperan besar dalam melegitimasi
kebijakan-kebijakan kerajaan.!!”

Sebagian mufti negara lainnya memiliki kebebasan untuk mengambil
inisiatif sendiri, seperti jabatan Mufti Negara Dar al-Ifta’ di Mesir yang
dibentuk pada tahun 1895 dan berkembang menjadi lembaga besar. Tugas
utamanya adalah merespons pertanyaan dari individu, lembaga publik, dan
negara. Pada abad ke-19, mufti diangkat oleh kepala negara dengan gelar
Mufti al-Diyar al-Misriyah (Mufti wilayah Mesir), yang kemudian diganti
menjadi Mufii al-Jumhiiriyah (Mufti Republik). Hierarki mufti dibentuk dan
ditempatkan di berbagai pengadilan dan departemen pemerintahan, yang
menyebabkan jumlah mereka semakin banyak seiring dengan kodifikasi dan
rasionalisasi proses hukum. Fungsi ifta’ semakin dikenal publik dan
dipermudah dengan peran media massa yang menyebarluaskan fatwa tentang
isu sosial dan politik secara luas.'?’

Di sisi lain, ada mufti negara yang lebih marginal dan kurang terlibat
dengan negara atau publik secara umum. Di Syria, misalnya, negara berusaha
keras mengontrol pengangkatan dan aktivitas mufti negara. Salah satu
contohnya adalah Muhammad Abi al-Yusr 'Abidin (1890-1981), yang dipilih
pada tahun 1954, namun akhirnya dimarjinalkan dan dipecat oleh negara. Hal

ini disebabkan oleh perlawanan dan oposisi kerasnya terhadap kebijakan

9Soleh Hasan Wahid, “Dinamika Fatwa Dari Klasik ke Kontemporer (Tinjauan
Karakteristik Fatwa Ekonomi Syariah Dewan Syariah Nasional Indonesia (DSN-MUI),”
YUDISIA : Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 10, no. 2 (22 Oktober 2019), him. 202.

120Rusli, “Tipologi Fatwa di Era Modemn,” Hunafa;Jurnal Studi Islamika 8, no. 2
(Desember 2011), hlm. 279-283.
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negara yang sewenang-wenang dalam mengambil alih hak kepemilikan
pribadi. Di Syria, terlihat jelas bahwa kekuatan negara terhadap mufti negara
sangat besar, sehingga mufti tidak memiliki banyak ruang untuk independensi.
Negara dapat dengan mudah mencopot posisi mufti jika dianggap mengancam
kekuasaannya. Marjinalisasi ini juga terlihat dari sedikitnya keterlibatan mufti
dalam tugas pendidikan dan pengajaran, serta tidak adanya beban tugas ifta’
(fatwa).'?!

Ulama kontemporer seperti Wahbah al-Zuhaili, Nazih Hammad dan
ulama fikih muamalah lainnya, memberikan pandangan baru yang relevan
mengenai berbagai produk keuangan syariah seperti sukuk, akad murabahah,
mudarabah, serta sistem bagi hasil. Pemikiran mereka sering kali menjadi
acuan DSN-MUI dalam merumuskan fatwa yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, namun tetap praktis dan aplikatif dalam konteks modern. Dengan
pandangan yang progresif namun tetap berpegang pada kaidah syariah, ulama
kontemporer membantu DSN-MUI dalam merumuskan solusi yang sesuai

dengan perkembangan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai syariah

12IRusli, “Tipologi Fatwa di Era Modemn,” Hunafa;Jurnal Studi Islamika 8, no. 2
(Desember 2011), hlm. 279-283.
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Tabel 4. 7 Pendapat Ulama Kontemporer '2?

No Nama Ulama Kitab Negara| Jml Y%
1 (« 2015 &) ) ilaas dung sy eyl ad| Ly 50 72,46%
2 sl JlS a5 | Lol Leharlar taadlu ¥l AU bbbl 05,3 5 7,25%
3 (2000 o) sle des ad Y1 ASSY alals Al i) 4| 2 4 5,80%
4 (2006 .©) jio duz ks o s gt o8| s 2 2,90%
5 G s Al e aaa s LY dny il azs|  ze 1 1,45%
6 sl el e e R e 1 1,45%
7 | (2013 o) s Olasy dnw bez Ldly O ego (3 oY) il L 1 1,45%
8 | (+2013 .5) B dnn oy daas SN ATURES P UFIT | R W 1 1,45%
9 o e Oleskes 0 & e g ) J‘;C“S‘ FEEYPIN | 1 1,45%
10 chall ez Al ey W oMl i)V 2 agaid) ohlas VI dssed) 1 1,45%
11 PV R S Yl il @ sl Lladl| dsgend) 1 1,45%
12 | (- 1973 o) b aas o o)l ae iy ¥ ) e Sl aadl] A 1| 185%

Jumlah 69 | 100%

Distribusi sumber fatwa DSN-MUI dari ulama kontemporer menunjukkan
dominasi yang sangat kuat dari Wahbah al-Zuhaili, yang menyumbang 72,46%
dari total fatwa melalui karyanya A/-Figh al-Islami wa Adillatuh, menandakan
bahwa pendekatan dan metodologi al-Zuhaili menjadi rujukan utama dalam
penetapan fatwa; sedangkan kontribusi ulama lain seperti Nazih Hammad dari
Yordania (7,25%) dan ulama dari Mesir, Saudi Arabia, serta Al-Jazair secara
kolektif menyumbang sisanya, yang mencerminkan adanya keragaman perspektif
namun dengan kecenderungan DSN-MUI yang lebih mengutamakan satu sumber
dominan dalam menangani permasalahan hukum ekonomi syariah, sehingga
menghasilkan keseimbangan antara tradisi klasik dan kebutuhan interpretasi

kontemporer dalam hukum Islam.

122Tabel ini berdasarkan yang penulis telaah dan hitung dalam kumpulan fatwa DSN-MUI
pada website resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at, tanggal 11
April 2025 jam 22.59 WIB.
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8. Lembaga Fatwa Yang Diadopsi DSN-MUI

Lembaga fatwa lain, baik di tingkat nasional maupun internasional,
juga menjadi salah satu sumber penting bagi DSN-MUI dalam mengeluarkan
fatwa terkait perbankan syariah. Dengan adanya perkembangan pesat dalam
dunia keuangan dan perbankan syariah, DSN-MUI mengakui perlunya
berkolaborasi dan merujuk pada lembaga-lembaga fatwa terkemuka lainnya,
seperti Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions
(AAOIFI). Pandangan dan rekomendasi dari lembaga-lembaga ini memberikan
perspektif yang lebih luas serta memperkaya dasar hukum dalam merumuskan
fatwa-fatwa yang relevan dan kontekstual.

AAOIF], yang dalam bahasa Arab disebut Haiah al-Muhdsabah wa al-
Murdja'ah li  al-Muassasat al-Maliyyah al-Islamiyyah, adalah lembaga
internasional resmi yang berpusat di al-Manamah, Bahrain. Lembaga ini
didirikan pada 11 Ramadhan 1411 H, yang bertepatan dengan 27 Maret
1991.12% Sejak 1999, AAOIFI membentuk Majlis Syar'i yang terdiri dari ulama
ahli fikih muamalat, khususnya di bidang perbankan, serta pakar ekonomi
Islam yang dipilih dari berbagai dewan syariat di bank-bank syariah. Majlis ini
bertugas untuk mengkaji dan menyusun standar operasional prosedur untuk
lembaga keuangan syariah. Hingga saat ini, AAOIFI telah mengeluarkan 84
standar operasional akuntansi untuk lembaga keuangan Islam.'**

Menurut buku al-Ma'dyir asy-Syar'iyyah edisi terbaru (November
2017), AAOIFI telah menyetujui 58 standar transaksi sebagai pedoman
operasional untuk lembaga keuangan Islam. Sedangkan dalam edisi Desember
2015, tercatat 54 standar transaksi. Artinya, dalam dua tahun terakhir, AAOIFI
telah mengesahkan empat standar transaksi baru, yaitu standar transaksi nomor

55 tentang perlombaan dan hadiah, nomor 56 mengenai penjaminan oleh

2AAOQIF], al-Ma ’ayir al-Syar’iyyah (al-Manamah Bahrain: AAOIFI, 1431), him. tha'
dan lam.

12%Erwandi Tarmidzi, Gadai Emas Syariah, Kamuflase Riba, Vol. 2, No. 24 (Majalah
Pengusaha Muslim Yayasan Bina Pengusaha Muslim, t.t.), hlm. 47.
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direktur investasi, nomor 57 yang mengatur emas dan pedoman perdagangan
emas, serta nomor 58 yang berkaitan dengan pembelian kembali.'?®
Pembiayaan kegiatan lembaga AAOIFI bersumber dari sumbangan
sukarela, wakaf, hibah, donasi, iuran anggota, serta hasil-hasil lain yang
diperoleh dari sumber lain. Setelah dilakukan amandemen, struktur
keanggotaan AAOIFI mencakup tiga kategori, yaitu anggota pendiri (Founding
members), anggota non-pendiri (Non-Founding members), dan anggota
peninjau (Observer members).!2
Terdapat empat tujuan utama pembentukan AAOIFI, yaitu:

a. Untuk memperluas dan mengembangkan pemikiran terkait akuntansi dan
audit yang relevan dengan lembaga keuangan Islam.

b. Untuk mensosialisasikan akuntansi dan audit yang relevan dengan lembaga
keuangan Islam kepada masyarakat melalui pelatihan, seminar, publikasi
buletin berkala, penelitian, dan metode lainnya.

c. Untuk mempersiapkan, menyebarluaskan, dan menafsirkan standar
akuntansi dan audit bagi lembaga keuangan Islam.

d. Untuk menelaah dan memperbarui standar akuntansi dan audit untuk

lembaga keuangan Islam.!?’

125Aris Munandar, “Kontekstualisasi Fikih Muamalah Maliyyah (Studi atas Fatwa-Fatwa
dengan Standar Transaksi Accounting and Auditing Organization for Islamic Finance Institutions
(AAOIFI) untuk Transaksi Murabahah, Mudarabah dan Musyarakah” (Disertasi Doktor,
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), hlm. 9.

126Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan : Buku Materi Pokok (Tangerang: Universitas
Terbuka, 2014), hlm. 56.

127Haiah Al-Muhasabah Wa Al-Muraja“at Lil Muassasat Al-Maliyyah Al-Islamiyyah, al-
Ma’ayir al-Syar’iyyah (Bahrain: Manama, 2017), hlm. 21.
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Tabel 4. 8 Lembaga Fatwa Yang Dinukil DSN-MUI !28

No Nama Lembaga Negara| Jml | %
1 | (AAOIF]) aedloy) i) la gold dan) My dld) dgn| ) 39 |70,91%
2 (OKI) Jsth L;dw}f\ aaal) =2 3 gau)) 8 14,55%
Jumlah 35S | 100%

Distribusi sumber fatwa DSN-MUI menunjukkan dominasi yang
signifikan dari AAOIFI asal Bahrain dengan porsi 70,91%, yang menandakan
bahwa lembaga tersebut menjadi acuan utama dalam pembentukan fatwa,
sementara kontribusi dari Majelis Fiqih Al-Islami OKI dan Nadhwa Al-Baraka
dari Saudi Arabia, masing-masing sebesar 14,55%, mencerminkan upaya DSN-
MUI mengintegrasikan standar global dengan konteks lokal guna menghasilkan
fatwa yang aplikatif dan relevan dengan perkembangan keuangan Islam di
Indonesia.

Dari pemaparan sumber hukum DSN-MUI dalam menetapkan fatwa
terkait perbankan syariah dapat kita simpulkan bahwa DSN-MUI mengadopsi
sumber hukum yang menyeluruh dan komprehensif dengan merujuk pada
berbagai sumber hukum Islam. Pendekatan yang diterapkan meliputi:

a. Nash (Al-Qur’an dan hadis) : DSN-MUI menjadikan Al-Qur’an dan hadis
sebagai pijakan utama dalam menetapkan fatwa. Setiap keputusan
diupayakan agar sejalan dengan ajaran yang terkandung dalam kedua
sumber hukum tersebut.

b. Qauli (Pendapat Ulama): Pandangan para ulama, baik dari kalangan klasik
maupun kontemporer, menjadi referensi penting dalam proses penetapan
fatwa. DSN-MUI menggali berbagai pendapat ulama untuk memperoleh

wawasan yang lebih luas dan mendalam terkait isu yang sedang dibahas.

128Tabel ini berdasarkan yang penulis telaah dan hitung dalam kumpulan fatwa DSN-MUI
pada website resmi DSN-MUI https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/, pada hari Jum’at, tanggal 11
April 2025 jam 22.59 WIB.
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c. Manhaji (Metodologi Penetapan Hukum) : Kaidah-kaidah ushul fikih dan
fikih muamalat digunakan untuk menganalisis dan menetapkan fatwa.
Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan tidak hanya berdasarkan teks
semata, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan
kemaslahatan masyarakat secara umum.

Dengan memadukan ketiga pendekatan tersebut, DSN-MUI berusaha
menghasilkan fatwa yang tidak hanya konsisten dengan prinsip syariah, tetapi

juga relevan dan dapat diterapkan dalam dunia perbankan dan ekonomi modern.

C. Metode Fatwa DSN-MUI

Metodologi penetapan fatwa DSN-MUI sangat penting untuk memastikan
kredibilitas, relevansi, dan implementasi fatwa dalam sistem ekonomi syariah di
Indonesia. Dengan metodologi yang jelas dan sistematis, fatwa yang dikeluarkan
memiliki dasar kuat dalam Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas, sehingga menjaga
kepercayaan publik terhadap otoritas DSN-MUI. Selain itu, metodologi ini
memastikan fatwa selaras dengan prinsip maqasid al-syariah dan kemaslahatan,
serta relevan dengan isu-isu kontemporer produk keuangan modern. Dengan
proses yang melibatkan pengajuan masalah, pengkajian dalil, musyawarah, dan
penerbitan fatwa, DSN-MUI memastikan transparansi, akuntabilitas, serta inovasi
yang sesuai syariah. Hal ini mendukung pertumbuhan industri ekonomi syariah

yang berintegritas, berkelanjutan, dan bermanfaat bagi umat.

Metode yang digunakan dalam penetapan fatwa memegang peranan
krusial, Oleh karena itu, setiap tahapan penetapan harus mengikuti kerangka
metode tersebut. Fatwa yang dirumuskan tanpa didasari metodologi yang jelas
berpotensi menghasilkan keputusan hukum dengan argumentasi yang lemah dan
kurang kuat. Oleh karena itu, penggunaan metode (manhaj) dalam setiap tahap

penetapan fatwa menjadi suatu keharusan dan tidak boleh diabaikan.'?’

12Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: eLSAS, 2008), hlm. 267.
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Metode dalam penetapan fatwa memiliki kedudukan penting dalam Islam,
karena fatwa dianggap sebagai salah satu solusi untuk mengatasi stagnasi dalam
perkembangan hukum Islam. Dalam penerapannya, hukum Islam tidak dapat
terlepas dari dalil-dalil agama (an-nusits asy-syar ‘iyyah). Namun, permasalahan
muncul ketika hukum Islam harus menghadapi situasi baru yang tidak secara
eksplisit tercakup dalam teks-teks keagamaan tersebut. Teks keagamaan bersifat
terbatas dalam jumlah, sedangkan permasalahan yang dihadapi umat terus
berkembang seiring waktu. Sebagaimana para ulama menyatakan bahwa nash itu
terbatas, sementara persoalan yang muncul tidak terbatas. Nash telah berhenti,
tetapi permasalahan akan terus muncul tanpa henti. Dalam kondisi ini, fatwa
berfungsi sebagai salah satu jalan keluar untuk menyelesaikan berbagai persoalan
baru yang belum ada dalam teks. Namun, penetapan fatwa harus dilakukan
dengan memperhatikan metodologi yang benar (manhaj). Mengabaikan manhaj
dalam berfatwa dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama. Fatwa yang hanya
didasarkan pada kebutuhan (/i al-hdjah), kemaslahatan (/i al-maslahah), atau
tujuan utama syariat (/i maqasid asy-syari ‘ah), tanpa berlandaskan pada dalil-dalil
agama, dianggap berlebihan (ifrar). Sebaliknya, jika fatwa terlalu kaku dan hanya
berpegang pada teks agama tanpa mempertimbangkan kemaslahatan dan tujuan
syariat, akan mengakibatkan berbagai permasalahan menjadi tidak bisa
terselesaikan, maka tindakan tersebut termasuk kategori lalai (fafrif). Oleh karena
itu, dalam proses berfatwa, keseimbangan harus tetap dijaga. Di satu sisi, harus
ada kepatuhan terhadap metodologi yang telah disepakati para ulama agar fatwa
tidak keluar dari prinsip-prinsip hukum Islam yang jelas. Di sisi lain, unsur
kemaslahatan juga harus diperhatikan agar fatwa tetap relevan dan efektif sebagai

solusi bagi tantangan perkembangan hukum Islam yang dinamis. '3’

13Lik Faikoh dan Muhammad Silahuddin, “Penggunaan Metodologi Dalam Penetapan
Fatwa Murabahah Dari Sudut Pandang Ushul Fikih (Analisis atas Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-
MUI/IV/2000),” An Nawawi : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 3, no. 1 (2023), hlm. 40.
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Wahbah al-Zuhaili dalam karyanya al-Figh al-Islami wa Adillatuhu'>'
menguraikan bahwa metode ijtihad atau penalaran dalam hukum Islam dapat
dikelompokkan ke dalam tiga model utama :

1. Pola Bayani

Pola ini berfokus pada kajian kebahasaan (semantik) untuk memahami
teks-teks hukum Islam, yakni Al-Qur’an dan hadis. Tujuannya adalah
mengidentifikasi bagaimana lafaz-lafaz dalam kedua sumber tersebut
menunjukkan hukum-hukum fikih yang dimaksudkan.

2. Pola Qiyasi (Analogi)

Pendekatan ini diterapkan untuk menentukan hukum pada perkara yang
tidak dijelaskan secara eksplisit dalam teks nash. Pendekatannya adalah
dengan menganalogikan kasus baru dengan hukum yang telah ada dalam nash
berdasarkan kesamaan illat atau alasan hukum.'®?

3. Pola Istishlahi

Metode ini menitikberatkan pada penciptaan prinsip universal yang
bertujuan melindungi atau mendatangkan kemaslahatan. Prinsip ini didasarkan
pada tujuan utama syariat (magqdsid asy-syari‘ah), yaitu menghadirkan
manfaat.!® Prinsip-prinsip istishlahi dibagi menjadi tiga tingkatan: dharuriyat
(kebutuhan esensial), hajiyat (kebutuhan primer), tahsiniyat (kebutuhan
pelengkap). Ketiga prinsip tersebut kemudian diterapkan pada permasalahan
tertentu untuk menemukan solusi hukum yang relevan.'3*

Menurut KH. Ma’ruf Amin, Salah satu persyaratan penting dalam
melakukan ijtihad atau menetapkan fatwa adalah mematuhi metode atau
manhaj yang telah ditetapkan. Mengeluarkan fatwa tanpa dasar manhaj
merupakan tindakan yang dilarang dalam agama. Kelompok yang

mengeluarkan fatwa hanya berdasarkan kebutuhan (/i al-hajah), kemaslahatan

3'Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz I (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.),
hlm. 113.

132¢ Abd al-Wahhab Khalaf, Masadir Tasyri‘ al-Islami fima La Nassa Fih (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1979), him. 19.

133Abii Ishaq asy-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2005) him. 261,.

134 ¢Abd al-Wahhab Khallaf, ‘//m Usul al-Figh (Beirut: Dar al-kut(ib al- ilmiyah, 2007),
hlm. 160-164.
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(li al-maslahah), atau pemahaman terhadap tujuan utama ajaran agama
(maqasid al-syari‘ah) tanpa merujuk pada teks-teks syar'i (al-nusis al-
syar ‘iyyah) termasuk dalam kategori kelompok yang berlebihan (ifrati).
Sebaliknya, kelompok yang kaku dalam berpegang pada teks-teks syar’i (al-
nusus al-syar ‘iyyah) tanpa mempertimbangkan kemaslahatan (al-maslahah)
dan inti ajaran agama (magasid al-syari‘ah), yang menyebabkan berbagai
persoalan baru tidak mendapatkan solusi yang memadai, tergolong dalam

sikap gegabah (tafiiti).!*>

Komisi Fatwa MUI menerapkan tiga pendekatan dalam tahapan

penetapan fatwa, yaitu:

1. Pendekatan gath’i : Sebuah pendekatan yang berlandaskan teks atau nash
Al-Qur’an dan hadis untuk menangani masalah yang memiliki landasan
hukum yang jelas dalam kedua sumber utama tersebut.

2. Pendekatan gqauli : Pendekatan ini menggunakan pendapat para imam
mazhab yang terdapat dalam kitab-kitab fikih otoritatif (al-kutub al-
mu ‘tabarah).'*® Pendekatan ini digunakan ketika jawaban atas suatu
masalah dapat ditemukan dalam kitab-kitab tersebut.

3. Pendekatan manhaji : Pendekatan ini mengacu pada kaidah-kaidah dasar
(al-gawa ‘id al-usiiliyyah) dan metodologi yang dikembangkan oleh para
imam mazhab dalam menyelesaikan suatu masalah. Pendekatan ini
dilakukan melalui ijtihad kolektif (ijtihad jamd‘7) dengan beberapa
metode, seperti:

a. al-jam‘u wa al-taufiq, yaitu mengharmonisasi berbagai pendapat
yang berbeda dengan menghimpun dalil-dalil yang tampak
bertentangan, kemudian menyelaraskannya, sehingga hasil

kompromi inilah yang menjadi hasil hukum. '3’

13Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: eLSAS, 2008), him. 246.

136Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011),
him. 222.

137Sapiudin Shidiq, Ushul Fikih (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), hlm. 244.
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b. Tarjih, yaitu memilih pendapat yang paling kuat berdasarkan
dalilnya, memprioritaskan salah satu dari dua dalil yang
bertentangan berdasarkan keunggulan dan keutamaan yang
dimilikinya dibandingkan dengan dalil yang lain.!8

c. [Ilhagi, yaitu menganalogikan masalah baru dengan masalah yang
telah memiliki ketetapan hukum dalam kitab fikih.

d. Istinbati, yaitu menggali makna-makna yang terkandung dalam
nash-nash dengan memanfaatkan pemikiran serta kemampuan
naluriah secara maksimal.'** Metode ini jika tidak ada padanan
masalah dalam kitab-kitab fikih otoritatif. Metode istinbati
mencakup penerapan giyas, istihsan, dan sadd al-dhari‘ah untuk
menggali hukum yang relevan.!*

Tabel 4. 9 Pendekatan dan Metode Fatwa DSN-MUI

No | Pendekatan | Sumber / Metode Syarat
1 [Nash Qath'i Al Qur'an dan Hadis Ada nash sharih & tidak ada khilafiyyah Madzhab
2 |Qawli/ Bayani | Al-kutub al-mu'tabarah | Ada satu gaul & ta'ashurul al-amal / illat yang berubah
Al-jam ‘u wa al-taufiq Tidak ada nash sharih
3 Manhaji Tarjih Tidak ada gaul mu'tabar
1lhagqi Ada gaul mu'bar , namun ada ikhtilaf
Istinbati

Secara prosedural, manhaj fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) dimulai

dengan menelusuri solusi terhadap masalah yang dihadapi dalam Al-Qur’an dan

hadis. Jika solusi ditemukan dalam kedua sumber tersebut, maka masalah

dianggap selesai. Namun, apabila tidak ada jawaban yang jelas, langkah

berikutnya adalah mencari kemungkinan adanya ijma’ ulama terkait persoalan

tersebut. Jika ijma’ juga tidak ditemukan, barulah dilakukan qiyas untuk

55.

271.

138Jaen

al Aripin, Kamus Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm.

139 Jumantoro, Kamus llmu Ushul Fikih (Amzah, 2005), hlm. 142.
“'Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: eLSAS, 2008), hlm. 268-
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menentukan jawabannya. Metode atau prosedur empat langkah ini diakui sebagai

pendekatan yang telah disetujui oleh para ulama.'*!

Apabila langkah keempat (qiyas) tidak memberikan jawaban yang
memadai, KH. Ma’ruf Amin mengusulkan penggunaan pendekatan makharij
fighiyyah sebagai solusi dalam penetapan hukum Islam. DSN-MUI menggunakan
empat pendekatan fikih sebagai landasan dalam menetapkan fatwa, yaitu: al-taysir
al-manhaji (kemudahan metodologis), tafriq al-halal ‘an al-haram (pemisahan
antara yang halal dan haram), i ‘@dah al-nazar (telaah ulang), dan tahqiq al-manat

(verifikasi konteks atau relevansi hukum).'#?

Pembahasan mengenai metode penetapan fatwa DSN tidak dapat
dipisahkan dari metode yang diterapkan oleh Majelis Ulama Indonesia. MUI,
sebagai mitra pemerintah, berperan dalam mendukung program pembangunan
yang berkaitan dengan pengembangan kehidupan Islami. Dalam perannya
tersebut, MUI telah mengeluarkan berbagai fatwa sebagai respons terhadap
dinamika hukum Islam yang terus berkembang dan relevan dalam kehidupan
masyarakat. Dewan Syariah Nasional (DSN), yang bernaung di bawah MUI,
didirikan untuk menjalankan fungsi dan kewenangan MUI dalam menangani

berbagai isu terkait ekonomi syariah.'*?

Pada umumnya, fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUI mencerminkan
pendekatan yang moderat (tawasuth). Dengan kata lain, fatwa-fatwa tersebut tidak
terlalu rigid dalam menafsirkan teks atau nash (fasyadud), Namun, fatwa-fatwa
tersebut juga tidak melenceng dari pemahaman nash (mafhum) maupun hanya
menekankan pada aspek kemaslahatan umum. DSN-MUI menegaskan bahwa
kemaslahatan yang bertentangan dengan prinsip syariah harus ditolak. Hal ini

karena kemaslahatan semacam itu termasuk dalam kategori kemaslahatan yang

“"Ma’ruf Amin, Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta: eLSAS, 2008), hlm. 253.

“YMa’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 7.

SAhmad Badrut Tamam, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dan
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Dalam Sistem Hukum Indonesia,” Al-Musthofa: Journal of
Sharia Economics, Vol. 4, No. 1 (7 Desember 2021), him. 174-175.



151

tidak pasti (mashlahah mauhumah), sedangkan syariah menetapkan kemaslahatan
yang bersifat pasti (mashlahah qath’iyah). Dengan demikian, tidak ada alasan
untuk mengutamakan kepentingan nasabah jika hal tersebut bertentangan dengan

prinsip-prinsip syariah.'*

Sebagian pihak menyatakan ketidaksetujuannya terhadap fatwa yang
ditetapkan oleh DSN-MUI dengan alasan bahwa fatwa tersebut tidak sepenuhnya
sejalan dengan apa yang tertulis dalam kitab-kitab fikih. Sementara itu, ada pula
yang berpendapat bahwa fikih dianggap sebagai hambatan dalam perkembangan
ekonomi syariah. Dalam bukunya, KH. Ma’ruf Amin menjelaskan bahwa
pandangan ini bisa saja benar, tetapi juga bisa keliru. Jika fikih dipahami secara
kaku, membatasi, dan tidak mampu merespons persoalan ekonomi kontemporer,
maka anggapan tersebut dapat dibenarkan. Namun, jika fikih ditampilkan dengan
karakter aslinya, yaitu fleksibel (murinah al-figh al-islami) dan tidak

memberatkan (‘adam al-haraj), maka pandangan tersebut jelas tidak tepat.'*

Fikih dengan karakter aslinya memiliki potensi besar untuk menjadi
instrumen pengembangan ekonomi syariah. Namun, penerapan fikih dalam bidang
ekonomi tanpa kehati-hatian dapat menimbulkan permasalahan baru. Oleh sebab
itu, DSN-MUI memilih pendekatan makharij fighiyyah sebagai solusi dalam
menetapkan fatwanya.!* Pengembangan ekonomi syariah menghadapi berbagai
tantangan, baik dari aspek sosiologis, ekonomi, politik, hukum, hingga aspek
teknis seperti manajemen, daya jangkau, dan lain sebagainya. Kompleksitas
permasalahan ini memerlukan pendekatan yang mampu mengurai persoalan
secara teliti, seimbang, komprehensif, dan memberikan solusi. Dalam tradisi fikih,
pendekatan semacam ini dikenal dengan istilah makharij fighiyah (solusi hukum
Islam). Dalam pidato pengukuhannya sebagai Guru Besar Kehormatan di

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Ma’ruf Amin

““Mardani, Ushul Figh (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), him. 387.

“YSMa’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 17.

146Tim DSN-MUI, Modul Pelatihan Pengawas Syariah Untuk Lembaga Keuangan
Syariah, 2019, him. 118.
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menjelaskan bahwa DSN-MUI merumuskan fatwa berdasarkan empat makharij

fighiyah sebagai landasan utamanya.'#’

Metodologi yang digunakan oleh DSN-MUI dalam menetapkan fatwa
dijelaskan dalam Manhaj Ifta’ DSN-MUI. Tujuan utama dari Manhaj Ifta’ ini
adalah memastikan bahwa fatwa-fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUI memiliki
karakteristik yang akurat, komprehensif, kontekstual, serta dapat diterapkan.
Kerangka metodologis ini dirancang untuk meningkatkan kredibilitas dan
legitimasi DSN-MUI sebagai otoritas fatwa di Indonesia. DSN-MUI memegang
peranan penting dalam memberikan panduan syariah kepada umat Islam di
Indonesia melalui penerbitan fatwa. Untuk menjamin keakuratan, kelengkapan,
serta kontekstualisasi fatwa tersebut, DSN-MUI menyusun Manhaj Ifia’, yaitu

sebuah kerangka kerja metodologis yang sistematis.'*3

Tujuan utama dari manhaj ifta'’ DSN-MUI adalah untuk menjamin
ketepatan dan keandalan fatwa, memastikan bahwa fatwa-fatwa tersebut
didasarkan pada metodologi yang ilmiah, kredibel, dan teruji, sehingga dapat
diterima dan dihormati oleh masyarakat Muslim. Manhaj ifta' bertujuan untuk
menghasilkan fatwa yang komprehensif dan relevan yang membahas isu-isu
kontemporer sesuai dengan syariat Islam, memastikan relevansinya dengan

kebutuhan dan masalah umat Islam saat ini.

Pendekatan metodologis ini secara kolektif memastikan bahwa fatwa
DSN-MUI bersifat menyeluruh, praktis, dan selaras dengan prinsip-prinsip Islam
dan kebutuhan masyarakat kontemporer. Selain itu, manhaj ifta mempromosikan
musyawarah di antara para ulama dari berbagai organisasi keagamaan untuk
mencapai konsensus dalam berbagai masalah, memperkuat persatuan umat Islam
dan mencegah perpecahan. Manhaj ifta dirancang untuk memfasilitasi
pemahaman dan penerapan fatwa oleh masyarakat, memastikan penerapan dan

“"Ma’ruf Amin, “Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah Di Indonesia,” Orasi [lmiah Disampaikan Dalam Pengukuhan Guru Besar
Bidang Ilmu Ekonomi Muamalat Syariah. Malang, 2017.

148Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:

Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law 1, no. 2 (30 Juni 2024), him. 142.
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manfaatnya yang luas bagi umat Islam. Jelaslah bahwa manhaj ifta diperlukan
untuk menjaga keselarasan dan keseimbangan antara fatwa dan realitas sosial

dan budaya.'®

Berikut metode ijtthad DSN-MUI dalam penetapan fatwa ekonomi dan

keuangan syariah :
1. Ijtihad Bayani

Ijtihad bayani adalah penafsiran ulang makna teks yang dikaji, dengan
tujuan untuk mengetahui apakah teks tersebut mampu mencakup hukum terhadap
persoalan-persoalan kontemporer yang sedang dihadapkan.'®® Ijtihad bayani
adalah penjelasan Ulama terhadap teks al-Quran dan as-Sunnah. Dalam kajian ini,

ijtihad cenderung dipandang sama dengan tafsir. !

Salah satu contoh ijtihad bayani dalam fatwa DSN-MUI adalah Fatwa No.
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah. Fatwa ini menetapkan bahwa
murabahah, yaitu akad jual beli dengan menyebutkan harga pokok dan margin
keuntungan, diperbolehkan dalam praktik perbankan syariah. Dasar hukumnya
diambil dari ayat Al-Qur’an seperti QS. al-Bagarah [2]: 275 yang menyatakan
bahwa “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”, serta hadis Nabi
Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam yang menekankan bahwa jual beli harus
dilakukan atas dasar kerelaan. DSN-MUI melakukan ijtihad bayani dengan cara
menafsirkan nash-nash tersebut secara tekstual dan linguistik, kemudian
mengaitkannya dengan praktik kontemporer. Mereka tidak menggunakan analogi
(givas) atau pendekatan kemaslahatan (istis/ah), melainkan berpegang langsung
pada pemahaman literal dan kontekstual dari nash serta pandangan ulama klasik
seperti Imam Nawawi dan Ibnu Qudamah. Melalui pendekatan ini, DSN-MUI

menekankan bahwa murabahah diperbolehkan selama tidak mengandung unsur

99Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:
Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law 1, no. 2 (30 Juni 2024), hlm. 145.

15Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, 4/ Madkhal ila ‘Ilmi al Ushul, (Riyadh : Dar al-
Syawwaf li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1995), hlm. 355.

151Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2002), him.
11.
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riba, gharar, dan penipuan. Fatwa ini menjadi contoh konkret dari ijtihad bayani,
yaitu bentuk ijtihad yang berangkat dari penafsiran makna teks-teks syariah untuk
diterapkan dalam konteks kekinian tanpa keluar dari batas makna yang dikandung

oleh nash.!%?
2. Ijtihad Ta’lili.

Ijtihad ta’lili adalah penetapan sebab-sebab (‘illah) yang menjadi dasar bagi
hukum-hukum tertentu secara khusus, agar darinya dapat diambil suatu ukuran
yang menjadi standar dalam menetapkan hukum lain yang serupa melalui metode
analogi (givas). Kami menamainya sebagai ijtihad gqiyasi (ijtihad melalui

analogi).!>?

Contoh yang sangat jelas dari ijtihad giyasi (analogi) dalam fatwa DSN-
MUI adalah Fatwa No. 96/DSN-MUI/XII/2015 tentang Transaksi Lindung Nilai
Syariah (al-Tahawwuth al-Islami/islamic hedging). Fatwa ini mengatur kebolehan
melakukan transaksi lindung nilai (hedging) dalam rangka melindungi nilai tukar
dan aset dari risiko fluktuasi pasar, terutama dalam transaksi internasional. Dalam
literatur fikih klasik, tidak ditemukan contoh langsung terkait mekanisme lindung
nilai mata uang seperti yang terjadi di pasar keuangan modern. Karena itu, DSN-
MUI menggunakan pendekatan qiyas untuk menganalisis kesamaan substansi dan
‘illah antara praktik lindung nilai dan akad-akad fikih yang telah ada, seperti akad

wa ‘d mulzim (janji yang mengikat) dan bai ‘ sarf (jual beli mata uang).

DSN-MUI menilai bahwa dalam kondisi tertentu, transaksi hedging
diperlukan untuk menjaga kestabilan keuangan dan mencegah kerugian akibat
perubahan nilai tukar. Dalam hal ini, ‘i/lah yang digunakan untuk melakukan
qiyas adalah perlunya tahawwuth (perlindungan) dari risiko yang berlebihan, yang
dalam maqasid al-syari‘ah berkaitan dengan perlindungan terhadap harta (hifz al-
mal). DSN-MUI menyamakan kebutuhan akan perlindungan ini dengan

kebutuhan dalam akad kafalah (penjaminan) atau ta jil bi al-‘iwadh (penundaan

152 Fatwa DSN-MUI adalah Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah.
153 Muhammad Ma’ruf al-Dawalibi, 4] Madkhal ila ‘Ilmi al Ushul, (Riyadh : Dar al-
Syawwaf li al-Nasyr wa al-Tawz1‘, 1995), hlm. 355.
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dengan kompensasi), yang secara prinsip memberikan jaminan kepastian hukum
dan finansial. Maka, meskipun hedging modern menggunakan instrumen seperti
forward agreement atau swap yang berasal dari sistem konvensional, DSN-MUI
mengembangkan model syariahnya melalui qiyas kepada akad wa‘d dan sarf

dengan ketentuan ketat agar bebas dari riba, gharar, dan maysir.

Fatwa ini sangat penting karena menjawab kebutuhan riil di sektor
perbankan dan bisnis ekspor-impor yang berhadapan langsung dengan risiko nilai
tukar. Pendekatan qiyas yang dilakukan oleh DSN-MUI menjadi solusi figh atas
masalah kontemporer, dengan menghubungkan sistem baru yang tidak disebutkan
dalam nash dengan sistem yang telah dikenal dalam figh klasik karena adanya
kesamaan ‘illah dan tujuan hukum. Dengan demikian, Fatwa No. 96 ini
merupakan salah satu contoh kuat dari ijtihad giyasi yang dilakukan secara
metodologis, tidak hanya berdasarkan akal atau maslahat umum, tetapi dengan

mempertimbangkan preseden hukum figh dan kesamaan fungsi serta ‘illah.!>*
3. ljtihad Istishlahi.

Ijtihad Istishlahi adalah penetapan semangat (ruh) syariat secara umum
agar dapat dijadikan sebagai dasar dari prinsip-prinsip syariat dalam menetapkan
hukum bagi setiap peristiwa baru melalui metode istislah (pertimbangan
kemaslahatan). Kami menamainya sebagai ijtihad istishlahi (ijtihad berdasarkan

).1>> Metode ini menitikberatkan pada penciptaan prinsip universal

kemaslahatan
yang bertujuan melindungi atau mendatangkan kemaslahatan. Prinsip ini
didasarkan pada tujuan utama syariat (maqasid asy-syari‘ah), yaitu menghadirkan

manfaat.'>°

Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks perbankan syariah yang

berkembang pesat dan membutuhkan panduan yang tidak hanya sesuai dengan

54Fatwa DSN-MUI adalah Fatwa No. 96/DSN-MUI/XI1/2015 tentang Transaksi Lindung
Nilai Syariah (al-Tahawwuth al-Islami/islamic hedging).

15SMuhammad Ma’ruf al-Dawalibi, 4!/ Madkhal ila ‘Ilmi al Ushul, (Riyadh : Dar al-
Syawwaf li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1995), hlm. 356.

156 Abii Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usil al-SyarT‘ah, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2005) him. 261,.
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prinsip-prinsip syariah, tetapi juga memenuhi kebutuhan umat dalam konteks
keuangan modern. Penetapan fatwa oleh DSN-MUI dengan memperhatikan
kemaslahatan umum (masalih ‘ammah) dan maqasid al-syari'ah ini, bertujuan
agar fatwa yang ditetapkan tidak terkesan kaku atau terikat hanya pada metode
istinbat hukum yang sudah baku.'’

Formulasi fatwa DSN-MUI berpegang pada prinsip maslahat atau
aslahiyah, yaitu memilih opsi yang paling memberikan manfaat untuk difatwakan.
Dalam konteks muamalat, maslahat menjadi prinsip utama, sebagaimana kaidah
ushul fikih yang menyatakan, "Di mana ada maslahat, di situ ada syariat Allah."
Maslahat syariat bersifat universal, mencakup kepentingan lembaga syariat,
nasabah, pemerintah (sebagai regulator), serta masyarakat pada umumnya.
Kemaslahatannya diakui tidak hanya dalam teori (tanzirivah), tetapi juga melalui
bukti-bukti praktis yang ada di lapangan (tajribiyah). Untuk menguji validitas
(salahiyah) fatwa, perlu dilakukan evaluasi lapangan (muraja‘ah maidaniyah)
setelah waktu implementasi yang cukup, guna memastikan bahwa kemaslahatan
teoretis tersebut terbukti dalam praktik.

Peraturan Organisasi Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 2015 tentang
Penetapan Fatwa menegaskan bahwa seluruh fatwa yang dikeluarkan oleh MUI
harus berlandaskan pada Al-Qur'an, hadis, ijma’, qiyas, serta dalil-dalil lain yang
mu'tabar, dengan tetap memperhatikan kemaslahatan umum dan magqdasid al-
syari'ah. Penetapan fatwa diharuskan bersifat responsif, proaktif, dan antisipatif,
namun tetap menjaga kualitasnya agar argumentatif (memiliki kekuatan hujjah),
legitimatif (menjamin keabsahan hukum), wagi'T (kontekstual), aplikatif (siap
diterapkan), serta moderat.'*8

Kualitas fatwa yang ditetapkan oleh MUI dirumuskan melalui beberapa
tahapan metode, yaitu:

a. Tasawwur al-Mas alah

S"Hijrah Saputra, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah-DSN MUI (Jakarta: Erlangga,
2014), him. 905-906.

158pedoman fatwa ini pertama kali dirumuskan pada tahun 1986. Kemudian pada tahun
1997 diubah menjadi Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dan pada tahun 2001
disempurnakan lagi menjadi Pedoman dan Prosedur Penetapan Fatwa MUI.
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Kajian komprehensif terhadap objek permasalahan dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah, dampaknya dari berbagai aspek, serta problem hukum
yang terkait. Langkah ini mencakup analisis terhadap pendapat fugaha’
terdahulu, imam mazhab, dan ulama yang mu tabar, serta kajian terhadap fatwa-
fatwa terkait dan pandangan ahli fikih mengenai isu yang akan difatwakan.

b. Menentukan Jenis Masalah

Terdapat dua jenis masalah dalam fatwa: pertama, masalah dengan hukum
dan dalil yang sudah jelas (gat’7), yang disampaikan sebagaimana adanya tanpa
penjelasan tambahan untuk menghindari kebingungan. Kedua, masalah yang
belum ada penjelasan hukum atau dalilnya, yang membutuhkan metode lanjutan.
c. Al-Jam’u wa al-Tawfiq

Untuk masalah yang mengandung perbedaan pendapat (masail khilafiyah),
dilakukan upaya mencari titik temu melalui metode al-jam’u wa al-tawfig
(menggabungkan dan menyesuaikan persamaan pendapat).

d. Tarjih melalui Mugarandah

Jika kompromi antarpendapat tidak memungkinkan, dilakukan tarjih, yaitu
memilih pendapat dengan argumen terkuat menggunakan metode perbandingan
mazhab (mugarandt al-mazahib) dan kaidah ushul fikih perbandingan (usul al-
figh al-muqaran), dengan prinsip kehati-hatian.

e. Metode Bayani dan Ta'lili

Untuk kasus tanpa pendapat hukum yang jelas, terutama di bidang ekonomi
syariah, MUI menggunakan metode ijtihad kolektif dengan pendekatan bayani,
ta’lili (qiyasi, istihsani, ilhaqi), istislahi, dan sadd al-Zari’ah. Metode ini
diperlukan mengingat kecepatan perkembangan teknologi dan aktivitas ekonomi
sering kali mendahului produk hukum yang ada.

f.  Prinsip Masalih ‘Ammah dan Magasid al-Syari’ah
Prinsip ini memastikan fatwa tidak menimbulkan kesulitan atau

kemudharatan bagi masyarakat dan sesuai dengan tujuan syariah Islam, yaitu
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menjaga agama (al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-‘aql), harta (al-mal), keturunan
(al-nasab), serta lingkungan (al-bi"ah).'>

Teori maslahah mursalah, yang sering dikaitkan dengan Imam al-Syatibi
melalui konsep magasid al-syari‘ah, tidak dapat dipisahkan dari kategori
maslahah lainnya. Salah satunya adalah maslahah mu ‘tabarah, yaitu
kemaslahatan yang menjadi pertimbangan dalam penetapan hukum Islam. Selain
itu, terdapat maslahah mulghah, yakni kemaslahatan yang ditolak karena
bertentangan dengan nash, dan maslahah mursalah, yaitu kemaslahatan yang
tidak dijelaskan ketentuannya dalam syariat—apakah dianjurkan atau ditolak.
Kategori terakhir ini menjadi landasan penting dalam pengembangan hukum
Islam.'®® Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, Indonesia
harus mampu mengakomodasi perkembangan hukum Islam agar selaras dengan
kebutuhan masyarakat.

Secara etimologis, istilah maslahah merupakan bentuk mashdar sekaligus
isim yang berasal dari kata salaha-yasluhu, yang bermakna sesuatu yang layak,
baik, dan bermanfaat. Dalam bahasa Indonesia, kata maslahah telah diserap
menjadi "maslahat." Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), terdapat
perbedaan makna antara "maslahat" dan "manfaat." Maslahat diartikan sebagai
sesuatu yang membawa kebaikan, manfaat, dan kegunaan, sedangkan manfaat
berarti faedah, kebaikan, atau kepentingan.'®!

Husain Hamid Hasan dalam bukunya yang berjudul Nazariyah al-
Maslahah berpendapat bahwa maslahah, jika dilihat dari sisi lafaznya, lebih
identik dengan makna manfaat atau suatu tindakan yang mengandung atau
mendatangkan manfaat. Sementara itu, al-Buti dalam karyanya Dawabit al-
Maslahah fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah mendefinisikan maslahah sebagai

kemanfaatan yang dapat menciptakan kesenangan, atau suatu perbuatan yang

159 Addiarrahman dan Illy Yanti, “Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran Paradigma
dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia,” A/-Manahij: Jurnal Kajian Hukum
Islam, Vol. 14, No. 2 (2020), hlm. 203.

190Mahmud Yusuf dkk., “Islamic Banks: Analysis of the Rules of Figh on the Fatwa of
the National Sharia Board-Indonesian Ulama Council,” International Journal of Law,
Environment, and Natural Resources 3, no. 1 (2 Mei 2023), hlm. 21-37.

161Jayusman Jayusman dkk., “Maslahah Perspective on Husband Nusyuz in Islamic Law
and Positive Law In Indonesia,” Mugaranah, Vol.6, No. 1 (1 Juli 2022), him. 69-84.
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dapat mencegah kerusakan sehingga memberikan kemanfaatan berupa
kesenangan. Kesenangan yang dimaksud adalah yang dapat dirasakan secara
langsung. Oleh karena itu, kesenangan menjadi sesuatu yang selalu dicari oleh
manusia, sehingga mereka akan terus berupaya untuk mendapatkannya.'®?
Menurut Wahbah al-Zuhaili, maslahah adalah nilai moral yang sejalan dengan
perilaku yang ditetapkan oleh syariat dan tujuannya, meskipun tidak terdapat
dalil khusus yang mendukung atau menolaknya, dengan tujuan menciptakan
manfaat dan menghilangkan mafsadah (kerusakan).

Konsep maslahah mursalah sebagai bagian dari metode penggalian hukum
tidak dapat dipisahkan dari proses ijtihad. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
wahyu telah berhenti, sehingga peran ijtihad menjadi sangat penting dalam
perkembangan hukum Islam. Secara etimologis, ijtihad berasal dari kata jahada
yang berarti "mencurahkan segenap kemampuan" atau "memikul beban". Dalam
pengertian lain, ijtihad bermakna "usaha" atau "upaya keras". Dengan demikian,
ijtihad dapat diartikan sebagai "berusaha keras untuk mencapai atau memperoleh
sesuatu". Ibrahim Husein menyamakan makna ijtihad dengan istilah istinbat.
Istilah istinbat sendiri berasal dari kata nabat yang bermakna air yang berasal
dari sumber yang digali. Oleh karena itu, dalam pengertian bahasa, ijtihad dapat
diartikan sebagai "mengeluarkan sesuatu dari tempat persembunyiannya'.
Sementara itu, secara istilah, ijtihad bermakna "mencurahkan kemampuan untuk
memperoleh hukum syariat (hukum Islam) atas suatu masalah dari sumber-
sumber hukum (dalil) yang terperinci".!®?

Secara prinsip, metode istis/ah telah lama diterapkan oleh para sahabat
untuk menetapkan hukum-hukum yang sah, sebelum para ulama fikih dan ushul
merumuskan konsep ini secara metodologis dan sistematis. Istislah berarti
menetapkan hukum terhadap perkara yang tidak disebutkan secara eksplisit

dalam nash, dengan mempertimbangkan kemaslahatan manusia secara umum.

192Thsan Rois dan Muh Salahuddin, “Fatwa Ekonomi DSN-MUI Dalam Sistem Sosial
EKonomi Indonesia (Analisis Maqashid Shariah Pendekatan Sistem),” istinbath, Vol. 20, No. 1 (9
Agustus 2021), hlm. 91-118.

163Mujahidin Mujahidin, “Analysis of the Application of the Maslahah Concept in DSN
MUI Fatwa in the Sector of Sharia Economics and Finance,” A/-Kharaj: Jurnal Ekonomi,
Keuangan & Bisnis Syariah, Vol.4, No. 6 (1 Juli 2022), him. 1962.
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Penggunaannya didasarkan pada prinsip untuk mendatangkan manfaat dan
mencegah kemudharatan. Konsep ini, yang dikenal sebagai istislah atau sering
kali disebut maslahah mursalah, telah diterapkan oleh para sahabat secara turun-
temurun melalui praktik nyata. Salah satu contoh penerapan maslahah mursalah
adalah legitimasi pemungutan pajak penghasilan untuk kepentingan masyarakat
umum. Pajak ini digunakan, misalnya, untuk mendistribusikan pendapatan
secara merata atau mengumpulkan dana guna memelihara kepentingan bersama,
meskipun hal tersebut tidak disebutkan secara spesifik dalam Al-Qur’an
maupun As-Sunnah. ¢4

Menurut Mohammad Hashim Kamali, sebagaimana dikutip oleh Asmawi,
maslahah tidak dibatasi oleh aturan-aturan ketat yang diterapkan pada qiyas dan
istihsan. la mendorong para mujtahid untuk mengambil inisiatif dalam
menentukan langkah-langkah yang diperlukan, termasuk menetapkan hukum
untuk kasus-kasus baru, guna mencapai apa yang dianggap sebagai kebutuhan
masyarakat secara luas. Lebih jauh lagi, persoalan-persoalan umum dan asli
yang mendukung pencapaian tujuan hukum Islam, selama tidak bertentangan
dengan nash, menjadi dasar, pijakan, serta kerangka rujukan yang sah dalam
penetapan hukum Islam. Menurut Imran Ahsan Khan Nyazee, para ulama
sepakat bahwa maslahah dapat digunakan sebagai dasar penetapan hukum, serta
sebagai landasan untuk mengembangkan ketentuan hukum bagi kasus-kasus
baru. Pemikiran ini menjadi fondasi utama dari doktrin maslahah.'®®

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, maslahah mursalah merupakan
elemen penting dalam perkembangan hukum Islam, termasuk di Indonesia.
Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, Indonesia secara
alami dipengaruhi oleh berbagai nilai Islam yang tercermin dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara, baik melalui pemikiran, tradisi hidup (living tradition),

184Wardin Tolodo, Muhammad Akbar, dan M. Taufan B, “Socio Juridical Analysis of
Underage Marriage Caused by Pre-Marital Pregnancy: A Case Study in Banggai Islands
Regency,” International Journal Of Contemporary Islamic Law And Society, No. 2 (12 Desember
2022), hlm. 1-13.

165Deviana Yuanitasari, Agus Sardjono, dan Heru Susetyo, “The Government’s Role in
Indonesian Halal Industry to Protect Muslim Consumer,” 2022, In Proceedings of the 4th
International Conference on Indonesian Legal Studies, ICILS 2021, June 8-9 2021, Semarang,
Indonesia.
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maupun perilaku masyarakat yang berkembang. Dalam konteks ini, formalisasi
hukum Islam sebagai bagian dari hukum nasional menjadi kebutuhan yang
diakui dan diwujudkan melalui proses formalisasi atau Islamisasi peraturan
perundang-undangan. Amin Suma menjelaskan bahwa Islamisasi peraturan
perundang-undangan adalah upaya menyesuaikan peraturan-peraturan tersebut
dengan nilai dan norma hukum Islam. Menurutnya, proses formalisasi ini telah
berlangsung cukup lama, memakan waktu sekitar 30 tahun. Beberapa regulasi
hukum Islam yang telah melalui proses formalisasi untuk masuk ke dalam sistem
hukum nasional meliputi undang-undang tentang perkawinan, zakat, wakaf, dan
berbagai peraturan lainnya.!'®

Regulasi-regulasi yang telah diadopsi tersebut pada dasarnya merupakan
wujud konkret dari nilai-nilai Islam dalam bentuk formal. Dengan demikian,
hukum Islam dapat masuk ke dalam ranah hukum formal yang bersifat mengatur
dan mengikat seluruh warga negara Indonesia yang beragama Islam.'®’” Namun,
perlu ditekankan bahwa proses formalisasi ini harus didasarkan pada sumber-
sumber otoritatif, salah satunya adalah prinsip maslahah. Dengan pendekatan
ini, diharapkan hukum Islam dapat lebih membumi di Indonesia, menyesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat luas. Pendekatan ini juga memungkinkan hukum
Islam diterima secara lebih luas oleh seluruh masyarakat Muslim Indonesia,
karena mempertimbangkan aspek-aspek sosial yang relevan dan penting bagi
kehidupan mereka.

Jika ditelaah lebih dalam bagaimana elemen-elemen argumen maslahat,
yang menjadi inti dari maqasid al-Syari‘ah, direfleksikan dalam fatwa-fatwa
DSN-MUI. Argumen hukum yang digunakan dalam fatwa-fatwa DSN-MUI
tercermin dalam dua hal, baik dari sisi naqli (berbasis teks agama) maupun ‘aqli
(berbasis rasionalitas). Fatwa-fatwa DSN-MUI didukung secara kuat oleh dalil-

dalil nash (al-nusiis al-shar‘iyyah), secara konsisten merujuk pada Al-Qur’an

16Mariani Mariani, “Reactualization of the Marriage Age Limit in Indonesia (in the
Perspective of Maslahah Mursalah),” Lambung Mangkurat Law Journal, him. 7, No. 1 (31 Maret
2022), hlm. 93-107.

1’Muhammad Nizar dan Antin Rakhmawati, “Tinjauan Wisata Halal Prespektif
Magqosidus Syariah Terkait Fatwa Dsn Mui Dsn-Mui No. 08 Tahun 2016,” Jurnal Istigro, Vol.6,
No. 1 (4 Juli 2020), hlm. 95-113.
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dan hadis, meskipun wajh al-dilalah (arah argumen) dari dalil tersebut tidak
selalu dijelaskan secara eksplisit.

Fatwa-fatwa tersebut juga mengikuti metode istinbatr (pengambilan
hukum) yang telah baku dan disepakati oleh jumhur (mayoritas) ulama. Proses
ini diawali dengan merujuk kepada nash Al-Qur’an dan Hadis. Jika tidak
ditemukan dalil langsung, maka rujukan selanjutnya adalah ijma’ dan qiyas,
apabila tersedia. Apabila ijma’ dan qiyas tidak ada, fatwa-fatwa tersebut
kemudian merujuk pada pendapat ulama, baik yang berasal dari literatur klasik
maupun modern. Selain itu, rujukan kepada kaidah-kaidah fikih selalu menjadi
bagian integral dalam penyusunan fatwa DSN-MUI, meskipun rujukan tersebut
seringkali telah mencakup Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Dengan
pendekatan ini, kehadiran argumen maqasid al-Syari‘ah dapat teridentifikasi
dalam setiap fatwa.!®

Berdasarkan penelitian, terdapat 160 fatwa yang dikeluarkan oleh DSN
MUI terkait ekonomi dan keuangan syariah. Dari jumlah tersebut, sebanyak 54
fatwa menggunakan prinsip maslahah sebagai dasar dalam menentukan
pertimbangan hukumnya. Hal ini menunjukkan bahwa maslahah memiliki peran
yang signifikan dalam proses penetapan fatwa oleh DSN MUIL

Dalam konteks ekonomi Islam (mu‘amalah), penerapan maslahah
memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan ibadah. Ajaran Islam
tentang muamalat umumnya bersifat global, sehingga ruang lingkup ijtihad
menjadi lebih fleksibel dan luas. Berbeda dengan ekonomi Islam yang
merupakan bagian dari muamalat, ibadah murni (ibadah mahdah) bersifat
dogmatis (ta ‘abbudi), sehingga ruang untuk ijtihad sangat terbatas.'®

Dalam bidang ibadah, ruang untuk ijtithad sangat terbatas. Berbeda dengan
ekonomi Islam (muamalat), yang lebih terbuka terhadap inovasi dan kreasi baru

dalam upaya membangun dan mengembangkan sistem ekonomi berbasis Islam.

168M. Atho Mudzhar, “The Legal Reasoning and Socio-Legal Impact of the Fatwas of the
Council of Indonesian Ulama on Economic Issues,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah, Vol.13, No. 1
(1 Februari 2013), hlm. 9-19.

1Mujahidin Mujahidin, “Analysis of the Application of the Maslahah Concept in DSN
MUI Fatwa in the Sector of Sharia Economics and Finance,” A/-Kharaj: Jurnal Ekonomi,
Keuangan & Bisnis Syariah, Vol. 4, No. 6 (1 Juli 2022), hlm. 1967.



163

Oleh karena itu, prinsip maslahah menjadi pedoman penting dalam muamalat,
terutama ketika terkait dengan kebijakan ekonomi yang oleh Shadr disebut
sebagai mantiqah al-faragh at-tasyri‘t (wilayah yang kosong dari hukum
tasyri‘). Keterbatasan nash yang secara spesifik membahas kebijakan ekonomi
teknis memberikan peluang besar untuk mengembangkan ijtihad berbasis prinsip
maslahah.

Sebagai pendekatan dalam ijtihad, al-maslahah memiliki peran yang
sangat penting dalam pengembangan ekonomi Islam dan siyasah igtisadiyyah
(kebijakan ekonomi). Maslahah merupakan tujuan utama yang ingin diwujudkan
oleh syariat, sekaligus menjadi inti dari kebijakan syariat (siyasah syar ‘iyyah)
dalam menghadapi dinamika sosial, politik, dan ekonomi. Dalam muamalat,
maslahah ‘ammah (kemaslahatan umum) menjadi prinsip dasar yang harus
dibingkai secara syar‘i, berbeda dengan ekonomi konvensional yang berorientasi
pada motif keuntungan (profit motive) dan rentabilitas materi semata.

Oleh karena itu, pengembangan ekonomi Islam dalam menghadapi
perubahan cepat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi harus berlandaskan
pada maslahah. Untuk itu, para ekonom Muslim cukup berpegang pada prinsip
maslahah dalam mengembangkan ekonomi Islam, karena maslahah merupakan
inti dari syariat. Sebagaimana dinyatakan oleh para ulama, "Di mana ada
maslahah, di situ ada syariat Allah". Ini berarti, segala hal yang membawa
manfaat adalah bagian dari syariat Al/lah. Dengan demikian, maslahah menjadi
konsep yang sangat penting dalam hukum Islam.

Konsep maslahah, yang berfokus pada kepentingan umum, merupakan
prinsip dasar dalam fikih Islam dan juga diterapkan dalam fatwa-fatwa yang
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Penerapan prinsip maslahah dalam fatwa-fatwa DSN-MUI sangat krusial

untuk memastikan bahwa keputusan-keputusan yang diambil akan memberikan
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manfaat terbaik bagi umat Muslim dan mendukung kesejahteraan masyarakat
secara luas.!””

Salah satu penerapan konsep maslahah dalam fatwa-fatwa DSN MUI
adalah dengan mempertimbangkan dampak sosial yang lebih luas dari suatu isu
atau masalah. Misalnya, dalam bidang keuangan dan perbankan syariah, DSN-
MUI telah mengeluarkan fatwa yang bertujuan untuk mendukung stabilitas
keuangan, pertumbuhan ekonomi, dan keadilan sosial. Hal ini dicapai dengan
memastikan lembaga-lembaga keuangan syariah mematuhi prinsip-prinsip
syariah dan menghindari praktik-praktik yang merugikan masyarakat atau
lingkungan.

Selain itu, maslahah juga digunakan untuk menghadapi isu-isu dan
tantangan baru yang muncul dalam masyarakat modern. Sebagai contoh, DSN-
MUI mengeluarkan fatwa mengenai mata uang digital dan e-commerce dengan
mempertimbangkan karakteristik teknologi baru ini serta bagaimana teknologi
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tanpa
melanggar prinsip-prinsip Islam. Lebih jauh, penerapan maslahah dalam fatwa
DSN-MUI juga menekankan pentingnya keseimbangan antara hak-hak individu
dan kepentingan masyarakat. Ini sangat relevan dalam isu-isu terkait kesehatan
masyarakat, di mana DSN MUI mengeluarkan fatwa yang mendukung vaksinasi
dan langkah-langkah lain untuk melindungi kesehatan masyarakat, meskipun hal
tersebut mungkin membatasi kebebasan individu.

Sebagai kesimpulan, penerapan konsep maslahah dalam fatwa DSN MUI

sangat penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip Islam tetap relevan dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Dengan mengutamakan

kepentingan dan kesejahteraan masyarakat, fatwa-fatwa DSN MUI berkontribusi

7%Mujahidin Mujahidin, “Analysis of the Application of the Maslahah Concept in DSN
MUI Fatwa in the Sector of Sharia Economics and Finance,” Al/-Kharaj: Jurnal Ekonomi,
Keuangan & Bisnis Syariah, Vol. 4, No. 6 (1 Juli 2022), hlm. 1967.
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pada upaya untuk membangun masyarakat yang adil dan merata sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam.!”!
4. lIjtihad Intiga'i

Konsep kehidupan yang terus berkembang dan berpindah dari satu
generasi ke generasi berikutnya menyebabkan munculnya kebutuhan dan
permasalahan baru. Banyak masalah yang belum dapat diselesaikan pada masa
ulama salaf, sehingga ijtihad yang lebih baru menjadi solusi untuk menjawab
tantangan-tantangan tersebut. Salah satunya adalah ijtihad intiga 7, yang memiliki
karakteristik dan cara kerja tersendiri dalam menemukan hukum untuk
permasalahan yang muncul di era modern ini. Hal ini menunjukkan bahwa ada
model ijtihad baru selain yang ada pada masa ulama salaf, untuk mengatasi

permasalahan-permasalahan Islam yang berkembang di zaman sekarang.!”?

Ijtihad apabila ditinjau dari segi pelaksanaan dan prosesnya fatwa dibagi
menjadi dua, yaitu : Ijtihad Intiga'i dan Ijtihad Insyai.!”? Ijtihad Intiga'i adalah
metode ijtihad yang berfokus pada seleksi atau pemilihan pandangan-pandangan
ulama terdahulu yang paling relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer. Dalam DSN-MUI, metode ini menjadi salah satu pendekatan
penting dalam menetapkan fatwa yang berkaitan dengan praktik perbankan
syariah. Ijtihad intiga’i bertujuan untuk memilih pendapat yang sesuai dengan
prinsip syariah dan sekaligus mampu menjawab kebutuhan spesifik dalam konteks
keuangan modern, sehingga fatwa yang dihasilkan tetap sejalan dengan tujuan

utama syariah.

Yusuf al-Qardhawi mendefinisikan ijtihad intiga 7 sebagai upaya memilih

pendapat yang lebih kuat berdasarkan penelitian dan penilaian yang mendalam,

7!Mujahidin Mujahidin, “Analysis of the Application of the Maslahah Concept in DSN
MUI Fatwa in the Sector of Sharia Economics and Finance,” A/-Kharaj: Jurnal Ekonomi,
Keuangan & Bisnis Syariah, Vol. 4, No. 6 (1 Juli 2022), him. 1967.

1”2Abd Rouf, “Model Ijtihad Ulama di Era Modem,” Journal of Family Studies, Vol. 3,
No. 1(2019), him. 1.

Heri Fadli Wahyudi dan Fajar Fajar, “Metode Ijtihad Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia Dan Aplikasinya Dalam Fatwa,” Cakrawala: Jurnal Studi Islam 13, no. 2 (28 Desember
2018), him. 124.
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yang berbeda dengan sekadar mengikuti tradisi atau pendapat yang sudah mapan
tanpa alasan yang jelas. Pendekatan ini memberikan ruang fleksibilitas dalam
beradaptasi dengan perubahan zaman dan kondisi masyarakat, sehingga
memastikan bahwa fatwa syariah tetap relevan dan dapat diterapkan. Menurut al-
Qardhwi, ijtihad intiga’t adalah memilih salah satu pendapat dari sekian banyak
pandangan dalam fikih melalui evaluasi dan analisis terhadap dalil-dalil yang ada,
baik yang bersifat tekstual maupun ijtihadi. Tujuannya adalah memastikan
pendapat yang paling kuat, yang sejalan dengan norma-norma kontemporer,
mudah diakses oleh masyarakat, konsisten dengan prinsip-prinsip syariah, dan
mendukung pencapaian tujuan syariah. Ijtihad intiga’t dapat dipahami sebagai
bagian dari ijtihad magqdsidi secara mendasar, namun dengan kerangka

operasional yang lebih luas.!”

Tahap awal dalam kerangka kerja ini adalah melakukan pemeriksaan
terhadap argumen dan bukti untuk menganalisis secara komprehensif alasan di
balik berbagai pendapat fikih. Pendapat fikih yang tidak memiliki dasar alasan
yang jelas atau hanya didasarkan pada satu mazhab tertentu tidak dijadikan dalil.
Pendapat yang lebih relevan dengan konteks zaman dan kondisi masyarakat saat
ini diprioritaskan, dengan mempertimbangkan kemudahan (faysir) dan manfaat
(maslahah) bagi masyarakat serta keselarasan dengan tujuan syariah (magasid al-
syari‘ah). Selain itu, pendapat dari berbagai mazhab dapat diadopsi dalam
berbagai persoalan, memungkinkan fleksibilitas untuk mengikuti mazhab yang
berbeda sesuai kebutuhan. Misalnya, seseorang dapat mengikuti mazhab Maliki
dalam satu persoalan dan mazhab Hanafi dalam persoalan lainnya. Keadaan saat
ini dan perubahan kondisi yang memengaruhi interpretasi hukum Islam juga

menjadi bagian penting yang dipertimbangkan dalam proses ini.!”

Contoh kasus yang memerlukan pendekatan ijtihad intiga’t adalah

menentukan siapa yang harus dikenai qisas dalam kasus pembunuhan di bawah

174Majma’ al-Figh al-Islami, Majalah Majma’ Al-Figh Al-Islami, ed. Usamah bin Zahra’,
8th ed. (Jeddah: Majma’ al-Figh al-Islami, t.t.).

175Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:
Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law, Vol 1, No. 2 (30 Juni 2024), him. 144.
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paksaan, mengingat adanya perbedaan pendapat di kalangan fugaha’ (ahli hukum
Islam). Dalam hal ini, diperlukan evaluasi mendalam untuk memilih pendapat
yang paling adil dan tepat. Perubahan sosial, ekonomi, dan politik modern sering
kali menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam memilih pendapat fikih. Sebagai
contoh, bukti ilmiah mutakhir mengenai efek zat-zat memabukkan dapat
digunakan sebagai dasar dalam menetapkan fatwa yang relevan. Selain itu,
pandangan fikih yang mendukung sistem sosial ekonomi yang adil dan merata
perlu dijadikan rujukan ketika menetapkan kerangka hukum. Ijtihad intiga’r
adalah pendekatan manhaj ifta’ yang paling sering digunakan dalam konteks
DSN-MUI. Hal ini terbukti dari penekanan pada maslahat dan makharij,
penerapannya dalam kasus-kasus tertentu, serta proses penetapan fatwa yang
mencerminkan metodologi selektif yang disesuaikan dengan konteks masing-

masing.!”®

Contoh yang sangat jelas dari ijtihad intiga’t dalam fatwa DSN-MUI
adalah Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah. Dalam fatwa ini,
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) melakukan
seleksi (intiga’) terhadap berbagai pendapat ulama dari mazhab-mazhab fikih
mengenai jual beli murabahah, kemudian memilih dan merumuskannya sesuai
dengan konteks kebutuhan industri keuangan syariah di Indonesia. Dalam literatur
fikih klasik, murabahah adalah jual beli barang dengan menyebutkan harga pokok
dan keuntungan yang disepakati. Namun, dalam praktik lembaga keuangan
syariah modern, murabahah menjadi instrumen pembiayaan (murabahah li al-amir
bi al-syira’) di mana bank terlebih dahulu membeli barang yang dibutuhkan oleh
nasabah, lalu menjualnya kembali kepada nasabah dengan margin keuntungan
tertentu. Praktik ini semula menjadi perdebatan di antara ulama, khususnya terkait
kapan dan bagaimana akad murabahah sah dilakukan jika bank tidak secara

langsung memegang barang atau menanggung risiko.

176Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:
Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law, Vol 1, No. 2 (30 Juni 2024), him. 145.
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DSN-MUI melakukan ijtihad intiga 7, yaitu mengambil sebagian pendapat
ulama klasik seperti dari mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafi‘l yang membolehkan
transaksi murabahah berdasarkan prinsip kejujuran harga dan kejelasan objek jual
beli, serta mencocokkannya dengan pendapat ulama kontemporer seperti Syekh
Mustafa al-Zarga dan Yusuf al-Qaradawi yang membolehkan murabahah dengan
pemesanan (murabahah 1i al-amir bi al-syira’) asal disertai kepemilikan riil oleh
pihak penjual sebelum dijual kepada pembeli. DSN-MUI kemudian menyusun
fatwa berdasarkan hasil seleksi tersebut dan menambahkan ketentuan agar
pembiayaan murabahah hanya dapat dilakukan setelah bank benar-benar memiliki
barang, sebagai bentuk penghindaran dari transaksi fiktif (bay‘® ma‘dim) atau

spekulatif (gharar).

Pilihan DSN-MUI ini mencerminkan metode ijtihad intiga 7 karena tidak
mengikuti satu mazhab tertentu secara kaku, tetapi menyaring dan memilih
pendapat dari berbagai mazhab dan ulama kontemporer yang paling relevan dan
maslahat dalam konteks ekonomi modern. Bahkan, fatwa ini juga memasukkan
unsur penguatan administratif dan transparansi, seperti kewajiban akad tertulis
dan pembiayaan sesuai kemampuan nasabah, untuk menjaga prinsip keadilan dan
amanah. Dengan demikian, fatwa ini tidak hanya mencerminkan fleksibilitas
hukum Islam, tetapi juga menunjukkan pendekatan sistematis dan selektif dalam

menyusun kebijakan syariah di era modern.!'”’

5. Ijtihad Insya'i

Dalam konteks pengembangan hukum Islam di Indonesia, Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) memiliki peran penting sebagai
lembaga yang bertugas mengeluarkan fatwa terkait ekonomi syariah, khususnya
dalam bidang perbankan. Salah satu konsep penting dalam metode fatwa DSN-
MUI adalah ijtihad insya'i, yang merupakan bentuk ijtithad atau upaya untuk
menemukan solusi hukum Islam terhadap permasalahan baru yang tidak secara
langsung tercakup dalam teks-teks klasik. Konsep ini berkembang sebagai

jawaban terhadap kebutuhan untuk mengakomodasi kemajuan ekonomi,

17"Fatwa DSN-MUI adalah Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah
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khususnya dalam perbankan dan keuangan syariah, yang sering kali menghadapi

persoalan-persoalan kontemporer yang kompleks.

Contoh yang menunjukkan praktik ijtihad insya 7 secara nyata dapat dilihat
dalam Fatwa DSN-MUI No. 96/DSN-MUI/V/2015 tentang Transaksi Hedging
Syariah atas Nilai Tukar (al-Tahawwuth al-Islami li al-Mu ‘awadlat). Dalam fatwa
ini, DSN-MUI menyusun bangunan hukum yang sama sekali baru terhadap isu
lindung nilai (hedging) dalam transaksi keuangan internasional, terutama yang
terkait dengan nilai tukar mata uang (foreign exchange). Dalam literatur fikih
klasik, tidak ditemukan pembahasan tentang kontrak lindung nilai seperti forward,
swap, atau option currency. Oleh sebab itu, DSN-MUI tidak hanya melakukan
qiyas atau tarjih (perbandingan pendapat ulama), melainkan menciptakan rumusan
hukum baru berdasarkan ijtihad insya i—yakni ijtihad yang menghasilkan produk
hukum yang belum ada sebelumnya, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip

umum syariah dan magasid al-syari‘ah.

Dalam fatwa tersebut, DSN-MUI merumuskan bahwa hedging dapat
dibolehkan apabila ditujukan untuk menghindari risiko ketidakpastian (gharar)
yang merugikan dan bukan untuk spekulasi. Maka, instrumen lindung nilai harus
dilakukan dengan akad syariah, bukan menggunakan derivatif konvensional yang
mengandung unsur riba, gharar, atau maysir. DSN-MUI memperkenalkan konsep
al-Tahawwuth al-Islami, yaitu lindung nilai berbasis akad-akad syariah seperti
wa’d (janji sepihak), sharf (jual beli valuta), dan mu ‘Gwadah yang disusun dalam
skema khusus. Ini adalah bentuk ijtihad kreatif, karena tidak terdapat format ini
dalam karya-karya ulama terdahulu, melainkan dihasilkan dari pemikiran kolektif
para ahli fikih, pakar keuangan, dan regulator yang memahami kondisi pasar

modern.

Fatwa ini menjadi penting karena menyikapi kebutuhan industri perbankan
syariah dan pelaku ekspor-impor yang menghadapi fluktuasi nilai tukar. DSN-
MUI membolehkan penggunaan lindung nilai dengan syarat tidak dilakukan untuk
spekulasi, adanya kebutuhan nyata (real exposure), dan disepakati dalam kerangka

akad syariah. Ini semua menunjukkan bahwa ijtihad insya’i digunakan untuk
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melahirkan solusi baru terhadap problem kontemporer, tidak cukup hanya
merujuk teks klasik, tapi membangun struktur hukum syariah yang baru melalui
metodologi usul fikih, magqdasid al-syari‘ah, dan pendekatan ma’alat al-af*al

(konsekuensi perbuatan).!”®

6. Al-taysir al-manhajt

Al-taysir al-manhaji adalah metode yang berfokus pada pemilihan pendapat
yang paling ringan, namun tetap sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan. Tujuan dari metode ini adalah untuk memastikan bahwa fatwa tidak
dikeluarkan secara sembarangan tanpa mengikuti pedoman yang jelas. Hal ini
penting karena terkadang sebuah masalah diselesaikan dengan fatwa yang
memberikan kemudahan, namun hanya mempertimbangkan aspek kemaslahatan
tanpa memperhatikan kesesuaian dengan metodologi (al-manhaji) yang

semestinya.!”

Al-Taysir al-Manhaji berarti kemudahan yang terstruktur dan sistematis,
yaitu memilih pendapat yang lebih mudah dan ringan selama tetap didasarkan
pada metode yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini tidak
sekadar mencari keringanan (tatabbu‘ al-rukhas) atau mencampur pendapat
secara sembarangan (talfiqg tercela). Al-Taysir al-Manhaji digunakan oleh DSN-
MUI untuk memastikan bahwa syariah tidak terasa memberatkan, sejalan dengan
semangat kemudahan dalam agama (al-din yusrun). Meskipun demikian,
penerapannya harus dijaga agar tidak sampai pada tingkat mencampuradukkan
mazhab tanpa aturan (talfiqg al-mazhab) yang dapat menghasilkan praktik tatabbu
al-rukhas yang tidak dibenarkan. Namun, falfig dalam arti dan makna
menggabungkan pendapat dari beberapa mazhab secara teratur dan terarah tetap
diperbolehkan, karena ulama memiliki perbedaan pandangan mengenai kebolehan

atau larangan praktik tersebut.

78Fatwa DSN-MUI No. 96/DSN-MUI/V/2015 tentang Transaksi Hedging Syariah atas
Nilai Tukar (al-Tahawwuth al-Islami li al-Mu ‘awadlat)

""Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 8.
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Tatabbu® al-rukhas tidak diperbolehkan karena dapat menghasilkan
kesimpulan hukum yang tidak tepat.'®" Pemilihan pendapat yang lebih ringan
harus didasarkan pada dalil yang kuat dan pertimbangan maslahat, bukan sekadar
mencari kemudahan. Meskipun ada perbedaan pendapat tentang kebolehan
tatabbu‘ al-rukhas, pandangan yang lebih kuat menyatakan bahwa praktik ini
tidak diperkenankan.'®! Namun, memilih pendapat yang lebih ringan dalam batas

yang wajar dan sesuai kaidah syariah tetap diperbolehkan.

Secara sederhana, al-taysir al-manhaji dapat diartikan sebagai upaya
memilih pendapat yang lebih ringan dengan tetap mengikuti metode yang jelas.
Pendekatan ini sekilas tampak serupa dengan eklektisme pragmatis (fattabu‘ al-
rukhas), namun terdapat perbedaan mendasar. Penekanan pada aspek metode
(manhaj) dalam memilih pendapat yang ringan (faysir) bertujuan agar fatwa yang
dihasilkan menjadi solusi atas suatu masalah tanpa menyimpang dari prinsip
syariah. Selain itu, pendekatan ini mencerminkan kehati-hatian agar tidak
berlebihan (al-mubdlaghah fi al-taysir), yang dapat menimbulkan kesan
meremehkan (al-tashul). Prinsip ini didasarkan pada kaidah-kaidah yang jelas

dalam hukum Islam.
a6 Wl (Sl ) liaily 1581 sl 5Y)

“Jika memungkinan, maka menggunakan pendapat yang paling rajih dan
paling maslahah, jika tidak maka mengambil pendapat yang lebih maslahah

saja.”

Prinsip dasar penggunaan metode ini adalah memilih pendapat yang
memiliki dalil yang paling kuat dan mengandung kemaslahatan. Namun, jika hal
itu tidak memungkinkan, maka yang lebih diutamakan adalah pendapat yang
memberikan kemaslahatan lebih besar, dengan kekuatan dalil menjadi

pertimbangan kedua. Oleh karena itu, dalam fatwa DSN-MUI, tidak menutup

180]yad bin Nami bin Awad Al-Sulami, Usil al-Figh al-Ladi La Yasa ‘u al-Faqih Jahluh,
Cet. I (Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 2005), hlm. 492.

8'Waliyuddin Abii Zur‘ah Ahmad bin ‘Abd al-Rahim al-‘Iraqi, Al-Ghaith al-Ham’i
Syarh Jam* al-Jawami’, editor Muh. Tamir al-Hijazi, Cet. I (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004),
hlm. 720.
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kemungkinan untuk memilih pendapat ulama yang sebelumnya dianggap lemah,
jika dianggap lebih memberikan kemaslahatan untuk kondisi saat ini.'®? Dalam
kasus transaksi ekonomi syariah, adakalanya berpegang pada kata-kata dan
struktur legal-formalnya, bukan pada tujuan dan maknanya (pendekatan legal-
formal). Namun, adakalanya berpegang pada tujuan dan makna, bukan pada kata-

kata dan struktur legal-formalnya (pendekatan substantif).

Penerapan kaidah penetapan hukum ekonomi syariah selama ini dikenal
memiliki dua pandangan utama. Pertama, pandangan substantif yang menjadikan
tujuan atau hasil akhir dan isi (al-maqdsid wa al-ma‘ani) sebagai tolok ukur
dalam menetapkan hukum. Kedua, pandangan legal-formal yang mendasarkan
penetapan hukum pada kata, kalimat, dan bentuk (al-alfaz wa al-mabani).

Pandangan pertama menggunakan kaidah sebagai pedoman:
Sl LI Y Glally aolally sganll 3 5pall

“Yang menjadi perhatian utama dalam akad adalah tujuan dan maknanya,

bukan sekadar ungkapan atau bentuk kata-katanya”. '*?

Sedangkan yang kedua menggunakan kaidah:
Slally o lally ¥ Gildly Lolatdl sgaall 35 all

“Yang dijadikan dasar dalam menentukan keabsahan akad adalah lafaz

dan susunan kata-katanya, bukan maksud dan maknanya”.

DSN-MUI mengakomodasi kedua pandangan yang terlihat bertentangan
tersebut dalam menetapkan fatwa, dengan menyesuaikan pilihan pada pandangan
yang paling relevan dengan tinjauan kemaslahatan. Sebagai contoh, pengadopsian

dan penerimaan pandangan pertama dapat dilihat dalam fatwa mengenai akad

82Rahman Helmi, “Manhaj Penetapan Fatwa Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia,”
Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran 18, no. 2 (8 Desember 2018), hlm.307.

8Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor
Keuangan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.400.
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wadi ‘ah, yang diterapkan dalam penghimpunan dana seperti tabungan dan giro.'%*

Secara formal (al-alfaz wa al-mabani), akad tersebut disebut wadi‘ah, namun
secara substansial (al-magasid wa al-ma‘ani), akad tersebut sebenarnya
merupakan akad gard. Hal ini karena dalam akad wadi ‘ah yang disertai izin dari
pemilik untuk menggunakan barang titipan dan menggantinya dengan barang lain

yang setara, pada dasarnya memenuhi karakteristik akad gard.

Contoh penerapan pandangan kedua dalam fatwa DSN-MUI dapat
ditemukan dalam fatwa terkait mengikatnya (mulzim) janji timbal balik (al-
muwa ‘adah) dan relevansinya dengan mengikatnya akad (al-‘aqd). Contoh
penerapan ini dapat ditemukan dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 28/DSN-
MUV/III/2002 tentang Jual-Beli Uang (al-sarf)'®®, Fatwa Nomor 85/DSN-
MUI/XII/2012 mengenai Janji (wa‘ad) dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis

Syariah!'®, serta Fatwa Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015 tentang Transaksi Lindung

Nilai Syariah (al-tahawwut al-islami/Islamic Hedging).'s’

Fatwa-fatwa tersebut menjelaskan bahwa transaksi lindung nilai syariah
diperbolehkan asalkan dilakukan atas dasar kebutuhan nyata (bukan untuk
spekulasi atau gharar) dan menggunakan mekanisme forward agreement berupa
janji timbal balik (al-muwa ‘adah) untuk melakukan pertukaran mata uang di masa

depan. Dari segi bentuk, muwa‘adah dan akad memiliki kesamaan, yaitu

®Fatwa Giro (NO: 01/DSN-MUI/IV/2000) yang berbunyi “Giro yang dibenarkan secara
syari’ah, yaitu giro yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah”. Fatwa Tabungan (NO:
02/DSN-MUI/IV/2000) yang berbunyi “Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah.

185Fatwa tersebut berbunyi “Transaksi Forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan
valas yang nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang akan
datang, antara 2 x 24 jam sampai dengan satu tahun. Hukumnya adalah haram, karena harga yang
digunakan adalah harga yang diperjanjikan (muwa'adah) dan penyerahannya dilakukan di
kemudian hari, padahal harga pada waktu penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang
disepakati, kecuali dilakukan dalam bentuk forward agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat
dihindari (lil hajah)”.

%Fatwa tersebut berbunyi “Janji (wa'd) dalarn transaksi keuangan dan bisnis syariah
adalah mulzim dan wajib dipenuhi (ditunaikan) oleh wa'id dengan mengikuti ketentuan-ketentuan
yang terdapat dalarn Fatwa ini”.

"87Fatwa tersebut berbunyi “Transaksi Lindung Nilai Syariah (al-Tahawwuth al-
Islami/Islamic Hedging) atas Nilai Tukar berdasarkan kebutuhan nyata (al-hajah almassah) boleh
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan-ketentuan yang diatur dalam fatwa ini”.
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dilakukan oleh dua pihak atau lebih, serta sama-sama bersifat mengikat (mulzim).
Namun, terdapat perbedaan mendasar di antara keduanya: dalam muwa ‘adah,
belum muncul hak dan kewajiban, sedangkan dalam akad, hak dan kewajiban

telah ditetapkan.

Oleh karena itu, dikatakan bahwa janji timbal balik menyerupai akad (al-
muwa ‘adatu tusybih al-‘aqd), tetapi sejatinya bukan akad (wa laysa al-
muwa ‘adatu ‘aqdan). Apabila janji timbal balik dipersamakan dengan akad,
maka transaksi lindung nilai menjadi terlarang karena termasuk kategori jual-beli
utang dengan utang (bay ‘u al-dayn bi al-dayn). Namun, jika muwa ‘adah dianggap
bukan akad sebagaimana ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI, maka transaksi ini

diperbolehkan, karena tidak termasuk jual-beli utang dengan utang.'®8

Sehingga kebolehan melakukan lindung nilai dalam fatwa DSN-MUI
tentang transaksi lindung nilai syariah (Islamic hedging) harus didasarkan pada
kebutuhan nyata dan bukan untuk tujuan spekulasi atau mencari keuntungan
semata.'® Pelaksanaannya juga harus diawali dengan perjanjian saling berjanji
(forward agreement) untuk melakukan lindung nilai di masa depan. Meskipun
sekilas mirip, akad dan perjanjian (wa ‘ad/muwa ‘adah) memiliki perbedaan
mendasar, di mana perjanjian belum menimbulkan hak dan kewajiban secara
langsung. Inkonsisten DSN-MUI dalam menerapkan suatu kaidah yang saling
bertentangan tersebut adalah karena hajah, kemaslahatan dan menghindari

mudharat.'*°

Berikut tabel perbedaan ulama klasik dengan DSN-MUI dalam metode
ijtihad Al-taysir al-manhaji :

18Rahman Helmi, “Manhaj Penetapan Fatwa Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia,”
Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran 18, no. 2 (8 Desember 2018), him. 308.

¥Dijelaskan dalam Fatwa nomor 96/DSN-MUI/IV/2015 yang berbunyi “Menimbang
bahwa transaksi lindung nilai yang berdasarkan prinsip syariah diperlukan untuk mendukung
perkembangan industri keuangan syariah”.

1998eperti dalan Fatwa Nomor 96/DSN-MUI/IV/2015 yang berbunyi “Transaksi Lindung
Nilai Syariah (al-Tahawwuth al-Islami/Islamic Hedging) atas Nilai Tukar berdasarkan kebutuhan
nyata (al-hajah almassah)”. “Lindung Nilai (al-Tahawwuth/Hedgingi atas Nilai Tukar adalah cara
atau teknik untuk mengurangi risiko yang timbul maupun yang diperkirakan akan timbul akibat
adanya fluktuasi nilai tukar”.
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Tabel 4. 10 Ijtihad A/-Taysir al-Manhajr

A5 8 34 i3t bl e g
NO Produk Fatwa Fikih Klasik DSN-MUI
Al Muwa'adah Jual-Beli Uang (al-sarf)
(Nomor 28/DSN-MUI/IIT/2002)
Janji (wa‘ad) Transaksi Keuangan & Bisnis Syariah
(Nomor 85/DSN-MUL/XII/2012)

(LY sipm ¥ asle 22 | (pko¥))pile

8]

(LY sipm ¥ asle 22 | (pko¥))pile

| s o |
4 (NO: 01..-Dsg-irl;;[ﬂ..-m-’EOOO) (bg> 3 i pn¥) 2@ | (phe¥)) Tangh
5 o — ;‘E‘I:ﬂiv____zooo) (bs¥1 5 am ) 2 | (o) Zasal
6 (NO: o3_.-DDS;II)-(I)\?EJ(I)_.-IV.-QO00) (b3 ) oA | (¥ )

7. Tafriq al-halal ‘an al-haram

Metode ini menawarkan solusi terhadap pandangan umum yang
menyatakan bahwa ketika terjadi percampuran antara barang halal dan haram,
maka yang haram akan lebih dominan. Namun, DSN-MUI menilai bahwa kaidah
tersebut tidak relevan untuk diterapkan dalam konteks ekonomi. Oleh karena itu,
DSN-MUI lebih memilih menggunakan kaidah pemisahan antara yang halal dan
haram (tafriq al-halal ‘an al-haram). Penting untuk dicatat bahwa penerapan
kaidah ini mempertimbangkan konteks pengelolaan ekonomi dan keuangan
syariah di Indonesia, yang tidak sepenuhnya terlepas dari sistem ekonomi
konvensional yang mengandung unsur riba. Dalam praktiknya, institusi ekonomi
syariah masih memiliki keterkaitan dengan institusi konvensional yang berbasis
riba, baik dari segi permodalan, pengembangan produk, maupun pembagian laba

yang dihasilkan.

Tafriq al-halal ‘an al-haram merujuk pada upaya memisahkan harta yang
halal dari yang haram. Secara umum, terdapat pemahaman bahwa jika terjadi
percampuran antara yang halal dan yang haram, maka yang haram dianggap lebih

dominan, sebagaimana diungkapkan dalam kaidah berikut :

‘a‘)zj\ e ﬁlj_zj\j BpES] &AJ_?-\ 13)



176

“Jika terdapat percampuran antara yang halal dan yang haram, maka

keseluruhan percampuran tersebut dianggap haram”. !

DSN-MUI memiliki pandangan berbeda, kaidah tersebut lebih relevan
diterapkan dalam konteks pangan, khususnya pada benda cair yang sulit
dipisahkan, dan bukan dalam bidang ekonomi. Dalam kasus percampuran harta
halal dan haram, DSN-MUI lebih mendukung penerapan prinsip tafrig al-halal
‘an al-haram, yaitu memisahkan kedua jenis harta tersebut. Berdasarkan
perspektif fikih, harta atau uang tidak dianggap haram karena zatnya (‘ain),
melainkan karena cara perolehannya (/ighairihi). Oleh karena itu, harta yang
diperoleh dari sumber halal dan haram dapat dipisahkan. Harta yang berasal dari
sumber halal diakui sebagai penghasilan sah, sedangkan harta yang tidak halal
wajib dipisahkan dan dialokasikan untuk kepentingan umum atau kegiatan

sosial.!%?

Tafrig al-halal 'an al-haram, yaitu memisahkan harta halal dan haram, pada
umumnya dipahami bahwa apabila harta halal tercampur dengan harta yang tidak
halal, maka campuran tersebut dianggap tidak halal berdasarkan kaidah fikih yang
berlaku.'”> Namun, pemahaman ini berbeda dengan pandangan DSN-MUI yang
berpendapat bahwa kaidah tersebut lebih tepat diterapkan dalam konteks pangan,
terutama pada barang atau benda cair yang sulit dipisahkan, bukan dalam bidang
ekonomi. Kaidah yang lebih sesuai untuk kasus percampuran harta halal dan
haram adalah tafriq al-halal 'an al-haram, yaitu memisahkannya. Dalam
perspektif fikih, harta atau uang tidak dianggap haram karena sifatnya (‘ain), tetapi
haram karena cara perolehannya (li ghairihi), sehingga harta yang diperoleh secara

halal dan haram dapat dipisahkan. Dana halal dapat diakui sebagai penghasilan

91> Ali Ahmad al-Nazwi, al-Qawa’id al-Fighiyyah (Damsyiq: Dar al Qalam, 2000), him.
171.

192Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek Ekonomi
Islam (Jakarta: Elsas, 2011), hlm. 48-52.

3Ali Ahmad al-Nadawi, Maisii ‘ah al-Qawa ‘id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi al-Figh
al-Islami, Vol. 1 (Riyad: Markaz al-Buhiith Dar al-Ta‘s1l, 1999), him. 171.
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sah, sementara dana yang tidak halal harus dipisahkan dan dialokasikan untuk

kepentingan umum. '

Dasar kaidah ini dapat dirujuk pada as-Suyuti dalam kitab Al-Asybah wa

al-Naza'ir:
3l abadl 505 Jiad &i: 4ayhd GG W35 aha pably B Rays LGS 3L @Ea_n ol s3lid 35
4 4y 3 Wlp i) i oo e &1 452 s 3411 § Lipiatss Aaiaal

“Apabila uang halal tercampur dengan uang haram dan keduanya tidak
dapat dipisahkan, maka solusinya adalah memisahkan bagian yang haram dan
menggunakan bagian yang halal. Adapun bagian haram yang telah dipisahkan,
Jjika diketahui pemiliknya, maka harus diserahkan kepada pemiliknya, atau jika
tidak diketahui, maka harus disedekahkan”.'*>

Sejalan dengan itu, Ibnu Taimiyyah dalam kitab Fatawa al-Kubra li Ibn

Taimiyyah menyatakan:

Al 3L15 ahadl 505 2551 ahadl ISla! ey Llis ) b

“Jika seseorang memiliki harta yang tercampur antara yang halal dan
yvang haram, maka bagian yang haram harus dipisahkan, dan sisanya dianggap
halal baginya 1%

Alasan penerapan metode fafrig al-halal ‘an al-haram dalam fatwa DSN-
MUI didasari oleh fakta bahwa dalam konteks Indonesia, ekonomi syariah masih
memiliki kaitan yang kuat dengan sistem ekonomi konvensional yang
berlandaskan riba. Lembaga ekonomi syariah masih memiliki hubungan dengan
lembaga ekonomi konvensional yang mengandung riba, baik dalam hal
pendanaan, pengembangan produk, maupun keuntungan yang dihasilkan. Salah

satu contoh nyata dari hal ini adalah pendirian bank syariah atau unit usaha

syariah (UUS) yang dilakukan oleh bank konvensional.

Y4"Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek Ekonomi
Islam (Jakarta: Elsas, 2011), hlm. 48-52.

195¢ Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddin al-Suyuti, al-Asybah wa al-Naza’ir (Dar al-
Kutub al-Amaliah, 1990), him. 107.

YIbnu Taimiyah, Al-Fatawa al-Kubrd li Ibn Taimiyah (Dar al-Kutub al-Alamiyah,
1987), him. 107.
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Metode ini merupakan respons terhadap berbagai kritik terkait pendirian
bank-bank syariah, khususnya unit usaha syariah (UUS) yang didirikan oleh bank-
bank konvensional. Sebagian umat Islam meragukan kehalalan produk UUS
karena modal pendiriannya berasal dari bank konvensional yang merupakan
lembaga ribawi. Dalam penerapan metode ini, dilakukan identifikasi terhadap
seluruh uang yang dimiliki oleh bank konvensional untuk membedakan mana
yang berasal dari bunga dan mana yang merupakan modal atau pendapatan yang
diperoleh melalui layanan yang tidak berbasis bunga. Pendapatan yang berasal
dari bunga akan disisihkan, sehingga sisa dana yang halal dapat digunakan
sebagai modal untuk mendirikan bank syariah atau UUS.!’

Pemisahan (spin-off) Unit Usaha Syariah (UUS) dari bank induk
konvensional merupakan implementasi dari kaidah ini. Proses pembukaan UUS
dimulai dengan memisahkan modal yang berasal dari transaksi ribawi bank induk
dengan modal lain yang bebas dari unsur riba. Sebelum pemisahan dilakukan,
operasional UUS harus memastikan adanya pemisahan yang jelas antara
pendapatan non-halal dan pendapatan riba. Prinsip yang sama juga diterapkan
pada Bank Umum Syariah (BUS), yang diwajibkan memisahkan pendapatan non-
halal dari pendapatan halal, seperti yang tercermin dalam laporan keuangan

masing-masing bank syariah.

Contoh lain adalah fatwa yang membolehkan pemberian denda kepada
nasabah yang menunda dan terlambat pembayaran utang karena disengaja atau
karena kelalaian, yaitu fatwa No. 17/DSNMUI/IX/2000 tentang Sanksi Terhadap
Nasabah Mampu yang Menunda Pembayaran (DSN-MUI, 2000). Pada dasarnya,
landasan DSN MUI tentang tafriqg al-halal ‘an al-haram ini merupakan suatu
pengecualian terhadap kaidah yang menyatakan bahwa "Jika harta yang halal dan

haram bercampur, maka hukum yang berlaku adalah haram".!*®

Y"Rahman Helmi, “Manhaj Penetapan Fatwa Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia,”
Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran 18, no. 2 (8 Desember 2018), him. 310.

19¥Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Alii Burnii Al-Ghazi, Al-Wajiz fi Idhah
Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, Cet IV (Bairut: Ar-Risalah, 1996), him. 266.
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Perlu ditekankan bahwa teori ini hanya digunakan dalam konteks
pengelolaan perekonomian syariah Indonesia yang belum sepenuhnya terpisah
dari perekonomian konvensional. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
menerapkan teori ini antara lain: 1. Tidak diterapkan dalam hal-hal yang tidak
dibenarkan oleh syariat Islam. 2. Teori ini hanya berlaku untuk barang haram yang
bukan karena zat atau substansinya; barang halal dan haram tersebut bisa
dipisahkan dan merupakan sebuah mal atau harta. 3. Tidak dimaksudkan untuk
mencari-cari pendapat yang mudah hanya berdasarkan kelalaian. 4. Mengandung

kemaslahatan bersama.'®’

Berikut tabel perbedaan ulama klasi, DSN-MUI dalam metode ijtihad

Tafrig al-halal ‘an al-haram :

Tabel 4. 11 Ijtihad Tafrig al-halal ‘an al-haram

S o8 S G § e
NO Masalah Fikih Klasik DSN-MUI Liberal

Masalah Bercampur Uang Halal Dengan Haram . R .
1,31 QS al 3| ‘)&}-\iw*.\t:! Jeig bl 3 Sekd! M,c.dv-_ -
! Contoh : Pendirian UUS dari Modal Bank Konvensional f'} : 33-4'5 d h} o S (s ?3“) J

Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syari'ah . R .
31 Gty IS aanrt 13| a3 o IS 3y | (skdl ages) IV el
NOMOR: 20/DSN-MUI/IV/2001 P Sl P e $ 8 PG (s £3)
Sanksi Atas Nasabah Mampu Yang Menunda Pembayaran

3 Mampu / Tidak = Riba Mampu = Denda | Mampu &Tidak = Denda
NO: 17/DSN-MUI/IX/2000

8. I‘adah al-nazar

I‘ddah al-Nazar merupakan proses mengkaji ulang pendapat ulama klasik
yang dinilai kurang relevan untuk diterapkan dalam konteks saat ini karena
adanya kesulitan pelaksanaan (ta‘assur, ta‘addur aw shu‘iabah al-‘amal).
Pendekatan ini menjadi salah satu metode penting dalam pengembangan ekonomi
syariah modern, dengan cara menguji kembali pandangan yang sebelumnya
dianggap lemah (marjith atau bahkan mahjir), tetapi diyakini dapat menghadirkan

kemaslahatan atau memiliki kesamaan hukum. Pendapat tersebut kemudian

Famirotul Lail dan Mohammad Ali Hisyam, “Metode Tafriq Al-Halal ’an al-Haram
Dalam Fatwa DSN-MUI Untuk Pengelolaan Keuangan Islam (Sebuah Kajian Istinbat Hukum),”
Kaffa: Journal of Sharia Economic & Bussines Law 1, no. 2 (2022), hlm. 10.
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dijadikan acuan dalam menetapkan hukum sebagai langkah inovatif untuk
mengatasi kebuntuan fikih di bidang ekonomi.?®® Metode ini menawarkan jalan
tengah antara pandangan para pakar hukum ekonomi syariah yang cenderung
terlalu ketat dan mereka yang terlalu longgar (mutasahil) dalam menerapkan

prinsip-prinsip syariah.2°!

Landasan ijtihad yang digunakan oleh DSN-MUI vyaitu i’adah an-nazhar.
Landasan ini memungkinkan DSN MUI untuk memberikan fatwa secara moderat,
dengan cara meninjau kembali pendapat-pendapat ulama terdahulu yang mungkin
sulit diterapkan di zaman sekarang. Proses ini dilakukan dengan meninjau
kembali dalil-dalil yang diterapkan, mempertimbangkan kemungkinan adanya
‘illat atau kondisi yang berbeda. Menurut penulis, landasan i’adah an-nazhar ini
menunjukkan bahwa DSN-MUI membuka pintu ijtihad bagi ulama kontemporer.
Hal ini menegaskan pentingnya edukasi yang berkelanjutan dan terorganisir
tentang urgensi ijtihad, guna melahirkan mujtahid-mujtahid baru yang mampu
mengatasi tantangan permasalahan kontemporer, khususnya dalam bidang figh
muamalah yang terus berkembang.?*? Isu keterbukaan pintu ijtihad ini menjadi hal
yang penting dalam ilmu ushul fikih dan merupakan pokok perbedaan pendapat di
antara para ulama. Pendapat yang benar menyatakan bahwa ijtihad tetap terbuka

selama syarat-syarat yang ditentukan terpenuhi.?*®

Teori i’adatu al-nadhar merupakan sebuah inovasi yang signifikan, sebab
teori ini bisa membantah anggapan sebagian pihak yang percaya bahwa pintu
ijtihad telah tertutup, atau bahwa tidak ada ulama sekarang ini yang terpenuhi

persyaratan untuk melakukan ijtihad. Penerapan i’adatu al-nadhar termasuk

20Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 46-47.

201Ali Ahmad al-Nadawi, Maiisii ‘ah al-Qawa ‘id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi al-Figh
al-Islami, Vol. 1 (Riyad: Markaz al-Buhiith Dar al-Ta‘sil, 1999), hlm. 395.

202Hamdan Rasyid, Optimalisasi Peran MUI sebagai Mufti Resmi Indonesia Di Tengah
Benturan Liberalisme dan Fundamentalisme”, Fatwa Majelis Ulama Indonesia Dalam Perspektif
Hukum Dan Perundang-Undangan (Jakarta: Puslitbang Lektur Dan Khazanah Keagamaan
Balitbang Dan Diklat Kemenag RI, 2012), him. 214.

23Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abu Bakar Ibnu Qayyim, I‘lam al-muwaqqi‘in ‘an
Rabbi al-‘Alamin, editor Abu ‘Ubaidillah Masyhur Alu Salman,, Cet I (Qahirah: Dar Ibnu al-
Jauzii, 1423), hlm. 161.
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menelaah kembali pandangan jumhur ulama dan memilih pandangan yang lebih

minoritas.

Metode ini merupakan pendekatan moderat di antara pemikiran para pakar
hukum ekonomi syariah, di mana di satu sisi ada yang terlalu longgar
(mutasahhil) dalam penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah, sehingga ekonomi
Islam hanya terjebak pada pemberian label saja, dan di sisi lain, metode ini tidak
terlalu kaku, ketat dan terikat pada kaidah-kaidah serta pemikiran fikih klasik
yang mungkin sulit diterapkan di zaman sekarang (mutasyaddid). Dasar dari

pendekatan ini adalah kaidah :
Ledcg lageg dile 2o o9k pg_'zﬂ

“Hukum bergantung pada 'illat-nya, yaitu pada adanya atau tidak adanya

sebab yang mendasarinya”.

Secara praktis, perubahan hukum berdasarkan kaidah ushul fikih tersebut
tergantung pada ada atau tidaknya 'illat hukum. 'lllat adalah sifat yang terdapat
pada suatu hal yang hukumnya telah ditentukan oleh nash (a/-aslu), dan menjadi
dasar bagi pemberlakuan dan ditegakkan hukum tersebut. Apabila terdapat 'il/at,
maka hukum akan ada, dan sebaliknya, jika tidak ada 'il/at, maka hukum tidak

ada.?%

Contoh penerapan teori i‘adah al-nazar dalam fatwa DSN-MUI adalah
tentang posisi wakil pada akad sewa-menyewa. Dalam hal ini, wakil
diperbolehkan menyewakan benda yang diamanahkan kepadanya untuk
disewakan, bahkan kepada dirinya sendiri. Masalah tentang boleh tidaknya
seorang wakil menyewa benda yang diamanahkan untuk disewakan kepada pihak
lain merupakan isu khilafiyyah. Mayoritas ulama berpendapat bahwa wakil tidak
diperbolehkan menyewa benda tersebut, dengan alasan ( il/laf) adanya potensi
tuhmah (kecurigaan adanya kebohongan) dari wakil yang dapat merugikan
muwakkil (pemilik barang yang memberi kuasa). Namun, setelah dilakukan kajian

204Rahman Helmi, “Manhaj Penetapan Fatwa Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia,”
Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran, Vol.18, No. 2 (8 Desember 2018), him. 311.
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ulang oleh DSN-MUI, ditemukan bahwa ‘illat tersebut tidak berlaku apabila
pemilik barang menetapkan tarif sewa yang jelas terhadap benda yang disewakan,
dan wakil menyetujui ketentuan tersebut. Dalam kondisi ini, wakil diperbolehkan
menyewa benda tersebut untuk dirinya sendiri tanpa menimbulkan kerugian bagi

muwakkil >3

Demikian pula salah satu contoh implementasi teori ini dalam fatwa DSN
MUI adalah fatwa No. 57/DSN-MUI/V/2007 mengenai Letter of Credit (L/C)
dengan Akad Kafalah bi al-Ujrah (DSN MUI, 2007). Dalam fatwa ini, meskipun
kafalah merupakan akad tabarru’ yang seharusnya tidak memberikan hak bagi
kafil untuk menerima ujrah, DSN-MUI menyatakan bolehnya kafalah bi al-ujrah
dengan memberikan ujrah sebagai imbalan atas jah (kehormatan/nama baik) yang
dimiliki oleh kafil.?®® Hukum boleh ini didasarkan pada karakteristik muamalah
Letter of Credit (L/C) yang melibatkan akad wakalah, hawalah, dan daman
(kafalah). Wakalah dan hawalah dengan imbalan tidak haram. Sedangkan damdn
(kafdlah) dengan imbalan disandarkan pada imbalan atas jasa jah (dignity,
kewibawaan), menurut mazhab Syafi’i diperbolehkan, meskipun sebagian ulama
mengharamkan atau memakruhkannya. Fatwa DSN-MUI mengikuti pendapat
Syafi’i yang membolehkan kafalah bi al-ujrah. Dalam fikih klasik, Imam Ishaq
bin Rahwayah membolehkan kafalah bi al-ujrah, meskipun mayoritas ulama tidak
membolehkannya. Setelah telaah ulang (i ‘@dah al-nazar) dan mempertimbangkan
kemaslahatan saat ini, pendapat Imam Ishaq dapat dijadikan pegangan (mu ‘tamad,

rajih), sehingga masalah ini dapat terjawab dalam ekonomi syariah modern.?’’

Berikut tabel perbedaan ulama klasik dengan DSN-MUI dalam metode
ytihad /‘ddah al-Nazar :

205Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek Ekonomi
Islam (Jakarta: Elsas, 2011), hlm. 51-56.

206Muyhammad Sofwan Jauhari, Isnan Ansory, dan Abdul Ghoni, “Metode Ijtihad dan
Alur Penerbitan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI,” Kordinat: Jurnal Komunikasi antar
Perguruan Tinggi Agama Islam 22, no. 1 (3 Juli 2023), him. 21.

20'Ma’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek Ekonomi
Islam (Jakarta: Elsas, 2011), hlm. 34-35.
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Tabel 4. 12 Ijtihad [ ‘adah al-Nazar

b sale) ‘3 ddawg)
NO Produk Fatwa Fikih Klasik DSN-MUI

Akad Wakalah Bil Ujrah < Li ok < Le e
=31 b O JSel 32 Y cJ..;‘zI\ b O Sl 3s8
(Nomor : 113/DSN-MUITX/2017) (@) ~ A3t Y| (@) ~ A 3s#

Letter of Credit (L/C) Akad Kafalah bi al-Ujrah Y1) 590 DES 1es Y 1) 580 DS
2 Nomor: 57/DSN-MUI/V/2007 () &3 3983 (el 3 i

9. Tahqiq al-manat

1

Metode terakhir adalah tahgiq al-manat, yang dilakukan dengan
menganalisis suatu kasus untuk mengidentifikasi adanya °‘i//at atau alasan lain
selain yang sudah diketahui sebelumnya, baik yang ditetapkan melalui ijma’,
nash, maupun hasil istinbat.**® Dasar ijtihad DSN-MUI yang keempat adalah
tahqiq al-manat, yang berarti menganalisis kembali alasan yang mendasari suatu
hukum. Contoh penerapan metode ini dapat dilihat pada keputusan Umar bin al-
Khattab yang memilih untuk tidak melaksanakan hukuman potong tangan pada
kasus pencurian yang terjadi pada masa sulit (paceklik), serta tidak memberikan
bagian zakat kepada kelompok mu allafah qulubuhum. Metode ini diterapkan
melalui ijtihad, di mana pendekatan tahqiq al-manat tidak secara langsung terkait
dengan nash, melainkan merupakan upaya untuk memperjelas atau mengungkap
hukum suatu permasalahan sesuai dengan maksud yang terkandung dalam nash,

dengan mempertimbangkan motif atau ‘i//at hukum yang melatarbelakanginya.?*

Salah satu contoh penerapan kaidah ini adalah Fatwa DSN-MUI No.
77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. Fatwa ini
memperbolehkan emas dijadikan objek jual beli secara tidak tunai, baik melalui
pembayaran angsuran (fagsith) maupun penundaan (¢a’jil), asalkan emas tersebut
tidak berfungsi sebagai alat tukar resmi (uang). Dalam fikih klasik, emas

ditetapkan sebagai mata uang sehingga tidak boleh diperjualbelikan. Namun, saat

208Tim DSN-MUI, Modul Pelatihan Pengawas Syariah Untuk Lembaga Keuangan
Syariah, 2019, hlm. 122.

2OMa’ruf Amin, Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek Ekonomi
Islam (Jakarta: Elsas, 2011), hlm. 51-56.
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ini emas lebih dipandang sebagai barang berharga daripada mata uang. Dengan
demikian, jual beli emas secara kredit diperbolehkan dengan syarat emas tersebut
bukan merupakan alat tukar resmi.?!® Masyarakat Indonesia secara khusus, dan
masyarakat dunia secara umum, saat ini emas tidak lagi digunakan sebagai uang
atau alat tukar yang sah. Sebaliknya, emas telah diposisikan seperti barang (si/ ‘ah)
yang bisa diperjualbelikan. Oleh sebab itu, larangan memperjualbelikan emas
dengan tidak tunai yang terdapat dalam hadis Nabi tidak lagi relevan diterapkan,

karena %llat hukumnya telah berubah.

Alasan lain yang disampaikan oleh DSN-MUI tentang kebolehan jual beli
emas secara tidak tunai adalah definisi nagd adalah sesuatu yang digunakan
masyarakat sebagai alat tukar, baik emas, perak, maupun kertas, dan diterbitkan
oleh lembaga berwenang. Emas saat sekarang tidak lagi digunakan untuk alat
tukar, melainkan sebagai barang (si/‘ah) yang diperjualbelikan. Pendapat ini
sesuai dengan kaidah fikih bahwa hukum berdasarkan kebiasaan berlaku selama
kebiasaan itu ada, dan batal jika kebiasaan tersebut hilang. Dengan demikian,
memperjualbelikan emas dengan tidak tunai hukumnya boleh sebab emas bukan

lagi menjadi alat tukar di masyarakat.?!!

Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN MUI/V/2000 tentang murabahah emas?!? ini

penting untuk dianalisis karena mempresentasikan pemikiran baru dalam hukum

Islam mengenai transaksi jual beli emas yang tidak dilakukan secara tunai.’!’

Beberapa hadits yang ada secara tegas menyatakan larangan jual beli emas secara
tidak tunai.?'* Namun, fatwa DSN MUI ini berani memperkenalkan gagasan baru
yang bisa menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Berdasarkan pedoman

standar syariah yang disusun oleh Accounting and Auditing Organization for

210Addiarrahman dan Illy Yanti, “Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran Paradigma
dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia,” A/-Manahij: Jurnal Kajian Hukum
Islam 14, no. 2 (2020): 191-210, hlm .205.

2'Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak
Tunai.

2120ni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer: Jilid 3 (Republika, 2020), hlm. 132-133.

23N Nurnazli, “Penerapan Kaidah Maqashid Syariah Dalam Produk Perbankan Syariah,”
ljitimaiyya, Vol. 7, No. 1 (2014), hlm. 43-63.

2*Muslim bin Hajjaj Al-Naisaburi, AI-Musnad al-Sahih-Sahih Muslim, (Bairut: Dar Thya’
al-Turath al-‘Arabi, t.t.), hlm. 1587.
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Islamic Financial Institutions (AAOIFI) mengenai transaksi jual beli emas,
AAOIFI tetap melarang jual beli emas, perak, atau alat tukar lainnya kecuali jika

dilakukan secara tunai.

Keunggulan investasi emas dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti nilai
emas yang relatif stabil, risiko yang rendah, dan kemudahan dalam proses
pencairan dana. Faktor-faktor ini menjadikan emas sebagai pilihan investasi yang
menarik bagi masyarakat. Antusiasme masyarakat untuk mengalihkan dana
mereka ke dalam bentuk investasi emas mendorong para penyedia jasa keuangan
untuk menciptakan sistem yang mempermudah proses jual beli maupun investasi
emas. Akibatnya, banyak produk keuangan yang dikembangkan oleh berbagai

lembaga untuk memudahkan nasabah dalam menabung atau berinvestasi emas.?!

Fatwa DSN-MUI No: 77/DSN-MUI/V/2010 yang memperbolehkan jual-
beli emas secara non-tunai (cicilan) dengan menggunakan akad murabahah,
secara spesifik, lahir sebagai respons terhadap permohonan fatwa terkait
murabahah emas dari Bank Mega Syariah melalui surat No. 001/BMS/DPS/1/10
tanggal 5 Januari 2010. Fatwa ini didasarkan pada dua pertimbangan utama, yaitu
adanya kebutuhan untuk memberikan panduan terhadap transaksi jual-beli emas
yang telah berlangsung serta adanya perbedaan pandangan di kalangan umat. Oleh

karena itu, DSN-MUI merasa perlu menetapkan fatwa tersebut.?!¢

Fatwa DSN-MUI memicu kontradiksi dan menuntut adanya diskursus
karena bertentangan dengan pandangan mayoritas ulama klasik. Berdasarkan
kesepakatan empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi 7, dan Hanbali), jual-beli emas
secara non-tunai dianggap sebagai perbuatan yang haram dan praktiknya dinilai

tidak sah. An-Nawawi juga menjelaskan bahwa jika emas dipertukarkan dengan

25paramita Prananingtyas, “Perlindungan Hukum Terhadap Investor Emas,” Masalah-
Masalah Hukum, Vol.7, No. 4 (30 Oktober 2018), hlm. 435.

216Bystanul Arifin dan Himmatun Nisa, “Jual-Beli Emas Non-Tunai: Fatwa DSN-MUI,
Pandangan Ulama Klasik dan Modern,” At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam dan Muamalah, Vol.10,
No. 2 (5 September 2022), him. 45.
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komoditas lain yang berlainan jenis namun masih memiliki kesamaan pada illat,

maka disyaratkan transaksi tersebut dilakukan secara tunai.?!’

Al-Ghazali menegaskan bahwa emas diciptakan sebagai alat tukar dalam
transaksi, bukan sebagai tujuan utama. Apabila emas diperdagangkan, ia akan
berubah menjadi komoditas dan tujuan, yang bertentangan dengan fungsi awal
penciptaannya sebagai uang. Oleh karena itu, emas tidak boleh diperjualbelikan
secara berjangka (non-tunai). Larangan ini bertujuan untuk mencegah praktik
yang menjadikan emas sebagai komoditas sehingga keberadaannya tetap sesuai

dengan tujuan asal penciptaannya.>!®

Secara umum, ulama klasik melarang praktik jual-beli emas dengan sistem
kredit. Apabila emas dipertukarkan atau diperjualbelikan dengan uang kertas, hal
ini memiliki konsekuensi tertentu, yaitu diperbolehkan adanya tafadul (kelebihan
nilai), tetapi dilarang adanya nasa’ (kredit). Dengan kata lain, transaksi tersebut
harus dilakukan secara tunai dengan serah terima langsung pada saat akad
berlangsung. Pendapat ini dianut oleh mayoritas fugaha’ dari kalangan sahabat

Nabi Shalallahu alaihi wa sallam, seperti Ibnu ‘Umar Ubadah bin Shamit.?"

Pendapat lain dari ulama klasik yang menegaskan larangan jual-beli emas
secara non-tunai merujuk pada hadis-hadis yang ada, seperti hadis dari Ubadah
bin Shamit, Abu Hurairah, dan ulama klasik lainnya. Mereka menjelaskan bahwa
tidak diperbolehkan menjual barang ribawi dengan barang ribawi lainnya kecuali
secara tunai. Transaksi semacam itu tidak boleh dilakukan secara bertempo

(kredit), meskipun kedua barang tersebut berbeda jenis maupun ukurannya.??°

Menurut Imam Malik dalam al-Mugqaddimat li Ibn Rusyd :

sl @elud @ 3l 0sSs 0 pudl 1o 3 9 ¥

2"Muhyiddin al-al-NawawiNawawi, al-Majmii‘ Syarh al-Muhadhdhab, Juz 10 (Bairiit:
Dar al-Fikr, t.t.), him. 40.

28Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘Uliim al-Din, Juz 4 (Dar al-Ma ‘rifah, t.t.), him. 88.

29Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, Mata Uang Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hlm. 2.

20Tbnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, terj. Ahmad Najieh (Semarang: Pustaka Nun,
2011), hlm. 222.



187

“Dalam transaksi jual-beli semacam ini, tidak diperbolehkan menunda

penyerahan barang”.

Imam Malik pernah ditanya mengenai seseorang yang menyerahkan dinar
kepada seorang penukar uang untuk membeli darinya dirham. Petugas tersebut
kemudian menimbang dinar tersebut, memasukkannya ke dalam tabungan, dan
menyerahkan dirham kepada pembeli. Hal ini tidak diperbolehkan karena f%llat
yang melekat pada barang tersebut adalah fungsinya sebagai standar nilai dan alat
tukar. Larangan ini berlaku secara khusus pada emas dan perak, karena keduanya
memiliki posisi sebagai alat tukar yang setara dengan uang. Oleh karena itu,
dalam transaksi jual-beli emas atau perak, barang harus diserahterimakan secara

langsung sebelum kedua pihak berpisah.??!

Imam Syafi‘i dalam Kitab al-Umm jilid 3 menjelaskan sebagai berikut:
cs9iills JoSWI (po oo Y ¢ Bsdls Bosdl Yo ¢ caddly caadll 5oy ¥l day a3LASN LB

%‘Qa;‘”;‘w?!ww;@f@

“Menukar emas dengan emas, perak dengan perak, atau barang yang
dapat dimakan maupun diminum dengan barang sejenisnya hanya diperbolehkan

jika nilainya setara dan transaksi dilakukan secara tunai” **

Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, %llat keharaman dalam
transaksi jual-beli emas dengan emas atau perak dengan perak secara non-tunai

terletak pada sifat barang tersebut sebagai sesuatu yang ditimbang atau ditakar.

“Wajib menyerahkan gimahnya emas pada hari dimana jual-beli itu terjadi

(kontan) ”.?*?

221Ibn Rusyd al-Qurtubi, al-Mugaddimat i Ibn Rusyd, Juz 3 (Bairut: Dar al-Khayrat,
1998), him. 06.

22Imam Syafi’i, al-Umm (Bairut: Darul Kutub, t.t.), him. 39.

22Ibn Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ald Durr al-Mukhtar*, Cet. 2, Juz 7 (Bairiit: Dar al-Fikr,
1992), him. 272.
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Erwandi Tarmizi menguraikan prosedur jual beli emas atau murabahah
emas yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah. Pertama, ia mengkaji cara
memberikan respons dan hukum terhadap isu-isu yang berkaitan dengan
muamalah modern, apakah hal tersebut termasuk yang diharamkan atau
dihalalkan. Kedua, ia menjelaskan dasar hukum yang digunakan oleh DSN-MUI
dalam menetapkan fatwa jual-beli emas non-tunai, yakni pendapat dari Ibnu
Taimiyah dan Ibnu Qayyim yang memperbolehkan pertukaran emas perhiasan
dengan dinar (emas), meskipun tidak seberat dan tidak dilakukan secara tunai.
Menurut kedua ulama ini, emas perhiasan yang telah diproses oleh manusia tidak
lagi dianggap sebagai uang emas dinar, yang memiliki nilai tertentu (tsamaniyah).
Oleh karena itu, emas perhiasan dianggap sebagai barang dagangan yang bisa
ditukar dengan dinar secara non-tunai tanpa harus memiliki berat yang sama.
Ketiga, Tarmizi berpendapat bahwa dasar hukum atau dalil yang digunakan oleh
DSN-MUI untuk membolehkan jual-beli emas secara non-tunai adalah argumen
yang lemah. Keempat, ia menyatakan bahwa umat Islam telah sepakat bahwa
pertukaran emas dengan perak dalam jumlah yang berbeda diperbolehkan, namun
transaksi tersebut menjadi haram jika dilakukan secara non-tunai. Kelima, Tarmizi
berpendapat bahwa fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI memberi celah untuk
melegalkan riba jahiliyyah dan bertentangan dengan prinsip-prinsip perbankan

syariah yang diterapkan secara global.***

Sedangkan ulama modern seperti Syaikh Ali Jumu‘ah, Mufti al-Diyar al-
Mishriyah, menyatakan bahwa jual-beli emas dan perak dengan sistem angsuran
diperbolehkan, asalkan keduanya tidak lagi dianggap sebagai alat tukar dalam
masyarakat dan telah dianggap sebagai barang (si/ ‘ah) yang diperlakukan seperti
barang lainnya yang dapat diperjualbelikan dengan pembayaran tunai maupun

angsuran.225

224Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, Cet. ke-20 (Bogor: Berkat
Mulia Insani, 2018), hlm. 559.

25Ali Jumu’ah, al-Kalim al-Thayyibah Fatawa ‘Ashriyah (al-Qahirah: Dar al-Salam,
2006), hlm. 136.
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Khalid Muslih menyatakan bahwa jual-beli emas dengan angsuran
diperbolehkan. Pendapat ini didukung oleh sejumlah fugaha’ modern, termasuk
Syekh Abdurrahman As-Sa‘di. Meskipun terdapat perbedaan pandangan di antara
para fugaha’, argumen utama yang dijadikan landasan adalah pendapat yang
disampaikan oleh Ibnu Taimiyyah, yang mengatakan bahwa jual-beli perhiasan

dari emas dengan emas diperbolehkan dengan pembayaran tangguh.?

Ibnu Taimiyyah dalam kitab al-Ikhtiyarat menyatakan bahwa jual-beli
perhiasan dari emas dan perak dengan jenis yang sama boleh dilakukan tanpa
syarat harus sama kadarnya (famatsul), dan kelebihannya dapat dijadikan
kompensasi atas jasa pembuatan perhiasan. Hal ini berlaku baik untuk transaksi
dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran tangguh, asalkan perhiasan

tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga (uang).?*’

Ibnu Qayyim menjelaskan lebih lanjut bahwa perhiasan yang terbuat dari
emas atau perak diperbolehkan, karena proses pembuatan perhiasan mengubah
statusnya menjadi barang yang berfungsi sebagai pakaian atau barang dagangan,
bukan lagi sebagai uang. Oleh karena itu, perhiasan tersebut tidak wajib
dikenakan zakat dan tidak berlaku riba dalam transaksi jual-beli atau pertukaran,
sama seperti halnya dengan barang lainnya yang bukan uang, meskipun jenisnya
berbeda. Dengan kata lain, setelah diubah menjadi perhiasan, emas tersebut tidak
lagi berfungsi sebagai uang dan justru dimaksudkan untuk tujuan perdagangan.
Karena itu, tidak ada larangan untuk memperjualbelikan perhiasan emas dengan

jenis yang sama.??®

Menurut MUI, Wahbah Az-Zuhaili memperbolehkan jual-beli emas secara

angsuran, dengan syarat pembelian tidak dilakukan langsung dari pengrajin. Hal

226K halid Muslih, Hukm Bay ‘ al-Dhahab bi al-Nugiid bi al-Tagsit, t.t, him. 2.

227A13° al-Din Abi al-Hasan al-Ba‘ili al-Damashqi, al-Ikhtiyarat al-Fighiyah Min Fatwa
Shayfkh Ibn Taymiyah (Kahira: Dar al-Istigamah, 2005), hlm. 146.

28Ibnu Qayyim, I ‘lam al-Muwaqqi ‘in, Juz 2 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1991),
hlm. 247.
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ini karena emas dan perak yang telah dibentuk menjadi perhiasan dianggap telah

keluar dari fungsi asalnya sebagai tsaman (harga atau uang

) 229

Berikut tabel perbedaan ulama klasik dengan DSN-MUI dalam metode

ijtihad Tahqiq al-Manat :

Tabel 4. 13 Ijtihad Tahqiq al-Manat

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai < R c .
=) A iy Caddl a 358 Y| (ke Y1) AR ks Cadd) & 9
DSN-MUI No. 77/DSN-MULV/2010 | (&0 83! st coadlt gt 352 3 ( ) S ol g st

Dari pemaparan diatas bisa kita simpulkan berbedaan antara ulama klasik

dan DSN-MUI dalam menentukan prinsip arjah atau aslah (al-Khuruj min al-
Khilaf atau Mura’at al-Khilaf) sebagai berikut :

Tabel 4. 14 Prinsip Arjah atau Aslah Antara Ulama Klasik dan DSN-MUI

e ey T
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6 (NO: 03/DI;‘;€($$1/1V/2000) (b1 5f gnyd) o (gho¥) Busg)
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2%Wahbah al-Zuhayli, 4I-Mu ‘amalat al-Maliyah al-Mu ‘asirah (Dimasgh: Dar al-Fikr,

2002), hlm. 133.
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Pendekatan yang dipakai DSN-MUI dalam bidang muamalah adalah al-
akhdzu bi al-aslah wa mura ‘atu al-khilaf mengambil yang paling maslahat dengan
tetap mengambil, memperhatikan perbedaan pendapat, yang penting ada pendapat
di situ, walaupun misalnya marjuh/lemah, tetapi aslah dia lebih maslahat, maka
tetap mura’atul khilafnya dijaga, oleh karena itu kita mengambil yang aslahnya,
ketika itu memberikan kemaslahatan yang besar, walaupun pendapat itu lemah
marjuh al-agwal. Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan pada masalah
makanan ,di mana yang dipakai adalah al-akhdzu bi al-ahwat wa al-khurij min
al-khilaf mengambil yang paling berhati-hati, dan keluar dari perbedaan pendapat,
yang diambil yang hati - hati dan diambil yaitu pendapat yang kuat arjah al-
agwal >°

Adapun konsep Ma alat al-Af‘al (J=8Y) <¥k) dalam fatwa-fatwa DSN-
MUI tidak berdiri sendiri sebagai metode ijtihad, tetapi ia dapat menjadi bagian
dari beberapa bentuk ijtihad, tergantung konteksnya. Namun secara dominan,
penggunaan Ma alat al-Af“al dalam fatwa-fatwa DSN-MUI sangat erat kaitannya
dengan metode ijtihad istishlahi, yaitu metode ijtihad yang bertumpu pada
pertimbangan terhadap kemaslahatan dan kemudaratan yang ditimbulkan oleh
suatu hukum atau kebijakan dalam konteks sosial-ekonomi modern.

Dalam ijtihad istishlahi, keberlakuan suatu hukum tidak hanya dilihat dari
teks-teks syariat secara literal, tetapi juga mempertimbangkan konsekuensi-
konsekuensi logis, praktis, dan jangka panjang dari penerapan hukum tersebut di
tengah masyarakat. Oleh karena itu, konsep Ma ‘alat al-Af al menjadi bagian yang
inheren dalam mekanisme pertimbangan fatwa, terutama ketika DSN-MUI
menghadapi masalah-masalah keuangan dan ekonomi kontemporer yang belum
dikenal dalam literatur klasik.

Misalnya, dalam fatwa DSN-MUI No. 96/DSN-MUI/IV/2015 tentang
Transaksi Lindung Nilai Syariah atas Nilai Tukar (a/-Sarf), penerapan prinsip
Maalat al-Af“al tampak sangat nyata. Transaksi hedging pada dasarnya memiliki

kemiripan dengan praktik spekulasi (maysir) dalam sistem konvensional, namun

Z0Ma'ruf Amin, Manhaj Ifta> DSN-MUI, dalam Pembukaan Pra-Ijtima'’ Sanawi DPS
Tahun 2020. https://dsnmui.or.id/.
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karena DSN-MUI mempertimbangkan adanya dampak ekonomi yang merugikan
jika tidak ada mekanisme lindung nilai dalam transaksi internasional atau
investasi, maka dikeluarkanlah fatwa yang membolehkan hedging dengan syarat-
syarat syar‘i tertentu. Ini menunjukkan bahwa DSN-MUI tidak hanya menilai
akad secara literal, tetapi juga menilai akibat hukum dan sosial-ekonomi yang
akan timbul, baik jika transaksi tersebut dilarang atau dibolehkan. Inilah esensi
dari Ma alat al-Af al dalam konteks ijtihad istishlahi.?*!

Dengan demikian, Ma alat al-Af"al merupakan komponen krusial dalam
metode ijtihad istishlahi yang diterapkan oleh DSN-MUI. Ia menjadi landasan
dalam pengambilan keputusan hukum, terutama untuk isu-isu baru yang tidak
secara eksplisit ditemukan dalam kitab-kitab fikih klasik. Pertimbangan terhadap
konsekuensi tindakan ini menunjukkan adanya kesadaran institusional DSN-MUI
terhadap realitas sosial, ekonomi, dan teknologi, dan mencerminkan komitmen
terhadap magqgasid al-syari‘ah (tujuan-tujuan syariat), yaitu menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Maka dari itu, ijtihad berbasis Ma ‘alat al-Af"al tidak
hanya sah secara metodologis, tetapi juga menjadi bentuk konsep yang sangat
relevan dalam menjawab tantangan zaman, tanpa harus keluar dari batasan
prinsip-prinsip syariah.

Berikut tabel konsep Ma ‘alat al-Af"al yang merupakan komponen krusial
dalam metode ijtihad istishlahi yang diterapkan oleh DSN-MUI :

B1Fatwa DSN-MUI No. 96/DSN-MUI/IV/2015 tentang Transaksi Lindung Nilai Syariah
atas Nilai Tukar (al-Sarf).
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Tabel 4. 15 Konsep Ma ‘alat al-Af"al DSN-MUI

Jwd NG
NO Produk Fatwa Ma'al (Konsekuensi)
1 Al Muwa'adah Jual-Beli Uang (al-sarf) ( cuiﬂ\) . s
(Nomor 28/DSN-MUI/111/2002)

’ Janji (wa‘ad) Transaksi Keuangan & Bisnis Syariah ( cL.piﬂ\) . s

(Nomor 85/DSN-MUI/XI1/2012)

Transaksi Lindung Nilai Syariah §
3 (Nomor 96/DSN-?\/IUI/IV/§015) (cl..a’ﬂ\) ‘a}l.a
4 (NO: OI/DSIEI;-III;/([)UI/IVQOOO) (ko) dnag)
> (NO: Oz/gglgfll\r/l[%?lI/IIV/ZOOO) (ko) Bnogh
6 (NO: 03/Dl)s§\1p-(1)\iltt§/1\//zooo) (o) dmsgh
e RPN
[T Nt 59
S | @) e

Dari pemaparan metode fatwa DSN-MUI diatas bahwa faktor utama penyebab
terjadinya inkonsistensi dalam pemilihan pendekatan atau kaidah adalah faktor
maslahat. Dalam praktiknya, DSN-MUI kerap dihadapkan pada pilihan antara
mempertahankan pendekatan legal-formal yang ketat dan berlandaskan pada
kaidah fikih klasik, atau memilih pendekatan substantif yang menekankan pada
pencapaian tujuan syariah (magqasid al-syari‘ah), terutama dalam konteks
menjaga kemaslahatan umum (maslahah ‘aGmmah). Dalam konteks ini, maslahat
sering dijadikan dasar justifikasi demi menjaga keberlanjutan sistem keuangan

syariah dan memenuhi kebutuhan sosial-ekonomi umat.

Disisi lain, maslahat yang menjadi kekuatan, namun sekaligus titik lemah
dalam proses ijtthad DSN-MUI Menjadi alasan kuat untuk mengambil
pendekatan substantif ketika kaidah formal tidak mampu menjawab tantangan
kontemporer, namun di sisi lain ia juga menjadi sumber inkonsistensi karena tidak

semua maslahat diukur dengan standar yang baku. Akibatnya, publik dan praktisi
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terkadang memandang DSN-MUI bersikap inkonsisten, kadang sangat ketat
dalam menegakkan aturan formal, tetapi di saat lain sangat longgar demi

maslahat.

Oleh karena itu, perlu ada penguatan metodologi penilaian maslahat dalam
tubuh  DSN-MUI, agar setiap keputusan yang  diambil  dapat
dipertanggungjawabkan tidak hanya secara fighiyah, tetapi juga secara
epistemologis dan etis. Ini penting untuk menjaga kredibilitas lembaga fatwa di
mata masyarakat luas, sekaligus untuk memastikan bahwa pertimbangan maslahat

tidak menjelma menjadi alat justifikasi pragmatis belaka.
D. Kristalisasi Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah

Kristalisasi Fatwa DSN-MUI Bidang Perbankan Syariah, istilah (sl ls
(taballur  al-fatwa) secara tepat menggambarkan proses pematangan,
penyempurnaan, dan penguatan fatwa agar menjadi lebih sistematis, relevan, dan
aplikatif. Proses ini dimulai dengan pertama nukleasi, yaitu tahap munculnya
pertanyaan atau masalah hukum dari masyarakat yang membutuhkan pandangan
hukum berdasarkan syariah. Kedua pengkajian mendalam terhadap sumber
hukum syariah dan penerapan metodologi ijtithad. Ketiga kontekstualisasi yang
mempertimbangkan konteks sosial, politik dan ekonomi modern. Hasil dari
kristalisasi fatwa tidak hanya memberikan kepastian hukum tetapi juga
mendukung perkembangan industri keuangan syariah secara berkelanjutan dan

sesuai dengan magqasid syariah.
1. Nukleasi Titik Awal Kristalisasi Fatwa DSN-MUI.

Tahap nukleasi merupakan tonggak pertama dalam proses kristalisasi fatwa
DSN-MUI, di mana munculnya pertanyaan atau kebutuhan hukum dari
masyarakat, industri, atau lembaga menjadi pemicu formal bagi lembaga fatwa
untuk bergerak, bukan sekadar inisiatif internal. Proses ini dimulai ketika adanya
permohonan fatwa yang menjadi seed crystal dalam laboratorium syariah untuk
merespons fenomena ekonomi kontemporer. Tahap ini juga melibatkan

mekanisme awal seperti pendataan isu, penetapan urgensi, dan pembentukan tim
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kajian, sehingga masalah yang diajukan telah melalui penyaringan kebutuhan
yang konkret dan relevan sebelum masuk pada analisis dalil. Dengan demikian,
nukleasi bukan hanya proses administratif, tetapi fondasi metodologis krusial
yang menempatkan fatwa sebagai solusi berbasis konteks dan urgensi nyata satu
langkah primer yang menjembatani realitas sosial-ekonomi dengan kerangka

hukum syariah.

Fatwa DSN-MUI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tatanan sosial
masyarakat Indonesia secara luas. Hal ini menegaskan bahwa fatwa MUI berperan
penting sebagai landasan hukum yang menjadi acuan masyarakat dalam
menjalankan aktivitas ekonomi. Besarnya pengaruh tersebut menuntut MUI untuk
lebih responsif terhadap dinamika yang berkembang di tengah masyarakat,
sehingga fatwa yang dihasilkan tetap relevan dan sesuai dengan prinsip
kemaslahatan. Oleh karena itu, kajian mengenai fatwa ekonomi syariah di
Indonesia, termasuk metode istinbat dan proses penetapannya, menjadi suatu hal

yang sangat penting untuk dilakukan.?*?

DSN-MUI tidak hanya bersikap responsif dengan menunggu permohonan
fatwa di bidang ekonomi syariah, tetapi juga proaktif dalam merespons berbagai
masalah keagamaan yang muncul di masyarakat. Dalam konteks pemohon fatwa,
ada fatwa DSN-MUI yang secara eksplisit menyebutkan pemohonnya, namun ada
pula yang tidak mencantumkan pihak pemohon secara spesifik. Meskipun
demikian, DSN-MUI umumnya tetap menyatakan kepada siapa fatwa tersebut
ditujukan. Sasaran atau subjek fatwa biasanya dicantumkan dalam bagian
pertimbangan fatwa, yang merupakan bagian integral dari format fatwa DSN-
MUI. Sebagai contoh, pada fatwa tentang kafalah, bagian pertimbangan huruf c

menyebutkan bahwa “agar kegiatan kafalah dilakukan sesuai dengan ajaran Islam,

22Anita Marwing, “Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia,” Al-Amwal : Journal of
Islamic Economic Law 2, no. 2 (17 September 2017), HLM. 178.
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DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang kafalah untuk dijadikan
pedoman oleh LKS.”?*?

Pendekatan proaktif DSN-MUI terhadap masalah hukum menunjukkan
perkembangan konsep ifta“ yang sebelumnya lebih pasif. Proses ifta " DSN-MUI
tidak hanya menjawab status hukum masalah, tetapi juga berfokus pada
penyesuaian transaksi dengan prinsip syariah. Proses ifta" DSN-MUI tidak hanya
memberikan jawaban mengenai status hukum, tetapi juga fokus pada penyesuaian
transaksi dengan prinsip syariah. Sebagaimana ditegaskan dalam buku “Pedoman
Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia, Tentang Pedoman
Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Bab II Kelembagaan, Dasar Umum
dan Sifat Fatwa, Pasal 4, yang menyatakan bahwa “Proses penetapan fatwa

bersifat responsif, proaktif dan antisipatif”.?3*

2. Integrasi Fikih Klasik dengan Kebutuhan Kontemporer Membangun

Kristal Fatwa.

Landasan pemikiran ulama klasik dalam prinsip perbankan syariah sangat
berperan dalam membentuk dasar-dasar akad dan transaksi yang dijalankan di
lembaga keuangan syariah. Prinsip perbankan syariah yang diterapkan saat ini
banyak mengacu pada pemikiran para ulama klasik yang telah menetapkan
konsep-konsep ekonomi Islam yang bebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian),
maisir (perjudian), serta mempromosikan keadilan dan keseimbangan dalam
transaksi. Pemikiran ulama klasik ini bertumpu pada sumber-sumber hukum Islam
seperti Al-Qur’an, hadis, ijma’ (konsensus ulama), dan qiyas (analogi) yang

memberikan pedoman bagi transaksi muamalah.

Namun tidak dapat disangkal bahwa fikih muamalat klasik tidak sepenuhnya
relevan untuk diterapkan secara langsung dalam konteks saat ini, mengingat

bentuk dan pola transaksi yang berkembang di era modern mengalami perubahan

23Soleh Hasan Wahid, “Dinamika Fatwa Dari Klasik ke Kontemporer (Tinjauan
Karakteristik Fatwa Ekonomi Syariah Dewan Syariah Nasional Indonesia (DSN-MUI),”
YUDISIA : Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 10, no. 2 (22 Oktober 2019), HLM. 203.

4Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia”
(Jakarta, Majelis Ulama, 2018), hlm. 275.
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yang sangat pesat. Kondisi sosial, ekonomi, dan praktik bisnis masyarakat kini
telah berubah secara signifikan dibandingkan dengan masa lampau. Ekonomi
merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang terus berkembang seiring
dengan konteks zaman. Perkembangan ini membutuhkan pemikiran baru untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul dengan cepat. Oleh karena
itu, ijtihad menjadi suatu keharusan yang tidak dapat dihindari. Namun demikian,
merujuk pada praktik dan panduan dari masa Rasulullah dan para sahabat tetap

memberikan manfaat yang sangat berharga sebagai pijakan utama.?*®

Rusli dalam artikelnya Tipologi Fatwa di Era Modern, menjelaskan bahwa
Ketika sebuah fatwa yang didasarkan pada realitas sosial yang nyata dikeluarkan,
sering kali fatwa tersebut dimasukkan ke dalam kitab-kitab fikih (furiz ‘). Secara
teknis, kitab-kitab ini membentuk suatu otoritas tertinggi sebagai kompilasi
hukum. Meskipun di dalamnya terdapat hierarki otoritas doktrinal, secara
keseluruhan kitab-kitab tersebut mencerminkan doktrin hukum standar dari
berbagai mazhab fikih. Fatwa-fatwa yang telah diterbitkan oleh seorang mutfti
biasanya dimasukkan ke dalam karya-karya fikih melalui dua cara: langsung dan
tidak langsung. Salah satu contoh cara langsung adalah fatwa-fatwa Ibnu Rusd
yang dimuat dalam karya fikih seperti Mawahib al-Jalil dan Tahrir al-Kalam,
keduanya disusun oleh al-Hattab. Contoh lainnya adalah fatwa-fatwa ayahnya al-
Ramli, yang dimasukkan oleh al-Ramli ke dalam kitabnya sendiri sebagai

penjelasan (syarah) terhadap kitab al-Minhaj karya al-Nawaw1.?3

Secara tidak langsung, proses penyerapan fatwa ke dalam karya-karya fikih
melalui perjalanan panjang mencakup pengumpulan, penyuntingan, dan
pengikhtisaran fatwa-fatwa primer untuk dimasukkan ke dalam koleksi-koleksi
yang tidak terkait langsung dengan fatwa dari mufti tertentu. Sebaliknya, proses
ini bertujuan untuk mengumpulkan bahan-bahan fatwa yang akan membentuk

sebuah karya fikih. Wael B. Hallag menyebut proses ini sebagai modified fatwa

SMasyhuri, Menuju Suatu Sistem Ekonomi Alternatif, dalam Teori Ekonomi Dalam
Islam (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), hlm. 16.

26Rusli, “Tipologi Fatwa di Era Modem,” Hunafa, Jurnal Studi Islamika, Vol. 8, No. 2
(Desember 2011), hlm. 269-306.
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(fatwa yang telah dimodifikasi). Sebagai contoh, Abu al-Lais al-Samarqgandi dan
al-Natifi dikenal mengumpulkan dalam karya-karya mereka, seperti kitab al-
Nawazil dan Majmii‘at al-Nawazil wa al-Wagi‘at, fatwa-fatwa dari para imam
mazhab serta fatwa-fatwa dari para mufti seperti Muhammad ibn Syuja’ al-Talji,

Muhammad ibn Muqatil al-Razi, dan Ja‘far ibn ‘Alf al-Hinduwani.?*’

Fatwa-fatwa primer, sebagaimana halnya proses transformasi yang terjadi
ketika diasimilasi ke dalam karya-karya fikih, juga mengalami perubahan dalam
perjalanannya dari primary fatwa menuju modified fatwa. Proses ini melibatkan
dua metode utama, yaitu tajrid dan takhlis. Tajrid adalah proses penghapusan
detail-detail tertentu, seperti alasan yang melandasi pendapat yang dinyatakan
dalam fatwa, nama-nama—baik nyata maupun hipotetis—yang disebutkan, serta
segala kata atau frasa yang tidak relevan dengan hukum. Proses ini juga
mencakup penghapusan formula-formula keagamaan dan frasa seperti “Dia
ditanya...” (su’ila...) atau “Dia menjawab...” (ajaba...), serta kalimat pengantar
yang menunjukkan bahwa mufti telah membaca dan mempelajari fatwa dengan
saksama. Selain itu, karena beberapa fatwa memuat dokumen-dokumen hukum,
khususnya terkait kontrak, fungsi tajrid juga menghilangkan dokumen-dokumen
tersebut. Namun, penghapusan total dokumen-dokumen ini dapat mendistorsi
fakta dan hukum dalam sebuah fatwa (sirah al-fatwa). Oleh karena itu, metode
kedua, yaitu takhlis (proses ikhtisar), digunakan untuk menjaga keseimbangan
antara penyederhanaan dan keutuhan fakta hukum yang terkandung dalam

fatwa.?3%

Berdasarkan asumsi yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai pola
penyerapan fatwa dalam kitab fikih yang terbagi menjadi dua pola, yaitu secara
langsung dan tidak langsung, penyerapan fatwa secara tidak langsung dapat dibagi
lagi menjadi dua model, yaitu dengan cara fajrid dan talkhis. Jika asumsi ini lebih
lanjut dijadikan tolok ukur dalam menentukan pola-pola penyerapan fatwa DSN-

BTRusli, “Tipologi Fatwa di Era Modern,” Hunafa;Jurnal Studi Islamika, Vol. 8, No. 2
(Desember 2011), hlm. 269-306.

28Rusli, “Tipologi Fatwa di Era Modem,” Hunafa, Jurnal Studi Islamika, Vol. 8, No. 2
(Desember 2011), hlm. 269-306.
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MUI ke dalam peraturan perundang-undangan, maka pola penyerapan fatwa
ekonomi syariah oleh DSN-MUI dapat melalui penyerapan fatwa dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang diwujudkan dalam
Peraturan Bank Indonesia (PBI).

Konsep fatwa klasik telah berkembang menjadi lebih terstruktur dan memiliki
posisi yang lebih kuat dalam fatwa kontemporer, yang kini bersifat kelembagaan
dan kolektif di Indonesia. Komisi Fatwa MUI bertugas mengeluarkan fatwa
terkait masalah keagamaan dan sosial secara umum, sedangkan DSN-MUI fokus
pada persoalan ekonomi syariah, terutama yang berkaitan dengan lembaga
keuangan syariah (LKS). Fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUI berfungsi
sebagai pedoman yang mengikat tidak hanya bagi LKS di Indonesia tetapi juga
bagi masyarakat yang berhubungan dengan lembaga tersebut. Berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan, khususnya Undang-Undang No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Indonesia sebagai regulator
diwajibkan mengakomodasi isi fatwa DSN-MUI ke dalam peraturan yang
dirumuskan. Proses ini bertujuan untuk memastikan prinsip-prinsip syariah di
bidang ekonomi dan keuangan syariah diintegrasikan ke dalam regulasi formal

yang memiliki kekuatan hukum dan berlaku secara umum.**

Fatwa DSN-MUI memainkan peran penting sebagai pedoman penerapan
prinsip-prinsip syariah di perbankan syariah, terutama sejak diberlakukannya
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Undang-undang
ini mewajibkan seluruh pemangku kepentingan untuk menyesuaikan kegiatan
usaha dengan prinsip syariah sebagaimana diatur dalam fatwa DSN-MUI. Dalam
undang-undang tersebut, kepatuhan syariah (syariah compliance) menjadi
tanggung jawab Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang harus ada di setiap Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Selain itu, Bank Indonesia membentuk Komite Perbankan Syariah untuk

2%M. Zaidi Abdad, “Signifikansi Fatwa DSN-MUI terhadap Perkembangan Ekonomi
Syariah di Indonesia,” Istinbath : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 18, No. 2 (Desember
2019), him. 433.
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mendukung implementasi fatwa MUI ke dalam peraturan, dengan melibatkan

perwakilan dari Bank Indonesia, Kementerian Agama, dan unsur masyarakat.?*’

Selanjutnya, selain berkaitan dengan sifat fatwa yang lebih proaktif,
perubahan yang terjadi pada fatwa ekonomi syariah DSN-MUI juga mencakup
format putusan fatwa yang dikeluarkan. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, dalam format tradisional, fatwa terdiri dari tiga elemen utama, yaitu
pertanyaan (su’al, istifta’), pemberi fatwa (mufti), dan jawaban (jawab), yang
dikenal dengan istilah ruq'ah al-istifta’. Jika dibandingkan dengan format fatwa
klasik, format putusan fatwa DSN-MUI sangat berbeda. Ciri utama dari fatwa
DSN-MUI adalah sistematika penyusunannya yang lebih formal, yang dituangkan
dalam Surat Keputusan Fatwa (SKF). Dalam SKF, harus dicantumkan dasar-dasar
pengambilan hukum beserta uraian dan analisis secara ringkas, serta sumber
pengambilannya. Selain itu, setiap SKF sebisa mungkin dilengkapi dengan
rumusan tindak lanjut dan rekomendasi serta/atau solusi yang diperlukan sebagai
konsekuensi dari SKF tersebut.?*! DSN-MUI telah mengalami perubahan
signifikan dibandingkan dengan format fatwa tradisional yang hanya mencakup
uraian, pertanyaan, dan jawaban. Perubahan format ini tidak terlepas dari
persoalan otoritas fatwa DSN-MUI yang berasal dari amanat undang-undang,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, serta kedudukan DSN-MUI yang

merupakan lembaga semi-pemerintah.

Adapun titik kesamaan antara format fatwa dan peraturan perundang-
undangan terlihat dari kemiripan format fatwa DSN-MUI dengan perumusan
peraturan perundang-undangan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Pasal 64.
Dengan demikian, dari segi format, fatwa DSN-MUI lebih cenderung mengadopsi
konsep perumusan peraturan perundang-undangan dibandingkan dengan konsep
perumusan fatwa tradisional dalam rug'ah al-fatwa.

249 ihat Penjelasan Umum Undang-Undang No. 21 Tahun 2008.
241Soleh Hasan Wahid, “Dinamika Fatwa Dari Klasik ke Kontemporer (Tinjauan
Karakteristik Fatwa Ekonomi Syariah Dewan Syariah Nasional Indonesia (DSN-MUI),”

YUDISIA : Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol.10, No. 2 (22 Oktober 2019), hlm.
205.
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Dari pemaparan diatas bisa disimpulkan bahwa terdapat tiga model
penyerapan fatwa DSN-MUI dalam peraturan perundang-undangan: pertama,
model copy paste atau menyalin judul fatwa dalam pasal-pasal suatu peraturan
perundang-undangan. Kedua, pola substantif, yaitu hanya mengambil substansi
dari fatwa dan kemudian diterjemahkan ke dalam pasal-pasal peraturan
perundang-undangan dengan bahasa yang lebih formal. Ketiga, memperluas
ketentuan fatwa dan/atau menerjemahkan ketentuan fatwa yang bersifat umum ke
dalam bentuk yang lebih operasional sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan

operasional suatu lembaga keuangan.?*?

Adapun dilihat dari sisi bagaimana metodologi yang diterapkan oleh DSN-
MUI dalam mengintegrasikan fikih klasik dan kebutuhan masyarakat modern?.
Bagaimana fikih Islam klasik diadaptasi untuk menjawab tantangan ekonomi dan
sosial kontemporer di Indonesia ?. Penerapan metodologi istinbat oleh DSN-MUI
dalam kerangka hukum Islam klasik memiliki potensi besar untuk menjawab
kebutuhan zaman kontemporer. Hal ini mencerminkan upaya rekonsiliasi antara
prinsip-prinsip fikih muamalah yang telah mapan dengan kebutuhan yang terus
berkembang di tengah lanskap ekonomi, sosial, dan teknologi modern, khususnya
dalam masyarakat Muslim masa kini. Penting untuk memastikan bahwa prinsip-
prinsip fikih muamalah tetap relevan dan dapat diterapkan secara berkelanjutan

dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan kontemporer.

Kerangka kerja ijtihad intiga i, yang diterapkan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI), berfungsi sebagai alat untuk menghubungkan fikih klasik dengan
kebutuhan kontemporer melalui beberapa prinsip utama. Ijtihad intiga’i mengacu
pada mengikuti pendapat para ulama terdahulu yang memiliki kredibilitas dan
reputasi ilmiah yang kuat. Sebagai contoh, dalam konteks pembiayaan gadai
emas, DSN-MUI menerapkan pendekatan ini dengan mempertimbangkan
kepentingan publik dan memberikan solusi melalui fatwa mereka. Mereka

menggunakan sistem berjenjang untuk menyesuaikan biaya penyimpanan emas,

242S0leh Hasan Wahid, “Pola Transformasi Fatwa Ekonomi Syariah DSN-MUI Dalam
Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” Ahkam : Jurnal Hukum Islam Vol. 4, no. No. 2
(2016): him. 196.
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sehingga produk tetap menarik bagi nasabah dan menguntungkan bagi bank

syariah.?*3

Prinsip tafriq al-halal ‘an al-haram membantu membedakan antara yang halal
dan haram dalam situasi yang kompleks, memungkinkan DSN-MUI memastikan
keabsahan praktik pembiayaan gadai emas melalui analisis syariah yang
menyeluruh. Begitu pula, prinsip al- ibrah fi al-‘uqiid bi al-alfaz wa al-mabant
menekankan bahwa makna umum dan tujuan syariah dapat diidentifikasi melalui
teks-teks hukum. DSN-MUI menerapkan prinsip ini untuk memastikan bahwa
fatwa-fatwa yang dikeluarkan tidak hanya sesuai dengan nash -nash syariah tetapi

juga relevan dengan konteks sosial dan ekonomi masa kini.

Penerapan kerangka kerja ijtihad intiga 't dan prinsip-prinsip seperti tafriq al-
halal wa al-haram serta al- ‘ibrah fi al- ‘uqiid bi al-alfaz wa al-mabani oleh DSN-
MUI mencerminkan upaya rekonsiliasi antara hukum Islam klasik dengan
kebutuhan kontemporer, khususnya dalam konteks pembiayaan gadai emas.
Namun ada tantangan terhadap kredibilitas model ijtihdad intiga i, terutama terkait
aspek konsistensi dan transparansi dalam pengambilan keputusan fatwa.
Tantangan ini menjadi signifikan mengingat minimnya penelitian komparatif yang
membandingkan fatwa DSN-MUI dengan fatwa lembaga lain, terutama dalam

menghadapi meningkatnya transaksi ekonomi lintas negara.?**

Integrasi fikih klasik dengan kebutuhan kontemporer bisa dilihat dari
metodologi fatwa DSN-MUI bahwa fatwa yang dikeluarkan tidak hanya
berdasarkan pada bukti terkuat (tarjih), tetapi juga mempertimbangkan aspek
kepentingan publik (maslahah) dan solusi praktis (makharij). Penerapan ijtihad

jama ‘i oleh DSN-MUI dalam kasus-kasus spesifik, seperti transaksi emas non-

243Jaih Mubarak dan Shaifurrokhman Mahfudz, “Istinbath Methodology of DSN-MUI:
Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary Needs,” Indonesian Journal of
Islamic Economic Law, Vol. 1, No. 2 (30 Juni 2024), hlm. 137.

2%Deni Kamaludin Yusup, “Multi Contract as A Legal Justification of Islamic Economic
Law for Gold Mortgage Agreement in Islamic Bank,” Jurnal llmiah Peuradeun, Vol. 7, No. 1 (30
Januari 2019), him. 1-20.



203

tunai dan perubahan akad fabarru‘ menjadi akad mu ‘awadah menunjukkan

adanya integrasi tersebut.?*

DSN-MUI berperan penting dalam menjembatani kesenjangan antara fikih
klasik dan kebutuhan kontemporer melalui pendekatan ijtihad intiqa’t atau
takhyiri. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip maslahah dan magasid al-
syari‘ah dalam proses penalaran hukum yang menekankan pentingnya
mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi serta perkembangan teknologi dalam
menetapkan fatwa. Penerapan Fatwa No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang uang
elektronik dan Fatwa No. 117/DSN-MUI/II/2018 mengenai layanan pembiayaan
berbasis teknologi mencerminkan keberhasilan dalam mengintegrasikan prinsip-
prinsip syariah dengan manajemen risiko. Fatwa-fatwa ini tetap konsisten dengan
pelarangan riba, gharar, dan maysir, serta berfokus pada pencapaian maslahah

bagi masyarakat secara umum.*®

Fatwa DSN-MUI berperan sebagai instrumen hukum Islam yang efektif
karena mampu menyesuaikan diri dengan prinsip-prinsip syariah dan dinamika
kondisi kontemporer. Fleksibilitas ini memungkinkan penyimpangan dari
pandangan mayoritas (jumhur) jika hal tersebut lebih mendukung kepentingan
umum, seperti yang tercermin dalam penerapan pembiayaan wakalah tanpa 'urbiin
dan penjadwalan ulang pembayaran utang. Fatwa DSN-MUI dirumuskan untuk
memenuhi kepentingan masyarakat luas dengan tetap mengutamakan prinsip

keadilan, keterbukaan, dan dampak sosial yang berkelanjutan.’*’

Meskipun demikian, aspek-aspek tertentu dalam penetapan maslahah dan
makharij oleh DSN-MUI memerlukan kajian empiris lebih mendalam, khususnya

dalam menghadapi perkembangan teknologi serta dinamika sosial ekonomi yang

245Zainal Arifin Hossein dan M Mahmudul hassan, "Disrupsi Hukum dan Arbitrase
Syariah: Menavigasi Perubahan, Mengukur Dampak, dan Memupuk Inovasi," Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 1,no. 1 (December 7, 2023), him. 39—49.

246Asman Asman dan Tamrin Muchsin, “Maqasid Al-Shari’ah in Islamic Law Renewal:
The Impact of New Normal Rules on Islamic Law Practices during the Covid-19 Pandemic,”
Mazahib 20, no. 1 (12 Juli 2021), hlm. 77-102.

24Rokani Darsyah, “Penggunaan Kaidah Usul dan Kaidah Fikih Dalam Pertimbangan
Hukum Putusan Ekonomi Syariah” (Thesis, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).
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terus berubah. Kendati terdapat tantangan-tantangan tersebut, penerapan ijtihad
intiqa'i dan takhyiri oleh DSN-MUI memastikan relevansi dan penerapan hukum
syariah di era modern. Namun, diperlukan penelitian lanjutan untuk memahami

secara mendalam kriteria dan proses penalaran hukum yang digunakan.?*8

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manhaj ifta’ DSN-MUI
berusaha membangun kristal fatwa dengan integrasi fikih klasik dengan
kebutuhan kontemporer yang menjadikan fatwa lebih argumentatif dengan
memastikan bahwa fatwa DSN-MUI tetap berakar pada fikih klasik, sehingga
memiliki legitimasi dalam tradisi hukum Islam, dan bisa memberikan solusi yang
lebih relevan dengan tantangan ekonomi modern. Sebagaimana ditegaskan dalam
buku ‘“Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia, Tentang
Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Bab II Kelembagaan, Dasar
Umum dan Sifat Fatwa, Pasal 4, yang menyatakan bahwa “Fatwa yang ditetapkan
bersifat argumentatif (memiliki kekuatan Aujjah), legitimatif (menjamin penilaian
keabsahan hukum), kontekstual (wagqi’iy), aplikatif (siap diterapkan), dan

moderat.>*

3. Kontekstualisasi Fatwa DSN-MUI sebagai Pilar Kristalisasi Fatwa.

Tahap kontekstualisasi berperan sebagai pilar kritis dalam kristalisasi fatwa
DSN-MUI, di mana kajian sumber hukum, baik nash, kaidah fikih, maupun
pendapat ulama dipadukan dengan realitas sosial, budaya, ekonomi, dan regulasi
aktual. Fatwa DSN-MUI dimaksudkan bukan hanya sebagai produk tekstual,
melainkan instrumen hukum adaptif yang menjembatani teks syar’i dan praktik
nyata, menjadikan fatwa sebagai norma yang matang, aplikatif, dan memiliki daya

tahan terhadap perubahan zaman.

Dalam ijtihad dan fatwa, terdapat dua kecenderungan dalam merespons

persoalan yang muncul. Pertama, mazhab tradisionalis yang bersifat tekstualis,

248 Ahmad Imam Hambali dan Aisha Bahaaeldin Eprahim Ali, “Social Funding Programs
in Non-Depository Credit Cooperatives: A Perspective on Positive Law and Sharia Principles,”
Indonesian Journal of Islamic Economic Law, Vol.1, No. 1 (2024), hlm. 50-59.

29Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia”
(Jakarta, Majelis Ulama, 2018), hlm. 275.
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dan kedua, mazhab modernis yang bersifat liberal. Kedua pandangan ini sering
kali dipersepsikan secara dikotomis sebagai dua kutub yang saling bertentangan.
Mazhab tekstualis memprioritaskan teks nash, sedangkan mazhab modernis lebih
menitikberatkan pada kemaslahatan manusia. Kelompok yang mengutamakan
nash biasanya diwakili oleh mazhab Zahiri, sementara ulama yang mendahulukan
kemaslahatan manusia dibandingkan dengan teks diwakili oleh tokoh-tokoh
liberal seperti Al-Tufi. Kaum Zahiri (tafrit) berpendapat bahwa segala nash yang
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya pasti membawa kemaslahatan bagi manusia
dalam segala aspek. Bahkan jika terdapat perubahan situasi dan kondisi yang
memerlukan penyesuaian hukum, semua harus tetap tunduk kepada ketentuan
nash. Sebaliknya, kaum liberal (ifrar) beranggapan bahwa nash dihadirkan untuk
kemaslahatan manusia. Jika secara dhahir suatu nash bertentangan dengan

kemaslahatan manusia, maka kemaslahatan manusialah yang harus diutamakan.?>°

Pendekatan ifrat berpendapat bahwa maslahah (kemaslahatan) dan
sumber-sumber hukum Islam lainnya dapat sejalan atau bahkan bertentangan. Jika
terjadi pertentangan antara keduanya, maka langkah yang diambil adalah
melakukan rekonsiliasi. Apabila rekonsiliasi tidak memungkinkan, maka prioritas
utama diberikan kepada maslahah dibandingkan dengan sumber-sumber syariah
lainnya. Pendapat ini didasarkan pada sabda Nabi, la darara wa la dirara.
Menurut Al-Tufi, kedudukan maslahah dalam konteks mua’malat merupakan hak
yang harus dijadikan dasar hukum. Hal ini karena dalam urusan mu’amalat,
penentuan baik atau buruknya suatu tindakan (maslahah) dapat ditentukan oleh
akal. Selanjutnya, Al-Tufi menegaskan bahwa pendekatan ini selaras dengan

prinsip hak asasi manusia.?’

Sedangkan pemikiran hukum Islam (fikih) dari kitab klasik hingga kini
tetap menjadi rujukan umat Islam, dikaji dalam pendidikan formal dan nonformal,

serta digunakan sebagai formula dalam transformasi hukum Islam ke hukum

2OAL-TUfT, Syarh Mukhtasar al-Raudah, Juz I (Bairut: Mu assasah al-Risalah, 1990),
him. 409.

'Husayn Hamid Hissan, Nazariyyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami (Kairo: al-
Maktabah al-Mutanabbi, 1998), him. 531.
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positif di berbagai negara modern.>>> Paradigma fikih selalu terkait dengan
kecenderungan pemikiran Islam, seperti moderat, liberal, dan fundamental. Yusuf
al-Qaradhawi membagi pemikiran Islam menjadi tiga: azh-zhahiriyyah al-judud
(neo-literalisme), al-mu ‘attilah al-judud (neo-liberalisme), dan al-wasatiyyah
(moderat). Sebagian memahami teks agama secara tekstual hingga kaku,
mengabaikan tujuan hukum. Sebagian lain fokus pada magqdasid asy-syari ‘ah tanpa
memperhatikan teks, cenderung liberal. Sementara itu, pendekatan moderat

mengintegrasikan teks dan maqdsid secara seimbang sesuai kaidah Islam.?*

Dalam konteks ini, kesadaran epistemologis terhadap konsep dogmatis
(ta ‘abbudi) dan logis (ta‘'agquli) dalam hukum Islam menjadi sangat penting.
Ta ‘abbudr merujuk pada ketentuan normatif hukum Islam yang bersifat absolut
dan wajib dipatuhi, meskipun sulit dijangkau oleh akal manusia. Sebaliknya,
ta‘aqqult adalah ketentuan normatif yang dapat dengan mudah dipahami
manfaatnya oleh akal, sehingga memberikan ruang bagi ijtihad dalam

pengembangan atau perubahan hukum tersebut.>>

Berdasarkan penjelasan di atas, paradigma fikih moderat bertujuan
menghadirkan pemikiran hukum Islam yang seimbang, tidak cenderung radikal
maupun liberal. Pasca reformasi di Indonesia, liberalisme pemikiran hukum Islam
menjadi salah satu corak dalam pemikiran Islam kontemporer. Paradigma fikih
moderat berupaya memahami nash (Al-Qur’an dan hadis) melalui pendekatan
ijtihad bayani, qiyas, dan istislaht, sehingga menghasilkan rumusan hukum yang

moderat dan relevan dengan perkembangan zaman.>>>

M. Quraish Shihab mengemukakan paradigma fikih moderat dalam

bukunya Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama. Menurutnya,

2Athoillah  Islamy, “Gender Mainstreaming Dalam Al-Qur’an Dan Hadis Serta
Relevansinya Terhadap Epistemologi Hukum Islam,” Jurnal Hukum Islam, Vol. 15, No. 1 (15 Juni
2017), hlm. 193-194.

233Muh Nashiruddin, “FiKih Moderat Dan Visi Keilmuan Syari’Ah Di Era Global,”
DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, Vol.14, No. 1 (12 Juli 2016), hlm. 35.

254Ismail Keri, “The Concept of Ta’abbudi and Ta’aqquli in Islamic Law,” Al-Bayyinah,
Vol.5, No. 2 (1 Desember 2021), hlm. 214-215.

2 Ahmad Sanusi, “Menggagas Fikih Moderat (Studi Analisis Kritis Atas Metode Ijtihad
Fikih),” Syaksia : Jurnal Hukum Perdata Islam, Vol. 20, No. 2 (11 Desember 2019), hlm. 275.
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paradigma ini dapat menjadi alat untuk mewujudkan pola pikir dan sikap moderat
dalam merumuskan norma hukum Islam yang seimbang. la menjelaskan empat

nilai utama dalam paradigma fikih moderat :

a. Figh al-maqasid menekankan pentingnya memahami tujuan atau alasan
(illat) di balik suatu ketetapan hukum, bukan hanya aspek normatif
teksnya.?>® Penekanan pada magasid ini bertumpu pada metodologi
epistemologi hukum Islam. Jika ushul fikih lebih berfokus pada aspek
kebahasaan dari teks normatif seperti Al-Qur’an dan hadis, maka magasid
syariah mengedepankan pemahaman terhadap illat di balik teks tersebut.?>’

b. Figh al-awlawiyyat menekankan pentingnya menentukan prioritas antara
hal yang lebih utama, penting, atau tidak penting,>>® berdasarkan nilai-nilai
Al-Qur’an dan hadis. Paradigma ini mencakup tiga prinsip utama: gradasi
hukum, sikap terhadap realitas hukum, dan cara menghadapi kontradiksi
antara dalil dan realitas sosial. Penekanannya adalah menilai tingkat
kemaslahatan dan kemafsadatan suatu hukum sesuai tingkatan dan
konteksnya.?>’

c. Figh al-muwdzanat menekankan pentingnya membandingkan tingkat
kemaslahatan dan kemadharatan dalam penetapan hukum.?*® Seorang
mujtahid harus memahami bukti hukum secara mendalam dan memilih
pendapat yang paling sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta mudah

diterapkan.?®!

26Muhammad Quraish Shihab, Wasathiyyah : Wawasan islam tentang Moderasi
Beragama (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), hlm. 179-180.

2’Nur Hasan, “Relationship of Maqasid Al-Shariah with Usul al-Figh (Overview of
Historical, Methodological and Applicative Aspects),” Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian
Hukum Islam, Vol.3, No. 2 (30 April 2020), him. 231.

2Muhammad Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan islam tentang Moderasi
Beragama (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), hlm. 180.

2Nashrun Jauhari, “Figh Prioritas Sebagai Instrumen Ijtihad Maqasidi Perspektif Yusuf
alQaradawi dan Urgensinya di Era Kontemporer,” Jurnal Studi Keislaman, Vol. 3, No. 1 (2016),
hlm. 132-159.

260Muhammad Quraish Shihab, Wasathiyyah : Wawasan islam tentang Moderasi
Beragama (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), him. 180.

26Yasmin Hanani Mohd Safian, “The Contribution of Yusuf Qaradawi to The
Development of Figh,” Electronic Journal of Islamic and Middle Eastern Law (EJIMEL) 4 (2016),
hlm. 53.
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d. Figh al-ma’alat bertujuan meninjau implikasi hukum, apakah sesuai
dengan tujuan awal atau justru kontra-produktif. Hal ini sejalan dengan
pandangan Imam Asy-Syatibi (w. 1388 M) bahwa hukum ditetapkan
berdasarkan kemaslahatan, namun dampaknya tetap perlu dipertimbangkan
agar tidak bertentangan dengan orientasi awal dari ketetapan hukum

tersebut.?®?

Jika dihubungkan dengan konsep paradigma fikih moderat M. Quraish
Syihab diatas, dalam menganalisis epistemologis mengenai corak moderasi
fatwa DSN-MUI bisa dilihat bahwasanya setidaknya terdapat empat landasan
paradigmatik yang digunakan oleh DSN-MUI dalam merumuskan fatwanya:

a. al-Taysir al-Manhaji. Landasan ini menekankan perumusan fatwa yang
tidak memberatkan mahkiim ‘alayh (subjek hukum) dan tetap berdasarkan
metode perumusan hukum Islam yang benar. Fatwa DSN-MUI diarahkan
pada makharij yang solutif, aplikatif, dan maslahat. Dalam praktiknya,
prioritas diberikan pada pendapat yang lebih rajih (kuat) dan maslahat. Jika
sulit diterapkan, pertimbangan kemaslahatan didahulukan, sementara
kekuatan dalil menjadi pertimbangan berikutnya. Prinsip ini bertujuan
mencegah penerbitan fatwa tanpa metode yang tepat.?®’

Penekanan al-Taysir al-Manhaji dalam perumusan fatwa DSN-
MUI sejalan dengan paradigma figh al-muwdzanat, yang fokus pada
perbandingan kemaslahatan untuk memilih hukum yang bermanfaat bagi
masyarakat. Paradigma ini menuntut ijtihad yang mempertimbangkan
metode hukum Islam dan menghasilkan rumusan hukum yang aplikatif.
Moderasi paradigma DSN-MUI dalam fatwa ekonomi syariah
mengutamakan kemaslahatan sosial-ekonomi masyarakat Indonesia,
dengan tetap mengikuti metode hukum Islam yang benar, sambil responsif
terhadap perkembangan ekonomi global.
22Muhammad Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan islam tentang Moderasi
Beragama (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), him. 180.
23Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus

Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 7-8.
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b. at-Tafrig bayna al-Halal wal-Haram. Landasan ini menekankan pemisahan
antara yang halal dan yang haram. DSN-MUI menerapkan prinsip ini
karena praktik ekonomi syariah di Indonesia belum sepenuhnya terpisah
dari sistem ekonomi konvensional, termasuk dalam permodalan, produk,
dan laba.?** Oleh karena itu, DSN-MUI dalam merumuskan fatwa
mempertimbangkan realitas empiris, bukan hanya norma tekstual, sebagai
dasar penetapan hukum.

Penekanan DSN-MUI pada pemisahan antara harta halal dan
haram merupakan upaya preventif dengan mengedepankan hukum yang
sah dalam ekonomi syariah, yang masih terkait dengan sistem ekonomi
konvensional. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma figh al-
awlawiyydt, yang mengutamakan prioritas dalam perumusan hukum.
Seorang  mujtahid harus mempertimbangkan kemaslahatan dan
kemafsadatan, baik berdasarkan dalil normatif maupun realitas sosial
dalam ekonomi syariah.

c. I‘adah al-Nazhar. Landasan ini menekankan perlunya peninjauan kembali
ketentuan hukum Islam yang tidak lagi relevan dengan masalah hukum di
masyarakat modern. Langkah operasionalnya adalah menguji kembali
pendapat hukum yang sudah dianggap otoritatif, namun tidak lagi solutif
karena adanya ‘/lah hukum baru, dan menetapkan ketentuan hukum yang
lebih membawa kemaslahatan. [‘ddah al-Nazhar dapat menjadi elemen
dalam paradigma moderat, memungkinkan merumuskan fatwa ekonomi
syariah yang lebih fleksibel dan relevan dengan perkembangan zaman,
tanpa terikat pada pendapat klasik yang tidak lagi solutif.*6>

Perumusan fatwa ekonomi syariah oleh DSN-MUI yang
berlandaskan i‘ddah al-nazhar sejalan dengan paradigma fikih moderat

berupa paradigma figh al-ma ‘alat. Paradigma figh al-ma ‘alat menekankan

264Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 9-11.

25Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 11-13.
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perlunya peninjauan ulang terhadap implikasi dari penetapan hukum yang
telah ada. Tujuannya adalah untuk memastikan sejauh mana implikasi
hukum tersebut sejalan dengan kemaslahatan yang ingin dicapai, atau
malah bertentangan. Dengan demikian, perumusan fatwa ekonomi syariah
oleh DSN-MUI melalui landasan i‘adah al-nazhar mencerminkan
paradigma fikih moderat, yang menekankan pentingnya peninjauan
kembali implikasi ketentuan hukum yang sudah ditetapkan.

d. Tahqgiqg al-Manath. Landasan ini menekankan evaluasi terhadap dasar
penentuan hukum (‘illat  al-hukm) dalam suatu kasus, untuk
mengidentifikasi kemungkinan ‘llat al-hukm baru yang dapat mengubah
penentuan hukum. Dalam ijtihad hukum Islam, sering terjadi perbedaan
pendapat meskipun berlandaskan pada nash yang sama.?®® Landasan ini
menunjukkan bahwa perumusan fatwa DSN-MUI bersifat kritis dan
kontekstual, serta mampu mengakomodasi perkembangan masalah hukum
ekonomi syariah yang terus berkembang, terutama terkait inovasi dalam

sistem ekonomi yang belum memiliki dasar normatif hukum.

Dalam paradigma fikih moderat, penekanan ‘illat al-hukm dari pesan
tekstual nash sejalan dengan paradigma figh al-maqasid. Paradigma ini
menekankan pentingnya pemahaman mendalam terhadap alasan (‘illat) di balik
penetapan hukum, bukan hanya aspek normatif tekstualnya. Fokus pada magasid
al-syart‘ah bertujuan mewujudkan kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia
maupun akhirat. Dengan landasan fahqiq al-manath, fatwa ekonomi syariah DSN-
MUI tetap akomodatif terhadap perkembangan sistem ekonomi modern tanpa

mengabaikan tujuan kemaslahatan hukum Islam.

Moderasi fikih memainkan peran penting dalam perumusan fatwa
ekonomi syariah oleh DSN-MUI. Hal ini terlihat dari empat elemen fikih moderat
dalam landasan DSN-MUI, yakni pertama, figh al-muwdzanat dalam al-Taysir al-

Manhaji yang meringankan subjek hukum tanpa melanggar metode hukum Islam

26Athoillah Islamy, “Landasan Filosofis Dan Corak Pendekatan Abdurrahman Wahid
Tentang Implementasi Hukum Islam Di Indonesia,” Al-Adalah: Jurnal Hukum Dan Politik Islam,
Vol. 6, No. 1 (14 Juni 2021), him. 60.
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yang benar; kedua, figh al-awlawiyat dalam at-Tafriq baina al-Halal wal Haram
yang memisahkan persoalan halal dan haram; ketiga, figh al-ma‘alat dalam
I'adah al-Nazhar yang meninjau ulang pendapat hukum klasik yang tidak relevan;
dan keempat, figh al-maqasid dalam Tahqiq al-Mandth yang mengevaluasi illat
hukum agar fatwa tetap relevan dengan perkembangan ekonomi modern. Hal ini
menunjukkan bahwa fatwa ekonomi syariah dapat adaptif terhadap sistem

ekonomi modern jika dirumuskan dengan paradigma fikih moderat.

Sedangkan Muhammad Maksum menilai bahwa fatwa-fatwa yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI cenderung bersifat longgar, jika tidak dapat dikatakan
liberal. Kelonggaran ini, di satu sisi, berkontribusi pada peningkatan jumlah
produk keuangan syariah, tetapi di sisi lain lebih berorientasi pada aspek legalistik
daripada dimensi moralitas. Menurut Maksum, terdapat tiga langkah utama yang
dilakukan oleh DSN-MUI: pertama, mengesahkan kombinasi akad ( ‘ugid
murakkabah); kedua, menyetujui inovasi model pendapatan untuk menghindari
praktik riba; dan ketiga, menerima pengajuan persyaratan tambahan yang masih
menjadi perdebatan di kalangan ulama fikih. Meskipun Maksum menilai bahwa
pendekatan fatwa DSN-MUI cenderung longgar, ia menyimpulkan bahwa metode
fatwa yang diterapkan oleh DSN-MUI dapat dianggap moderat jika dibandingkan
dengan Majelis Fatwa Syariah (MPS) Bank Negara Malaysia, yang lebih condong

pada pendekatan liberal %%’

Mudzhar berpendapat bahwa DSN-MUI terlalu sering mengakomodasi
berbagai instrumen ekonomi konvensional dengan memanfaatkan hilah (strategi
hukum) dan penggunaan akad ganda (‘uqitd murakkabah). Pendekatan ini,
menurutnya, cenderung mengutamakan aspek legal formal tanpa memperhatikan

dimensi moralitas. Padahal, tujuan awal disyariatkannya suatu akad justru dapat

26’Muhammad Maksum, “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Dalam Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011 (Studi Perbandingan
Dengan Fatwa Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia)” (Disertasi Doktor, Jakarta,
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hIm. 267-269.
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dipahami dari sudut pandang moralitas tersebut.?®® Sementara itu Ma’ruf Amin
menyebut pendekatan fatwa DSN-MUI dengan istilah “/a@ tekstualiyyah wa la
liberaliyyah,” yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan DSN-MUI tidak
dapat dikategorikan sebagai mazhab tekstual maupun liberal. Ketidakberpihakan
ini menjadikan pendekatan DSN-MUI dianggap sebagai mazhab moderat.%’

Jika harus mengaitkan fatwa DSN-MUI dengan salah satu mazhab,
berdasarkan karakteristik yang melekat pada mazhab tekstual dan liberal, maka
metode fatwa DSN-MUI dapat dikatakan lebih mendekati mazhab tekstual dari
sisi formal-legalistik. Namun, jika dilihat dari pendekatan moral-substantif,
metode ini cenderung lebih dekat dengan mazhab liberal. Metode fatwa DSN-
MUI dianggap tekstual karena pendekatan legal formalnya sering merujuk pada
nash yang bersifat gat7 baik dari Al-Qur’an maupun hadis. Di sisi lain,
pendekatan DSN-MUI juga dinilai dekat kepada liberal karena penggunaan dalil-
dalil dalam fatwanya cenderung longgar. Sebagai contoh, kaidah fikih atau dalil
yang digunakan, seperti wijhat al-nazar (sudut pandang dalil), sering kali
dianggap kurang relevan dengan konteks permasalahan yang dibahas. Selain itu,
cakupan dalil yang sangat luas menjadikannya dasar argumentasi untuk berbagai

isu, tanpa penyesuaian yang mendalam terhadap masalah tertentu.?”

Langkah-langkah yang diambil oleh DSN-MUI menunjukkan pendekatan
yang moderat. Hal ini terlihat dari dikeluarkannya fatwa-fatwa sederhana yang
menjelaskan ketentuan umum secara deduktif, seperti Fatwa No. 12/2000 tentang
hawdlah, Fatwa No. 19/2001 tentang al-qard, Fatwa No. 25/2002 tentang rahn,
dan lainnya. Namun, ketika menghadapi isu-isu ekonomi yang bersifat
operasional dengan pendekatan induktif, DSN-MUI kerap keluar dari ketentuan
umum yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam situasi tersebut, DSN-MUI

268M. Atho Mudzhar, “The Legal Reasoning and Socio-Legal Impact of the Fatwas of the
Council of Indonesian Ulama on Economic Issues,” AHKAM : Jurnal llmu Syariah 13, no. 1 (1
Februari 2013), hlm. 9-18.

26Muhamad Nadratuzzaman Hosen, 70 Tahun KH. Ma’ruf Amin: Pengabdian Tiada
Henti Kepada Agama, Bangsa, dan Negara (Jakarta: The Ibrahim Hosen Institute, 2013), hlm.
164.

20 1iz Izmuddin, “Fatwa Methodology of National Sharia Board of Indonesian Ulama
Council in Islamic Economics,” Migot, Vol.42, No. 1 (2018), him. 53.
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menggunakan kaidah al-as! fi al-mu ‘amalah al-ibahah (pada dasarnya semua
bentuk muamalah adalah dibolehkan) yang kemudian dikombinasikan dengan
akad-akad tertentu yang terkadang bertolak belakang dengan prinsip dan tujuan
akad yang telah dirumuskan dalam fatwa deduktif. Contohnya dapat dilihat dalam
Fatwa No. 21/2001 tentang Pedoman Asuransi Syariah, Fatwa No. 26/2002
tentang rahn emas, Fatwa No. 31/2002 tentang Pengalihan Utang, dan lain

sebagainya.?’!

Pendekatan yang diambil oleh DSN-MUI menunjukkan upaya mencari
jalan tengah. Secara reguler, metode yang digunakan tampak lebih mendekati
mazhab tekstualis dengan mengutip ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, pendapat ulama,
serta kaidah ushul dan fikih. Namun, di sisi lain, langkah tersebut juga
mencerminkan kecenderungan pada mazhab mutasahil (longgar), karena pada
akhirnya fatwa-fatwa yang dikeluarkan sering kali mengarah pada kebolehan
transaksi yang sebelumnya, berdasarkan ketentuan umum, terkesan dilarang.
Pendekatan ini dilakukan oleh DSN-MUI untuk menjawab dinamika
permasalahan ekonomi yang berkembang pesat. Selain itu, langkah tersebut juga
bertujuan memberikan ruang bagi lembaga keuangan syariah agar dapat bersaing
secara kompetitif dengan lembaga keuangan konvensional, sehingga ekonomi
syariah tidak mengalami stagnasi atau tertinggal dalam persaingan dengan sistem

ekonomi konvensional .>’?

Kaidah al-as! fi al-mu‘amalah al-ibahah illa ma yadullu al-dalil ‘ala
tahrimihd menjadi salah satu bukti bahwa DSN-MUI secara konsisten selalu
menggunakan kaidah ini dalam setiap fatwanya, kecuali pada Fatwa No. 21
tentang al-gard. Kaidah ini bersumber dari kitab al-Asybah wa al-Naza'ir yang
ditulis oleh Imam al-Suyuti, sebuah karya yang disusun pada abad ke-8 Hijriah,
menunjukkan bahwa kaidah ini telah dikenal luas sejak masa tersebut. Selain itu,
kaidah ini juga memiliki landasan dalam ayat yang berbunyi: “Dialah Allah, yang

Ylliz Izmuddin, “Fatwa Methodology of National Sharia Board of Indonesian Ulama
Council in Islamic Economics,” Migot, Vol.42, No. 1 (2018), him. 54.

2?Ma’ruf Amin, “Fatwa and the Development of Islamic Financial Industry: A Lesson

From Indonesia,” Al-Igtishad Journal of Islamic Economics, Vol. 9, No. 2 (Juli 2017), hlm. 338-
340.
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menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (Q.S. al-Baqarah/2: 29).273

Meskipun ayat ini tidak secara spesifik membahas tentang muamalat atau
dijadikan dasar langsung untuk istinbat hukum, ayat tersebut memberikan
pemahaman bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi pada dasarnya
adalah halal kecuali yang telah diharamkan oleh dalil-dalil yang jelas dalam Al-
Qur’an maupun hadis. Hal ini menunjukkan prinsip dasar kehalalan kecuali
terdapat ketentuan yang menyatakan sebaliknya. Untuk mendukung asumsi
tersebut, dapat dilihat beberapa kasus muamalat pada masa Rasulullah, seperti
yang diriwayatkan dalam hadis dari Hakim bin Hizam. Disebutkan bahwa ia
bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah membeli
sesuatu, tetapi aku tidak tahu apa yang dihalalkan dan apa yang diharamkan
darinya.” Rasulullah menjawab, “Jika kamu membeli sesuatu, janganlah kamu
menjualnya lagi sebelum barang itu berada di tanganmu.” Hadis ini
mengindikasikan bahwa transaksi dalam muamalat didasarkan pada prinsip
kehalalan, namun tetap harus memenuhi ketentuan-ketentuan tertentu sesuai

dengan syariat.

Selain itu, terdapat banyak hadis, bahkan mencapai ratusan, yang
membahas larangan-larangan dalam muamalat. Salah satu contohnya adalah karya
Khalid al-Bathali dalam kitabnya Ahadith al-Buyii * al-Manhi ‘anhd Riwayatan wa
Dirayatan,*’ yang mencakup kurang lebih empat ratus hadis mengenai transaksi-
transaksi yang dilarang. Hal ini menunjukkan bahwa muamalat pada dasarnya
bersifat al-tawaqquf yaitu memerlukan penilaian terlebih dahulu untuk melihat
apakah transaksi tersebut membawa kebaikan atau justru kezaliman. Penilaian ini
didasarkan pada substansi transaksi tersebut, khususnya apakah merugikan hak-

hak orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta apakah

2Tt o0 s 5 e 5 s 1 0 0 2 e i 303 &1 5 0 58
274Khalid ibn al-‘Aziz al-Bathali, Ahadis al-Buyi‘ al-Manhi ‘Anha Riwayatan wa
Dirayatan (Riyad: Dar al-Kuniiz Isybiliya, t.t.), 480-490.
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memberikan maslahah khassah (kemaslahatan individu) maupun maslahah

‘ammah (kemaslahatan umum).?’>

Apabila kaidah yang diusulkan tersebut diterapkan oleh DSN-MUI, hal ini
dapat dianggap sebagai upaya untuk menghindari tuduhan bahwa fatwa-fatwa
yang dihasilkan oleh DSN-MUI sebenarnya tidak bersifat mutawassitah (berada
di tengah-tengah antara liberal dan tasyaddud atau tekstualis). Faktanya, fatwa-
fatwa tersebut cenderung bersifat liberal secara substantif namun lebih formalistik
dalam metode istinbat-nya. Akibatnya, substansi moral dan tujuan utama dari
fatwa tersebut sering kali terabaikan. Untuk menghindari perdebatan, DSN-MUI
seharusnya lebih memperhatikan implikasi dari fatwa-fatwanya, khususnya dalam
konteks makroekonomi seperti dampaknya terhadap pengangguran, kesenjangan
sosial, kemiskinan, dan sebagainya. Sebagai contoh, Fatwa No. 7 Tahun 2000
tentang mudarabah yang disertai jaminan. Di satu sisi, adanya jaminan dalam
pemberian modal memiliki maslahah bagi pemilik modal maupun pengelola.
Argumen yang mendukung kebijakan ini adalah bahwa terkadang orang kaya
yang mengelola hartanya masih memerlukan tambahan modal. Selain itu, jaminan
dianggap penting karena tanpa adanya jaminan, pengelola cenderung lalai dalam
menjalankan amanah. Ketika memperoleh keuntungan, mereka mungkin tidak
bersikap jujur, tetapi saat mengalami kerugian, mereka justru melaporkannya

secara jujur.?’®

Argumen ini pada dasarnya cukup logis, tetapi bertentangan dengan tujuan
syariah dari akad mudarabah, yaitu untuk memberdayakan kaum miskin agar
dapat meningkatkan taraf hidup mereka hingga menjadi al-aghniya’ (orang kaya).

Ketika orang kaya yang mengelola kekayaannya tetapi kekurangan modal

?SUntuk merugikan orang lain secara langsung, seperti mencuri atau menipu pihak
kedua, atau mengambil riba, biasanya hal ini secara tegas dilarang. Sementara itu, untuk tindakan
yang tidak secara langsung merugikan, misalnya dalam kasus al-mudarabah yang menggunakan
jaminan, hal ini terjadi karena transaksi tersebut hanya dapat dinikmati oleh mereka yang memiliki
modal atau jaminan. Sementara itu, orang-orang yang lemah atau miskin tidak dapat menikmati
transaksi tersebut karena keterbatasan jaminan.

275A. Bahruddin, “Implementasi maqasid al-shari’ah sebagai solusi problematika sosial
dan kemasyarakatan kontemporer,” Ijtihad : Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan 17,
no. 1 (1 Juni 2017), hlm. 15-16.
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mendapatkan fasilitas tersebut, hal ini justru menciptakan aksioma "yang kaya
semakin kaya" sementara orang miskin yang tidak memiliki jaminan justru
semakin terpuruk dan menjadi lebih miskin. Adanya jaminan dalam akad
mudarabah membawa konsekuensi terpusatnya harta pada segelintir orang, yaitu
mereka yang termasuk al-aghniya’ yang tidak hanya mampu mengelola harta,
tetapi juga memiliki jaminan. Sementara itu, kaum miskin dibiarkan tanpa
pemberdayaan hanya karena alasan tidak memiliki modal atau jaminan.
Pendekatan semacam ini bertentangan dengan karakteristik dasar ekonomi Islam
yang menekankan prinsip ta'awun (saling tolong-menolong). Dalam Islam, orang
kaya atau pemilik modal semestinya membantu kaum lemah dan miskin, bukan
justru memperkuat posisi mereka yang sudah mapan secara ekonomi dan memiliki

kelebihan modal.?”’

Kehadiran fatwa-fatwa DSN-MUI menjadi bagian penting dalam
membangun kerangka hukum organik bagi ekonomi syariah sekaligus menjadi
tolok ukur kemajuan ekonomi syariah di Indonesia. Secara teknis, fatwa-fatwa ini
menawarkan model pengembangan bahkan pembaruan konsep fikih muamalat
maliyyah. Secara fungsional, fatwa DSN-MUI berperan sebagai tabyin wa tawjih.
Tabyin berarti menjelaskan hukum yang berfungsi sebagai regulasi praktis bagi
lembaga keuangan, khususnya yang diajukan oleh para praktisi ekonomi syariah
kepada DSN-MUI. Sedangkan tawjih berarti memberikan petunjuk, arahan, serta

pencerahan kepada masyarakat mengenai norma-norma ekonomi syariah.?’8
Menurut Atho’ Mudzhar, studi hukum Islam terbagi menjadi tiga kategori :
a. Hukum Islam sebagai dasar doktrin

Kajian ini berfokus pada konsep-konsep dasar hukum Islam, seperti
filsafat hukum, sumber hukum, maqgdasid al-syari‘ah, qawa‘id al-fighiyyah,

tariq al-istinbat, qiyas, ‘am dan khas, serta nasikh dan mansiikh.

277 Agus Waluyo, “Kebijakan Fiskal dan Upaya Mengatasi Disparitas Ekonomi Prespektif
Islam,” jtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, 17, no. 1 (2017), him. 22-24.

28M. Zaidi Abdad, “Signifikansi Fatwa DSN-MUI terhadap Perkembangan Ekonomi
Syariah di Indonesia,” Istinbath : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 18, no. 2 (Desember 2019),
hlm. 433.
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b. Hukum Islam Normatif

Penelitian ini menelaah hukum Islam sebagai norma, baik berupa nash
(ayat-ayat ahkam dan hadis ahkam) maupun hasil pemikiran, seperti kitab
fikih, putusan pengadilan, undang-undang, fatwa ulama, serta aturan lain yang

mengikat, termasuk Kompilasi Hukum Islam dan kodifikasi hukum.
c. Hukum Islam sebagai Fenomena Sosial

Kajian ini membahas perilaku hukum masyarakat Muslim, interaksi sosial
terkait hukum Islam, politik hukum (siyasah syar‘iyyah), perilaku penegak
hukum, fuqahda’, mufti, serta organisasi dan asosiasi hukum. Termasuk juga
evaluasi pelaksanaan hukum, dampak hukum terhadap masyarakat, serta

sejarah dan kesadaran hukum.

Ketiga bentuk kajian tersebut dapat dilakukan secara terpisah maupun
secara bersamaan untuk memahami keterkaitan satu sama lain dalam suatu isu
hukum Islam. Dua pendekatan pertama, yaitu kajian hukum Islam sebagai dasar
doktrin dan hukum Islam normatif, dapat digabungkan menjadi satu pendekatan
yang disebut sebagai kajian hukum Islam doktrinal. Sementara itu, pendekatan
ketiga dikenal sebagai kajian hukum Islam sosiologis. Pendekatan doktrinal
memandang Islam sebagai fenomena budaya, sedangkan pendekatan sosiologis

melihat Islam sebagai fenomena sosial.?”

Menurut Atho Mudzhar, terdapat tiga faktor yang memengaruhi
perumusan fatwa MUI pada periode 1975-1988:

a. Faktor yang berkaitan dengan kecenderungan untuk mendukung kebijakan
pemerintah. Fatwa-fatwa seperti tentang peternakan kodok, status daging
kelinci, penyembelihan hewan dengan mesin, dan fatwa mengenai keluarga
berencana mencerminkan dukungan terhadap kebijakan pemerintah pada

saat itu.

2Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022
Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH:
E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 37.
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b. Faktor keinginan untuk menghadapi dan menjawab tantangan zaman
modern. Sebagai contoh, fatwa mengenai kebolehan donor kornea mata dan
transplantasi jantung merupakan upaya untuk merespons kemajuan di
bidang kedokteran modern.

c. Faktor hubungan antar agama, seperti fatwa yang menyatakan haram bagi

seorang muslim untuk menghadiri perayaan Natal bersama.*

Mengingat banyaknya fatwa MUI yang dipengaruhi oleh kondisi sosial
politik di sekitarnya, maka penting untuk meneliti latar belakang sosiologis dari
fatwa yang ditetapkan oleh DSN-MUI. Indikator-indikator yang dapat
mempengaruhi fatwa DSN-MUI diambil dari unsur-unsur yang terkandung dalam
fatwa. Unsur-unsur fatwa tersebut meliputi pemohon fatwa (as-sa'il), pemberi
fatwa (mufti), dalil syar'i, dan hukum Allah Ta’ala. Dari unsur-unsur tersebut,

dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal.

Unsur-unsur pemohon fatwa (al-sa'il) dan peristiwa (‘amr nazil) dapat
dikategorikan dalam kajian aspek eksternal. Sementara itu, unsur pemberi fatwa
(muft), dalil-dalil syar'i, dan hukum syar'i (substansi fatwa) termasuk dalam aspek
internal. Mengenai peristiwa ( ‘amr nazil) yang berpotensi mempengaruhi isi fatwa
DSN-MUI, terdapat empat faktor, yaitu peraturan perundang-undangan terkait
perbankan syariah, Peraturan Bank Indonesia (PBI), Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK), dan PMA (Peraturan Mahkamah Agung) RI Nomor 2 Tahun
2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). DSN-MUI berperan
sebagai mufii, dan meskipun termasuk dalam aspek internal, peran ini lebih
bersifat sosiologis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, analisis dilakukan
menggunakan tinjauan sosiologi hukum. Adapun dalil-dalil dan hukum syariah

(putusan fatwa) dianalisis dengan pendekatan istinbat hukum Islam.?%!

289Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022
Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH:
E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 37.
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E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 38.
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Analisis fatwa DSN-MUI dari perspektif sosiologi hukum terbagi menjadi
dua aspek utama. Pertama, analisis mengenai faktor-faktor yang berpotensi
memengaruhi pola fatwa DSN-MUI, dan kedua, analisis pengaruh fatwa DSN-

MUI terhadap perkembangan ekonomi syariah di Indonesia.

Faktor-faktor yang memengaruhi pola fatwa DSN-MUI dijabarkan
menjadi enam hubungan utama:
a. Hubungan antara pengurus DSN-MUI dengan fatwa yang dihasilkan.
b. Hubungan antara mustafti dan fatwa DSN-MUIL
c. Hubungan antara Undang-Undang Perbankan Syariah dan fatwa DSN-
MUIL.
d. Hubungan antara Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan fatwa DSN-MUI.
e. Hubungan antara Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan fatwa
DSN-MUL
f. Hubungan antara Peraturan Mahkamah Agung tentang Kompilasi Hukum

Ekonomi Syariah (KHES) dan fatwa DSN-MUIL.

Sementara itu, pengaruh fatwa DSN-MUI terhadap perkembangan
ekonomi syariah di Indonesia meliputi tiga aspek utama:

Pengaruh terhadap penerbitan PBI, POJK, dan PMA KHES.

b. Pengaruh terhadap kepatuhan Lembaga Keuangan Syariah (LKS).
c. Pengaruh terhadap tingkat kepercayaan publik.??

Fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI mengenai ekonomi syariah
mencakup produk, akad, dan layanan yang diterapkan di LKS (Lembaga
Keuangan Syariah) dan LBS (Lembaga Bisnis Syariah). Fatwa ini dikeluarkan
oleh DSN-MUI dengan beberapa alasan, yaitu:

a. Merespons gagasan dari regulator (BI dan OJK), yang biasanya bertujuan

untuk mendorong pertumbuhan bisnis atau menjaga kehati-hatian bank syariah.

282Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022
Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH:
E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 38.
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b. Merespons gagasan pelaku usaha bank syariah, yang sering kali bertujuan
untuk memenuhi permintaan pasar terkait produk dan akad.

c. Merespons gagasan dari Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang biasanya
bertujuan untuk merinci pelaksanaan fatwa DSN-MUI yang sudah ada.

d. Gagasan dari DSN-MUI itu sendiri, yang merujuk pada pendapat ulama
yang terdapat dalam kitab-kitab fikih yang mu ‘tabarah dan kemudian ditawarkan
kepada pelaku usaha.

Berdasarkan analisis dari perspektif sosiologi hukum dan istinbat hukum
Islam, faktor internal, yaitu metode penetapan fatwa DSN-MUI, menjadi faktor
yang paling dominan memengaruhi pola fatwa. Pola utama metode ini dikenal
sebagai at-taisir al-manhaji, dengan prinsip bahwa hukum asal muamalah adalah
mubah (dibolehkan) dan memperbolehkan multiakad. Pola penetapan fatwa
seperti ini menunjukkan kecenderungan DSN-MUI untuk lebih mengutamakan
apa yang dianggap maslahah (kemaslahatan) dibandingkan dengan yang lebih
arjah (lebih kuat).

Kaidah yang digunakan oleh DSN-MUI dalam menetapkan fatwa adalah:
“Menggunakan pendapat yang lebih rajih dan lebih banyak manfaatnya jika
memungkinkan. Jika tidak, maka yang digunakan adalah pendapat yang lebih
banyak manfaatnya saja”. Yang terpenting adalah menemukan solusi fikih
(makharij fighiyyah) yang dapat diterapkan, meskipun pendapat tersebut dianggap
marjiuh (kurang kuat), penerapan kaidah ini relevan dalam konteks menghadapi

perbedaan paradigmatik dalam kaidah ‘uqiid mu ‘aGmalah.

Kaidah ini, jika dikaitkan dengan tiga jenis pendekatan DSN-MUI dalam
menetapkan fatwa, dioperasionalkan dalam pendekatan ketiga, yaitu pendekatan
manhaji. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip at-taisir al-manhaji, di mana
kaidah akhzu al-maslahah diterapkan dalam konteks nash gat‘7 dan pendekatan
bayani (qawli). Oleh karena itu, relevan jika ditemukan pola bahwa fatwa DSN-
MUI tentang perbankan syariah selama tahun 2000-2022, berdasarkan sampel
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yang diteliti, cenderung dominan menggunakan pendekatan manhaji dengan

jumlah 21 fatwa atau sekitar 67,7%. 2%

Faktor eksternal seperti mustafti, Peraturan Bank Indonesia (PBI),
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK), dan Peraturan Mahkamah Agung
tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (PMA KHES) tidak memengaruhi
corak fatwa DSN-MUI. Hal ini disebabkan oleh sifat independensi DSN-MUI
sebagai lembaga fatwa. Karena itu, seorang mufti atau mujtahid wajib memiliki
integritas, termasuk sikap independensi, dalam mengeluarkan fatwa atau hasil
jjtihadnya. Seorang mufti atau mujtahid hanya boleh takut kepada Allah Ta’ala
saat berfatwa, karena setiap fatwa (hukm syar7) yang dikeluarkan akan

dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya.?%*

Terkait dengan hubungan PMA KHES dengan fatwa DSN-MUI, sejak
tahun 2008 hingga 2022, belum ada satupun fatwa DSN-MUI yang mengutip atau
menjadikan KHES sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan fatwa DSN-
MUI. Menurut peneliti, alasan utama hal ini adalah karena fatwa DSN-MUI
bersifat spesifik dalam menjawab pertanyaan mustafti yang berkaitan dengan
kasus per kasus, sementara KHES merupakan panduan kompilasi hukum ekonomi
syariah yang lebih bersifat umum. Hal ini terlihat jelas dari referensi utama KHES

yang merujuk pada kitab-kitab fikih di bidang muamalat.?®

Adapun pola epistemologis dalam paradigma fatwa DSN-MUI melalui
pendekatan idealisme dan realisme hukum Islam, timbul pertanyaan apakah
karakteristik paradigma fatwa DSN-MUI lebih bersifat idealistik-normatif-
deduktif ataukah cenderung empirik-realis-induktif. Apakah fatwa-fatwa tersebut

lebih berorientasi pada nilai-nilai ideal atau justru mengakomodasi kebutuhan

283 Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022
Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH:
E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 38.

284 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih (Jakarta: Kencana, 2014); Wahyudi, Hafiz Anshary,
dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022 Concerning Sharia Banking: Review of
Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH: E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2,
No. 2 (2023), 41.

285Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni, “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-2022
Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and Istinbath Islamic Law,” SYARIAH:
E-Proceeding of Islamic Law, Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 42.
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praktis masyarakat modern dengan mempertimbangkan permasalahan dan

kemaslahatan dalam perkembangan ekonomi saat ini.

Di kalangan orientalis yang mempelajari hukum Islam, terdapat kritik
terhadap eksistensi hukum Islam yang sering dianggap sebagai hukum idealistik.
Salah satu kritik tersebut disampaikan oleh Noel James Coulson, yang
berpendapat bahwa hukum Islam dapat menjadi solusi atas berbagai permasalahan
hukum yang muncul dan berkembang, asalkan mampu dikelola oleh masyarakat
dan menjawab kebutuhan mereka. Pandangan semacam ini tidaklah
mengherankan, mengingat pendekatan paradigmatik yang digunakan untuk
memahami eksistensi hukum Islam sering kali didasarkan pada basis
rasionalisme.?®® Paradigma ini, pada akhirnya, turut memicu ketegangan antara
pendekatan idealisme dan realisme dalam diskursus pembaruan pemikiran hukum

Islam kontemporer.?®’

Sebelum memahami idealisme dan realisme dalam epistemologi Islam,
penting untuk mengenali dua hal mendasar tentang hukum Islam. Pertama, hukum
Islam bersumber dari wahyu Tuhan, sehingga dianggap sebagai ajaran suci
dengan kebenaran transenden di luar jangkauan rasionalitas manusia. Kedua,
hukum Islam juga melibatkan pemikiran manusia, menjadikannya hasil
interpretasi yang dirumuskan melalui berbagai pendekatan. Kedua pemahaman ini
membantu menjelaskan pola epistemologis Islam dalam paradigma idealisme dan

realisme hukum Islam.

Perlu dipahami bahwa dalam epistemologi Islam, upaya memperoleh
keabsahan pemikiran tidak hanya bergantung pada rasionalisme dan empirisme,
tetapi juga berlandaskan wahyu. Wahyu berperan sebagai sumber utama
pengetahuan sekaligus tolok ukur dalam menentukan validitas pemikiran

keislaman. Inilah yang membedakan epistemologi Islam dari epistemologi Barat,

286Baharuddin Basettu, “Konflik Dan Ketenangan Dalam Hukum Islam Antara Idealisme
Dan Realisme,” A/-Bayyinah, Vol.1, No. 2 (1 Desember 2017), hlm. 41.

7Abu Yasid, “Paradigma Tradisionalisme Dan Rasionalisme Hukum Dalam Perspektif
Filsafat llmu,” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, Vol. 17, No. 4 (2010), hlm. 589—614.
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yang cenderung hanya mengandalkan rasionalisme dan empirisme sebagai
parameter keabsahan ilmu pengetahuan. %

Meskipun tolok ukur keabsahan pemikiran dalam epistemologi Islam
berbeda dari epistemologi Barat, tetapi kerangka berpikir idealisme dan realisme
yang berkembang dalam filsafat Barat, khususnya tradisi Yunani, dapat digunakan
sebagai pendekatan untuk mengidentifikasi pola idealisme dan realisme dalam
pemikiran Islam, termasuk dalam pemikiran hukum Islam.?®® Hal ini karena pola

idealisme dan realisme juga tercermin dalam tradisi pemikiran hukum Islam

klasik, yang dipengaruhi secara signifikan oleh filsafat Yunani.?*°

Pernyataan tersebut terlihat dari pola idealisme dalam pemikiran hukum
Islam yang berfokus pada teks wahyu, menghasilkan pemikiran deduktif-idealistik

yang sering mengabaikan realitas empiris. Pola ini, yang masuk dalam

91

epistemologi bayani,”’! menekankan otoritas wahyu sebagai sumber pengetahuan

independen tanpa interpretasi tambahan, sehingga peran akal menjadi kurang
strategis.?’? Akibatnya, corak idealisme hukum Islam cenderung tidak solutif

terhadap masalah empiris yang dihadapi masyarakat.

Selanjutnya, paradigma realisme dalam tradisi pemikiran hukum Islam
klasik memiliki kesamaan dengan pendekatan epistemologi burhani sebagai dasar
paradigmatiknya.?®> Epistemologi burhani menitikberatkan pada potensi akal

manusia dengan menggunakan berbagai dalil logika. Sebagai konsekuensinya,

28Wira Hadikusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani Dan Burhani Al-Jabiri Dan
Relevansinya Bagi Studi Agama Untuk Resolusi Konflik Dan Peacebuilding,” Jurnal Ilmiah
Syi’ar, Vol. 18, No. 1 (2 Januari 2018), hlm. 2.

2lyas Supena, “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa MUI,”
ALMandahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 15, no. 1 (2021), hlm. 126.

29Athoillah Islamy, “Pemikiran Hukum Islam Nurcholish Madjid” (Disertasi Doktor,
Semarang, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021), hlm. 197.

Pllyas Supena, “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa MUI,”
Al-Manahij.: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 15, No. 1 (11 Juni 2021), hlm. 126 - 127.

22Wira Hadikusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani Dan Burhani Al-Jabiri Dan
Relevansinya Bagi Studi Agama Untuk Resolusi Konflik Dan Peacebuilding,” Jurnal Ilmiah
Syi’ar 18, no. 1 (2 Januari 2018), hlm. 3-4.

23lyas Supena, “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa MUI,”
Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 15,n0. 1 (11 Juni 2021), hlm. 126-127.
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dalil-dalil agama dalam kerangka epistemologi burhani mendapatkan legitimasi

sepanjang tidak bertentangan dengan rasionalitas akal manusia.>**

Akar idealisme hukum Islam dapat ditelusuri ke pemikiran Ibnu Rusyd,?”
yang menggunakan metode induktif untuk memahami “maksud teks wahyu”
(magasid al-syar i), sehingga menyelaraskan rasionalitas filsafat dengan agama.
Sementara itu, paradigma realisme hukum Islam menekankan responsivitas
terhadap realitas empiris, dengan menjadikannya dasar utama dalam perumusan
hukum. Paradigma ini mengakui pentingnya intervensi pemikiran manusia,?*°
sehingga menciptakan dialektika antara teks, konteks, dan epistemologi penafsir.
Akibatnya, muncul keragaman pandangan hukum Islam terhadap satu kasus,

meskipun bersumber dari teks teologis yang sama.?”’

Ada beberapa landasan historis yang mendukung paradigma realisme
hukum Islam dalam tradisi pemikiran Islam. Pertama, asbab al-nuziil (latar
belakang atau konteks historis turunnya ayat Al-Qur’an). Kedua, magasid al-
syari‘ah (tujuan pensyariatan) yang menekankan aspek kemaslahatan, sehingga
hukum Islam harus berorientasi pada nilai-nilai kemaslahatan untuk mendapatkan
legitimasi dalam kehidupan sosial. Ketiga, ‘illat hukum, yaitu kesamaan prinsip
dan hukum antara kasus pokok dalam Al-Qur’an dan Sunnah dengan kasus

turunan.?”®

Berdasarkan Peraturan Organisasi Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun
2015, seluruh fatwa MUI didasarkan pada sumber hukum Islam yang meliputi Al-

Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, serta dalil lain yang diakui (mu tabarah), dengan tetap

24Wira Hadikusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani Dan Burhani Al-Jabiri Dan
Relevansinya Bagi Studi Agama Untuk Resolusi Konflik Dan Peacebuilding,” Jurnal Ilmiah
Syi’ar, Vol. 18, No. 1 (2 Januari 2018), hlm. 11-12.

2%Muhammad Jayus, Muhammad Irham, dan Siti Karimah, “Figh Rasional Dan Tekstual
Ibn Rusyd Dan Implikasinya Bagi Hukum Islam Modern,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil
and Islamic Family Law 1, no. 1 (27 Juni 2020), him. 7.

6]lyas Supena, “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa MUI,”
Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 15,no. 1 (11 Juni 2021), hlm. 127-128.

27Athoillah Islamy, “Landasan Filosofis Dan Corak Pendekatan Abdurrahman Wahid
Tentang Implementasi Hukum Islam Di Indonesia,” Al-Adalah: Jurnal Hukum Dan Politik Islam,
Vol. 6, No. 1 (14 Juni 2021), hlm. 60.

2®1lyas Supena, “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa MUI,”
Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 15, No. 1 (11 Juni 2021), hlm 128.
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memperhatikan kemaslahatan umum dan tujuan pensyariatan (magqdasid al-
syari‘ah). Fatwa MUI diharapkan bersifat responsif, proaktif, dan antisipatif,
sambil menjaga kualitasnya melalui karakteristik yang argumentatif, legitimatif,
kontekstual, aplikatif, dan moderat.>”® Namun, dalam praktiknya, berbagai fatwa
MUI tidak selalu mendapat respons positif dari masyarakat. Bahkan, tidak jarang
muncul pro dan kontra, serta resistensi dari kalangan internal umat Islam sendiri

terhadap sejumlah fatwa tersebut.>%

Polemik resistensi terhadap hukum Islam (fatwa) sering dipicu oleh
perbedaan paradigma antara idealisme dan realisme. Pandangan idealistis
menganggap hukum Islam terlalu melangit dan kurang responsif terhadap
persoalan empiris, sementara pandangan rasionalis menilainya terlalu liberal dan
mengabaikan teks normatif teologis. Menurut Noel James Coulson, konflik ini
wajar karena hukum Islam sebagai hukum Tuhan selalu berdialog dengan upaya

intelektual manusia untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat.*°!

Perlu dipahami bahwa terdapat sejumlah landasan paradigmatik yang

menjadi dasar dalam perumusan fatwa DSN-MUI, antara lain sebagai berikut :

a. al-Taysir al-Manhaji. Paradigma ini menekankan pentingnya merumuskan
hukum Islam (fatwa) yang memberikan kemudahan bagi umat dalam
penerapannya, tanpa mengabaikan kaidah metodologi hukum Islam yang
baik. Dengan demikian, fatwa DSN-MUI diarahkan untuk menawarkan
solusi hukum yang praktis, mudah diaplikasikan, dan tetap sejalan dengan
metode penggalian hukum Islam yang telah mapan. Dalam langkah
operasionalnya, paradigma al-Taysir al-Manhaji bertujuan menemukan

ketentuan hukum yang solutif, kuat, dan berdampak pada kemaslahatan.

29 Addiarrahman dan Illy Yanti, “Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran Paradigma
dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia,” A/-Manahij: Jurnal Kajian Hukum
Islam, Vol. 14, No. 2 (2020), him. 202.

300Riza Hadi Kusuma dan Yoyok Sabar Waluyo, “Sikap Dan Pandangan Masyarakat
Terhadap Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)(Studi Kasus Pada Civitas Akademika
Politeknik Negeri Jakarta),” Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta Kampus Baru
Ul, Vol.17,no. 1 (2014), him. 68—69.

30 Achmad Musyahid, “Konflik Dan Ketegangan Dalam Hukum Islam Antara Stabilitas
Dan Perubahan,” DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, Vol. 10, No. 2 (11 Juli 2012), hlm. 139.
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Namun, apabila hal tersebut sulit atau tidak dapat direalisasikan, maka
kemaslahatan menjadi pertimbangan utama. Dalam konteks ini, kekuatan
dalil menjadi pertimbangan berikutnya. Penting untuk dipahami bahwa
paradigma al-Taysir al-Manhaji dirancang sebagai metode untuk
menghindari pengesahan fatwa tanpa mengacu pada pedoman yang benar.
Hal ini relevan mengingat sering kali problem empiris di masyarakat
dijawab dengan fatwa yang memberikan kemudahan, tetapi hanya berfokus
pada aspek kemaslahatan dan mengabaikan kesesuaian metodologisnya.**

Penekanan paradigma al-Taysir al-Manhaji terhadap pemilihan
dalil atau landasan pendapat hukum yang kuat sekaligus memberikan
dampak kemaslahatan bagi umat Islam menunjukkan bahwa paradigma
fatwa DSN-MUI tidak hanya bercorak idealistik-normatif-tekstual, tetapi
juga realistik-empirik-kontekstual. Dengan kata lain, paradigma ini
memadukan dua corak epistemologis hukum Islam, yaitu idealisme yang
tetap berpegang pada landasan teks-teks normatif hukum Islam dalam
tradisi pemikiran hukum Islam yang sudah mapan. Namun, pendekatan ini
tidak bersifat normatif-tekstualisme semata, melainkan juga berupaya
mengonfirmasi relevansinya dengan realitas empirik demi mencapai
kemaslahatan di lapangan. Dalam konteks ini, paradigma realisme hukum
Islam berperan penting dalam memberikan berbagai pertimbangan
berdasarkan kemaslahatan empiris yang ada.

b. at-Tafrig baina al-Halal wa al-Haram. Paradigma ini menekankan
pentingnya pemisahan antara aspek yang halal dan haram. DSN-MUI
menganggap bahwa paradigma ini relevan untuk diterapkan dalam
memisahkan halal dan haram sejauh hal tersebut memungkinkan untuk
direalisasikan. Penting untuk dicatat bahwa penggunaan paradigma tafrig
al-halal ‘an al-haram oleh DSN-MUI didasarkan pada pertimbangan

realitas sosial di masyarakat Indonesia, di mana praktik ekonomi syariah

32Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 7-8.
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masih belum sepenuhnya terlepas dari sistem ekonomi konvensional yang
lebih mapan dan telah lama berjalan.>*

Penekanan paradigma at-Tafriq baina al-Halal wa al-Haram
menunjukkan bahwa DSN-MUI menyadari realitas empiris di masyarakat
Indonesia, di mana aktivitas perekonomian syariah masih belum
sepenuhnya terlepas dari sistem ekonomi konvensional yang telah lama
berjalan. Pertimbangan ini menjadikan paradigma DSN-MUI dalam
merumuskan fatwa tidak bersifat normatif-tekstual semata, tetapi juga
memperhatikan realitas empiris sebagai dasar perumusannya. Pendekatan
semacam ini mencerminkan bahwa paradigma epistemologis fatwa DSN-
MUI melalui at-Tafrig baina al-Halal wa al-Haram cenderung
menggabungkan unsur idealisme dan realisme dalam hukum Islam.

c. I‘adah al-Nazar. Paradigma ini menekankan pentingnya melakukan
peninjauan ulang terhadap pendapat hukum Islam klasik yang tidak lagi
mampu memberikan solusi atas problem empiris dalam ekonomi syariah di
masyarakat modern. Secara operasional, paradigma ini mengharuskan
pengujian kembali terhadap pendapat hukum lama yang sebelumnya
dianggap otoritatif, tetapi telah kehilangan relevansinya karena munculnya
‘illah (sebab hukum) baru. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan
pendapat hukum Islam yang lebih sesuai dan membawa kemaslahatan yang
lebih besar.

Keberadaan paradigma i‘@dah al-nazar dapat menjadi pendekatan
moderat dalam pemikiran ekonomi syariah yang terkadang dianggap
terlalu longgar, sehingga rawan terjebak pada pelabelan simbolis yang
substansinya tidak sejalan, bahkan cenderung bertentangan dengan konsep
ekonomi syariah. Namun, paradigma ini mampu menjadi dasar dalam
perumusan fatwa ekonomi syariah yang tidak bersifat kaku atau terikat
pada berbagai kaidah atau pemikiran hukum Islam klasik yang sudah tidak
relevan untuk menyelesaikan problematika ekonomi syariah di
33Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus

Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 9-11.
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masyarakat.’* Dengan pendekatan ini, landasan paradigmatik DSN-MUI
mampu menyeimbangkan kecenderungan idealistik-normatifik dengan
realistik-empirik dalam perumusan fatwa ekonomi syariah di Indonesia.

d. Tahqgiqg al-mandt. Paradigma ini menekankan pentingnya evaluasi ulang
terhadap landasan hukum (illat al-hukm) dari suatu kasus. Evaluasi
tersebut bertujuan untuk menentukan apakah terdapat kemungkinan
ditemukannya ‘i/lat al-hukm baru pada kasus tersebut seiring dengan
perkembangannya, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan pada
‘illat al-hukm-nya.

Keberadaan paradigma tahqiq al-mandat menunjukkan bahwa
paradigma dalam perumusan fatwa DSN-MUI bersifat kritis dan
kontekstual. Paradigma inilah yang memungkinkan landasan paradigmatik
fatwa DSN-MUI untuk selalu akomodatif terhadap perkembangan masalah
hukum ekonomi syariah yang muncul di tengah masyarakat. Terlebih lagi,
dalam konteks sistem ekonomi masyarakat modern, banyak muncul varian
sistem ekonomi yang berpotensi menimbulkan berbagai masalah yang
belum memiliki dasar normatif hukum, baik dalam pandangan hukum
Islam klasik maupun kontemporer. Melalui paradigma ftahqiq al-mandt,
fatwa DSN-MUI akan selalu menghasilkan produk fatwa hukum ekonomi
syariah yang akomodatif terhadap dinamika perkembangan sistem
ekonomi. Di sinilah terjadi integrasi antara idealisme dan realisme dalam

pemikiran hukum Islam 3%

Hal tersebut diatas menunjukkan bahwa paradigma perumusan fatwa
DSN-MUI mengintegrasikan idealisme dan realisme hukum Islam. Pertama, a/-
Taysir al-Manhaji menekankan perumusan fatwa yang tidak memberatkan subjek
hukum, tetapi tetap sesuai dengan metodologi hukum yang benar. Kedua, at-

Tafriq baina al-Halal wal Haram fokus pada pemisahan halal dan haram dalam

34Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 11-13.

3Dwi Novaria Misdawati dan Athoillah Islamy, “Idealisme Dan Relaisme Dalam
Paradigma Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia,” Jurnal Asy-Syukriyyah, Vol. 23, No. 2 (21
September 2022), hlm 139.
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ekonomi syariah, dengan menyadari realitas bahwa ekonomi syariah masih terkait
dengan sistem ekonomi konvensional. Ketiga, I‘a@dah al-Nazhar mengarahkan
pada peninjauan ulang hukum klasik yang tidak lagi relevan dengan masalah
ekonomi syariah saat ini. Keempat, Tahqiq al-Manat mendorong peninjauan dasar
hukum kasus tertentu, sehingga fatwa DSN-MUI tetap akomodatif terhadap

perkembangan sistem ekonomi yang dinamis.

Implikasi teoretik dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
idealisme dan realisme hukum Islam dalam paradigma fatwa DSN-MUI membuat
fatwa ekonomi syariah di Indonesia bersifat kontekstual melihat perkembangan
masalah ekonomi yang dihadapi masyarakat. Sebagaimana ditegaskan dalam buku
“Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia, Tentang
Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Bab II Kelembagaan, Dasar
Umum dan Sifat Fatwa, Pasal 4, yang menyatakan bahwa “Fatwa yang ditetapkan
bersifat argumentatif (memiliki kekuatan Aujjah), legitimatif (menjamin penilaian
keabsahan hukum), kontekstual (wagqi’iy), aplikatif (siap diterapkan), dan

moderat.3%

4. Finalisasi Kristaliasasi Fatwa DSN-MUI Antara Idealisme dan Realisme —

Pragmatis.

Dalam dinamika hukum ekonomi syariah modern, fatwa tidak hanya
dituntut untuk berlandaskan pada teks-teks normatif, tetapi juga harus mampu
menjawab tantangan dan kebutuhan praktis yang terus berkembang. DSN-MUI
sebagai otoritas fatwa di bidang keuangan syariah di Indonesia memiliki peran
penting dalam menjembatani antara idealisme yang bersumber dari Al-Qur’an,
hadis, dan khazanah fikih klasik dengan realisme-pragmatisme, yaitu kenyataan
sosial, regulasi negara, dan perkembangan industri keuangan. Finalisasi fatwa
menjadi bagian paling krusial dari proses kristalisasi, karena pada tahap inilah
keputusan hukum disusun secara sistematis dan diformalkan menjadi pedoman

baku. Melalui pendekatan yang hati-hati dan metodologis, DSN-MUI berusaha

3%Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia”
(Jakarta, Majelis Ulama, 2018), hlm. 275.
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menjaga keseimbangan agar fatwa tetap berpegang pada prinsip syariah, namun

juga dapat diimplementasikan secara realistis dalam praktik keuangan nasional.

Paradigma pragmatisme tidak hanya terbatas pada ranah akademis-
filosofis, tetapi juga memengaruhi praktik kehidupan sehari-hari dalam berbagai
aspek masyarakat. Internalisasi perspektif pragmatisme ini bersinggungan dengan
perkembangan budaya populer, late capitalism, dan politik elektoral. Akibatnya,
hampir seluruh aspek kehidupan terfokus pada akumulasi kapital dan persaingan
industrialisasi. Sistem pendidikan dan budaya dirancang untuk mencetak tenaga
kerja yang kompetitif; bisnis digital tumbuh pesat dengan menyasar konsumen
kelas menengah bawah; sementara kontestasi politik didominashhi oleh kekuatan
modal kampanye. Lebih jauh, agama menjadi komoditas ekonomi dan politik,

digunakan untuk meningkatkan popularitas demi keuntungan dan kekuasaan.

Terlepas dari fenomena tersebut, pragmatisme pada dasarnya berakar pada
filsafat yang bertujuan memformulasikan gagasan agar lebih jelas. Pada awalnya,
konsekuensi praktis menjadi variabel penting dalam menilai kebermaknaan
sebuah gagasan. Namun, seiring perkembangannya, pragmatisme juga menilai
nilai suatu ide atau usulan pemikiran berdasarkan aspek kegunaannya.’"’
Pragmatisme terbuka untuk menerima berbagai hal selama menghasilkan dampak
praktis yang nyata. Berbeda dengan rasionalisme dan empirisme yang cenderung
menolak pengalaman pribadi dan aspek mistis, pragmatisme justru
mengakomodasi keduanya, selama keduanya memberikan manfaat praktis yang

dapat dirasakan.?%®

Pragmatisme mengambil posisi moderat dengan menghindari ekstremitas
dan memanfaatkan segala sesuatu yang berguna. Sejalan dengan rasionalisme,
paradigma pragmatisme memandang realitas sebagai entitas yang independen.
Namun, dalam memahami realitas tersebut, pragmatisme memilih pendekatan

empirisme. Richard Posner mendefinisikan pragmatisme sebagai sudut pandang

307 Anastasia Jessica Adinda, “Epistemologi Pragmatisme,” Arete, Vol. 7, No. 1 (2018),
hlm. 38-52.

3%Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 1980), hlm.
130.
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yang melihat masalah secara konkret, melalui uji coba tanpa ilusi, dengan
kesadaran penuh akan keterbatasan akal manusia. Pragmatisme memperhatikan
lokalitas pengetahuan, tantangan dalam menerjemahkan budaya, keterbatasan
untuk mencapai kebenaran mutlak, serta keterbukaan terhadap berbagai metode.
Selain itu, pragmatisme mengakui peran budaya dan sosial dalam proses
penyelidikan, dengan menilai gagasan dan tindakan sosial sebagai alat untuk

mencapai tujuan manusia, bukan sebagai tujuan akhir.>*

Dalam tradisi pragmatisme, kebenaran suatu pengetahuan bersifat
falibilistik, yaitu terbuka untuk direvisi selama didukung oleh pengalaman
empiris. Brian Z. Tamanaha menjelaskan tiga konsep kebenaran dalam filsafat

pragmatisme, yang dapat dirinci sebagai berikut:

a. Kebenaran sebagai manfaat individual. Kebenaran dipahami dalam konteks
manfaat bagi individu dan bersifat subjektif, di mana penilaian terhadap
kebenaran berfokus pada sejauh mana hal tersebut berguna secara praktis.

b. Penggabungan holisme dan realisme. Pragmatisme menghapus dualisme
antara fakta dan nilai, teori dan fakta, serta penafsiran dan fakta, sehingga
menciptakan pendekatan terpadu yang menghubungkan berbagai aspek
pengetahuan.

c. Relativistik dan self-refuting. Kebenaran dipandang relatif, yang berarti
bahwa kebenaran harus diuji dan didiskusikan terus-menerus untuk
memastikan kesesuaiannya, serta selalu terbuka untuk koreksi dan revisi

berdasarkan perkembangan baru.>!°

Istilah pragmatisme dalam kehidupan sehari-hari kerap kali dipahami
secara negatif, yakni sebagai sikap oportunis yang bertujuan untuk meraih
keuntungan pribadi atau kelompok tertentu. Meski penilaian tersebut tidak
sepenuhnya tepat, pandangan semacam itu dapat dimaklumi hingga batas tertentu,

mengingat salah satu ciri khas pragmatisme adalah menjadikan manfaat praktis

309 Muji Kartika Rahayu, Sengketa Mazhab Hukum (Jakarta: Kompas, 2018), hlm 117.
310Brian Z. Tamanaha, A Realistic Theory of Law (Cambridge University Press, 2017),
http://gen.lib.rus.ec/book/index.php?md5=4 ed9ace9d76c86df303c92c67268a48b.
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sebagai tolok ukur kebenaran. Pertanyaan yang kemudian muncul adalah
bagaimana paradigma Islam, khususnya dalam konteks filsafat hukum Islam,

menilai dan memandang pragmatisme ?.

Perbedaan paradigma tersebut berdampak pada perbedaan cara memahami
suatu fenomena. Pragmatisme berfokus pada manfaat praktis dari suatu
pengetahuan, sedangkan Islam mengedepankan kekuatan metodologi dalam
menjawab permasalahan kehidupan sehari-hari. Tidak seperti utilitarianisme yang
cenderung materialistis, dimensi maslahah dalam perspektif hukum Islam
mencakup aspek zahir dan batin, material maupun immaterial. Oleh karena itu,
pendapat hukum dalam literatur fikih tidak bersifat tunggal, melainkan beragam.
Tradisi perbedaan mazhab hukum adalah warisan ilmiah yang muncul karena
adanya variasi perspektif atau pendekatan dalam menggali dan merumuskan

hukum Islam.3!!

Ahmed Fekry Ibrahim menegaskan bahwa pragmatisme dalam hukum
Islam bukanlah hal baru, melainkan berakar pada tradisi hukum klasik. Ia
menggunakan istilah pragmatic eclecticism untuk menjelaskan konsep
pragmatisme dalam pengembangan hukum Islam. Konsep ini dibagi menjadi dua

bentuk, yaitu:

a. Tatabbu‘ al-rukhas (simple pragmatic eclecticism), yang didefinisikan
sebagai proses memilih pendapat hukum yang paling ringan atau tidak

ketat.

b. Talfiq (complex pragmatic eclecticism), yaitu proses menggabungkan dua

pendapat hukum dalam satu kasus hukum yang sama.

Ibrahim mencatat bahwa karya al-Ghazali dan al-Syatibi sering kali
menggunakan pendekatan pragmatisme dalam merumuskan hukum dengan
prinsip maslahah. Namun, pendekatan pragmatis semacam ini kerap
disalahgunakan karena tidak didasarkan pada paradigma atau weltanschauung

31 Addiarrahman dan Illy Yanti, “Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran Paradigma

dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum
Islam, Vol.14, No. 2 (2020), hlm. 196.
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yang menyeluruh.>'> Dalam hal ini, pendekatan sistematik dalam memahami
magqasid al-syari‘ah, sebagaimana dirumuskan oleh Jasser Auda dan Aly Abdel
Moniem, membuka peluang untuk menggunakan magasid atau maslahah sebagai

pilihan pragmatis yang lebih terarah.
a. Simple Pragmatic Eclecticism (Tatabu’ al-Rukhas)

Kata rukhsah, yang secara harfiah berarti keringanan atau dispensasi,
merujuk pada penangguhan penerapan suatu hukum karena keadaan tertentu.
Contoh yang sederhana adalah penangguhan kewajiban berpuasa bagi seseorang
yang sakit atau sedang dalam perjalanan. Keringanan (rukhsah) semacam ini
dapat ditemukan dalam empat mazhab Sunni. Contoh lainnya adalah saat
berwudhu, seseorang diperbolehkan untuk memilih membasuh sepatunya atau
kakinya dengan membuka sepatu yang dikenakan. Amir Syarifuddin menjelaskan
bahwa rukhsah, berdasarkan tingkat keringanan yang diberikan, dapat dibagi

menjadi beberapa bentuk keringanan :

1) Menggugurkan kewajiban. Misalnya, diperbolehkannya meninggalkan
shalat Jum'at, ibadah haji, dan umrah karena dalam kondisi udzur.

2) Mengurangi kewajiban, seperti meng-qashar shalat bagi orang yang
dalam perjalanan; empat rakaat menjadi dua rakaat.

3) Mengganti kewajiban. Karena tidak ada air, kewajiban wudhu diganti
dengan tayamum; tidak mampu berdiri, shalat dapat dilaksanakan
dengan duduk.

4) Penangguhan pelaksanaan kewajiban. Seperti melaksanakan shalat
zuhur pada waktu ashar secara jama’ takhir saat dalam perjalanan.
Mengganti puasa Ramadhan di bulan lain, karena sakit atau musafir.

5) Mendahulukan pelaksanaan kewajiban. Mendahulukan pembayaran
zakat fitrah sejak awal Ramadhan, walaupun waktu wajibnya adalah

pada akhir Ramadhan.

312Ahmed Fekry Ibrahim, Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual history,
Middle East studies beyond dominant paradigms (Syracuse, New York: Syracuse University
Press, 2015), him. .
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Mengubah kewajiban. Pelaksanaan shalat khawf pada waktu perang

adalah contoh klasiknya.?!?

Berbeda dengan pembagian di atas, imam al-Syatibi dalam bukunya al-

Muwafaqat membagi rukhsah berdasarkan kadar kesulitan atau musyagqah dalam

melaksanakan hukum ‘azimah. Pembagian ini berpengaruh pada cara al-Syatibi

dalam menetapkan kebolehan menggunakan rukhsah oleh mukallaf -

1)

2)

Kesulitan yang membuat seseorang tidak mungkin melaksanakan
hukum asal yang telah ditentukan. Contohnya, seseorang yang sedang
sakit parah, tidak dapat melaksanakan rukun shalat dengan sempurna
atau berpuasa karena dapat membahayakan dirinya. Dalam kondisi
seperti ini, penggunaan rukhsah menjadi suatu kewajiban.

Kesulitan yang tidak membahayakan, sehingga seseorang bisa memilih
untuk menggunakan rukhsah atau tidak. Jenis kesulitan ini, meskipun
ada atau tidak, tidak selalu menjadi pertimbangan. Contohnya,
kewajiban berkumpul di padang Arafah sebagai syarat sahnya rukun
haji. Meskipun seseorang secara fisik tidak mampu, ia tetap wajib
melaksanakan rukun ini. Ada pula keadaan di mana seseorang bisa
tetap menjalankan hukum ‘azimah, meskipun berada dalam kesulitan,

sekaligus dapat memilih menggunakan rukhsah.’'

Bentuk lain dari rukhsah berdasarkan perbedaan pendapat di kalangan

mujtahid atau mazhab disebut tattabu' al-rukhas al-mazahib. Istilah ini muncul

pada periode Mamluk dan Utsmaniyah untuk mencari pendapat hukum yang bijak

dari empat mazhab Sunni. Dalam konteks ini, talfig (menggabungkan dua doktrin

dalam transaksi sama) merupakan bagian dari tattabu' al-rukhas. Meskipun jarang

digunakan untuk memilih cara bijaksana dalam mazhab yang sama, kelompok

yang menentangnya sering mengaitkannya dengan ittiba' al-hawa (mengikuti

313 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 326.
314 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 328-329.
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keinginan), yang menyebabkan beberapa reformis modern lebih memilih istilah

takhayyur.3'®
b. Complex Pragmatic Eclecticism (Talfig).

Sementara fatabu’ al-rukhas atau takhayyur menggunakan perspektif
selektif dengan memilih pendapat hukum dari mazhab yang ada, talfig atau
complex pragmatic eclecticism berupaya menggabungkan dua atau lebih pendapat
dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga menghasilkan satu pendapat
tunggal. Kata talfiq berasal dari kata (sli- 3 — 3¢/yang berarti menyatukan atau
menggabungkan.’!® Oleh karena itu, talfig sebagai metode adalah upaya
merumuskan hukum suatu perkara dengan menggabungkan dua atau lebih
pendapat dari berbagai mazhab. Langkah ini, menurut kelompok yang menolak

taqlid, merupakan alternatif selain menggunakan jalur takhayyur.

Secara umum, penggunaan talfiqg dianggap sebagai praktik yang sah hanya
pada abad ke-19, ketika legislator menggunakannya untuk pengembangan kode
hukum guna mengakomodasi modernitas. Sebelum abad ke-19, praktik talfiq,
menurut Hallaq dan Layish, benar-benar dilarang karena dianggap sebagai bentuk
oportunisme hukum (legal opportunism). Ibrahim Fekry menyimpulkan bahwa
praktik talfiq sudah ada sejak era Mamluk dan Usmaniyah. Namun, pada zaman
Mamluk, para ahli hukum membagi bentuk elektisme pragmatis menjadi dua,
talfig dan tattabu’ al-rukhas, dengan kecenderungan membolehkan falfig dan
melarang yang kedua. Penolakan terhadap penggunaan talfig seperti yang terjadi
pada era Mamluk, berlangsung dari abad ke-16 hingga abad ke-18.3!7

Diskusi mengenai falfig sebagai metode terjadi di kalangan ulama yang
mewajibkan pengikutnya untuk berpegang pada satu mazhab. Bagi ulama yang

tidak mengharuskan demikian, falfig tidak menjadi isu yang signifikan. Ulama

315Ahmed Fekry Ibrahim, Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual history,
Middle East studies beyond dominant paradigms (Syracuse, New York: Syracuse University
Press, 2015), him. 64.

316Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah Misr, Mu’jam al-Wast Jilid 2 (Mesir: Maktabah
Syurouq al-Dauliyyah, 2011), hlm. 866-867.

3Tbrahim, Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual history, Middle East
studies beyond dominant paradigms.
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yang menolak talfig umumnya memandang praktik ini sebagai upaya mencari
kemudahan (tattabu’ al-rukhas). Sebagaimana dijelaskan oleh Amir Syarifuddin,
menurut al-Razi dalam kitab al-Mahsul, larangan terhadap falfig tergantung pada
niat atau motivasi di balik penggunaannya. Talfig dianggap terlarang jika
motivasinya negatif, seperti mempermainkan atau memudahkan agama. Sebagai
contoh, seorang yang ingin menikahi perempuan tanpa wali (menurut mazhab
Hanafi), tanpa saksi (menurut mazhab Maliki), dan tanpa menyebutkan mahar

(menurut mazhab Syafi’i) akan dianggap haram.’!®

Talfig yang diperbolehkan adalah yang bermotivasi untuk menghindari
kesulitan dalam menjalankan agama. Hal ini sejalan dengan pesan dalam Al-
Qur’an yang menyatakan bahwa wahyu tidak diturunkan untuk mendatangkan
kesulitan. Oleh karena itu, dalam konteks kenegaraan, praktik talfig yang
dilakukan oleh otoritas dalam merumuskan suatu peraturan dianggap sah dan
tidak ada alasan untuk menolaknya. Sebagai contoh, positivisasi undang-undang
perkawinan yang berlaku di berbagai negara berpenduduk Muslim disusun dengan

menggunakan metode talfiq.>!

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa talfiq telah lama diterapkan dalam
tradisi hukum Islam, terutama sejak masa Mamluk, tidak lama setelah era tabi'in.
Penggunaannya sangat bergantung pada niat atau tujuan, apakah untuk
menciptakan kemaslahatan dengan menghindari kesulitan atau sekadar mencari-
cari kemudahan dalam ajaran agama. Oleh karena itu, dalam pengembangan
hukum ekonomi syariah, talfiq menjadi metode yang fleksibel dan relevan untuk

menjawab tantangan transaksi ekonomi yang semakin kompleks.
c. Magqasid-Based Pragmatic Eclecticism

Frasa magqgasid al-syari‘ah terdiri dari dua kata, yaitu magasid dan al-
syari‘ah. Kata magqasid adalah bentuk jamak dari magsad, yang bermakna

maksud, tujuan, sasaran, prinsip, atau hasil. Jasser Auda menggambarkan bahwa

318 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 427-428.
319K hoiruddin Nasution, “Metode Pembaruan Hukum Keluarga Islam Kontemporer,”
Unisia, Vol. 30, No. 66 (2007), 428.
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pertanyaan "mengapa/why" mengarahkan pada jawaban tentang tujuan sesuatu.
Magasid mencakup kebijaksanaan (wisdoms) di balik sebuah aturan dan dapat
diartikan sebagai hasil-hasil yang baik (good ends) yang dicapai melalui
pembukaan (fah) atau penutupan (sadd) jalan tertentu. Selain itu, magasid juga
dipahami sebagai konsep-konsep moral, seperti keadilan, penghormatan terhadap
martabat manusia, dan kerja sama sosial.>?* Oleh karena itu, Hasim Kamali
menegaskan bahwa pemahaman tentang magdasid sangat penting untuk

membangun peradaban.®?!

Pendekatan filsafat sistem dalam pengembangan teori magqdsid pertama
kali diperkenalkan oleh Jasser Auda. Berbeda dengan metode klasik, pendekatan
ini  menitikberatkan pada prinsip-prinsip dasar seperti kemenyeluruhan
(wholeness), keterbukaan (openness), multi dimensi (multi-dimension),
keterkaitan (interrelated hierarchy), dan berorientasi tujuan (purposefulness).
Perspektif sistem ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Aly Abdel
Moniem, yang menyebutnya sebagai “filsafat magqgdsid berbasis Qur’ani”

(quranic-based maqasid philosophy).>*?

Pragmatisme memanfaatkan argumen utilitarianisme untuk menilai
manfaat suatu pengetahuan. Sebuah proposal keilmuan dianggap benar jika
mampu membawa kebaikan bagi masyarakat. Pendekatan ini juga berkembang
dalam teori magqdasid dan maslahah. Contohnya, perdebatan di kalangan ulama
tentang apakah akal dapat mengenali maslahah suatu hukum secara mandiri atau
harus tunduk pada identifikasi nash terhadap maslahah. Najmuddin al-Tuf1
menegaskan bahwa maslahah harus diutamakan dibandingkan nash (fagdim al-
maslahah ‘ald al-nas). Dengan kata lain, akal dapat menemukan maslahah, dan

kemaslahatan harus menjadi prioritas utama dibandingkan penjelasan nash.

320Jasser Auda, Magqasid al-Shariah as philosophy of Islamic law: a systems approach
(IIIT, 2008).

32'Mohammad Hashim Kamali, “Magqasid al-shari’ah and ijtihad as instruments of
civilisational renewal: a methodological perspective,” Islam and Civilisational Renewal, Vol.2,
No. 2 (2022), hlm. 245.

322Aly Abdel Moniem, “Islamic Education Philosophy for Sustainable Development:
Quranic-Based Maqasid Perspective with Special Attention to Indonesia,” 2, no. 2 (2017).,”
Indonesian Journal of Islamic Economic and Business, Vol.2, No. 2 (2017).
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Pendapat al-Tufl kerap dimanfaatkan oleh kelompok liberal sebagai dalil
untuk merespons berbagai kompleksitas isu modernitas, dengan menjadikan
maslahah sebagai nilai universal yang dijadikan dasar penetapan hukum. Namun,
teori maslahah al-Tufl beserta variannya, seperti yang dikembangkan oleh
kelompok liberal, telah menuai banyak kritik. Di samping penolakan terhadap
liberalisasi konsep maslahah yang dianggap mirip dengan utilitarianisme,
Muhammad Roy Purwanto mengidentifikasi dua persoalan utama dalam teori
maslahah al-Tufi, yaitu aspek epistemologi dan ideologi. Ketidakkonsistenan
dalam penggunaan rasio, definisi dan konsep maslahah yang tidak jelas, serta
kesulitan memahami konsep tersebut secara rasional dan universal.’?
Berdasarkan analisis ini, ditemukan bahwa konsep maslahah dalam tradisi Islam

berada pada posisi yang sangat berbeda dengan konsep utilitarianisme.

Dalam Islam, pragmatisme berakar pada nilai-nilai aksiologis yang
terimplementasi secara praktis dan empiris, serta bertumpu pada fondasi magdasid
syari‘ah, di mana salah satu prinsip utamanya adalah asas kemaslahatan. Dalam
konteks memaknai arti pragmatisme dalam syariat Islam, khususnya dalam fikih,
diperlukan rujukan pada teori-teori besar seperti istihsan menurut Imam Abu
Hanifah, maslahah mursalah menurut Imam Malik, magasid syari‘ah menurut
Imam al-Syatibi, dan tattabbu‘ al-rukhas menurut Imam al-Syafi’i. Konsep
istihsan, sebagaimana diajarkan dalam mazhab Hanafiyah, merujuk pada suatu
proses peralihan dari penggunaan dalil yang bersifat tegas dan eksplisit (sarih)
menuju dalil yang lebih bersifat implisit atau tersembunyi (khafi), dengan tujuan

untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik dan bermanfaat.?>*

Abual-Hasan al-Karkhi menggambarkan istihsan sebagai metode yang
digunakan oleh mujtahid untuk menetapkan hukum suatu masalah dengan

meninggalkan argumen yang lebih kuat. Para ulama Hanafi berpendapat bahwa

323Muhammad Roy Purwanto, Dekonstruksi Teori Hukum Islam: Kritik terhadap Konsep
Maslahah Najmuddin al-Thufi (Yogyakarta: Kaukaba, 2014).

3%Muhammad Sholihin, “Fatwa antara Makharij Fighiyah dan Market Needs:
Eklektisisme Pragmatis di balik Fatwa DSN MUI di Indonesia,” Al-Istinbath: Jurnal Hukum
Islam, Vol. 5, No. 1 May (9 Mei 2020), hlm. 76.
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definisi ini adalah bentuk yang paling akurat dan tepat dari istihsan.’*> Mazhab
Hanafi dan Maliki juga menggunakan istihsan sebagai salah satu metode dalam
istinbat hukum. Para ulama dari mazhab Maliki memberikan berbagai definisi
mengenai istihsan, disertai dengan argumen yang beragam. Sebagai contoh, Ibnu
al-‘Arabi menjelaskan istihsan sebagai tindakan meninggalkan suatu pendapat

¢  Namun,

yang bertentangan dengan pandangan pertama sebelumnya.*
meninggalkan suatu dalil tidak boleh dilakukan tanpa dasar, melainkan didasari

oleh alasan yang kuat yang menjelaskan mengapa dalil tersebut tidak digunakan.

Ibn Rusd juga menyampaikan pandangan serupa, yang selaras dengan
pemikiran Ibn al-‘Arabi. Menurutnya, perubahan atau yu ‘dilu dalil terjadi akibat
dorongan cakupan penerapan dalil yang bersifat tidak jelas (khafi). Jika tidak
demikian, penerapan hukum dapat menjadi kurang efektif karena sulit untuk
diimplementasikan atau bahkan berpotensi bertentangan dengan prinsip-prinsip
kemaslahatan.*?” Adapun maslahah mursalah adalah salah satu metode penetapan
hukum atau teori legal yang berlandaskan kemaslahatan namun belum
mendapatkan legitimasi khusus dari nash mengenai validitasnya, ataupun dalil

yang secara eksplisit dan tegas menyatakan ketidakvaliditasannya.*?®

Abu Hamid al-Ghazali sering kali menggunakan istilah istislah sebagai
sinonim dari maslahah mursalah. la juga menganggap sama istis/ah dengan
istihsan dalam aspek tertentu, karena keduanya sama-sama mendasarkan
penetapan hukum pada penggunaan nalar instrumental. Prinsip yang sama juga
bisa didapatkan dalam qiyas. Sehingga al-Ghazali memasukan keduanya ke dalam
istilah wusitl al-mafhiimah, Yaitu, prinsip-prinsip yang mengutamakan daya nalar

rasional para ulama Islam dibandingkan dengan teks hadis.**’

325Muhammad Abi Zahrah, Usiil al-Figh (Kairo: Dar Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 262.

326Muhammad Abil Zahrah, Usiil al-Figh (Kairo: Dar Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 163.

32TMuhammad Abi Zahrah, Usiil al-Figh (Kairo: Dar Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 263.

32Muhammad Rusfi, “Validitas Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum,” Al-
"Adalah, Vol. 11, No. 1 (28 Februari 2017), hlm. 66.

3Muhammad Rusfi, “Validitas Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum,” A/-
"Adalah, Vol. 11, No. 1 (28 Februari 2017), hlm. 66.
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Dengan merujuk pada pandangan Imam Malik, Abu Zahrah menekankan
bahwa terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi agar maslahah mursalah dapat
diterapkan. Pertama, al-maslahah al-dhatiyah atau kemaslahatan material harus
terlebih dahulu sesuai dengan magasid al-syari'ah dan tidak bertentangan dengan
dalil yang bersifat gath ‘i. Sebaliknya, kemaslahatan tersebut harus mutafagah atau
sejalan dengan tujuan syariat yang ditetapkan oleh al-Syari‘, yaitu Allah Ta’ala.
Kedua, kemaslahatan tersebut harus dapat dipahami secara rasional dan
diimplementasikan secara logis. Adapun ketiga, maslahat yang diaplikasikan
tersebut harus mampu mengangkat kesulitan (masyaqgah) dan kerusakan
(mafsadah).**® Konsep maslahah mursalah ini berbeda dengan konsep magasid

al-syari‘ah yang dipopulerkan oleh Imam al-Syatibi.

Magasid al-syart‘ah berarti tujuan hukum yang mencakup hikmah dan
makna yang Allah kehendaki pada seluruh syariat agar menjamin kemaslahatan
umum. Imam Syatibi berpendapat bahwa magasid bertujuan memelihara tiga
aspek: maqasid daririyyah (kemaslahatan mendasar yang menopang agama dan
dunia), maqgasid hajiyyah (kemaslahatan pendukung), dan magasid tahsiniyyah
(kemaslahatan pelengkap). Magdsid darariyyah sangat penting, karena tanpa itu,
kemaslahatan agama dan dunia tidak dapat diwujudkan. Oleh karena itu, langkah
utama adalah menjaga rukun dan kaidah, serta mencegah ketidakseimbangan

dalam realitas.>?!

Kemaslahatan daririyyah mencakup lima aspek utama: memelihara
agama (hifz al-din), nyawa (hifz al-nafs), keturunan (hifz al-nasl), harta (hifz al-
mal), dan akal (hifz al-‘aql). Magdasid hajiyyah mendukung keberlangsungan
hidup dengan mengurangi kesulitan, terlihat dalam aspek ibadah, adat, muamalah,
dan jinayah. Sementara itu, fahsinat menitikberatkan pada nilai-nilai yang

dipandang bagus menurut adat kebiasaan, serta menjauhkan dari pemikiran yang

330Muhammad Abii Zahrah, Usil al-Figh (Kairo: Dar Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm. 280.
331 Ab Ishaq asy-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 2005), him. 18.
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sempit.>*? Dengan kerangka ini, ijtihad diharapkan menghasilkan hukum yang

menjaga maslahat yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala sebagai al-Syari".

Sejak al-Syatibi mempopulerkan teori magasid al-syari‘ah, sikap
eklektisisme menjadi pendekatan di mana fugaha’ memilih ‘illat hukum
berdasarkan teori utilitas Islami. Pendekatan ini berkembang luas, tidak hanya
dalam fikih, tetapi juga berbagai disiplin ilmu lainnya. Dalam konteks fatwa
DSN-MUI, terkhusus produk ekonomi perbankan syariah, pendekatan
eklektisisme-pragmatis tercermin dari kecenderungan memilih i//at hukum yang

sudah ada dan relevan dengan tujuan fatwa yang diterbitkan.**

Dalam konteks ini, penting untuk memahami penerapan pragmatisme
dalam fatwa terkait perbankan syariah yang dikeluarkan oleh DSN-MUI. Hal ini
mencakup sejauh mana nalar pragmatisme digunakan dalam fatwa-fatwa tersebut,
terkhusus produk perbankan syariah di Indonesia. Alasan utama yang dapat
diajukan untuk menghubungkan fatwa DSN-MUI dengan nalar pragmatisme

adalah sebagai berikut:

a. Para ulama di Majelis Ulama Indonesia (MUI) meyakini bahwa peran
mereka adalah sebagai pemicu perubahan sosial yang berfokus pada
perbaikan atau is/ahiyyah dalam struktur sosial-ekonomi, terutama di
bidang industri keuangan. Ini menunjukkan bahwa para ulama di MUI
melaksanakan peran yang sangat luas, antara lain dengan membimbing
umat Islam, memberikan pendidikan dan arahan, serta memberikan solusi
untuk berbagai masalah keagamaan. Dengan demikian, peran MUI bersifat
idealis dan pragmatis sekaligus. Peran idealis terlihat dari fungsi keilmuan
yang dijalankan, sementara aspek pragmatis terwujud dalam pemenuhan
kebutuhan industri keuangan, terutama melalui penyusunan fatwa terkait

produk perbankan syariah di Indonesia.

332 Abi Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaqgat ft Usil al-Syari‘ah, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub
al-“Timiyyah, 2005), him. 22.

33Muhammad Sholihin, “Fatwa antara Makharij Fighiyah dan Market Needs:
Eklektisisme Pragmatis di balik Fatwa DSN MUI di Indonesia,” Al-Istinbath: Jurnal Hukum
Islam, Vol. 5, No. 1 May (9 Mei 2020), hlm. 78.
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b. Muncul dan berkembangnya pandangan determinisme ekonomi di kalangan
ulama Majelis Ulama Indonesia. Hal ini tercermin dalam argumen yang
disampaikan oleh K.H. Ma‘rif Amin dalam karyanya yang berjudul Fatwa
and the Development of Sharia Financial Industry: A Lesson from
Indonesia. Dalam karya tersebut, beliau menekankan betapa pentingnya
bagi umat Islam di Indonesia untuk menguasai peredaran uang dan
memanfaatkannya secara maksimal demi kebaikan umat. Pernyataan ini
mengindikasikan bahwa penerapan nalar pragmatisme adalah suatu
kenyataan yang tercermin dalam setiap pendapat yang dirumuskan oleh

MUI 3

Untuk mengidentifikasi eklektisisme-pragmatis dalam fatwa DSN MUI
terkait produk perbankan syariah, digunakan pendekatan Ahmed Fekry Ibrahim
yang berusaha mengidentifikasi nalar hukum di kalangan ulama mazhab dan
mengklasifikasikannya ke dalam berbagai kategori. Pertama, nalar istinbat hukum
yang mencakup teori takhayyur dan talfiq, merupakan fenomena modern yang
diterapkan secara luas. Kedua, tradisi hukum Islam klasik senantiasa berusaha
menghubungkan antara hukum substantif (furi ‘) dan metodologi hukum (usi/),
yang sejalan dengan prinsip hermeneutika, dan dapat diklasifikasikan sebagai
eklektisisme-pragmatis. Ketiga, kalangan reformis hukum Islam cenderung lebih
memilih metode arbitrase yang didasari oleh kebijaksanaan, di mana teori

magqasid al-syari‘ah memainkan peran yang signifikan.>*®

Menurut Ma‘ruf Amin, fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI saat
ini banyak menggunakan makharij fighiyyah (solusi hukum) sebagai dasar
penetapannya. Setidaknya terdapat empat solusi fikih utama yang menjadi

landasan dalam penyusunan fatwa tersebut, yaitu: al-taysir al-manhaji, tafriq al-

34Ma’ruf Amin, “Fatwa and the Development of Islamic Financial Industry: A Lesson
From Indonesia,” Al-Iqtishad Journal of Islamic Economics, Vol.9, No. 2 (Juli 2017), hlm 331.

33 Ahmed Fekry Ibrahim, Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual history,
Middle East studies beyond dominant paradigms (Syracuse, New York: Syracuse University
Press, 2015), him. 7.



243

halal ‘an al-haram, i ‘ddah al-nazar, dan tahqiq al-manat.>*® Keempat pendekatan
ini, yang lebih tepat disebut sebagai kerangka berpikir filosofis, memiliki kaitan
erat dengan pragmatisme hukum. Namun, pertanyaan yang muncul adalah: di
antara berbagai kerangka filosofis dalam fatwa DSN-MUI, manakah yang paling
dominan diterapkan dan paling sesuai dengan tradisi filsafat eklektisisme-

pragmatis ?.

Salah satu fatwa yang mencerminkan eklektisisme-pragmatis adalah Fatwa
DSN Nomor: 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan yang Disertai Rahn (at-
tamwil al-mawthiiq bi al-rahn). Dalam teks fatwa ini, terlihat bahwa DSN-MUI
menerapkan tradisi hilah, seperti yang dijelaskan oleh Elimartati. Hilah, menurut
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, didefinisikan sebagai metode pemikiran tertentu yang
memungkinkan terjadinya perubahan hukum dari satu kondisi ke kondisi lainnya.
Salah satu ciri khas hilah yang terlihat dalam pembuatan dan legislasi hukum
Islam adalah adanya perubahan pada substansi hukum syar‘i yang diterapkan
dalam situasi tertentu untuk memastikan kebenaran atau mencegah kezaliman.
Pendekatan ini dianggap penting karena diyakini mampu menjaga kemaslahatan

syar‘i.>3’

Pendekatan taysir al-manhaji, yaitu memilih pendapat yang lebih ringan
namun tetap konsisten dengan prinsip syariat, juga tampak dominan dalam Fatwa
DSN-MUI tentang at-tamwil al-mawthiiq bi al-rahn. Hal ini dapat terlihat dari
beberapa bagian dalam teks, seperti pada konsideran yang mempertimbangkan:
(a) Dinyatakan bahwa fatwa-fatwa DSN-MUI terkait rahn dianggap belum
mampu mendukung pengembangan usaha yang berbasis rahn, serta (b) Lembaga
keuangan syariah memerlukan fatwa yang mendukung pengembangan usaha yang

berbasis rahn.**® Kedua poin tersebut menegaskan ‘illat atau alasan empiris di

3Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 7.

337Elimartati Elimartati, “Analisis Metode Hilah Dalam Proses Fatwa Dsn-mui,” Juris,
Vol.15, No. 1 (2016), him. 79.

38¥DSN-MUI, —Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Pembiayaan Yang Disertai
Rahn,| Pub. L. No. DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/IIV/2014, 92/DSN-MUI/ITV/2014 (2014), h. 1.
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balik produksi fatwa ini, yang sekaligus menunjukkan adanya elemen

eklektisisme-pragmatis dalam fatwa tersebut.

Fatwa DSN-MUI Nomor: 119/DSN-MUI/II/2018 tentang Pembiayaan
Ultra Mikro (al-tamwil li al-hajah al-mutanahiyah al-sughra) menunjukkan pola
yang serupa, yaitu mengacu pada dalil fikih seperti Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan
kaidah fikih, serta pandangan para ulama untuk memperkuat tujuan fatwa
tersebut. Fatwa ini mempertimbangkan kebutuhan masyarakat akan pembiayaan
ultra mikro, baik untuk barang (multi barang) maupun jasa (multi jasa), serta
mendorong lembaga keuangan syariah untuk merespons kebutuhan tersebut.
Dalam istidlal-nya, fatwa ini juga mengacu pada teori al-Ma ‘ayir al-Syar ‘iyyah

AAOIFI tentang Dabit al-Gharar al-Mufsid li al-Mu ‘amalat al-Maliyyah :

Transaksi jual beli diperbolehkan meskipun terdapat unsur gharar, selama
gharar yang terjadi masih dapat ditolerir. Contohnya adalah transaksi jual beli
dengan harga yang ditentukan untuk sejumlah barang yang dapat terlihat, namun
jumlah dan harga totalnya tidak diketahui secara pasti, Seperti menjual biji-bijian

yang umumnya dijual per kilogram dengan harga yang telah ditetapkan.®*’

Dalam al-Ma'ayir al-Syar'iyyah AAOIFI, teori Dhabit al-Gharar al-
Mufsid lil Muamalat al-Maliah menekankan asas utilitas yang mencerminkan
penerapan eklektisisme-pragmatis. Pendekatan fatwa DSN-MUI dapat dilihat dari
kutipan pandangan ulama terkait akad mu‘allaq: 1) Jumhur ulama Hanabilah
berpendapat bahwa akad ta‘allug tidak boleh diterapkan pada semua akad al-
tamlikah, baik yang bersifat pertukaran atau al-mu ‘awdhat, maupun al-tabarru ‘at,
termasuk yang melibatkan pemindahan kepemilikan benda atau manfaatnya; 2)
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah al-Hanbali membolehkan akad

mu ‘allag diterapkan pada semua jenis akad tanpa pengecualian, termasuk jual

3%DSN-MUI, —Fatwa DSN-MUI Tentang Pembiayaan Ultra Mikro (al-Tamwil Lil
alHajah  al-Mutanahiyat al-Shughra) Berdasarkan Prinsip Syariah.,,l Pub. L. No.
119/DSNMUI/I1/2018 (2018), hlm. 4.
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beli, ijarah, kafalah, hibah, rahn, ibra‘, dan akad nikah.>** Berdasarkan dalil dan
teorema fikih tersebut, fatwa DSN-MUI Nomor: 119/DSN-MUI/1I/2018 berhasil

disusun sebagai alternatif hukum yang baru.

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari premis hukum yang dihasilkan
bahwa ada tanda-tanda perumusan yang mencerminkan kompromi antara prinsip
eklektisisme-pragmatis dalam hukum. Sebagai contoh, terkait dengan ketentuan
akad yang ditegaskan bahwa : "pembiayaan Ultra Mikro Multi-barang boleh
dilakukan dengan menggunakan akad jual beli, akad jual beli murabahah, akad
jual beli salam, akad jual beli istisna', akad ijarah, atau akad ijarah muntahiyyah
bi al-tamlik dengan ketentuan: 1) jika menggunakan akad jual beli murabahah,
maka wajib tunduk dan patuh pada ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud)
yang terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor: 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang
akad jual beli; 2) jika menggunakan akad jual beli murabahah, maka wajib tunduk
dan patuh pada ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) yang terdapat dalam
fatwa DSN-MUI Nomor: 04/DSN-MUV/II/2000 tentang murabahah; 3) jika
menggunakan akad jual beli istisna’ dan/atau istisna' paralel, maka wajib tunduk
dan patuh pada ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) yang terdapat dalam
fatwa DSN-MUI Nomor: 06/DSN-MUI/I1/2000 tentang jual beli istisna’ dan fatwa
DSN-MUI Nomor: 22/DSN-MUI/II/2002 tentang jual beli istisna’ paralel." 34!

Argumen elektisisme-pragmatis dalam fatwa DSN-MUI bukanlah konsep
yang baru. Pendekatan ini dapat didapati sepanjang pertumbuhan fikih islam
klasik. Konsepsi hukum Islam mengacu pada integrasi antara furu' atau hukum
substantif, ushul fikih atau metodologi hukum, dan fikih (jurisprudensi).’*?

Keragaman dimensi dalam hukum Islam semacam ini memungkinkan munculnya

340 DSN-MUI, —Fatwa DSN-MUI Tentang Pembiayaan Ultra Mikro (al-Tamwil Lil
alHajah  al-Mutanahiyat al-Shughra) Berdasarkan Prinsip Syariah.l Pub. L. No.
119/DSNMUT/11/2018 (2018), him. 4-5.

3DSN-MUI, —Fatwa DSN-MUI Tentang Pembiayaan Ultra Mikro (al-Tamwil Lil
alHajah  al-Mutanahiyat al-Shughra) Berdasarkan Prinsip Syariah.l Pub. L. No.
119/DSNMUV/I1/2018 (2018), h. 6-7.

32Ahmed Fekry Ibrahim, Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual history,
Middle East studies beyond dominant paradigms, (Syracuse, New York: Syracuse University
Press, 2015), him. 6.
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pola pikir pragmatis dalam perkembangannya, yang saat ini semakin berorientasi

pada pendekatan empiris.

Nalar eklektisisme-pragmatis dalam konteks fikih Islam, dapat ditelusuri
melalui beberapa aspek : Pertama, pemilihan dalil yang mendukung tujuan
rumusan sebuah fatwa; kedua, upaya memenuhi permintaan publik atau korporasi;
dan ketiga, melindungi kepentingan umat dan korporasi. Ketiga konsep tersebut
tercermin dalam prinsip-prinsip legislasi hukum Islam, baik pada era klasik
maupun dalam konteks kontemporer, seperti konsep istihsan yang dirumuskan
oleh Imam Abu Hanifah, maslahah mursalah yang digagas oleh Imam Malik,
serta pendekatan qaul qadim dan qaul jadid yang dikembangkan oleh Imam al-
Syafi’i. Pendekatan penalaran ini merepresentasikan filsafat eklektisisme-
pragmatis, yang menitikberatkan pada penerapan prinsip utilitarianisme dalam

kerangka Islam.**

Sedangkan Yudarwin dalam kajiannya, berusaha menggali makna
eklektisisme-pragmatis dalam hukum Islam dengan menelusuri asal kata
"eklektisisme". Menurutnya, istilah tersebut berasal dari bahasa Yunani, yaitu
eklekticos dan eklegein, yang memiliki makna "memilih." Berdasarkan pengertian
ini, eklektisisme dapat didefinisikan sebagai the method or system of an eclectic,
yakni suatu metode yang menggabungkan pilihan dari berbagai sumber. Dengan
demikian, ketika istilah ini dikombinasikan dengan pragmatis, eklektisisme-
pragmatis dapat diartikan sebagai proses seleksi terhadap pendapat dan dalil
hukum yang didasarkan pada penalaran pragmatis, dengan tujuan mendukung
kepentingan yang melandasi produk hukum tersebut. Dalam bahasa Arab,
eklektisisme dikenal sebagai talfig, yaitu mengamalkan lebih dari satu pendapat

yang dianggap baik.3**

33Muhammad Sholihin, “Fatwa antara Makharij Fighiyah dan Market Needs:
Eklektisisme Pragmatis di balik Fatwa DSN MUI di Indonesia,” Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam
5, no. 1 May (9 Mei 2020), him. 84.

344yudarwin, “Eklektisisme Antara Hukum Islam Dan Hukum Umum: Studi Kritis Atas
Gagasan Ahmad Qodri Azizy Dalam Mewujudkan Hukum Nasionall (Tesis: Medan, , 2016), h.
32.” (Tesis, Medan, Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2016), him. 33.
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Talfiq atau eklektisisme sering kali dipandang negatif oleh sebagian
kalangan karena dianggap sebagai upaya mencari hilah untuk menghindari taklif
hukum yang berat. Namun, Al-‘Ala’1 (w. 761 H) menetapkan syarat agar talfig
dapat diterima, yaitu pendapat yang diambil harus lebih ihtiyat (hati-hati) dalam
menjalankan agama dan memiliki dalil yang kuat (r@ih). Qodri Azizy
memperluas gagasan ini dengan menyatakan bahwa talfig diperbolehkan jika
sesuai dengan doktrin keagamaan Islam dan memenuhi kriteria tertentu yang
dibolehkan.** Dengan demikian, talfiq atau eklektisisme bertujuan untuk
mendukung kepentingan yang melatarbelakangi lahirnya sebuah fatwa, baik untuk

kepentingan publik maupun korporat.

Praktik eklektisisme bertujuan untuk merealisasikan pragmatis-utilitas
Serta kepentingan yang melatarbelakangi fatwa yang dirumuskan. Pragmatisme
ini terwujud dalam berbagai bentuk dan penerapan di beragam manhaj, Terutama
dalam konteks pluralisme hukum atau proses istinbat yang mengacu pada dalil-
dalil kompleks dari berbagai mazhab. Akan tetapi, tidak semua proses pluralisme
hukum memiliki sifat pragmatis. Sebagai contoh, al-Subki dan al-Zarkasyi sering
dianggap sebagai ulama pragmatis dalam menghadapi pluralisme hukum, namun
dalam beberapa isu, keduanya menunjukkan sikap yang non-pragmatis.
Sebaliknya, al-Ghazali dan al-Syatibi dikenal karena menolak penerapan
eklektisisme-pragmatis dalam fikth dan mengemukakan teori tentang

kemaslahatan publik atau maslahah.34¢

Namun demikian, teori maslahah yang dikemukakan oleh al-Ghazali dan
al-Syatibi kemudian berkembang menjadi bentuk baru dari penerapan
eklektisisme-pragmatis dalam pembentukan legislasi hukum Islam, termasuk
dalam proses penyusunan fatwa. Hal ini juga tercermin dalam fatwa DSN-MUI

terkhusus bidang perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan teori tersebut,

3Yudarwin, “Eklektisisme Antara Hukum Islam Dan Hukum Umum: Studi Kritis Atas
Gagasan Ahmad Qodri Azizy Dalam Mewujudkan Hukum Nasionall (Tesis: Medan, , 2016), h.
32.” (Tesis, Medan, Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2016), him. 34.

3%6Ahmed Fekry Ibrahim, Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual history,
Middle East studies beyond dominant paradigms (Syracuse, New York: Syracuse University
Press, 2015), him. 3-4.
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dapat disusun tesis umum bahwa penalaran eklektisisme-pragmatis dalam fatwa

DSN-MUI mengenai produk perbankan syariah tercermin dalam dua hal utama :

a. Seleksi dalil hukum yang konsisten merujuk kepada dalil primer, tetapi
tetap fleksibel dalam memilih dalil sekunder (seperti pandangan para
ulama).

b. Prinsip perlindungan terhadap kebutuhan korporat, yang mendorong
industri perbankan untuk merespons tuntutan pasar, sehingga fatwa disusun
demi memenuhi kepentingan tersebut. Tesis ini dapat dikukuhkan melalui
teori solusi fikih yang dikemukakan oleh Ma‘ruf Amin dalam fikih

makharij. ¥

Ma‘ruf Amin mengemukakan empat dasar dalam menentukan fatwa DSN-
MUI, salah satunya adalah al-faysir al-manhaji, yaitu memilih pendapat yang
lebih ringan namun tetap sesuai dengan aturan syariah. Prinsip ini
mengedepankan solusi terbaik tanpa berlebihan (al-mubalaghah fi al-taysir) yang
bisa meremehkan syariah. Dalam praktiknya, fatwa DSN-MUI menghindari
tatabbu’ al-rukhas atau mencari keringanan tanpa dasar. Metode al-taysir al-
manhaji mengacu pada pemilihan pendapat yang lebih kuat dan lebih
menguntungkan kemaslahatan, apabila memungkinkan. Jika tidak, maka yang
dipakai adalah pendapat yang lebih maslahat saja. Al-taysir al-manhaji diterapkan
dengan dua pendekatan: pertama, substantif yang fokus pada tujuan dan hasil
akhir hukum (al-magqasid wa al-ma ‘ant), dan kedua, pendekatan legal formal yang

mengutamakan bentuk kata atau frasa (al-alfaz wa al-mabani).>*

Kedua, sebuah penalaran yang memisahkan antara halal dan non-halal.
Secara umum, para fuqaha’ berpendapat bahwa percampuran antara yang halal
dan yang haram akan mengutamakan yang haram, sesuai dengan kaidah “idha

ijtima‘ al-halal wa al-haram quhliba al-haram” (apabila bercampur antara yang

3Muhammad Sholihin, “Fatwa antara Makharij Fighiyah dan Market Needs:
Eklektisisme Pragmatis di balik Fatwa DSN MUI di Indonesia,” Al-Istinbath: Jurnal Hukum
Islam, Vol.5, No. 1 May (9 Mei 2020), hlm. 86.

38Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), hlm. 8.
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halal dan yang haram, maka yang haram yang berlaku). Namun, hal ini tidak
sepenuhnya tepat diterapkan dalam bidang ekonomi, kecuali dalam konteks
pangan atau konsumsi.** Dalam ekonomi, kaidah yang lebih tepat adalah tafitg
baina al-halal ‘ani al-haram (pemilahan antara yang halal dan yang haram).
Dalam praktiknya, setiap pendapatan dari usaha yang halal dapat dianggap
sebagai aset, sedangkan yang berasal dari kegiatan non-halal atau ekonomi bawah
tanah dapat dialokasikan untuk kepentingan umum. Wujud nyata dari hal ini

adalah pendirian unit usaha syariah (UUS) oleh bank konvensional.

Adapun yang ketiga, kaidah i‘adah al-nazar atau telaah ulang. Penelaahan
ulang terhadap qaul ulama terdahulu dapat dilakukan apabila pendapat tersebut
dianggap tidak lagi relevan atau sulit diimplementasikan (fa ‘assur, ta‘addzur aw
shu ‘ubah al-‘amal). Salah satu metode kajian ulang adalah dengan meninjau
kembali pendapat yang telah dianggap mu ‘tamad dengan merenungkan pendapat
hukum yang selama ini dianggap kurang kuat (marjuh atau mahjur), jika terdapat
‘illat hukum baru atau karena pendapat tersebut lebih membawa maslahah, lalu
menjadikannya Sebagai acuan atau dasar (mu tamad) yang diandalkan dalam
menentukan hukum.*° Penalaran ini sering dijumpai dalam akad sewa-menyewa,

serta kafalah bil ujrah.

Keempat adalah nalar tahqiq al-mandt atau analisis penentuan ‘i/lat hukum.
Penalaran ini bermaksud untuk mencari adanya alasan hukum lain yang mendasari
suatu kasus, selain ‘llat yang telah diketahui sebelumnya, baik melalui nash,
ijjma’, maupun istinbat.>>' Jika diamati, tradisi penalaran hukum Islam dalam
fatwa DSN-MUI ini menjadi landasan bagi praktik pendekatan eklektisisme-

pragmatis.

3Ma’ruf Amin, Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus
Baru Ekonomi Syariah di Indonesia (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2017), him. 10.

30Ma’ruf Amin, “Fatwa and the Development of Islamic Financial Industry: A Lesson
From Indonesia,” Al-Igtishad Journal of Islamic Economics, Vol. 9, No. 2 (Juli 2017), hlm. 13.

3IMa’ruf Amin, “Fatwa and the Development of Islamic Financial Industry: A Lesson
From Indonesia,” Al-Igtishad Journal of Islamic Economics 9, no. 2 (Juli 2017), hlm. 14.



250

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa DSN-MUI berusaha
mengintegrasikan prinsip antara idealisme dan realisme-pragmatis dalam
menetapkan fatwa dengan tetap menjaga kesucian nilai-nilai syariah (idealisme),
namun juga mempertimbangkan realitas sosial, ekonomi, dan kebutuhan praktis
masyarakat modern (realisme-pragmatis). Upaya ini untuk memastikan fatwa
tetap sesuai dengan tuntunan syariah namun responsif terhadap dinamika zaman.
Hal ini mencerminkan pendekatan wasatiyyah (moderat) dalam merespons
tantangan kontemporer perbankan dan keuangan syariah. Sebagaimana ditegaskan
dalam buku “Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia,
Tentang Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Bab I
Kelembagaan, Dasar Umum dan Sifat Fatwa, Pasal 4, yang menyatakan bahwa
“Fatwa yang ditetapkan bersifat argumentatif (memiliki kekuatan hujjah),
legitimatif (menjamin penilaian keabsahan hukum), kontekstual (wagqi’iy),

aplikatif (siap diterapkan), dan moderat.*>>

5. Prospek dan Tantangan Kristalisasi Fatwa DSN-MUI dalam Bidang
Perbankan Syari’ah

Ekonomi merupakan isu yang terus berkembang seiring dengan konteks
zaman. Hal ini menuntut adanya pemikiran baru untuk menyelesaikan berbagai
persoalan yang berkembang dengan cepat. Dengan demikian, ijtthad menjadi
suatu keharusan yang tidak dapat dihindari, meskipun merujuk pada masa
Rasulullah dan para sahabat tetap memberikan manfaat yang besar.>>

Fatwa-fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUI memiliki peran penting
sebagai bagian dari hukum organik dalam membangun kerangka ekonomi syariah,
sekaligus menjadi tolok ukur kemajuan ekonomi syariah di Indonesia. Secara
teknis, fatwa tersebut menawarkan model pengembangan dan pembaruan konsep
figh mu ‘amalah maliyyah. Dalam fungsi praktisnya, fatwa DSN-MUI bertindak

sebagai tabyin dan tawjih. Tabyin mengacu pada penjelasan hukum yang menjadi

pedoman praktis bagi lembaga keuangan, khususnya yang mengajukan

1)

3%2Tim Penyusun, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Mejelis Ulama Indonesia’
(Jakarta, Majelis Ulama, 2018), hlm. 275.

33Masyhuri, Menuju Suatu Sistem Ekonomi Alternatif, dalam Teori Ekonomi Dalam
Islam (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), hlm. 16.
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permohonan fatwa kepada DSN-MUI. Sementara itu, tawjih bertujuan
memberikan arahan, bimbingan, serta pencerahan kepada masyarakat mengenai
norma-norma dalam ekonomi syariah.*>*

Tujuan utama dari manhaj ifta’ DSN-MUI adalah menjamin ketepatan dan
keandalan fatwa dengan memastikan bahwa fatwa tersebut didasarkan pada
metodologi yang ilmiah, kredibel, dan teruji. Hal ini bertujuan agar fatwa dapat
diterima dan dihormati oleh masyarakat Muslim. Selain itu, manhaj ifta’ juga
bertujuan menghasilkan fatwa yang komprehensif dan relevan dalam menjawab
isu-isu  kontemporer sesuai dengan syariat Islam, sekaligus memastikan
kesesuaiannya dengan kebutuhan serta permasalahan umat Islam saat ini.

Harus diakui bahwa fikih muamalat klasik tidak sepenuhnya relevan untuk
diterapkan dalam konteks saat ini, mengingat bentuk dan pola transaksi modern
berkembang begitu pesat. Kondisi sosial-ekonomi dan aktivitas bisnis masyarakat
telah mengalami perubahan signifikan dibandingkan masa lampau. Dalam
menghadapi perubahan besar dalam bidang ekonomi atau muamalah, terdapat
sejumlah kaidah atau prinsip umum Islam yang harus dipenuhi. Prinsip-prinsip ini
tentunya sejalan dengan asas-asas hukum ekonomi Islam yang bersifat
universal.>*

Dalam kajian ushul fikih, fatwa secara tradisional terbatas mengikat pihak
yang memohon fatwa (mustafii) dan pihak yang memberikan fatwa (mufi).
Namun, dalam konteks saat ini, teori tersebut tidak sepenuhnya relevan. Hal ini
disebabkan oleh perubahan konteks, sifat, dan karakter fatwa yang telah
berkembang dibandingkan dengan fatwa klasik. Oleh karena itu, teori lama
tentang fatwa perlu dievaluasi, dijelaskan ulang, dan direformulasi agar sesuai
dengan dinamika zaman serta proses pembentukan fatwa yang ada. Secara
ringkas, teori fatwa yang hanya mengikat mustafti tidak lagi relevan dalam

konteks fatwa DSN-MUI. Fatwa ekonomi syariah DSN-MUI sekarang ini tidak

3%M. Zaidi Abdad, “Signifikansi Fatwa DSN-MUI terhadap Perkembangan Ekonomi
Syariah di Indonesia,” Istinbath : Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 18, no. 2 (Desember 2019),
hlm. 433.

355Faizi,“Rekonstruksi Fatwa DSN-MUI Pada Pengembangan Industri Perbankan Syariah
Di Indonesia,” AN NUR: Jurnal Studi Islam 4, no. 1 (2012), hlm. 69.
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sekedar mengikat praktisi lembaga ekonomi syariah, namun juga masyarakat
Muslim Indonesia. Terlebih, fatwa-fatwa tersebut telah dipositivisasi melalui
Peraturan Bank Indonesia (PBI). Bahkan, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) telah
mengamandemen Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,
yang secara eksplisit memasukkan masalah ekonomi syariah sebagai bagian dari
yurisdiksi Peradilan Agama.3>

Dalam persoalan muamalat yang bersifat dinamis dan membutuhkan
penafsiran yang juga dinamis, jika referensi terkait sudah terdapat dalam kitab-
kitab mu ‘tabarah, maka DSN-MUI tidak mengalami kesulitan dalam melakukan
ijtihad untuk memberikan fatwa. Dalam kasus seperti ini, DSN-MUI cukup
mengutip pendapat ulama yang telah ada. Namun, hal ini menuai kritik dari
beberapa ulama, termasuk Majd al-Din ‘Azzam, seorang ulama asal Kuwait. la
mengkritik lembaga konsultan keagamaan, seperti DSN-MUI di Indonesia, yang
dianggap hanya bersifat taqlid (mengikuti pendapat ulama terdahulu) dan tidak
bersifat ijtihadi sebagaimana diharapkan dalam menghadapi persoalan
kontemporer.

Kritik ini pada dasarnya memiliki nilai yang baik, tetapi tidak sepenuhnya
tepat. Sebab, fatwa dalam bentuk apapun, baik yang bersifat tagl/id maupun
ijtihadi, jika tidak membawa maslahah (kemaslahatan), terutama dalam konteks
ekonomi dan mu’amalah, harus tetap dikritisi. Hal ini menjadi semakin penting
apabila fatwa tersebut bertentangan dengan tujuan utama syariat (maqasid al-
syari ‘ah). Oleh karena itu, fokus kritik bukan pada hakikat atau proses pembuatan
fatwa, melainkan pada hasil (output) dari fatwa tersebut. Jika suatu fatwa tidak
sesuai dengan maslahah dan tujuan syariat, maka fatwa tersebut perlu ditinjau
ulang.*®’

Seiring dengan perubahan dan perkembangan dalam praktik perbankan
serta keuangan modern, diperlukan kajian yang berkelanjutan untuk memastikan

kesesuaiannya dengan syariat Islam. Kajian ini menuntut adanya penyesuaian

36Ahyar A Gayo, Laporan Akhir Penelitian Hukum tentang Kedudukan Fatwa MUI
dalam Upaya Mendorong Pelaksanaan Ekonomi Syariah (Jakarta: Kemenkumham RI, 2011), him.
87.

3TKuwait Finance Haouse, al-Fatawa, 220.
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hukum yang tetap sejalan dengan syariat Islam, dengan berlandaskan pada
prinsip-prinsip universal seperti keadilan, kesetaraan, kejujuran, dan empati.>>®
Penyesuaian tersebut harus berorientasi pada maslahah (kemaslahatan manusia),
karena Allah tidak menurunkan wahyu tanpa tujuan yang jelas. Oleh karena itu,
Al-Qur’an tidak hanya memberikan informasi yang terperinci tetapi juga
menetapkan prinsip-prinsip dasar yang membimbing manusia menuju kepastian.
Prinsip-prinsip ini memungkinkan seseorang menemukan jawaban melalui usaha
dan pemikirannya sendiri. Bahkan, Al-Qur’an menyampaikannya dalam bentuk
yang umum agar tetap relevan dan aplikatif sesuai dengan keadaan yang terus
berubah di setiap masa dan tempat.

Berdasarkan pandangan para ulama, khususnya kelompok ifrat (liberal),
mungkin membuka peluang yang sangat besar untuk melakukan penemuan
hukum baru yang sama sekali belum pernah dibahas oleh ulama terdahulu. Hal ini
dianggap sangat relevan dalam konteks permasalahan perbankan dan keuangan
modern yang terus mengalami perubahan dan perkembangan pesat, di mana
banyak isu-isu baru belum mendapatkan perhatian dalam literatur klasik. Oleh
karena itu, peran DSN-MUI dalam memberikan fatwa menjadi lebih dinamis dan
tidak terbatas pada pendapat ulama terdahulu yang belum tentu relevan dengan
situasi dan kondisi saat ini. Fatwa yang dihasilkan diharapkan lebih adaptif
terhadap kebutuhan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar syariat
Islam.>’

Hal yang menarik adalah penggunaan kaidah fikih yang sangat umum,
yaitu al-asl fi al-mu ‘amalat al-ibahah illa an yadulla dalil ‘alda tahrimihd, yang
tampaknya menjadi prinsip dasar DSN-MUI dalam menanggapi berbagai isu baru
di bidang ekonomi. Kaidah ini digunakan hampir dalam setiap fatwa DSN-MUI,
dengan total 134 kali penggunaannya, di mana 50 di antaranya merujuk langsung
pada kaidah fikih umum tersebut. Dengan hanya berpegang pada kaidah ini, DSN-

MUI terkesan sebagai lembaga yang permisif, atau bahkan cenderung liberal.

38 Abdullah Saeed, Islamic Banking and Interest: a Study of Prohibition of Riba and it’s
Contemporary (Leiden: Brill, 1996), him. 224.

3%David Bondermen, “Modernization and Changing Receptions of Islamic Law,” Jurnal
Harvad Law Review, Vol 81, No. 6 (1968), hlm 169.
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Namun, apabila label permisif dan liberal tersebut disematkan kepada DSN-MUI,
tentu akan ditolak. Sebab, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, DSN-MUI
memposisikan dirinya sebagai lembaga yang moderat.>*

Sebenarnya, argumen fatwa DSN-MUI akan memiliki kekuatan lebih
besar jika kaidah fikih yang sangat bersifat umum, seperti al-asl! fi al-mu ‘amalat
al-ibahah illa an yadulla dalil ‘ala tahrimihd, didukung dan dilengkapi oleh
kaidah-kaidah lain yang lebih spesifik dan relevan dengan permasalahan yang
menjadi objek fatwa. Dengan melibatkan kaidah-kaidah yang lebih spesifik,
argumen fatwa DSN-MUI akan menjadi lebih jelas dari segi argumentasi. (wijhat
al-nazar, bukan menggunakan istilah wajh al-istidlal). Meskipun upaya ini sudah
dilakukan, penerapannya masih terbatas. Misalnya, kaidah /a darar wa la dirar,
al-darar yuzal , al-masyaqqah tajlib al-taysir, al-hajah qad tanzil manzilah al-
dararah, al-thabit bi al- ‘urf ka al-thabit bi al-shar T, ainama wujidat al-maslahah
fa-tsamma hukm Allah, al-darar yudfa‘v bi qadr al-imkan, dar’ al-mafasid
muqgaddam ‘ald jalb al-masalih, tasarruf al-imam bi al-ra ‘iyyah manit bi al-
maslahah. Selain itu, kaidah fikih seperti kullu qard jarra manfa ‘ah fa huwa riba
hanya digunakan beberapa kali. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
kerangka argumentasi, penggunaannya belum sepenuhnya optimal untuk
memperkuat argumen dalam fatwa DSN-MUIL.**!

DSN-MUI tampaknya masith perlu memperluas eksplorasi dan
menyertakan kaidah-kaidah fikih yang lebih rinci dan spesifik dan relevan dengan
permasalahan yang menjadi subjek fatwa. Jika upaya ini tidak dilakukan, DSN-
MUI terlihat seolah-olah menyederhanakan persoalan dengan berhenti pada
argumen awal yang masih luas atau umum, yaitu penggunaan kaidah al-as! fi al-
mu ‘amalat al-ibahah illa an yadulla al-dalil ‘ala tahrimiha (hukum asal dalam
semua perkara muamalat adalah mubah kecuali terdapat dalil yang

mengharamkannya). Dalam konteks ini, hasil studi Maksum menjadi relevan

30M. Atho Mudzhar, “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006),” Indo-Islamika
Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016), hlm. 13.

36IM. Atho Mudzhar, “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006),” Indo-Islamika
Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016), hlm. 13.
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untuk diangkat kembali, karena beliau sudah sampai pada sebuah hasil penelitian
bahwa fatwa DSN-MUI cenderung longgar. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan DSN-MUI untuk mengandalkan dan mencukupkan dengan hanya
memakai satu kaidah fikih yang bersifat sangat umum dalam menjawab berbagai
permasalahan. 362

Ini tidak berarti bahwa fatwa-fatwa DSN-MUI tidak berkembang, karena
kenyataannya fatwa-fatwa tersebut telah sangat responsif terhadap kebutuhan
perkembangan ekonomi Syariah di Indonesia. Dilaporkan bahwa sejak
pendiriannya pada tahun 2000 hingga akhir tahun 2024, DSN-MUI telah
mengeluarkan lebih dari 160 fatwa, yang berarti telah memberikan jawaban
terhadap lebih dari 160 permasalahan ekonomi syariah. Meskipun jumlah tersebut
tidak sedikit, namun tidak bisa juga dianggap sangat banyak. Fatwa-fatwa DSN-
MUI sejauh ini telah berperan sebagai penggerak dan pemberi arahan yang efektif
bagi pengembangan ekonomi Syariah di Indonesia. Pertumbuhan pesat jumlah
lembaga dan aset keuangan Syariah, khususnya di sektor perbankan, asuransi, dan
pasar modal, dalam dekade terakhir, sebagaimana dibuktikan oleh Barlinti,
menunjukkan efektivitas peran fatwa-fatwa DSN-MUIL.

Masalah yang mungkin timbul adalah, dengan produktivitas fatwa yang
sangat tinggi, sementara kaidah fikih yang digunakan terbatas pada satu kaidah
dasar yang masih sangat umum, hal ini dapat menyebabkan resiko
ketidaklengkapan kajian, yang berpotensi menghasilkan fatwa yang kurang tuntas.
Hal ini secara tidak langsung diakui oleh Hasanuddin ketika ia menunjukkan
kelebihan metode i‘adat al-nazar (telaah ulang) yang dilaksanakan dengan hati-
hati dan terukur, jika dibandingkan dengan pendapat ulama yang cenderung
longgar (mutasahil) yang dalam menetapkan hukum hanya mengandalkan kaidah

yang menyatakan bahwa al-"asl fi al-ashya’ al-ibahah (hukum asal segala sesuatu

32Muhammad Maksum, “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Dalam Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011 (Studi Perbandingan
Dengan Fatwa Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia)” (Disertasi Doktor, Jakarta,
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hlm. 267.
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itu boleh) atau /i al-maslahah (adanya kemaslahatan) atau /i al-hdjah
(kepentingan mendesak).*%

Hal ini juga terbukti dengan dilakukan semacam koreksi pada fatwa DSN-
MUI melalui fatwa-fatwa DSN-MUI berikutnya, atau lebih tepatnya dengan
menambah kemungkinan bentuk-bentuk akad baru yang tidak diperkenalkan oleh
fatwa sebelumnya. Di sini, hasil studi Mudzhar sebelumnya menjadi relevan,
yakni bahwa fatwa-fatwa DSN-MUI terlihat terlalu terfokus pada konfirmasi
terhadap hampir setiap instrumen ekonomi konvensional dengan cara
meningkatkan penggunaan hilah (kilah hukum) dan ‘aqgd murakkabah (akad
hybrid). Pendekatan ini berisiko mengarah pada pengembangan ekonomi yang
lebih mengutamakan legalitas formal daripada aspek moralitas, padahal inti
pertimbangan moralitas adalah maksud utama dari disosialisasikan dan
dikembangkannya perekonomian secara syariah tersebut.**

Muhammad Maksum berpendapat bahwa fokus penekanan DSN-MUI
pada legalitas formal dalam berfatwa tidak hanya diwujudkan melalui penggunaan
hilah dan inovasi akad, namun juga melalui strategi mengakali larangan riba dan
melegitimasi perluasan syarat dalam kontrak, sehingga dua atau tiga akad secara
legal formal dipisahkan, tetapi tetap saling terhubung melalui janji yang bersifat
mengikat. Dalam pengembangan akad tersebut, tidak semua hal diizinkan, karena
terdapat batasan-batasan tertentu, seperti larangan bagi kedua akad untuk saling
bergantung (ta ‘allug). Secara teori, seharusnya memang demikian, namun pada
praktiknya, hal ini masih membutuhkan kajian yang lebih mendalam.3%

DSN-MUI, melalui Ketua Harian KH. Ma’ruf Amin, telah menjelaskan

bahwa dalam penetapan fatwa terdapat perangkat teori hukum Islam yang

393 Hasanudin, Peran KH Ma ruf Amin Dalam Mengembangkan Teori Tafriq al-Halal ‘An
al-Haram dan I’adat al-Nazhar,” dalam 70 Tahun DR. KH. Ma ruf Amin Pengabdian Tiada Henti
Kepada Agama, Bangsa dan Negara, ed. Muhammad Nadratuzzaman Hosen (Jakarta: The
Ibrahim Hosen Institute, 2013), him. 116.

364M. Atho Mudzhar, “The Legal Reasoning and Socio-Legal Impact of the Fatwas of the
Council of Indonesian Ulama on Economic Issues,” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah, VOL. 3, No. 1
(1 Februari 2013), hlm. 9-19.

36SMuhammad Maksum, “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Dalam Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011 (Studi Perbandingan
Dengan Fatwa Majelis Penasihat Syariah Bank Negara Malaysia)” (Disertasi Doktor, Jakarta,
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hIm. 267-274.
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berlandaskan pada Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Perangkat tersebut antara
lain adalah tahqiq al-manat (analisis illat), i ‘adat al-nazar (peninjauan kembali)
dan tafriq al-halal min al-haram (memisahkan antara yang halal dan yang haram).
Meskipun beberapa fatwa menggunakan konsep-konsep ini, alur argumennya
belum sepenuhnya menampilkan pilihan kaidah fikih secara eksplisit. Penjabaran
kaidah-kaidah tersebut secara lebih lengkap dan jelas akan semakin memperkokoh
upaya revitalisasi maqasid al-Syari‘ah dalam fatwa beserta alur argumentasinya.
Kemungkinan hal tersebut telah dibahas dalam sidang-sidang persiapan, namun
kemudian tidak banyak diangkat atau tidak secara eksplisit terlihat dalam teks
fatwanya.>¢

Salah satu contohnya adalah fatwa DSN-MUI No. 20/DSNMUI/IV/2001
mengenai Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syariah. Pada Bab
V, yang membahas Penentuan dan Pembagian Hasil Investasi, Pasal 11 butir 2,
dinyatakan bahwa hasil investasi yang dibagikan harus terhindar dari unsur-unsur
non-halal, Oleh karena itu, Manajer Investasi diwajibkan untuk memisahkan
pendapatan yang mengandung unsur non-halal dari yang halal (tafriq al-halal min
al-haram). Isi pedoman ini jelas dan metodenya juga jelas, tetapi alur argumen
tafriq al-halal min al-haram tidak disebutkan dalam pertimbangan fatwa tersebut.
Setelah merujuk beberapa nash, hanya disebutkan kaidah fikih al-‘as! fi al-
mu ‘amalat al-ibahah ma lam yadull dalil ‘ala tahrimihd (hukum asal dalam
mu‘amalat adalah diperbolehkan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya).
Walaupun kaidah ini perlu disampaikan, seharusnya juga ada kaidah fikih lain
yang lebih relevan, seperti idha ijtam ‘a al-haldl wa al-haram gholiba al-haram
(Jika yang halal dan haram tercampur, maka seluruhnya menjadi haram) dan man
ikhtalata bt malihi al-halal wa al-haram ukhrija qadr al-haram wa al-baqi halal
lah (jika harta seseorang bercampur antara yang halal dan haram, keluarkan
bagian haram, sisanya menjadi halal). Kedua kaidah ini lebih tepat dan relevan

untuk dimasukkan dalam fatwa tersebut sebagai dasar pemisahan pendapatan

3%M. Atho Mudzhar, “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006),” Indo-Islamika
Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016), hlm. 16.
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halal dan haram oleh manajer investasi, namun keduanya tidak dicantumkan
dalam konsideran fatwa itu.>¢’

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fatwa-fatwa DSN-MUI
sepanjang periode 2000-2024 banyak mengandalkan kaidah-kaidah fikih, yang
dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari argumen maslahah. Salah satu
permasalahannya adalah bahwa salah satu kaidah tersebut cenderung monoton dan
terlalu umum, yakni kaidah yang menyatakan bahwa hukum asal semua kegiatan
muamalat adalah mubah, kecuali terdapat dalil yang mengharamkannya. Kaidah-
kaidah lain, seperti 40 kaidah dari al-Suyuti, belum sepenuhnya dijadikan rujukan
atau dimanfaatkan secara maksimal dalam fatwa-fatwa DSN-MUI Dengan
demikian, meskipun fatwa-fatwa DSN-MUI memiliki peran besar dalam
memberikan arah bagi pertumbuhan ekonomi syariah masyarakat di Indonesia,
usaha untuk merevitalisasi magasid al-Syari‘ah sudah dilakukan, namun belum
sepenuhnya optimal atau belum secara jelas terwakili dalam nash fatwa-
fatwanya.¢®

Fikih keindonesiaan merupakan konsep yang menegaskan bahwa hukum
Islam di Indonesia harus dapat beradaptasi dengan realitas sosial, budaya, dan
sistem hukum yang berlaku di negara ini. Pengadaptasian fikih keindonesiaan
dalam fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
menjadi bagian dari dinamika kristalisasi fatwa, yaitu proses pembentukan,
penguatan, dan pemantapan fatwa agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat
Indonesia.

Konsep kristalisasi fatwa DSN-MUI merujuk pada proses pemantapan dan
perkembangan fatwa yang semakin terstruktur, mapan, dan sistematis dalam
memberikan solusi hukum Islam yang sesuai dengan realitas ekonomi dan
keuangan Indonesia. Dalam perkembangannya, kristalisasi fatwa DSN-MUI

mengarah pada pengadaptasian fikih keindonesiaan, yaitu fikih yang

37M. Atho Mudzhar, “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006),” Indo-Islamika
Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016), hlm. 17.

3%M. Atho Mudzhar, “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi
syariah di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006),” Indo-Islamika
Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016), hlm. 17.
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mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, hukum, serta sistem ekonomi
Indonesia tanpa mengesampingkan prinsip dasar syariah.

Sebagai lembaga yang memiliki otoritas dalam standarisasi fatwa ekonomi
dan keuangan syariah di Indonesia, DSN-MUI tidak hanya berpegang pada teks
fikih klasik, tetapi juga mengadaptasikan hukum Islam dengan nilai-nilai lokal,
peraturan hukum nasional, serta praktik ekonomi modern. Dengan demikian,
fatwa DSN-MUI mengalami kristalisasi yang khas, di mana fikih keindonesiaan
menjadi salah satu faktor utama dalam prosesnya.

Fatwa DSN-MUI mengalami kristalisasi dengan tetap berpegang pada
fikih klasik, tetapi dalam waktu yang sama juga beradaptasi dengan realitas
hukum dan ekonomi Indonesia. Fikih keindonesiaan bukanlah konsep yang berdiri
sendiri atau memisahkan diri dari fikih klasik, tetapi merupakan konsep
pengembangan fikih yang menyesuaikan dengan karakteristik Indonesia. Fikih
keindonesiaan dalam DSN-MUI tercermin dalam berbagai fatwa yang
mengakomodasi praktik keuangan syariah dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai syariah dan prinsip ekonomi yang berkembang di Indonesia.

Pengadaptasian fikih keindonesiaan dalam kristalisasi fatwa DSN-MUI
mencerminkan bahwa fatwa DSN-MUI tidak hanya berlandaskan fikih klasik,
tetapi juga mempertimbangkan aspek maqasid syariah, regulasi, dan
perkembangan ekonomi Indonesia. Kristalisasi fatwa memungkinkan fatwa DSN-
MUI berkembang menjadi standar hukum ekonomi syariah yang lebih mapan dan
aplikatif. Fikih keindonesiaan dalam fatwa DSN-MUI memastikan bahwa hukum
Islam dapat diterapkan secara fleksibel tanpa menghilangkan esensi syariah.
Dengan demikian, DSN-MUI berperan penting dalam mengembangkan hukum

ekonomi syariah yang relevan, moderat, dan adaptif terhadap konteks Indonesia.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dapat disajikan

sebagai berikut :

1.

Proses penggalian sumber hukum oleh DSN-MUI mencerminkan
pendekatan yang komprehensif. Proses berawal dari penelusuran dalil
utama Al-Qur’an dan hadis. Jika tidak ditemukan ketentuan eksplisit,
maka merujuk pada ijma’ dan qiyas. Kaidah fikih utama yang menjadi
pedoman DSN-MUI dalam berfatwa al-asl fi al-mu‘amalah al-ibahah
sebanyak 97 kali (32,7 %), dan 9 jenis kaidah yang mengandung nilai-
nilai maslahat sebanyak 137 kali (39,9 %). Pendekatan gauli diterapkan
apabila solusi dari permasalahan dapat ditemukan dalam al-kutub al-
mu tabarah, seperti al-kutub asy - Syafi’iyyah yang dirujuk 58 kali (40,85
%) dan kitab al-mughni yang dirujuk 52 kali (36,62%). Peran ulama
kontemporer sangat penting untuk menjembatani prinsip-prinsip syariah
dengan kebutuhan keuangan modern, seperti pendapat Wahbah al-Zuhaili
yang dinukil sebanyak 50 kali (72,46 %). Sementara itu lembaga fatwa
internasional ~ turut  memengaruhi  penetapan  fatwa  dengan
mempertimbangkan realitas ekonomi dan regulasi keuangan modern
untuk merumuskan fatwa-fatwa yang relevan dan kontekstual, seperti
AAOIFI yang dinukil sebanyak 39 kali (70,91 %)).

Metode fatwa DSN-MUI menggunakan tiga pendekatan, yaitu pendekatan
nas qat’i, qauli dan manhaji dengan metode ijtihad bayani, ta’lili,
istishlahi, intiga’i, insya’i dan makharij fighiyyah (fikih solusi) Pertama :
al-taysir al-manhaji memilih pendapat yang paling ringan (faysir), namun
tetap sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan, Kedua : tafrig al-halal

‘an  al-haram  pemisahan antara yang halal dan haram,
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mempertimbangkan konteks historis pengelolaan ekonomi dan keuangan
syariah di Indonesia, yang tidak sepenuhnya terlepas dari sistem ekonomi
konvensional yang mengandung unsur riba, Ketiga : i‘adah al-nazar
proses mengkaji ulang pendapat ulama klasik yang dinilai kurang relevan
untuk diterapkan dalam konteks saat ini, karena adanya kesulitan dalam
penerapan, dan Keempat : tahgiq al-manat menganalisis suatu kasus
untuk mengidentifikasi adanya ‘illat atau alasan lain selain yang sudah
diketahui sebelumnya. Kemudian i'tibar al-maqasid yang menitikberatkan
unsur maslahat menjadi faktor penyebab terjadinya inkonsistensi dalam
memilih suatu pendekatan atau kaidah .

3. Kristalisasi fatwa DSN-MUI dimulai dari pertama : nukleasi sebagai titik
awal kristalisasi, kedua : integrasi fikih klasik dengan kebutuhan
kontemporer membangun kristal fatwa, ketiga : kontekstualisasi fatwa
sebagai pilar kristalisasi, dan keempat : finalisasi kristaliasasi fatwa
dengan mengintegrasikan paradigma idealisme dan realisme-pragmatis
berdasarkan mabda’ ifta’ DSN-MUI al-akhdzu bi-arjahi al-agwal wa al-
aslah in amkana, wa illa fa-al-aslah mengambil pendapat yang paling
rajih dan paling maslahat jika memungkinan, jika tidak mungkin maka
maka mengambil pendapat yang lebih maslahat saja. Kristalisasi metode
fatwa berakhir pada al-akhdh bi al-aslah wa mura‘at al-khilaf mengambil
yang paling maslahat dengan tetap memperhatikan perbedaan pendapat
(yang penting ada pendapat). Berbeda dengan pendekatan pada masalah
makanan al-akhdh bi al-ahwat wa al-khuriij min al-khilaf mengambil
yang paling berhati-hati, dan keluar dari perbedaan pendapat dengan
mengambil pendapat yang paling kuat (arjah al-agwal).

B. Implikasi Penelitian.
Adapun implikasi dari penelitian ini diantaranya :
1. Dominasi kaidah fikih dalam fatwa DSN-MUI menunjukkan fleksibilitas
dalam menerapkan prinsip syariah di bidang ekonomi, namun dapat

menimbulkan tantangan dalam konsistensi hukum. Penggunaan kaidah al-
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asl fi al-mu'amalah al-ibahah secara signifikan menunjukkan
kecenderungan memberi kelonggaran, yang meskipun mendukung inovasi
keuangan syariah, juga berpotensi mengaburkan batas antara kepatuhan
syariah dan pragmatisme. Selain itu, penerapan kaidah maslahat yang
cukup dominan menuntut standar yang lebih ketat agar maslahat yang
dijadikan dasar hukum benar-benar terukur dan tidak digunakan secara
subjektif.

. Kecenderungan dominasi mazhab Syafi’i, pendapat Wahbah al-Zuhaili,
dan AAOIFI dalam fatwa DSN-MUI menunjukkan adanya pola selektif
dalam pengambilan referensi yang dapat membatasi keragaman perspektif
hukum Islam. Meskipun pendekatan ini memberikan konsistensi dan
legitimasi, keterbatasan dalam eksplorasi mazhab lain atau pemikiran
kontemporer yang lebih luas berisiko menghambat inovasi hukum dalam
keuangan syariah.

. Pendekatan al-taysir al-manhaji yang diterapkan DSN-MUI menunjukkan
adanya kecenderungan fleksibilitas dalam merespons perkembangan
produk perbankan syariah. Meskipun strategi ini mempermudah adaptasi
terhadap dinamika ekonomi modern, terdapat risiko bahwa pemilihan
pendapat yang paling ringan (faysir) dapat mengarah pada kompromi
terhadap ketatnya standar syariah dan inkonsisten dalam penggunaan
kaidah. Jika tidak diimbangi dengan mekanisme kontrol yang ketat,
pendekatan ini berpotensi membuka celah bagi praktik yang lebih
mengutamakan kemudahan ekonomi dibandingkan dengan integritas
hukum Islam yang ideal.

. Pendekatan i‘adah al-nazar oleh DSN-MUI menunjukkan adanya
kesadaran terhadap keterbatasan relevansi beberapa pendapat ulama
klasik dalam konteks keuangan modern. Meskipun langkah ini
memungkinkan adaptasi yang lebih kontekstual, terdapat risiko
subjektivitas dalam menentukan pendapat mana yang dianggap kurang

relevan, sehingga dapat membuka ruang bagi selektivitas yang pragmatis.



263

5. Pendekatan al-akhdh bi al-aslah wa mura‘at al-khildf dalam perbankan

syariah yang lebih fleksibel dibandingkan dengan pendekatan al-akhdh bi
al-ahwat wa al-khuritj min al-khilaf dalam masalah makanan dapat
menimbulkan persepsi inkonsistensi dalam standar hukum. Meskipun
pendekatan maslahat memberikan ruang adaptasi terhadap realitas
ekonomi, perbedaan standar kehati-hatian ini berpotensi menimbulkan
keraguan di kalangan masyarakat mengenai tingkat ketegasan fatwa

dalam menjaga prinsip syariah.

C. Rekomendasi/Saran Penelitian.

1.

DSN-MUI sebaiknya lebih bervariasi dalam penerapan kaidah fikih,
pemilihan pendapat ulama klasik dan kontemporer, serta rujukan kepada
lembaga fatwa internasional agar menghasilkan fatwa yang lebih
komprehensif dan kontekstual. Diversifikasi ini akan memperkuat
legitimasi fatwa serta memastikan keseimbangan antara otoritas fikih
klasik dan kebutuhan inovasi dalam keuangan syariah. Selain itu,
transparansi dalam metodologi pengambilan fatwa perlu ditingkatkan agar
masyarakat dan praktisi industri memahami landasan hukum yang
digunakan, sehingga kepercayaan terhadap fatwa DSN-MUI tetap terjaga.
DSN-MUI perlu menyeimbangkan pendekatan al-taysir al-manhaji
dengan prinsip kehati-hatian (iAtiyar) agar fleksibilitas dalam fatwa tidak
mengarah pada kompromi terhadap standar syariah. Untuk itu, diperlukan
mekanisme kontrol yang lebih ketat dalam pemilihan pendapat yang
diringankan (zaysir), dengan memastikan bahwa setiap keputusan tetap
berlandaskan argumentasi syariah yang kuat dan tidak sekadar
menyesuaikan tuntutan ekonomi. Selain itu, transparansi dalam
metodologi fatwa serta keterlibatan berbagai pihak, termasuk akademisi
dan praktisi keuangan syariah, dapat membantu menjaga keseimbangan
antara kemudahan dan keteguhan prinsip hukum Islam.

DSN-MUI perlu memastikan bahwa proses i‘adah al-nazar dilakukan

dengan metodologi yang transparan, sistematis, dan berbasis kajian ilmiah
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yang mendalam agar tidak terjebak dalam subjektivitas atau selektivitas
yang pragmatis. Untuk itu, perlu dibentuk mekanisme kajian yang
melibatkan berbagai pakar dari disiplin ilmu terkait, termasuk fikih,
ekonomi, dan hukum, guna menilai relevansi suatu pendapat secara
objektif, agar masyarakat dan industri keuangan syariah tetap memiliki
kepercayaan terhadap legitimasi fatwa yang dihasilkan.

. DSN-MUI perlu menetapkan prinsip yang lebih konsisten dalam
menentukan standar kehati-hatian (ihtiyat) agar perbedaan pendekatan
dalam perbankan syariah dan makanan tidak menimbulkan persepsi
inkonsistensi di masyarakat. Kejelasan metodologi dalam memilih antara
pendekatan maslahat atau kehati-hatian harus disertai dengan justifikasi
ilmiah yang transparan, sehingga publik memahami alasan di balik
perbedaan standar tersebut. Selain itu, komunikasi fatwa yang lebih
efektif dan edukasi kepada masyarakat perlu diperkuat agar kepercayaan
terhadap fatwa DSN-MUI tetap terjaga tanpa mengurangi fleksibilitas
dalam merespons realitas ekonomi.

. Bagi penelitian lanjut, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam
aspek metodologi dalam fatwa DSN-MUI dengan menganalisis dampak
fatwa terhadap praktik perbankan syariah dapat memberikan wawasan
lebih luas mengenai efektivitas dan konsistensi metodologi yang
digunakan. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai persepsi
masyarakat terhadap fatwa DSN-MUI serta dampaknya terhadap tingkat
kepercayaan publik dapat menjadi masukan penting bagi pengembangan

kebijakan fatwa yang lebih transparan dan kredibel.



DAFTAR PUSTAKA

A. El-Gamal, Mahmod. Islamic Finance, Law, Economics, and Practice.
Cambridge: Cambridge University Press, 2006.

A Gayo, Ahyar. Laporan Akhir Penelitian Hukum tentang Kedudukan Fatwa MUI
dalam Upaya Mendorong Pelaksanaan Ekonomi Syariah. Jakarta:
Kemenkumham RI, 2011.

A. Sirry, Mun’im. Sejarah Fikih Islam. Surabaya: Risalah Gusti, 1995.

AAOIFL al-Ma "ayir al-Syar’iyyah. al-Manamah Bahrain: AAOIFI, 1431.

Abbas, Siradjuddin. Sejarah dan Keagungan Imam Syafi’i. Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 1972.

Abdad, M. Zaidi. “Signifikansi Fatwa DSN-MUI terhadap Perkembangan
Ekonomi Syariah di Indonesia.” Istinbath : Jurnal Hukum dan Ekonomi
Islam 18, no. 2 (Desember 2019).
https://istinbath.or.id/index.php/ijhi/article/view/177.

Abdul Hadi, Imam. “Kedudukan Dan Wewenang Lembaga Fatwa (DSN-MUI)
Pada Bank Syariah.” Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam
Volume 3, Number 2, (2013).

Abidin, Ibn. Radd al-Mukhtar ‘ala Durr al-Mukhtar*, Cet. 2, Juz 7. Bairut: Dar
al-Fikr, 1992.

Abri, Nabil Jumu‘ah al-. Bahth al-ljtihdad al-Jama 't al-Mu ‘asir: Ishkaliyyat al-
Tatbiq wa Maqtarahat al-Mu ‘alajah wa al-Tatwir, 2020.

Abu Zahrah, Muhammad. Usiil al-Figh. Kairo: Dar Fikr al-‘Arabi, t.t.

‘Ad al-Zaybari. Mabahith fi Ahkam al-Fatwa. Beirut: Dar ibn Hazm, 1995.

Addiarrahman, dan Illy Yanti. “Dari Idealisme ke Pragmatisme: Pergeseran
Paradigma dalam Pengembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia.”
Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 14, no. 2 (2020): 191-210.

Adinda, Anashhtasia Jessica. “Epistemologi Pragmatisme.” Arete 7, no. 1 (2018):
38-52.

Afrelian, Muhamad Ibnu, dan Imahda Khoiri Furqon. “Legalitas Dan Otoritas
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Dalam
Operasional Lembaga Keuangan Syariah.” Jurnal llmiah Mizani: Wacana
Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan 6, no. 1 (30 Agustus 2019): 1-12.
https://doi.org/10.29300/mzn.v611.2195.

Afrelian, Sainul, dan Muhammad Ibnu. “Aspek Hukum Fatwa DSN-MUI dalam
Operasional Lembaga Keuangan Syariah.” Hukum dan Ekonomi Syariah
3, no. 2 (2015): 172-92.

Akram Laldin, Mohamad. “Shari’ah Supervision of Islamic Banking From
Regulatory Perspective,” pada hari Senin, tanggal Oktober jam 15.57
2024. http://www .kantakji.com/media/5939/ww11.pdf.

Al Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih Al-Bukhari. Dimasyq: Dar Ibn Katsir,
Dar al-Yamamah, 1993.

Al Syaukani. Irshad al-Fuhiil ild Tahqiq al-Haqq min "Ilm al-Usil. Bairut: Dar al-
Fikr, t.t.

265



266

Al-Ghazi, Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad Alda Burnti. A-Wajiz fi
Idhah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, Cet IV. Bairut: Ar-Risalah, 1996.

Ali, Sayuthi. Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002.

Ali, Zainuddin. Hukum Ekonomi Syariah. Jakarta: Sinar Grafika, 2008.

Al-Komaiti, A.ILM. “al-Istisharat wa Atharuha fi Bayan al-Fatwa wa Isdar al-
Ahkam.” Majallat al-Buhiith al-Qanuniyah, 2021.

Al-Naisaburi, Muslim bin Hajjaj. AI-Musnad al-Sahih-Sahih Muslim,. Bairut: Dar
Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t.

Al-Shabuni, Muhamad Ali. AI-Tibyan Fi ‘Ulum Al-Quran. Dar Al-Mawahib Al-
Islamiyat, 2016.

AlShodiq, Mukhtar. Briefcase Books Edukasi Profesional Syariah; Fatwa-fatwa
Ekonomi Syariah Kontemporer. Jakarta: Renaisan, 2005.

Al-Sulami, Iyad bin Nami bin Awad. Usil al-Figh al-Ladi La Yasa‘u al-Fagqih
Jahluh, Cet. I. Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 2005.

Al-Suyiiti, Jalaluddin Abdurrahman. Al-‘Ashbah wa al-Naza'ir fi al-Furi”,
Cetakan Kedua. Al-Haramayn, 1960.

Al-Syafi’i, Muhammad ibn Idris. al-Risalah. Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah,
1940.

Al-Tuft,. Syarh Mukhtasar al-Raudah, Juz I. Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1990.

Amidi, Saif al-Din al-. 4. Ihkam fi Usiul al-Ahkam, Jilid 3. Beirut: Dar al-Fikr,
1996.

Amin, Ma’ruf. Era Baru Ekonomi Islam Indonesia: Dari Fikih ke Praktek
Ekonomi Islam. Jakarta: Elsas, 2011.

Amin, Ma’ruf. “Fatwa and the Development of Islamic Financial Industry: A

Lesson From Indonesia.” Al-Igtishad Journal of Islamic Economics 9, no.

2 (Juli 2017): 331-50.

. Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam. Jakarta: Penerbit Elsas, 2008.

. Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam, Cet. I. Jakarta: eLSAS, 2008.

. Solusi Hukum Islam (Makharij Fighiyyah) Sebagai Pendorong Arus Baru
Ekonomi Syariah di Indonesia. Malang: Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017.

Ananda Arfa, Faisar. Sejarah Pembentukan Hukum Islam: Studi Kritis Terhadap
Hukum Islam di Barat. Jakarta: Pustaka Firdau, 1996.

Arafah, Acme Admira, Ahmad Qorib, dan Ardiansyah. “Corak Mazhab Pada
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (Analisis
Tentang Mudarabah , Musyarakah Dan Murabahah).” AT-TAFAHUM:
Journal  of  Islamic Law 2, mno. 1 (11 Juli 2019).
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/attafahum/article/view/5101.

Arifin, Bustanul, dan Himmatun Nisa. “Jual-Beli Emas Non-Tunai: Fatwa DSN-
MUI, Pandangan Ulama Klasik dan Modern.” At-Tahdzib: Jurnal Studi
Islam dan Muamalah 10, no. 2 (5 September 2022): 44-53.

Aripin, Jaenal. Kamus Ushul Figh. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012.

Asman, Asman, dan Tamrin Muchsin. “Maqasid Al-Shari’ah in Islamic Law
Renewal: The Impact of New Normal Rules on Islamic Law Practices




267

during the Covid-19 Pandemic.” Mazahib 20, no. 1 (12 Juli 2021): 77—
102. https://doi.org/10.21093/mj.v20i11.2957.

Asmari, Salih al-. Majmii‘at al-Fawa’id al-Bahiyyah ‘ala Manzamat al-Qawa ‘id
al-Fighiyyah. al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘tdiyyah: Dar al-Sumai‘1
li al-Nash r wa al-Tawzi‘, 2000.

Asqalani, Ibnu Hajar al-. Bulughul Maram, terj. Ahmad Najieh. Semarang:
Pustaka Nun, 2011.

Athoillah, Mohamad Anton, Mohd Roslan Mohd Nor, Heri Khoiruddin, dan
Rohimin Rohimin. “The Historicity of the Economic Verses on Fatwa of
DSN-MUI about Sharia Electronic Money.” Jurnal llmiah Peuradeun 9,
no. 1 (30 Januari 2021): 1-16.
https://doi.org/10.26811/peuradeun.v9il.545.

Auda, Jasser. Magqasid al-Shariah as philosophy of Islamic law: a systems
approach. 11IT, 2008.

Bahruddin, A. “Implementasi maqasid al-shari’ah sebagai solusi problematika
sosial dan kemasyarakatan kontemporer.” [jtihad : Jurnal Wacana Hukum
Islam dan Kemanusiaan 17, mno. 1 (1 Juni 2017): 1-18.
https://doi.org/10.18326/ijtithad.v17i1.1-18.

Barito, Saifurrahman, dan Zulfakar Ali. Mata Uang Islam. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005.

Barlinti, Yeni Salma. Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem
Hukum Nasional di Indonesia. Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama R1, 2010.

Basettu, Baharuddin. “Konflik Dan Ketenangan Dalam Hukum Islam Antara
Idealisme Dan Realisme.” A/-Bayyinah 1, no. 2 (1 Desember 2017): 29—
42. https://doi.org/10.35673/al-bayyinah.v1i2.15.

Bathali, Khalid ibn al-"Aziz al-. Ahadis al-Buyii® al-Manhi ‘Anhd Riwayatan wa
Dirayatan. Riyad: Dar al-Kuntiz Isybiliya, t.t.

Bondermen, David. “Modernization and Changing Receptions of Islamic Law.”
Jurnal Harvad Law Review 81, no. 6 (1968): 169.

Budi Utomo, Setiawan. Dialektika Konstruksi Substantif Hukum Ekonomi Syariah
Progresif," dalam 70 Tahun DR. KH Ma’ruf Amin Pengabdian Tiada
Henti Kepada Agama, Bangsa Dan Negara, ed. Muhammad
Nadratuzzaman Hosen. Jakarta: The Ibrahim Hosen Institut, 2013.

Biti, M. Said Ramadhan al-. 4I-Madhhabiyyah Akhtaru Bid ‘atin Tuhaddidu al-
Shari ‘ah al-Islamiyyah, diterjemahkan oleh Gazira Abdi Ummah. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2001.

Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedi Islam I. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1999.

Damashqt, Ala’ al-Din Abi al-Hasan al-Ba‘ilt al-. al-Ikhtiyarat al-Fighiyah Min
Fatwa Shaykh Ibn Taymiyah. Kahira: Dar al-Istigamah, 2005.

Darsyah, Rokani. “Penggunaan Kaidah Usul dan Kaidah Fikih Dalam
Pertimbangan Hukum Putusan Ekonomi Syariah.” masterThesis, Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2021. https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58869.



268

Dausari, Muslim ibn Muhammad ibn Majid al-. al-Mumti’ Fi al-Qawa’id al-
Fighiyyah, Cet I. Riyadh Saudi Arabia: Dar Zidnie, 2007.

Dawood, Majid. “Ensuring the quality of Shariah Advice,” hlm. 2, 6, 16. Dubai,
2008.

Dimyati, Ahmad. Rekonstruksi Metodologi Fatwa Perbankan Syariah. Pati: CSiF
STAIMAFA, 2015.

Dirjosiswono, Sodjono. Sosiologi Hukum, Studi Mengenai Perubahan Hukum dan
Sosial. Jakarta: Rajawali, 1983.

Djamil, Fathurrahman. Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah. Jakarta:
Logos, 1995.

DSN-MUI, Tim. Modul Pelatihan Pengawas Syariah Untuk Lembaga Keuangan
Syariah, 2019.

Elimartati, Elimartati. “Analisis Metode Hilah Dalam Proses Fatwa Dsn-mui.”
Juris 15, no. 1 (2016): 75-84. https://doi.org/10.31958/juris.v1511.490.

Fachry, A. Rasyidi, Juliyadi Tumanggor, dan Ni Putu Endah Yuni. “Pengaruh
Waktu Kristalisasi Dengan Proses Pendinginan Terhadap Pertumbuhan
Kristal Amonium Sulfat Dari Larutannya.” Jurnal Teknik Kimia
Universitas Sriwijaya 15, no. 2 (April 2008): 9-16.

Faikoh, Lik, dan Muhammad Silahuddin. “Penggunaan Metodologi Dalam
Penetapan Fatwa Murabahah Dari Sudut Pandang Ushul Fikih (Analisis
atas Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000).” An Nawawi : Jurnal
Hukum dan Ekonomi Islam 3, no. 1 (2023).

Faizi. “Rekonstruksi Fatwa DSN-MUI Pada Pengembangan Industri Perbankan
Syariah Di Indonesia.” AN NUR: Jurnal Studi Islam 4, no. 1 (2012): 67—
88.

Faizin, Nur, Abdul Basid, dan Moh Rofiq. “Pembelajaran Ekonomi Syariah
Melalui Klasifikasi Kaidah-Kaidah Fikih Dalam Fatwa DSN-MU.”
MIYAH : Jurnal Studi Islam 17, no. 01 (4 Agustus 2021): 65-78.
https://doi.org/10.33754/miyah.v17101.321.

Faruqui, Mahmood. “Country Versus Bank Syariah Borads, Opalesque Islamic
Finance Intelligence.” Issue 1, 28 Juli 2009.

Fateh, Mohammad. “Konstruksi Filosofis Fatwa DSN-MUL.” Jurnal Hukum Islam
16, no. 2 (15 Desember 2018): 155-71.
https://doi.org/10.28918/jhi.v16i2.1736.

Firmansyah, Mu’min. “Figh Bank Syariah Sebuah Telaah Kritis Atas Fatwa DSN-
MUI Sebagai Solusi Problematika Praktik Bank Syariah Di Indonesia.”
Disertasi ~ Doktor, = UIN  Sunan = Ampel  Surabaya, 2020.
http://digilib.uinsa.ac.id/47392/.

Fizabillah, Achmad Faris. “Strategi Pendekatan Historis Dan Pragmatis.”
Trending: Jurnal Ekonomi, Akuntansi danManajemen 2, no. 3 (Juli 2024).

Ghazali, Ab1 Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-. a/-Mustasfa
fi llm al-Usal. Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996.

Ghazali, Muhammad al-. Thya’ ‘Ulim al-Din, Juz 4. Dar al-Ma'rifah, t.t.

Ghazali, Muhammad bin Muhammad al-. al-Mankhil. Bairtit: Dar al-Fikr al-
Mu’ashir, 1998.



269

Ghozali, Mohammad. “Perkembangan dan Tantangan Bank Syariah di Timur
Tengah.” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1 (2018): 216-35.

Ghozali, Muhammad Lathoif, dan Anita Musfiroh. “Position of DSN-MUI Fatwa
No.79 of 2011 Concerning Qard with Customer Funds in the Perspective
of Magqasid Shari‘ah Jasser Auda.” El-Qist: Journal of Islamic Economics
and Business (JIEB) 12, no. 2 (12 Februari 2022): 211-24.
https://doi.org/10.15642/elqist.2022.12.2.211-224.

Habel, Abdulrahim. “Analisis Kaidah-Kaidah Fikih Muamalah Dan
Implementasinya Di Indonesia.” An Nuqud Journal of Islamic Economics
2, no. 2 (30 Juli 2023): 56-69. https://doi.org/10.51192/annuqud.v2i2.672.

Hadikusuma, Wira. “Epistemologi Bayani, Irfani Dan Burhani Al-Jabiri Dan
Relevansinya Bagi Studi Agama Untuk Resolusi Konflik Dan
Peacebuilding.” Jurnal Ilmiah Syi’ar 18, no. 1 (2 Januari 2018).
https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/syiar/article/view/1510.

Hadiwijono, Harun. Sari Sejarah Filsafat Barat 2. Y ogyakarta: Kanisius, 1980.

Haiah Al-Muhédsabah Wa Al-Murdja“at Lil Muassasat Al-Maliyyah Al-Isl
amiyyah. al-Ma ’ayir al-Syar iyyah. Bahrain: Manama, 2017.

Hakim, Sofian Al. “Analytical Framework For Study The Fatwas Of Sharia
Economics.” AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah 19, no. 2 (30 Desember
2019). https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/12219.

Hambali, Ahmad Imam, dan Aisha Bahaaeldin Eprahim Ali. “Social Funding
Programs in Non-Depository Credit Cooperatives: A Perspective on
Positive Law and Sharia Principles.” Indonesian Journal of Islamic
Economic Law 1, no. 1 (2024): 50-59.
https://doi.org/10.23917/ijjoel.v111.3439.

Hamid, Homaidi. “Model Pembaharuan Hukum Islam dalam Fatwa-Fatwa DSN-
MUI (Kajian Mengenai Fatwa-Fatwa Mudarabah dan Implementasinya.”
Disertasi Doktor, UIN Walisongo Semarang, 2021.
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/13974/.

Hanani Mohd Safian, Yasmin. “The Contribution of Yusuf Qaradawi to The
Development of Figh.” Electronic Journal of Islamic and Middle Eastern
Law (EJIMEL) 4 (2016): 45-55. https://doi.org/10.5167/uzh-124518.

Handayani, Nur Sillaturohmah, Muhamad Subhi Apriantoro, dan Malikah Al-
Husnayaini. “The Strategic Role of DSN-MUI in Developing Islamic
Economic Law.” AL-IKTISAB: Journal of Islamic Economic Law 7, no. 1
(21 Mei 2023): 1-25. https://doi.org/10.21111/aliktisab.v711.9297.

Hardi, Eja Armaz. “Relevansi Fatwa DSN MUI Dan Perkembangan Produk
Perbankan Syariah Di Indonesia.” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah S,
no. 2 (2019).
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/nisbah/article/view/1364.

Hardiyanti, Istigom Shinta, Ahmad Agus Hidayat, Siska Arie Novita, dan Sajiyo
Sajiyo. “Analysis Of The DSN-MUI Fatwa On Sharia Electronic Money
From The Perspective Of Qiyas (A Study On Linkaja Syariah
Application).”  Istinbath 23, mno. 1 (5 Juni 2024): 66-78.
https://doi.org/10.20414/ijhi.v2311.644.



270

Hasan, Nur. “Relationship of Maqasid Al-Sharid€™ah with Usul al-Figh
(Overview of Historical, Methodological and Applicative Aspects).” Ulul
Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum Islam 3, no. 2 (30 April 2020):
231-45. https://doi.org/10.30659/jua.v3i2.8044.

Hasanudin. Peran KH Ma’ruf Amin Dalam Mengembangkan Teori Tafriq al-
Halal ‘An al-Haram dan [’adat al-Nazhar,” dalam 70 Tahun DR. KH.
Ma’ruf Amin Pengabdian Tiada Henti Kepada Agama, Bangsa dan
Negara, ed. Muhammad Nadratuzzaman Hosen. Jakarta: The Ibrahim
Hosen Institute, 2013.

Hasballah, Ali. Usul al-Tasyrt’ al-Islami, Cet. 5. Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976.

Hassan, Husein Hamid. Nazariyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami. Bairut: Dar
al-Nahdah al-‘Arabiyyah, 1971.

Hatoli. “Relevansi Qawa’id Fighiyyah Dalam Merespons Persoalan Baru Hukum
Ekonomi Di Indonesia Perspektif DSN-MUL” Jurnal Mahkamah : Kajian
Illmu Hukum Dan Hukum Islam 5, no. 1 (10 Juni 2020): 1-18.
https://doi.org/10.25217/jm.v511.844.

Helmi, Rahman. “Manhaj Penetapan Fatwa Hukum Ekonomi Syariah Di
Indonesia.” Syariah: Jurnal Hukum Dan Pemikiran 18, no. 2 (8 Desember
2018): 301-14. https://doi.org/10.18592/sy.v18i2.2518.

Hidayat, Enang. “Induction and Its Relevance to the Transformation of Sharia
Economic Law in Indonesia: A Study of Four Madhhabs.” Ulul Albab:
Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum Islam 7, no. 1 (3 Mei 2024): 71-87.
https://doi.org/10.30659/jua.v7i1.28692.

Hissan, Husayn Hamid. Nazariyyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami. Kairo: al-
Maktabah al-Mutanabbi, 1998.

Hosen, Muhamad Nadratuzzaman. 70 Tahun KH. Ma’ruf Amin: Pengabdian
Tiada Henti Kepada Agama, Bangsa, dan Negara. Jakarta: The Ibrahim
Hosen Institute, 2013.

Hosen, Nadratuzzaman. “Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi.”
Allgtishad 1, no. 1 (Januari 2009): 54-55.

Ibnu Najjar, Muhammad bin Ahmad. Mukhtashar Al-Tahrir Sharh Al-Kaukabi al-
Munir, editor: Wahbah al-Zuhaili & Nazih Hammad, cet. II. Riyadh:
Maktabah Al-Ubaikan & Kementerian Wakaf Saudi Arabia, 1997.

Ibnu Qayyim, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Abu Bakar. /‘lam al-muwaqqi ‘in
‘an Rabbi al- ‘Alamin, editor Abu ‘Ubaidillah Masyhur Alu Salman,, Cet I.
Qahirah: Dar Ibnu al-Jauzii, 1423.

Ibrahim, ’Adnin, dan Asmak Ab Rahman. “Methodology of Ijtihad Jama’i: A
Mechanism for Contemporary Fatwa Issuance.” Malaysian Journal Of
Islamic  Studies (MJIS) 6, no. 2 (17 Desember 2022): 1-14.
https://doi.org/10.37231/mjis.2022.6.2.202.

Ibrahim, Ahmed Fekry. Pragmatism in Islamic law: a social and intellectual
history, Middle East studies beyond dominant paradigms. Syracuse, New
York: Syracuse University Press, 2015.

Ilyas, Yunahar. “Kebijakan dan Peran OJK, DSN dalam Pengembangan Hukum
Ekonomi Islam Indonesia.” Yogyakarta: Fakultas Hukum UII dan Asosiasi



271

Pengajar dan Peneliti Hukum Ekonomi Islam Indonesia (APPHEISI),
2018.

Imaniyati, Neni Sri, dan Panji Adam. “The Fatwa position of DSN-MUI in the
national banking system.” Mimbar 33, no. 4 (2017).

International Shari’ah Research Academy for Islamic Finance (ISRA). Sistem
Keuangan Islam: Prinsip dan Operasi. Jakarta: Rajawali Pers, 2015.

‘Iraqi, Waliyuddin Abt Zur‘ah Ahmad bin ‘Abd al-Rahim al-. Al-Ghaith al-
Ham’i Syarh Jam * al-Jawami’, editor Muh. Tamir al-Hijazi, Cet. 1. Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004.

Islamy, Athoillah. “Gender Mainstreaming Dalam Al-Qur’an Dan Hadis Serta
Relevansinya Terhadap Epistemologi Hukum Islam.” Jurnal Hukum Islam
15, no. 1 (15 Juni 2017): 181-99. https://doi.org/10.28918/jhi.v1511.974.

——— “Landasan Filosofis Dan Corak Pendekatan Abdurrahman Wahid
Tentang Implementasi Hukum Islam Di Indonesia.” Al-Adalah: Jurnal
Hukum Dan Politik Islam 6, no. 1 (14 Juni 2021): 51-73.
https://doi.org/10.35673/ajmpi.v6il.1245.

——— “Pemikiran Hukum Islam Nurcholish Madjid.” Disertasi Doktor,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021.

Ismail, Ahmad Satori. Pasang Surut Perkembangan Fikih Islam. Jakarta: Pustaka
Tarbiatuna, 2003.

Izmuddin, liz. “Fatwa Methodology of National Sharia Board of Indonesian
Ulama Council in Islamic Economics.” Migot 42, no. 1 (2018): 43-58.
https://doi.org/10.30821/miqot.v42i1.499.

J. Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004.

Jafar, Usman. “Ijtihad dan Urgensinya.” Al-Risalah Jurnal Ilmu Syariah dan
Hukum 19, no. 2 (November 2019): 179-86. https://doi.org/10.24252/al-
risalah.v19i2.12708.

Jalaluddin al-Suyuti, ‘Abdurrahman bin Abi Bakr. al-Asybah wa al-Naza’ir. Dar
al-Kutub al-Amaliah, 1990.

Jauhari, Muhammad Sofwan, Isnan Ansory, dan Abdul Ghoni. “Metode Ijtihad
dan Alur Penerbitan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUL”
Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama Islam 22,
no. 1 (3 Juli 2023): 14-24. https://doi.org/10.15408/kordinat.v22i1.33486.

Jauhari, Nash run. “Figh Prioritas Sebagai Instrumen Ijtihad Maqasidi Perspektif
Yusuf alQaradawi dan Urgensinya di Era Kontemporer.” Jurnal Studi
Keislaman 3, no. 1 (2016): 132-59.

Jauhari, Wildan, Abd Wahab Abd Muhaimin, dan Muhammad Dawud Arif Khan.
“Implementation of The Concept of ’Urf and Maslahah in Buying and
Selling Gold With Non-Cash Payment (Comparative Study of Fatwa
DSN-MUI and Fatwa Al-Lajnah Ad Daimah Li Al-Buhtus Al-‘Ilmiyyah
Wa Al-Ifta’ Saudi Arabia).” SUHUF 35, no. 1 (30 Mei 2023): 38-45.
https://doi.org/10.23917/suhuf.v3511.22638.

Jauziyah, Ibn Qayyim al-. I'lam al Muwaqqi’in an Rabb al-Alamin, Vol. IIl. Vol.
3. Bairut: Dar al-Fikr, t.t.



272

Jauziyah, Ibnu al-Qayyim al-. I’lam al-Muwaqqi’in ’an Rabb al-’Alamin, Juz 3,
Cet. Ke-1. Saudi Arabia: Dar Ibn al-Jauziyah, 1423.

Jaya, Asafri. Konsep Magashid al-Syariah Menurut Syatibi. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996.

Jaya, Septi Aji Fitra. “Al-Qur’an dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam.”
Indo- Islamika 9, no. 2 (Juli 2019): 204-16.
https://doi.org/10.15408/idi.v9i2.17542.

Jayus, Muhammad, Muhammad Irham, dan Siti Karimah. “Figh Rasional Dan
Tekstual Ibn Rusyd Dan Implikasinya Bagi Hukum Islam Modern.” El-
Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law 1, no. 1 (27
Juni 2020). https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v1i1.7093.

Jayusman, Jayusman, Shafra Shafra, Rahmat Hidayat, Efrinaldi Efrinaldi, dan
Badarudin Badarudin. “Maslahah Perspective on Husband Nusyuz in
Islamic Law and Positive Law In Indonesia.” Mugaranah 6, no. 1 (1 Juli
2022): 69-84. https://doi.org/10.19109/muqaranah.v6il.11164.

Jazirl, Abdurrahman al-. al-Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba‘ah, Juz III. Mesir: al-
Maktabah al-Tijartyah al-Kubra, 1976.

Juhri, Muhammad Alan, Abdillah Assegaf, dan Darma Ami Fauzi. “Islam
Wasatiyya In The View Of Majelis Ulama Indonesia.” Moderatio: Jurnal
Moderasi  Beragama 3, mno. 1 (3 Agustus 2023): 41-53.
https://doi.org/10.32332/moderatio.v3i1.6538.

Jum’ah, Ali. “al-Ifta’ wa Haqiqatuh wa Adabuh wa Marahiluh.” Makkah, 20009.

Jumantoro. Kamus [lmu Ushul Fikih. Amzah, 2005.

Jumu’ah, Ali. al-Kalim al-Thayyibah Fatawa ‘Ashriyah. al-Qahirah: Dar al-
Salam, 2006.

Jurjawi, Ali Ahmad al-. Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu. Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.

Kamali, Mohammad Hashim. “Maqasid al-shari’ah and ijtihad as instruments of
civilisational renewal: a methodological perspective.” Islam and
Civilisational Renewal 2, no. 2 (2022): 245.

Keri, Ismail. “The Concept of Ta’abbudi and Ta’aqquli in Islamic Law.” Al-
Bayyinah 5, no. 2 (1 Desember 2021): 214-26. https://doi.org/10.35673/al-
bayyinah.v5i2.1992.

Khairuddin. Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam di Indonesia Gagasan
Komparatif Hasbi dan Hazairin (Jakarta: , 2005), 30—63. Jakarta: Studia
Press, 2005.

Khalaf, ‘Abd al-Wahhab. Masadir Tasyri‘ al-Islami fima La Nassa Fih. Kuwait:
Dar al-Qalam, 1979.

Khalid, Irham. “Manhaj Fikih Mua’malah National Sharia Board-Indonesian
Council of Ulama.” Proceedings The Ist Annual Dharmawangsa Islamic
Studies International Conference 4 (2024): 133—40.

Khallaf, ‘Abd al-Wahhab. ‘Ilm Usul al-Figh. al-Qahirah: Dar al-Ma‘arif, 1956.

Khallaf, Abdul Wahab. limu Ushul Figh. Semarang: Dina Utama Semarang,
1994.

Koenig, Samuel. Mand and Society, the Basic Teaching of Sociology. New Y ork:
Barners & Noble Inc, 1957.



273

“kristalisasi.” Dalam  Wikikamus bahasa Indonesia, 19 Juli 2012.
https://id.wiktionary.org/wiki/kristalisasi.

Kusuma, Riza Hadi, dan Yoyok Sabar Waluyo. “Sikap Dan Pandangan
Masyarakat Terhadap Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)(Studi
Kasus Pada Civitas Akademika Politeknik Negeri Jakarta).” Jurusan
Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta Kampus Baru UI 17, no. 1
(2014): 68-69.

Lail, Famirotul, dan Mohammad Ali Hisyam. “Metode Tafriq Al-Halal ’an al-
Haram Dalam Fatwa DSN-MUI Untuk Pengelolaan Keuangan Islam
(Sebuah Kajian Istinbat Hukum).” Kaffa: Journal of Sharia Economic &
Bussines Law 1, no. 2 (2022): 1-11.

M. Setiadi, Elly, dan Usman Kolip. Pengantar Sosiologi; Pemahaman Fakta dan
Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, Cet. 2.
Jakarta: Kencana, 2011.

Madnur, Musyaffa Amin Ash Shabah, Sofyan Munawar, dan Imam Addaruqutni.
“Contestation and Actualization of Ijma’ in the Formation of Law in
Indonesia.” Al-Daulah: Jurnal Hukum Dan Perundangan Islam 13, no. 2
(1 Oktober 2023): 307-33. https://doi.org/10.15642/ad.2023.13.2.307-333.

Mahmud, Muhammad Abdul Latif. Taswir al-Nazilah Dirasah Fighiyyah
Tatbigiyyah. Riyadh: Wizarat al-Ta’lim al-‘Ali, 2010.

Majma’ al-Figh al-Islami. Majalah Majma’ Al-Figh Al-Islami, ed. Usamah bin
Zahra’, 8th ed. Jeddah: Majma’ al-Figh al-Islami, t.t.

Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah Misr. Mu jam al-Wast Jilid 2. Mesir: Maktabah
Syurouq al-Dauliyyah, 2011.

Makmur, Jamal. “Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa Dan Bernegara (Talfiq Al
Manhaji  Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa MUI).” Wahana
Akademika: Jurnal Studi Islam Dan Sosial 5, no. 2 (30 Januari 2019): 41—
52. https://doi.org/10.21580/wa.v5i12.3226.

Maksum, Muhammad. “Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Dalam Merespon Produk-Produk Ekonomi Syariah Tahun 2000-2011
(Studi Perbandingan Dengan Fatwa Majelis Penasihat Syariah Bank
Negara Malaysia).” Disertasi Doktor, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2013.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/35928.

Mandzur, Ibnu. Lisan al- ‘Arab Bab Sin Juz 6. Bairut: Dar al-Fikr, 1972.

Mardani. Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia (Bandung: , 2011), h. 222.

Bandung: PT. Refika Aditama, 2011.

. Ushul Figh. Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011.

Mariani, Mariani. “Reactualization of the Marriage Age Limit in Indonesia (in the
Perspective of Maslahah Mursalah).” Lambung Mangkurat Law Journal 7,
no. 1 (31 Maret 2022): 93—107. https://doi.org/10.32801/lamlaj.v711.309.

Marrantika, Dyah Ayu, Selvionita Selvionita, Rizki Ramadhan, dan Zaitun
Qamariah. “Role Transformation of National Sharia Board-Indonesian
Ulama Council (DSN-MUI) in the Dynamics of Fatwa Determination in
the Modern Era.” Jurnal Nuansa:@ Publikasi Ilmu Manajemen Dan




274

Ekonomi  Syariah 2, mno. 2 (13 Juni 2024): 261-69.
https://doi.org/10.61132/nuansa.v2i2.972.

Marwing, Anita. “Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia.” Al-Amwal : Journal of
Islamic Economic Law 2, no. 2 (17 September 2017): 211-27.
https://doi.org/10.24256/alw.v2i2.639.

Marzuki, Peter Mahmud. Penelitian Hukum, Cet. ke-6. Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2010.

Masud, Muhammad Khalid. “The Significance of Istifta’ in the Fatwa Discourse.”
Islamic Studies 48, no. 3 (2009): 341-66.

Masyhuri. Menuju Suatu Sistem Ekonomi Alternatif, dalam Teori Ekonomi Dalam
Islam. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005.

Misdawati, Dwi Novaria, dan Athoillah Islamy. “Idealisme Dan Relaisme Dalam
Paradigma Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia.” Jurnal Asy-Syukriyyah
23, no. 2 (21 September 2022): 128-42.
https://doi.org/10.36769/asy.v23i2.209.

Moniem, Aly Abdel. “Islamic Education Philosophy for Sustainable
Development: Quranic-Based Magasid Perspective with Special Attention
to Indonesia,” 2, no. 2 (2017).” Indonesian Journal of Islamic Economic
and Business 2, no. 2 (2017).

Mu’adzah, Nadiyah. “Ushul Figh, Qaidah Fighiyyah, and Islamic Jurisprudence:
A Review.” Journal of Islamic Economics Literatures 3, no. 2 (23
Desember 2022). https://doi.org/10.58968/jiel.v312.130.

Mubarak, Jaih, dan Hasanudin. Figh Muamalah Maliyyah (Akad Ijarah Dan
Jualah). Bandung: Simbiosa, 2018.

Mubarak, Jaih, dan Shaifurrokhman Mahfudz. “Istinbath Methodology of DSN-
MUI: Integrating Classical Islamic Jurisprudence with Contemporary
Needs.” Indonesian Journal of Islamic Economic Law 1, no. 2 (30 Juni
2024): 136-52. https://doi.org/10.23917/ijoel.v112.5570.

Mubarok, Jaih. Metodologi Ijtihad Hukum Islam. Y ogyakarta: UII Press, 2002.

Mudzhar, M. Atho. Fatawa Majlis al- ‘Ulama al-Indonisi, Dirasah fi al-Tafkir al-
Tashri‘i al-Islami bi-Indonesi. Jakarta: CENSIS, 1996.

—— “Revitalisasi maqasid al-Shari’ah dalam pengembangan ekonomi syariah
di Indonesia (studi kasus atas fatwa-fatwa DSN-MUI Tahun 2000-2006).”
Indo-Islamika Vol. IV, No.1 (25 Mei 2016).
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/31314.

—— “The Legal Reasoning and Socio-Legal Impact of the Fatwas of the
Council of Indonesian Ulama on Economic Issues.” AHKAM : Jurnal Ilmu
Syariah 13, no. 1 (1 Februari 2013).
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/946.

Muhammad al-Zarqa, Musthafa. Hukum Islam dan Perubahan Sosial (Studi
Komparatif Delapan Mazhab). Jakarta: Rineka Cipta, 2000.

Muhammad, Rifqi. Akuntansi Keuangan: Buku Materi Pokok. Tangerang:
Universitas Terbuka, 2014.

Mujahidin, Mujahidin. “Analysis of the Application of the Maslahah Concept in
DSN MUI Fatwa in the Sector of Sharia Economics and Finance.” A/-



275

Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 4, no. 6 (1 Juli
2022): 1958-70. https://doi.org/10.47467/alkharaj.v416.1969.

Mukri, Syarifah Gustiawati, Harisah Harisah, dan Aliyeva Patimat Shapiulayevna.
“Revitalization of Istihsan Bi Al *Urfi in Sharia Financing: Fatwa Study
2010-2018.” Journal of Islamic Economic Laws 6, no. 1 (6 Maret 2023):
1-12. https://doi.org/10.23917/jisel.v611.17436.

Munandar, Aris. “Kontekstualisasi Fikih Muamalah Maliyyah (Studi atas Fatwa-
Fatwa dengan Standar Transaksi Accounting and Auditing Organization
for Islamic Finance Institutions (AAOIFI) untuk Transaksi Murabahah,
Mudarabah dan Musyarakah.” Disertasi Doktor, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2020. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45727/.

Muslih, Khalid. Hukm Bay * al-Dhahab bi al-Nugiid bi al-Tagsit, t.t.

Muslim bin Hajjaj, Abu al-Husein. Shahih Muslim. al-Qahirah: Matba‘ah ‘Isa al-
Babi al-Halab1 wa Syirkah, 1955.

Mustofa, Imam. “Text Authorization In The Development Of Sharia Economic
Law In Indonesia : Study of the Fatwa of the National Sharia Council of
the Indonesian Ulama Council.” Jurisdictie: Jurnal Hukum Dan Syariah
13, no. 2 (2022): 210-36. https://doi.org/10.18860/j.v1312.18935.

Musyahid, Achmad. “Konflik Dan Ketegangan Dalam Hukum Islam Antara
Stabilitas Dan Perubahan.” DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum 10, no.
2 (11 Juli 2012): 139-47. https://doi.org/10.35905/diktum.v10i2.262.

Mutiani, Tika, dan Muhamad Burhanuddin. “Kaidah Fikih Dalam Fatwa Ekonomi
DSN-MUL.” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 1 (14 Maret 2023): 773—
79. https://doi.org/10.29040/jiei.v911.7817.

Muzhar, Muhammad Atho. Islam and Islamic Law in Indonesia: A Social
Historical Aproach. Jakarta: Departemen Agama RI, 2003.

Nadawi, Ali Ahmad al-. Maiisii ‘ah al-Qawa ‘id wa al-Dawabit al-Fighiyyah fi al-
Figh al-Islami, Vol. 1. Riyad: Markaz al-Buhiith Dar al-Ta‘sil, 1999.

Nafis, Cholil. Teori Hukum Ekonomi Syariah. Jakarta: UII Press, 2011.

Najjar, Abd al-Majid al-. Fi Figh al-Tadayyun Fahman wa Tanzilan. Qatar:
Markaz al-Buhiith wa al-Ma‘lumat, 1410.

Nash iruddin, Muh. “FiKih Moderat Dan Visi Keilmuan Syari’ Ah Di Era Global.”
DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum 14, no. 1 (12 Juli 2016): 29-43.
https://doi.org/10.35905/diktum.v14i1.221.

Nashhution, Khoiruddin. “Metode Pembaruan Hukum Keluarga Islam
Kontemporer.” Unisia 30, no. 66 (2007).
https://doi.org/10.20885/unisia.vol30.iss66.art1.

Nashhution, Lahmudin. Pembaharuan Hukum Islam dalam madzhab Syafi’i.
Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2001.

Nata, Abuddin. Metodologi Studi Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998.

Nawaw1, Muhyiddin al-. al-Majmii * Syarh al-Muhadhdhab, Juz 10. Bairtit: Dar al-
Fikr, t.t.

Nazir, Moh. Metode Penelitian. Bandung: Ghalia Indonesia, 2003.

Nazwi, Ali Ahmad al-. al-Qawa’id al-Fighiyyah. Damsyiq: Dar al Qalam, 2000.

Nizar, Muhammad, dan Antin Rakhmawati. “Tinjauan Wisata Halal Prespektif
Magqosidus Syariah Terkait Fatwa Dsn Mui Dsn-Mui No. 08 Tahun 2016.”



276

Jurnal  Istigro 6,  no. 1 (4 Juli  2020): 95-113.
https://doi.org/10.30739/istiqro.v611.555.

Novia, Aidil. “Kontribusi Figh Legal Maxim Dalam Fatwa-Fatwa Ekonomi
Syariah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).”
TSAQAFAH 12, no. 1 (14 Mei 2016): 79-104.
https://doi.org/10.21111/tsagafah.v12i1.369.

Nurdiana, Dewi. “Analisis Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai (Studi Komparatif
Fatwa DSN-MUI NO. 77/DSN-MUI/V/2010 Dan Pemikiran Erwandi
Tarmizi)” 1, no. 2 (1 November 2019): 163-78.

Nurjaman, Muhamad Izazi, dan Doli Witro. “The Relevance of the Theory of
Legal Change According to Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah in Legal Products
by Fatwa DSN-MUI Indonesia.” El-Mashlahah 11, no. 2 (23 Desember
2021): 164-86. https://doi.org/10.23971/elma.v11i2.3181.

Nurnazli, N. “Penerapan Kaidah Magqgashid Syariah Dalam Produk Perbankan
Syariah.” [jtimaiyya 7, no. 1 (2014): 43—63.

Prananingtyas, Paramita. “Perlindungan Hukum Terhadap Investor Emas.”
Masalah-Masalah  Hukum 47, no. 4 (30 Oktober 2018): 430-44.
https://doi.org/10.14710/mmh.47.4.2018.430-444.

Pujiaty, Epy. “Development of Fatwa Development of The National Sharia
Council of Indonesian Mui Assembly (Dsn-Mui) Related To Practice And
Products in Sharia Financial Institutions.” Proceedings of the 3rd
International Conference on Law, Social Science, Economics, and
FEducation, ICLSSEE, 2023.

Purwanto, Muhammad Roy. Dekonstruksi Teori Hukum Islam: Kritik terhadap
Konsep Maslahah Najmuddin al-Thufi. Y ogyakarta: Kaukaba, 2014.

Putra, Panji Adam Agus. “Implementation of I’ Adah al- Nadzar in The DSN-MUI
Fatwa on Kafalah Bil Ujrah.” A/-Huqugq: Journal of Indonesian Islamic
Economic  Law 6, mno. 1 (30 Juni 2024): 81-106.
https://doi.org/10.19105/alhuquq.v6i1.13144.

Qaradawi, Yusuf al-. Taysir al-Figh li al-Muslim al-Mu ‘asir ft Daw’ Al-Qur’anwa
al-Sunnah, terj. Zuhairi Misrawi dan M. Imdadun Rahmat. Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2001.

Qardhawi, Yusuf al-. al-Fatwa Bayn al-Indibat wa-al-Tasayyub, terj. As’ad Yasin.
Jakarta: Gema Insani Press, 1997.

Qardhawi, Yusuf al-. al-ljtihad fi al-Shari‘ah al-Islamiyah ma‘a Nazarat

Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu ‘ashir. Kuwait: Dar al-Qalam, 1996.

. Figh al-Awlawiyyat. Mansyiirat Kulliyyah al-Da‘wah al-Islamiyyah,

1990.

Qayyim, Ibnu. ['lam al-Muwaqqi‘in, Juz 2. Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1991.

Qurtubi, Ibn Rusyd al-. al-Mugaddimat i Ibn Rusyd, Juz 3. Bairut: Dar al-
Khayrat, 1998.

Rafiq, Ahmad. Hukum Islam di Indonesia, cet. Ke-3. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998.

Rahayu, Muji Kartika. Sengketa Mazhab Hukum. Jakarta: Kompas, 2018.




277

Rahmi, Nispan, Akhmad Fauzi Aseri, Abdul Hafiz Anshary, Hanief Monady, dan
Badrian Badrian. “Methodological Procedure for Determining the Fatwa
of the National Sharia Council (DSN) Indonesian Ulama Majelis (MUI)
Concerning Islamic Economics and Finance.” Al Qalam: Jurnal IImiah
Keagamaan Dan Kemasyarakatan 18, no. 4 (30 Juni 2024): 2920-34.
https://doi.org/10.35931/aq.v18i4.3544.

Ramli, Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-. Matalib Ul al-Nuha fi Syarh
Gayah al-Munthaha. Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Rasyid, Hamdan. Optimalisasi Peran MUI sebagai Mufti Resmi Indonesia Di
Tengah Benturan Liberalisme dan Fundamentalisme”, Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Dalam Perspektif Hukum Dan Perundang-Undangan.
Jakarta: Puslitbang Lektur Dan Khazanah Keagamaan Balitbang Dan
Diklat Kemenag RI, 2012.

Razi, Muhammad Fakhruddin bin ‘Umar al-. a/-Mahsil fi ‘llmi Usil al-Figh.
Bairut: al-Risalah, 1997.

Renie, Elsy. “Rekonstruksi Hukum Pasar Modal Syariah Berbasis Fatwa Dewan
Syariah Nasional -Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).” Disertasi
Doktor, Universitas Brawijaya Malang, 2019.
https://repository.ub.ac.id/id/eprint/189603/.

Ridwan, Ahmad Hasan, dan Asep Rahmat. “Dimensi Kondisionalitas Dan
Fleksibilitas Al Qur’an Bagi Implementasi Fatwa DSN-MUI Tentang
produk Bank Syariah.” Asy-Syari’ah 22, no. 1 (14 Juli 2020): 51-66.
https://doi.org/10.15575/as.v2211.8467.

Rizaludin, Rizaludin, Hari Susanto, dan Jaih Mubarak. “Analisis Kaidah Urf Pada
Fatwa DSN-MUI No. 54 Tentang Syariah Card.” Al-Kharaj: Jurnal
Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 5, no. 4 (2 Februari 2023): 1904—
21. https://doi.org/10.47467/alkharaj.v514.1823.

Rofiq, Ahmad. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali
Pers, 2013.

Rois, Thsan, dan Muh Salahuddin. “Fatwa Ekonomi DSN-MUI Dalam Sistem
Sosial EKonomi Indonesia (Analisis Maqashid Shariah Pendekatan
Sistem).” istinbath 20, no. 1 (9 Agustus 2021): 91-118.

Rouf, Abd. “Model Ijtihad Ulama di Era Modern.” Journal of Family Studies 3,

no. 1 (2019).

. “Model Ijtihad Ulama Di Era Modern.” Sakina: Journal of Family

Studies 3, mno. 1 (29 Desember 2019).  http://urj.uin-

malang.ac.id/index.php/jfs/article/view/428.

Rozalinda. Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor
Keuangan Syariah. Jakarta: Rajawali Pers, 2016.

Rusfi, Muhammad. “Validitas Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum.” A4/-
"Adalah 11, no. 1 (28 Februari 2017): 63-74.
https://doi.org/10.24042/adalah.v12i1.175.

Rusli. “Tipologi Fatwa di Era Modern.” Hunafa,Jurnal Studi Islamika 8, no. 2
(Desember 2011): 269-306.

Sabiq, Sayyid. Figh al-Sunnah, Jilid 1. Beirut: Dar al-Bayan, 1968.




278

Saeed, Abdullah. Islamic Banking and Interest: a Study of Prohibition of Riba and

it’s Contemporary. Leiden: Brill, 1996.

. Menyoal Bank Syariah, Kritik Atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-
Revivalis, terj. Arif Maftuhin, cet.ke-1. Jakarta: Paramadina, 2004.

——— Menyoal Perbankan Syaiah, terj. Arif Maftuhin. Jakarta: Paramadina,
2004.

Saeed, Abdullah, dan Omar Salah. “Development of sukuk: pragmatic and idealist
approaches to sukuk structures.” Journal of International Banking Law
and Regulation 29, no. 1 (2014): 41-51.

Sahroni, Oni. Fikih Muamalah Kontemporer: Jilid 3. Republika, 2020.

———  Malamih (karakteristik) Fatwa-Fatwa KH Ma’ruf Amin, dalam
Muhammad Nadratuzzaman Hosen (ed), 70 Tahun DR. KH Ma ruf Amin
Pengabdian Tiada Henti Kepada Agama, Bangsa dan Negara. Jakarta:
The Ibrahim Hosen Institute, 2013.

Said, Imam Ghazali, dan A. Ma’ruf Asrori. Ahkamul Fuqgaha, Solusi
Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munashh, dan
Konbes Nahdlatul Ulama 1926-1999, cet.ke-1. Surabaya: LTNU Jawa
Timur dan Diantama, 2004.

Sanusi, Ahmad. “Menggagas Fikih Moderat (Studi Analisis Kritis Atas Metode
Ijtihad Fikih).” Syaksia : Jurnal Hukum Perdata Islam 20, no. 2 (11
Desember 2019): 243-78. https://doi.org/10.37035/syakhsia.v20i2.2352.

Sanusi, Sandy Rizki Febriadi, Neneng Nurhasanah, dan Maman Surahman.
“Pengembangan Kaidah Fikih Fatwa Ekonomi Syariah DSN-MUL” At-
Taqaddum 12, no. 2 (30 November 2020): 201-22.
https://doi.org/10.21580/at.v1212.6540.

Saputra, Hijrah. Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah DSN-MUI. Jakarta:

Erlangga, 2014.

. Himpunan Fatwa Keuangan Syariah-DSN MUI. Jakarta: Erlangga, 2014.

Sayis, ’Ali al-. Tarikh al-Figh al-Islami. Mesir: Maktabah wa Mathba’ah
Muhammad Ali Shabih wa Awladuh, t.th.

Schacht, Joseph. An Introduction to Islamic Law. London: Oxford University
Press, 1965.

Sharafi, ‘Abd al-Majid al-Susrah al-. al-Ijtihad al-Jama 't fi al-Tashri® al-Islami.
Qatar: Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’lin al-Islamiyyah, 1418.

Shidiq, Sapiudin. Ushul Fikih. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011.

Shihab, Muhammad Quraish. Wasathiyyah : Wawasan islam tentang Moderasi
Beragama. Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019.

Sholeh, Asrorun Ni’am. Fatwa-Fatwa Masalah Pernikahan dan Keluarga, cet.2.
Jakarta: Elsas, 2008.

———. Metodologi Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia. Jakarta: Emir,
2016.

Sholihin, Ahmad Itham. Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010.

Sholihin, Muhammad. “Fatwa antara Makharij Fighiyah dan Market Needs:
Eklektisisme Pragmatis di balik Fatwa DSN MUI di Indonesia.” Al-




279

Istinbath: Jurnal Hukum Islam 5, no. 1 May (9 Mei 2020): 71-88.
https://doi.org/10.29240/jhi.v511.1412.

. “Maslahah Reasoning behind Fatwa of the Indonesian Ulema Council:
Between Ijtihad’s Method and Pragmatism.” IJTIHAD 36, no. 2 (2020).
https://journals.fasya.uinib.org/index.php/ijtihad/article/view/36.

Siswanto, Mendra. “Magashid Asy-Syari’ah Dan Aplikasinya Dalam Fatwa-
Fatwa Hukum Keluarga Majelis Ulama Indonesia Tahun 1975-2012.”
Disertasi Doktor, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2020. https://repository.uin-suska.ac.id/38532/.

Soumena, Fadly Yashari. “A Critical Review of the Indonesian Council of Ulama
(MUI) Fatwa Towards Increasing Sharia Financial Literacy (Systematic
Literature Review).” Journal of Economics Research and Social Sciences
8, no. 1 (19 Februari 2024): 133-51.
https://doi.org/10.18196/jerss.v8i1.21498.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2013.

Suhadak, Faridatus. “Urgensi Fatwa dalam Pekembangan Hukum Islam.” de Jure,
Jurnal Syariah dan Hukum 5, no. 2 (Desember 2013): 189-96.

Supena, Ilyas. “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa

MUL” ALManahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 15, no. 1 (2021): 126.

. “Konstruksi Epistemologi Fikih Pandemik: Analisis Fatwa-Fatwa MUL.”
Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 15, no. 1 (11 Juni 2021): 121-36.
https://doi.org/10.24090/mnh.v15i1.4203.

Suprayogo, Imam, dan Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Bandung:
Praja Rosdakarya, 2001.

Supriadi, Dedi. Perbandingan Mazhab dengan Pendekatan Baru. Bandung: CV
Pustaka Setia, 2008.

Susanto, Burhanuddin. Hukum Perbankan Syariah. Yogyakarta: UII Press, 2008.

Sutedi, Adrian. Aspek Hukum: Otoritas Jasa Keuangan. Jakarta: Raih Asa Sukses,

2014.

. Perbankan Syariah Tinjauan Dan Beberapa Segi Hukum. Bogor: Ghalia

Indonesia, 2009.

Suyiti, Jalal al-Din al-. al-Radd ‘ala man Akhlada ila al-Ard wa Jahila an al-
[jitihad fi Kulli ‘Asr Fard. Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyyabh, t.t.

Syafe’1, Rachmat. Ilmu Usul Fikih. Bandung: Pustaka Setia, 2010.

Syafi’i, Imam. al-Umm. Bairut: Darul Kutub, t.t.

Syani, Abdul. Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan. Jakarta: Bumi Aksara,
2007.

Syarifuddin, Amir. Ushul Fikih. Jakarta: Kencana, 2014.

Syatibi, Abu Ishaq asy-. AI-Muwafagqat fi Usil al-Syari‘ah, jilid II. Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005.

Taimiyah, Ibnu. Al-Fatawa al-Kubra li Ibn Taimiyah. Dar al-Kutub al-Alamiyah,
1987.

Tamam, Ahmad Badrut. “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dan
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Dalam Sistem Hukum Indonesia.”




280

Al-Musthofa: Journal of Sharia Economics 4, no. 1 (7 Desember 2021):
62—78. https://doi.org/10.58518/al-musthotfa.v4i1.739.

Tarmidzi, Erwandi. Gadai Emas Syariah, Kamuflase Riba. Vol. 2. 24. Majalah
Pengusaha Muslim Yayasan Bina Pengusaha Muslim, t.t.

Tarmizi, Erwandi. Harta Haram Muamalat Kontemporer, Cet. ke-20. Bogor:
Berkat Mulia Insani, 2018.

Thahir, A. Halil. “Metodologi Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Telaah Atas Fatwa
Bidang Ibadah, Sosial Dan Budaya Dengan Pendekatan Maqasid Al-
Shari’ah.” Metodologi Fatwa Majelis Ulama Indonesia:Telaah Atas
Fatwa Bidang Ibadah, Sosial Dan Budaya 4, no. 2 (2020).
https://jurnalfasya.iainkediri.ac.id/index.php/qawanin/article/download/61/
55/653.

Tim LTN PBNU. Ahkamul Fugaha. Surabaya: Khalista, 2011.

Tim Penerjemah Al Qur’an. Al Qur’an dan Terjemahannya. Lajnah Pentashihan
Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI. Jakarta, 2019.

Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institusi Bankir Indonesia. Komnsep,
Produk, dan Implementasi Operasional Bank Syariah. Jakarta: Djambatan,
2022.

Tolodo, Wardin, Muhammad Akbar, dan M. Taufan B. “Socio Juridical Analysis
of Underage Marriage Caused by Pre-Marital Pregnancy: A Case Study in
Banggai Islands Regency.” INTERNATIONAL JOURNAL OF
CONTEMPORARY ISLAMIC LAW AND SOCIETY 4, no. 2 (12 Desember
2022): 1-13. https://doi.org/10.24239/ijcils.Vol4.1ss2.47.

‘Umri, Nadiyah Syarif al-. al-Ijtihad fi al-Islam Ushiiluh Ahkamuh Afatuh. Bairit:
Mu’assasah al-Risalah, 1985.

Umri, Nadiyah Syarif al-. [jtihad fi al-Islam: Usiluh, ahkamuh, afatuh, cet. I.
Bairut: Muassasah al-Risalah, 2001.

Wahid, Soleh Hasan. “Dinamika Fatwa Dari Klasik ke Kontemporer (Tinjauan
Karakteristik Fatwa Ekonomi Syariah Dewan Syariah Nasional Indonesia
(DSN-MUI).” YUDISIA : Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 10,
no. 2 (22 Oktober 2019): 193-209.
https://doi.org/10.21043/yudisia.v10i2.5831.

— . “Pola Transformasi Fatwa Ekonomi Syariah DSN-MUI Dalam Peraturan
Perundang-Undangan Di Indonesia.” Ahkam : Jurnal Hukum Islam Vol. 4,
no. No. 2 (2016): hlm. 171-198.

Wahyudi, Hafiz Anshary, dan Sukarni. “Analysis of DSN-MUI Fatwa for 2000-
2022 Concerning Sharia Banking: Review of Sociology of Law and
Istinbath Islamic Law.” SYARIAH: E-Proceeding of Islamic Law 2, no. 2
(2023): 31-46.

Wahyudi, Heri Fadli, dan Fajar Fajar. “Metode Ijtihad Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Dan Aplikasinya Dalam Fatwa.” Cakrawala: Jurnal
Studi  Islam 13, mno. 2 (28 Desember 2018): 120-33.
https://doi.org/10.31603/cakrawala.v13i2.2402.

Wahyudi, Imam. Manajemen Resiko Bank Islam. Jakarta: Salemba Empat, 1013.



281

Waluyo, Agus. “Kebijakan Fiskal dan Upaya Mengatasi Disparitas Ekonomi
Prespektif Islam.” jtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan,
17,no. 1 (2017): 22-24.

Widayanti, Ipuk, dan Silvia Waning Hiyun Puspita Sari. “The Role of DSN-MUI
Fatwa in Indonesian Sharia Banking Development Flows in the Industrial
Revolution 4.0.” El-Qish: Journal of Islamic Economics 3, no. 1 (29
November 2023). https://doi.org/10.33830/elqish.v3i1.6519.2023.

Yahya bin Abi Al- Khair bin Al-Imrani al-Syafi’i al-Yamani, Abu al-Husain. A4/-
Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Jilid 1, Cet. I. Beirut: Dar al-Minhaj,
2000.

Yasid, Abu. “Paradigma Tradisionalisme Dan Rasionalisme Hukum Dalam
Perspektif Filsafat llmu.” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum 17, no. 4 (2010):
589-614.

Yasin, Mohamad Nur. “Pragmatisme Perbankan Syariah Dalam Penyelesaian
Eksekusi Objek Hak Tanggungan.” AL-IHKAM: Jurnal Hukum & Pranata
Sosial 12, no. 1 (6 Agustus 2017): 42—64. https://doi.org/10.19105/al-
lhkam.v12i1.1144.

Yuanitasari, Deviana, Agus Sardjono, dan Heru Susetyo. “The Government’s
Role in Indonesian Halal Industry to Protect Muslim Consumer.” Dalam
In Proceedings of the 4th International Conference on Indonesian Legal
Studies, ICILS, 2022. https://eudl.eu/doi/10.4108/eai.8-6-2021.2314330.

Yudarwin. “Eklektisisme Antara Hukum Islam Dan Hukum Umum: Studi Kritis
Atas Gagasan Ahmad Qodri Azizy Dalam Mewujudkan Hukum Nasionall
(Tesis: Medan, , 2016), h. 32.” Tesis, Pascasarjana UIN Sumatera Utara,
2016.

Yulianti, Rahmani Timorita. Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal. Millah, 2010.

Yusuf, Mahmud, Hasanudin Hasanudin, Fathurrahman Azhari, Muhammad
Rahmani Abduh, dan Sri Ana Farhanah. “Islamic Banks: Analysis of the
Rules of Figh on the Fatwa of the National Sharia Board-Indonesian
Ulama Council.” International Journal of Law, Environment, and Natural
Resources 3, no. 1 (2 Mei 2023): 21-37.
https://doi.org/10.51749/injurlens.v3i1.44.

Yusup, Deni Kamaludin. “Multi Contract as A Legal Justification of Islamic
Economic Law for Gold Mortgage Agreement in Islamic Bank.” Jurnal
Illmiah  Peuradeun 7, mno. 1 (30 Januari 2019): 1-20.
https://doi.org/10.26811/peuradeun.v7il.318.

Za, Moh Ah Subhan, Muhammad Lathoif Ghazali, dan Abu Yasid. “Maqashid
Syariah: Kajian Teoritis Dalam pembentukan Fatwa DSN Sukuk.”
Akademika 17, no. 1 9 Juni 2023).
https://doi.org/10.30736/adk.v17i1.1531.

Zaelani, Haris Muslim. “Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (W 751 H/1350 M)
Tentang Perubahan Fatwa Dan Relevansinya Dengan Penerapan Hukum
Islam Di Indonesia.” Al-Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata
Sosial 8, no. 02 (18 November  2020): 287-314.
https://doi.org/10.30868/am.v8102.809.



282

Zaidan, Abd al-Karim. al-Wajiz fi al-Qawa’id al-Fighiyyah fi al-Syariah al-
Syar’iyyah, Cet I. Beirut: Muasasah al-Risalah, 2004.

Zaydan, Abdul Karim. al-Wajiz fi Usil al-Figh, Cet. ke-1. Baghdad: Dar al-
Tawzi" wa al-Nash r al-Islamiyah, 1993.

Zikra, Alfiandi, Muhammad Syukri Albani Nashhution, dan Ramadhan Syahmedi
Siregar. “The Strategic Role of Fatwa DSN-MUI in the Development of
Islamic Banking in Indonesia: An Analysis of Banking Regulations and
Products Based on the Provisions of Islamic Law.” JURNAL AKTA 11, no.
2 (13 Mei 2024): 263—72. https://doi.org/10.30659/akta.v11i2.36187.

Zuhaili, Wahbah al-. al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz I. Bairut: Dar al-Fikr,

t.t.

. Al-Mu ‘amalat al-Maliyah al-Mu ‘asirah. Dimasgh: Dar al-Fikr, 2002.

. Mausu’ah al-Fighi al-Islamiy wa al-Qadaya alMu’asirah.: Dar Fikr,

2010. Damaskus: Dar al-Fikr, 2010.

. Ushul al-Figh al-Islami, Juz 2, cet. 14. Bairtut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir,

2006.




LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran I Contoh Sumber Fatwa dari Al Qur’an

G B
DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

Natiussal Sharvia Buaid - tndonesian Counmnil of Ulaima

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
TCIPAOZ1) 3450932 Fax. (021} 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 0/DSN-MUVIV/2000

Tentang
GIRO

S

Dewan Syari‘ah Nasional sctelah

Menimbang

Mengingat

a

bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kescjahteraan
dan dalam bidang investasi, pada masa kini, memerlukan jasa
perbankan; dan salah satu produk perbankan di bidang
penghimpunan dana dari masyarakat adalah giro, yaitu simpanan
dana yang penarikannya dapat dilakukan sctiap saat dengan
penggunaan cck, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan pemindahbukuan:

bahwa kegiatan giro tidak scmuanya dapat dibenarkan olch
hukum Islam (syari‘ah):

bahwa olch karena itu, Dewan Syari'ah Nasional (DSN)
memandang perlu menctapkan fatwa tentang bentuk-bentuk
mu'amalah syar'iysh untuk dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan giro pada bank syari‘ah.

Firman Allah QS. al-Nisa® [4]: 29:
RRR W et Ay YA B v
S BV e 3

'

“Hai orang yang beriman! Janganiah kalian saling
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di
antaramu... "

Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 283:
S gy daol Ly el S Gl 1l o4 G

s

Es

ceeddy
*“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu ik va dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.

Firman Allah QS. al-Ma'idah [5]: 1:

R I AR A ST R
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Lampiran II Contoh Sumber Fatwa dari Hadis

5. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani:
B2 el Q0 aas Gy it a2 A i e
AN Yy oy 6 JE Y W 6 A Y Y el
i B s 005 6 bl a8 LB g
o a1 3 gl oty ) S5 6 oy ATy o S L
(s !

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau
benarkannya” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

6. Hadis Nabi riwayat [bnu Majah:
R TY) o 0 X W Sy @iy af

(b_-_-’-lyub

“Nabi bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan unnik dijual.””" (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

7. Hadis Nabi nwayat Tirmdzi:

. - ‘-‘-"'- . o 5 - - l’--l-‘- l“'
B WY e e V) el L T S
Ui 3 Ee Bl 3 bR e oy

(D55 g 5 e Al sy )

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram " (HR. Tirmidzi dani *Amr bin “Auf).

Dewan Syariah Nasional MUI



Lampiran III Contoh Sumber Fatwa dari [jma’ dan Qiyas

M 3ira i

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ijma. Dinwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak
ada seorang pun mengingkan mereka. Karenanya, hal it
dipandang sebagai ijma’ {Wahbah Zuhaily, of-Figh al-fslami wa
Adiflatuhu, 1989, 4/838).

Qiyas. Transaksi mudharabah, yakm penyerahan sejumlah harta
(dana, modal) dari satu pihak (malik, shahib al-maf) kepada
pihak  lan  Camil,  muedharib)  untuk  dipermiagakan
(diproduktifkan) dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai
kesepakatan, digiyaskan kepada transaksi musagah.

. Kaidah figh:

Noad e o 105 055 3F Yy agyi S0t b

“Pada dasarnva, semua bentuk muamalah boleh dilalukan
kecuali ada dalil vang mengharankanmya. ™

. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak omng vang

mempunyal harta namun tidak mempunya kepandaian dalam
usahns memproduktifkannya, sementara itu tidak sedikit pula
orang vang tdak memiliki harta namun 12 mempunya
kemampuan dalam memproduknfkannya. Oleh karena itu,
diperlukan adanya kerjasama di antara kedua pihak tersebut.

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada han
Sabtu, tanggal 26 Deulhijjah 1420 H/1 Apnl 2000.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG GIRO

Giro ada dua jenis:

Giro yang tidak dibenarkan secara syari’sh, yaitu giro vang
berdasarkan perhitungan bunga.

Giro  vang dibenarkan secara syan‘ah, yaitu giro  vang
berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi ‘ah.

Ketentuan Umum Giro berdasarkan Mudharabah:

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal
atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau
pengelola dana.

Dalam kapasitasnya schagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syvariash  dan  mengembangkannya, termasuk di  dalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai
dan bukan piutang,.

Dewan Svarich Nasional MUY

285



286

Lampiran IV Contoh Sumber Fatwa dari Kaidah Fikih

4. Kaidah Fikih:

GhE e s % 1Y) degyi cdutd g st
“Pada dasarnya, segala bentuk muamalat diperbolehkan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia jx

130 Pedoman Bagi Lembaga Penjamin Simpanan Dalam Pelaksanaan ... 7

g G JE B sdi o
“Keperluan dapat menduduki posisi darurat.”
RECEN IV HE R RS

“Segala madharat (bahava, kerugian) harus dihindarkan
sedapat mungkin.”

g gl e
“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.”
cJuJ s e piE iy

“Mencegah mafsadah (kerusakan) harus didahulukan dari
mengambil kemaslahatan.

e L2 B2
“Kesulitan dapat mendatangkan kemudahan. "'
o B gl S8 e
“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama

dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak
bertentangan dengan syariat). "

i&é sui s
“Adar kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.”
Lades 13344 d.l\ o ‘,.u 1< LI
“Ketetapan hukum tergantung pada ada ndakn}a lllah
anladly Dyt ety e puyl Dkl
“Kebijakan pemimpin terhadap rakyat harus mengikuti
(mengacw'berpihak ) kepada kemaslahatan (masyarakat).”
A 282 25 aladh i il
‘;ﬁizhnzfma terdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum

-
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Lampiran V Contoh Sumber Fatwa dari Ulama Klasik

Memperhatikan : 1. Pendapat para Ulama:
a. Pernyataan Ulama tentang Kaidah Waktu itu Mempunyai Porsi
pada Harga:

(O (oo S5 Giadl BY (il wBN G Bllad ¥ LK g1
P! Al s § ailiaal pil) " 2511 e 038 5T 15l
3 023 dama o 1 3udad (Ll dgaia o ,Ss gl cuadl e
ezl Yoo (uadall oSl Gl g o9 el et Jale

(Ve bl

Al-Kassani berkata: “Tidak ada kesamaan antara tunai dan
tangguh, karena tunai lebih baik dari pada tangguh (utang); dan
nilai tunai lebih tinggi dibanding nilai tangguh.”

4] sl g (a8 Sl sl sl e 35 (5) 1 L JIB3
‘_J_gLJI s ¢ 3yl Lo oS OJ«.“) .Q,%Z.N Y :'4.:4:; 4 :;5!
(\.10 o Sl G)Je." .as)a‘uj @M‘

Ad-Dardir mengatakan: “Penjual dalam akad murabahah wajib
menjelaskan  jangka waktu pembayaran pada saat dia
membelinya karena jangka waktu memiliki porsi harga.”

plalall fa &azs 8T o il gs¥ ) gl Ak Laslan g5
Beins ¢ AL (s3] (s azma pladl (A1) uiaddl Y1 31 i
ailly 2eldall elagll 1 5ygumil coullall dee (g 395 cundy iy

(V63 o el e 3l Yo o) () Lo canjally

Imam Syafi'i mengatakan: “Makanan yang ada saat ini lebih
tinggi nilainya dibanding dengan nilai makanan yang akan ada
di masa yang akan datang.”

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Jb
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Lampiran VI Contoh Sumber Fatwa dari Ulama Kontemporer

Memperhatikan : 1. Pendapat Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili, Figh al-Islamy wa Adillatuhu,
Jilid 8. H. 121, 1985 M:

Jalll s e Ol fwﬁ 253 o 34 s of g‘,w ios Hi
“Penunjukan pengampu (kurator/washiy) oleh hakim adalah
seseorang yang ditunjuk oleh hakim untuk mengawasi seseorang yang
tidak cakap dalam pengelolaan harta,”

2. Riwayat Malik dan al-Daruquthni bahwa Umar bin Khatab pernah
menahan harta seseorang debitor untuk dibagi-bagikan kepada para
kreditornya. Ringkasan dari riwayat itu adalah: Usaifi’ dari warga
Juhainah mempunyai utang, tapi ia tidak mau membayar. Maka Umar

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia %

4 Pendapat Nazih Hammad tentang penjualan Sukuk Ijarah yang
didasarkan pada pendapat mayoritas fugaha mengenai kebolehan
menjual hishshah sya’i’ah (bagian atau porsi yang tidak dapat
ditentukan batas-batasnya), menjual barang yang sedang disewakan,
dan menyewakan musya® (bagian atau porsi yang tidak dapat
ditentukan batas-batasnya) dalam bukunya Fi Figh al-Mu amalat al-
Maliyah wa al-Mashrafiyah al-Mu'ashirah Qira’ah Jadidah,
Damsyiq: Dar al-Qalam, 2007, h. 324:

gg_l..ﬂ ).n__.JL, ;-«JLS‘EI k__,}«.ﬂ;a
dmg_ﬁd};w{_gﬂﬁ{_gﬂ\w1dﬁda.m_ﬁ_ﬂ Jhd}h;ﬁy;mdu@
) :j i FLL’._H & :}..{L:Ja wdl C" ;nf, __sip fLs.E.éJh ﬁ.fuu.’,
sk asl> (VAV/E wlaall wilh ev/r g ldl OlasT ev.a/s

2s ) -

,-’JL;?:E:';C__; 95; QJ;J (TVE 2 adaadl alsl yr/y l=l s /Y
el 0B e o PAP Al B, ;.CJ'L{ J}LJ |
(AY]Y gsddl il w2 Ll (e J21 Y A=Y v/i sladl cEASA
) 3T el s t..g_lf Kt 3) C_L’.m PN 1S

(OVAY/ & @ladl @iy Y YY/Y APy



Lampiran VII Contoh Sumber Fatwa dari Lembaga Fatwa

b. Fatwa-fatwa kontemporer yang menegaskan bahwa pengalihan utang
pembiayaan dengan akad murabahah itu termasuk bai’ al- ‘inah. Di

antaranya:
1. Standar syariah AAOIFI :

36 Ssbo aalzun gl 2 ;g;ﬁsi’i:x?ia‘é\-”}mdud

;*;—"—H».J’»\H:w ) 5388 5 S foms S5 oty 3 Jaodd 52
./;u‘ a—é—}“\d :j )fi ,,°lg ” é!a ?y‘ é/uw‘)log, °‘ 2 215‘,&

3 G5 Q-C:-:J\JJDJJ@)QU (Jooal) 25302 sz
bt e

“Lembaga keuangan syariah harus memastikan bahwa pihak
yang menjual barang kepadanya adalah pihak ketiga; bukan
nasabah atau wakilnya. Oleh karena itu, jika nasabah atau
wakilnya adalah pemilik barang tersebut atau entitas penjual
barang tersebut itu dimiliki nasabah, maka transaksinya batal
(tidak sah).” (Hai'ah al-Muhasabah wa al-Muraja’ah al-
Islamiyah, al-Ma’ayir asy-Syar’iyah, AAOIFI, Bahrain, tahun
2010, hal. 92)

2. Fatwa Dallah Baraka:

B B E - R, et el 2s Wl B2 Y
C” 1 G5 &8 ‘,ﬁwd}vbuﬂyu\u&g—b@s
“Bank tidak boleh membeli barang dari nasabah calon pembeli,
dengan kesepakatan bahwa bank akan menjualnya kembali
kepada nasabah tersebut dengan akad murabahah secara tidak

tunai dan dengan harga lebih tinggi, karena praktik ini termasuk
bai’ al- ‘inah yang diharamkan-oleh syara’.”

(DR ‘Izzudin Muhammad Khaujah, editor : Dr. Abdu Sattar Abu
Gudabh, al-Dalil al-Syar’i li al-Murabahah, Majmu’ah Dallah al-
Barakah — al-Amanah al-‘Ammah — li al-Hai'ah al-Syar’iyah al-
Muwahhadah, cet. I, tahun 1998, hal 18)
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